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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia termasuk negara maritim yang terbesar di dunia,
memiliki garis pantai sepanjang 81.000 kilometer dan terdiri dari 17.500
pulau yang tersebar di sekitar garis katulistiwa. Jarak terpanjang dari ujung
paling barat (Sabang) sampal ke ujung paling timur (Jayapura) mencapai
lebih dari 5.000 kilometer'.

Sebagai negara maritim, orientasi pembangunan di wilayah
Indonesia terbagi menjadi darat, laut dan udara. Selama ini, orientasi
pembangunan selalu dimulai dari daratan karena wilayah daratan merupakan
pusat kegiatan manusia terbanyak. Namun demikian, perlu disadari wilayah
perairan menjadi media penghubung semua aktifitas pembangunan di darat
schingga keberadaanya menjedi faktor pendukung pembangunan. Wilayah
perairan antar pulau dilalui oleh pelayaran-pelayaran. Pelayaran niaga adalah
usaha pengangkutan barang, terutama barang dagangan melalui laut antar
tempat/pelabuhan’. Kapal sebagai sarana pelayaran memiliki peran sangat
penting dalam sistem angkutan laut. Barang impor, ekspor dan muatan
dalam jumlah sangat besar diangkut dengan kapal laut, walaupun di antara
tempat-tempat di mana pengangkutan berlangsung terdapat fasilitas
angkutan lain berupa angkutan darat dan udara. Kapal memiliki kapasitas
yang jauh lebih besar daripada sarana angkutan lainnya. Sebagai contoh
pengangkutan minyak yang mencapai puluhan ribu ton, apabila harus
diangkut menggunakan truk tangki diperlukan ribuan kendaraan. Dengan
demikian, untuk muatan dalam jumlah besar, angkutan dengan kapal akan
memerlukan waktu lebih singkat, tenaga kerja lebih sedikit dan biaya lebih
murah.

Pada dasarnya, pelayaran membantu wilayah dalam memenuhi
kebutuhan schingga wilayah tersebut mengalami perkembangan dalam
pembangunan. Tingkat perkembangan suatu wilayah merupakan fungsi
dari lingkungan alam, penduduk, sosial dan kegiatan ekonomi. Interaksi
antara lingkungan alam, penduduk dan ekonomi pada gilirannya akan
mempengaruhi tingkat perkembangan wilayah (Budihardjo, 1995). Hurst
(1974) mengemukakan bahwa interaksi antar wilayah tercermin pada
keadaan fasilitas transportasi serta aliran orang, barang, maupun jasa.

Hubungan antara satu wilayah dengan wilayah lain disebabkan
oleh adanya saling ketergantungan berdasarkan kesamaan kepentingan dan

! Rahardjo Adisasmita dalam Pembangunan Kelautan dan Kewilayahan
tahun 2006
2 Bambang Triatmodjo dalam Pelabuhan 1996
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kebutuhan. Tingkat kepentingan dan kebutuhan antar wilayah biasanya
diukur dari seberapa besar tingkat permintaan dan penawaran antara satu
wilayah dengan wilayah lainnya. Umumnya setiap wilayah tidak cukup
memiliki kemampuan sendiri dalam pengembangan wilayah (exclusive),
dikarenakan adanya keterbatasan sumber daya, yaitu sumber daya manusia,
alam dan buatan. Dalam hubungan antar wilayah, maka ketidaktersediaan
sumber daya (manusia, alami dan buatan) tersebut akan dipenuhi (supply)
oleh wilayah lain, demikian seterusnya, scbagai contoh, misalnya satu
wilayah sebagai wilayah produksi padi dan beras, maka wilayzh lain sebagai
wilayah pemasaran beras dan penyedia peralatan pertanian. Hubungan
antara satu wilayah dengan wilayeh lain merupakan jejaring yang saling
ketergantungan (inferdepency) dan akan berjalan dengan baik, apabila kedua
wilayah saling berkomplementer atau melengkapi, artinya tidak ada
dominasi satu wilayah dengan mengabaikan wilayah lainnya. Tingkat
perkembangan hubungan antar wilayah sangat ditentukan oleh seberapa
besar hubungan tersebut akhirnya akan mampu memberikan dampak bagi
peningkatan pendapatan atau pertumbuhan ckonomi masing-masing
wilayah.

Pembangunan yang dilaksanakan di wilayah kepulauan
menimbulkan arus barang. Arus barang adalah wujud fisik yang menunjang
kegiatan pembangunan perdagangan antar daerah dan antar pulau. Arus
barang menjangkau dan melintasi batas wilayah, baik dalam arti fisik yaitu
wilayah adminstrasi maupun wilayah pengembangan (atau wilayah
fungsional). Arus barang melibatkan jasa perdagangan (barang) dan jasa
angkutan (barang). Arus barang bermula dari tempat asal suatu sumber
daya alam ataupun produk (setelah mengalami pengolahan) untuk diangkut
ke tempat tujuan yaitu pasar atau konsentrasi konsumen (penduduk).
Konsentrasi penduduk dari berbagai kegiatan sosial dan ekonomi berada
pada kota-kota atau pusat-pusat pelayanan yang berfungsi sebagai ‘simpul
jasa distribusi’. Simpul-simpul besar terletak pada ‘lokasi ujung’
(Poernomosidi Hadjisarosa) merupakan tempat pertemuan angkutan
bebempajenismodaangkumndmatdanlmnyangbmdadidmmnpinggir
laut atau sungai, sehingga mempunyai peluang pengembangan jasa
distribusi yang luas®.

Berhasilnya perdagangan antar daerah ditentukan oleh jenis dan
volume komoditas yang diperdagangkan dan yang diproduksi dari daerah
belakang. Fasilitas trasnportasi dan pelabuhan laut lebih berfungsi sebagai
prasarana pelayanan dan penunjang . Keterhubungan (interelationship)
dan ketergantungan (interdepency) antar wilayah dapat diperlihatkan dari
jaringan arus antar wilayah (termasuk didalamnya arus perdagangan, arus

3 Rahardjo Adisasmita dalam Pembangunan Kelautan dan Kewilayahan
tahun 2006



penduduk, dan arus fektor produksi lainnya). Suatu wilayah akan
mengekspor (mengantarpulaukan) barang-barang  yang mempunyai
keuntungan produksi yang relative lebih besar (comparative advantage)
dan sebaliknya akan mengimpor (mendatangkan) barang-barang yang
mempunyai  keuntungan produksi yang relative kecil atau kerugian
produksi yang lebih besar (comparative disadvantage). Suatu wilaysh
dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang terpadu secara spasial®.

Kabupaten Flores Timur merupakan bagian dari Propinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang terdiri dari 3 (tiga) pulau besar yaitu Pylau
Flores dengan Larantuka sebagai ibu kota kabupaten, Pulau Adonara dan
Pulau Solor. Selain itu, terdapat pula pulau-pulau kecil lainnya terdiri dari
17 (tujuh belas) pulau yaitu Pulau Waibalun, Pulau Mas, Pulau Konga,
Pulau Sarang Burung , Pulau Kambing, Pulen Nuha Kowa, Pulau Belopo
Belen, Pulau Belopo Kre, Pulau Bola Belen, Pulau Bola Kre, Pulau Nuha
Watu Peni 1, Pulau Nuha Watu Peni 2, Pulau Nuha Bele, Pulay Pasir
Putih, Pulau Nuha Kelelawar, Pulau Nuha Gambus dan Pulau Nuha Peni. -

Semua pulau yang ada memiliki aktifitas yang beragam. Pulau
Sarang Burung dan 15 pulau kecil lainnya tidak ditinggali oleh penduduk
setempat sedangkan Pulau Konga dikuasai oleh pabrik mutiara milik
Negara Jepang dengan aktifitas distribusi adalah terkait dengan
kepentingan perusahaan. Tiga pulau dengan aktifitas rutin adalah Pulay
Flores-Timur (Larantuka), Pulau Adonara dan Pulau Solor. Ketiga pulau
ini memerlukan pintu masuk untuk kegiatan pendistribusian barang agar
terpenuhi semua kebutuhan manusia didalamnya.

Menurut Christaler, terdapat tiga unsur fundamental dalam
pengembangan wilayah yaitu adanya (1) pusat, (2) wilayah pengaruh
(pel.ayanan), dan (3) jaringan transportasi. Jaringan transportasi laut dalam
hal ini memegang peranan sebagai penunjang kelancaran distribusi barang.

penjelasan di atas fokus penelitian ini adalah
memperoleh hasil dari identifikasi potensi dan pola pergerakan barang
antar pulau di Kabupaten Flores Timur, Propinsi NTT, dengan melihat
potensi wilayah (Sumber Daya Alam) apa saja yang dimiliki Kabupaten
Flores Timur dan pola pergerakan barang.

4 Sjafrizal dalam Ekonomi Wilayah dan Perkotaan Tahun 2011



1.2. Rumusan Masalah
. Berikut ini merupakan masalah-masalah yang mendasari
penelitian. l\_da;salah-masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja jenis barang yang tergolong potensial, unggulan, dominan,
dan stagnan?
2. gagmugana pola dan simpul pergerakan barang di kabupaten Flores
imi

1.3. Tujuan dan Sasaran

Penelitian ini didasari pula oleh tujuan dan sasaran. Tujuan
n§erupakan Jandasan penelitian sedangkan sasaran merupakan cara yang
ditempuh guna mencapai tujuan. Berikut ini merupakan tujuan dan sasaran
penelitian:

1.3.1. Tujuan
Identifikesi potensi dan pola pergerakan barang di Kabupaten
Flores Timur Propinsi Nusa Tenggara Timur.

1.3.2. Sasaran
Sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi potensi wilayah berdasarkan sektor di Kabupaten Flores
Timur
2. Identifikasi pola pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur

14. Keluaran dan Kegunaan yang Diharapkan

Keluaran dan kegunaan yang diharapkan merupakan penjabaran
lebih lanjut mengenai sasaran penclitian sehingga kegunaan dari penelitian
ini beserta output atau luaran yang ingin dicapai dapat bermanfaat bagi
penulis sendiri dan masyarakat luas. Keluaran dan kegunaan penelitian ini
adalah sbb: .

1.4.1. Keluaran

Tujuan penelitian adalah mengetahui potensi dan pola pergerakan
barang di Kabupaten Flores Timur. Dalam mencapai tujuan yang dimaksud
maka perlu melewati tahap-tahap pengerjaan. Identifikasi pada penelitian ini
meliputi identifikasi potensi wilayah dan identifikasi pola pergerakan.

Tahap pertama yang perlu dicapai adalah mengidentifikasi potensi
wilayah sehingga dapat diketahui produk yang tergolong dalam kategori
produk unggulan, potensial, dominan dan stagnan. Diharapkan masyarakat
dapat lebih memanfaatkan produk yang ada.



Wil iti .
listribusi bagnagh memﬁikmmm wilayah kepulauan yang memiliki
nelengkapi g un karf:na terjadi melalui jalur laut. Untuk
i iﬁlg)sl}lya perlu diketahui pola pergerakan barang. Pola ini
I i berdasarkan pola eksternal-internal, internal-eksternal dan
' -internal baik yang masuk dan ke luar di Kabupaten Flores Timur.
‘ola dan simpul ini meliputi distribusi frekuensi untuk mengelompokan
ata-data yang ada dan mengetahui banyaknya data yang paling sering ke
1ar. Untuk mengetahui pergerakan barang lokal dan luar selanjutnya adalah
1cnempuh perhitungan Original Destination (OD). OD bertujuan untuk
1engetahui pola pergerakan dalam distribusi barang. Semua langkah ini
iharapkan dapat menunjukan pada masyarakat bahwa hubungan antara satu
ilayah dengan wilayah lain merupakan jejaring yang saling ketergantungan
interdepency) dan akan berjalan dengan baik, apabila kedua wilayah saling

1clengkapi.

.4.2. Kegunaan Penelitian ) )
Kegunaan penelitian terdiri dari kegunaan akademis dan praktis.

elengkapnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini:
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian )

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua yaitu !
substansial yang memuat batasan materi penelitian sedangkan
spasial memuat batasan lokasi penelitian. Berikut penjelasan se

1.5.1. Ruang Lingkup Substansial

Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya dan tena
tujuan penelitian yang ingin dicapai maka penelitian ini dibatz
sebagai berikut: ' ’

1. Potensi wilayah bertujuan mengetahui produk wilayah 'y
dalam. l.m.tegfm produk unggulan, potensial, dominan
Materi ini dibatasi pada produk pertanian, perikanan d
bDeat:; yang du:mbil adalah semua jenis barang pada

rdasarkan wilayah dan juml i i
torkadt y: jumlah produksi. Data diperolel

2. Pola dan pergerakan baran j i

g bertujuan mengetahui perg
lokal dan luar berdasarkan jumlah kunjungan barang l:;sgu
yang dikelompokan berdasarkan pola pergerakan ekst
intrnal-cksteral dan intermal-nterna o

materi ini b i dibedak:
2 Barang atasan materi dibedakan atas 2 komponen:



Wilayah penelitian merupakan wilayah kepulauan yang memiliki
distribusi barang yang unik karena terjadi melalui jalur laut. Untuk
melengkapinya  perlu diketahui pola pergerakan barang. Pola ini
diklasifikasi berdasarkan pola eksternal-internal, internal-eksternal dan
internal-internal baik yang masuk dan ke luar di Kabupaten Flores Timur.
Pola dan simpul ini meliputi distribusi frekuensi untuk mengelompokan
data-data yang ada dan mengetahui banyaknya data Yang paling sering ke
luar. Untuk mengetahui pergerakan barang lokal dan luar selanjutnya adalah
menempuh perhitungan Original Destination (OD). OD bertujuan untuk
mengetahui pola pergerakan dalam distribusi barang. Semua langkah ini
diharapkan dapat menunjukan pada masyarakat bahwa hubungan antara saty
wilayah dengan wilayah lain merupakan jejaring yang saling ketergantungan
(interdepency) dan akan berjalan dengan baik, apabila kedua wilayah saling
melengkapi.

1.42. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian terdiri dari kegunaan akademis dan praktis.
Selengkapnya dapat dilihat pada uraian di bawah inj:

A. Kegunaan Praktis

Penclitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna bagi
masyarakat yang menjadi objek penclitian serta bagi pemerintah dan bagi
para pemerhati. Kegunaan penelitian ini adalah:

l. Secbagai salah sam solusi dalam menangani permasalahan
pengembangan wilayah dan meningkatkan partisipasi masyarakat
terhm'lapl produk wilayah dan kontribusinya terhadap ekonomi wilayah
penelitian.

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah kabupaten Flores Timur untuk
meningkatkan strategi pengembangan wilayah.

B. Kegunaan Akademis
Kegunaan secara akademis menjelaskan manfaat yang ingin dicapai
dari sebuah penelitian bagi pihak akademis yang akan melakukan penelitian
lanjutan. Adapun kegunaan akademis penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dapat menambah pemahaman mengenai potensi dan pola pergerakan
barang antar pulau di Kabupaten Fleres Timur.
2. Dapat menjadi salah satu referensi dalam membuat sebuah konsep
pengembangan wilayah,



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup
substansial yang memuat batasan materi penelitian sedangkan ruang lingkup
spasial memuat batasan lokasi penelitian. Berikut penjelasan selengkapnya:

1.5.1. Ruang Lingkup Substansial

Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya dan tenaga serta sesuai
tujuan penelitian yang ingin dicapai maka penelitian ini dibatasi pada kajian
sebagai berikut:

1. Potensi wilayah bertujuan mengetahui produk wilayah yang tergolong
dalam kategori produk unggulan, potensial, dominan dan stagnan.
Materi ini dibatasi pada produk pertanian, perikanan dan kehutanan.
Data yang diambil adalah semua jenis barang pada 3 sektor ini
berdasarkan wilayah dan jumlah produksi. Data diperoleh pada instansi
terkait.

2. Pola dan pergerakan barang bertujuan mengetahui pergerakan barang
lokal dan luar berdasarkan jumiah Kkunjungan barang masuk dan ke luar
yang dikelompokan berdasarkan pola pergerakan eksternal-internal,
internal-eksternal dan internal-internal.

Pada materi ini batasan materi dibedakan atas 2 komponen:
a. Barang
Pergerakan barang dibatasi pada 10 kelompok barang yaitu:
1) Pertanian:
a) Pangan
b) Sayur
¢) Buah
d) Kebun
2) Perikanan
3) Hasil Hutan:
a) Kayu
b) Non Kayu
4) Bahan Bakar Minyak:

5) Bahan Bangunan:
a) Semen
b) Galian Golongan C (Pasir)
¢) Besi = —
6) Kendaraan:
a) Roda2
b) Roda4d



penduduk, dan arus faktor produksi lainnya). Suatu wilayah akan
mengekspor (mengantarpulaukan) barang-barang yang mempunyai
keuntungan produksi yang relative lebih besar (comparative advantage)
dan sebahlmya akan mengimpor (mendatangkan) barang-barang yang
mempunyai  keuntungan produksi yang relative kecil atau Kkerugian
produksi yang lebih besar (comparative disadvantage). Suatu wilayah
dapat dinyatakan sebagai suatu sistem yang terpadu secara spasial®,

Kabupaten Flores Timur merupakan bagian dari Propinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) yang terdiri dari 3 (tiga) pulau besar yaitu Pulau
Flores dengan Larantuka sebagai ibu kota kabupaten, Pulau Adonara dan
Pulau Solor. Selain itu, terdapat pula pulau-pulau kecil lainnya terdiri dari
17 (tujuh belas) pulau yaitu Pulau Waibalun, Pulau Mas, Pulau Konga,
Pulau Sarang Burung , Pulau Kambing, Pulau Nuha Kowa, Pulan Belopo
Belen, Pulau Belopo Kre, Pulau Bola Belen, Pulau Bola Kre, Pulau Nuha
Watu Peni 1, Pulau Nuha Watu Peni 2, Pulau Nuha Bele, Pulau Pasir
Putih, Pulau Nuha Kelelawar, Pulau Nuha Gambus dan Pulau Nuha Peni.

Semua pulau yang ada memiliki aktifitas yang beragam. Pulau
Sarang Burung dan 15 pulau kecil lainnya tidak ditinggali oleh penduduk
setempat sedangkan Pulau Konga dikuasai oleh pabrik mutiara milik
Negara Jepang dengan aktifitas distribusi adalah terkait dengan
kepentingan perusahaan. Tiga pulan dengan aktifitas rutin adalah Pulau
Flores-Timur (Larantuka), Pulau Adonara dan Pulau Solor. Ketiga pulau
ini memerlukan pintu masuk untuk kegiatan pendistribusian barang agar
terpenuhi semua kebutuhan manusia didalamnya.

Menurut Christaler, terdapat tiga unsur fundamental dalam
pengembangan wilayah yaitu adanya (1) pusat, (2) wilayah pengaruh
(pelayanan), dan (3) jaringan transportasi. Jaringan transportasi laut dalam
hal ini memegang peranan sebagai penunjang kelancaran distribusi barang,

Berdasarkan penjelasan di atas fokus penelitian ini adalah
memperoleh hasil dari identifikasi potensi dan pola pergerakan barang
antar pulau di Kabupaten Flores Timur, Propinsi NTT, dengan melihat
potensi wilayah (Sumber Daya Alam) apa saja yang dimiliki Kabupaten
Flores Timur dan pola pergerakan barang.
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1.2. Rumusan Masalah
Berikut ini merupakan masalah-masalah yang mendasari
penelitian. Masalah-masalah tersebut dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja jenis barang yang tergolong potensial, unggulan, dominan,
dan stagnan?
2. gag?:;mna pola dan simpul pergerakan barang di kabupaten Flores
im

1.3. Tujuan dan Sasaran

Penelitian ini didasari pula oleh tujuan dan sasaran. Tujuan
merupakan landasan penelitian sedangkan sasaran merupakan cara yang
ditempuh guna mencapai tujuan. Berikut ini merupakan tujuan dan sasaran
penelitian:

1.3.1. Tujuan
Identifikasi potensi dan pola pergerakan barang di Kabupaten
Flores Timur Propinsi Nusa Tenggara Timur.

1.3.2. Sasaran
Sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Identifikasi potensi wilayah berdasarkan sektor di Kabupaten Flores
Timur
2. Identifikasi pola pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur

14. Keluaran dan Kegunaan yang Diharapkan

Keluaran dan kegunaan yang diharapkan merupakan penjabaran
lebih lanjut mengenai sasaran penelitian sehingga kegunaan dari penelitian
inibmnaoutputamuluaranyangingindicapaidapatbetmanfaatbagi
penulis sendiri dan masyarakat Iuas. Keluaran dan kegunaan penelitian ini
adalah sbb: -

1.4.1. Keluaran

Tujuan penelitian adalah mengetahui potensi dan pola pergerakan
barang di Kabupaten Flores Timur. Dalam mencapai tujuan yang dimaksud
maka perlu melewati tahap-tahap pengerjaan. Identifikasi pada penelitian ini
meliputi identifikasi potensi wilayah dan identifikasi pola pergerakan.

Tahap pertama yang perlu dicapai adalah mengidentifikasi potensi
wilayah sehingga dapat diketahui produk yang tergolong dalam kategori
produk unggulan, potensial, dominan dan stagnan. Diharapkan masyarakat
dapat lebih memanfaatkan produk yang ada.



7) Makanan dan Minuman Olahan Pabrik:
Makanan (Rokok dan Jajanan Ringan (snack))
8) Industri Rumah Tangga:
Jenis-jenis barang yang berasal dari hasil olahan masyarakat
" Kabupaten Flores Timur
9) Kebutuhan Pribadi:
Barang-barang yang berhubungan dengan kebutuhan fashion
manusia seperti pakaian, sepatu dan tas
10) Kebutuhan Rumah Tangga:
Kebutuhan ini dibatasi pada barang-barang yang akan habis
dalam kurun waktu tertentu. Barang-barang kebutuhan rumah
tangga yang digunakan sehari-hari seperti Sabun, Pasta Gigi,
Shampo, Sabun Cuci Piring dan Deterjen
Sektor-sektor ini adalah barang-barang yang bersifat komersial
kecuali sector kendaraan. Kendaraan dipakai karena terlihat
dominan pada saat survey berlangsung sehingga menarik untuk
dilihat alasan pergerakannya selain jtu, kendaraan memiliki
hubungan dengan peran transportasi darat.

b. PmsaxmadanSamnaTmnspomsi
Pmsaranadansamnahnspormidibatasipadapelabuhandan
kendaraan yang aktif mengangkut barang. Keputusan tersebut
didasarkan pada observasi dan data sekunder, T
Pelabuhan dan Jembatan Terminal Penyeberangan (JTP) yang

1.52. Ruang Lingkup Spasial

Wilayah yang menjadi lokasi penelitian adalah Kabupaten Flores
Timur, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Kabupaten Flores Timur terletak di
ujung Timur Pulau Flores dengan batas wilayah :

Utara : Laut Flores

Selatan : Laut Sawu

Timur : Kabupaten Lembata
Barat : Kabupaten Sikka

Secara geografis Kabupaten Flores Timur terletak pada 8° 04’ LS -
8°40° LS dan 122°38°BT - 123°57° BT. Kabupaten Flores Timur memiliki
17 pulau kecil tidak berpenghuni dan 3 pulau berpenghuni yaitu Pulau



Flores-Timur (Larantuka), Pulau Adonara dan Pulau Solor. Tiga pulau
berpenghuni akan menjadi fokus penelitian dalam studi ini. Terdapat 19
kecamatan yang tersebar pada 3 pulau di Kabupaten Flores Timur dengan
luas wilayah 1.812,9 Ha. Luas wilayah berdasarkan pulau di Kabupaten
Flores Timur dapat dilihat pada Tabel 1.1. Selengkapnya dapat dilihat pada
Peta 1.1 yaitu peta administrasi Kabupaten Flores Timur Tahun 2012.

Tabel 1.1
Luas Wilayah Berdasarkan Pulau di Kabupaten Flores Timur
Tahun 2012

1 Waulanggitan 11 25596 14,11
2 Titehena 14 211,70 11,68
3 Flores Tanjung Bunga 16 234,55 12,94
4 Timur Ile Man:}i:i 8 74,24 4.1
5 Larantul 2 18 75,91 4,19
| (Larantuka) "5 on Pagong | 7 57,37 3,16
7 Ile Bura 7 48,53 2,68
8 Lewolema 7 108,61 5.99

Jumlah 72 18 1.066,9
9 Solor Barat 14 1 128,28 7,08
10 Solor Solor Timur 17 66,56 3,67
11 tﬁor Selatan 7 31,50 1,74

Jumlah 38 1 226,34
12 Adonara Barat 18 55,97 3,09
13 Wotan Ulumado 12 75,81 4,18
14 Adonara Timur 19 2 108,94 6,01
15 A Ile Boleng 21 51,39 2,83
16 Witihama 16 71,97 4:439
17 Kilubagolit 12 45,12 2
18 Adonara Ten; 13 51,99 32
19 Adonara 8 46,45 2,56

Jumlah 119 2 519,64

Total 229 21 1.812,9 100

Sumber: Kabupaten Flores Timur Dalam Angka Tahun 2012
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Selain lokasi penelitian yang meliputi tiga pulau utama di
abupaten Flores Timur, penelitian juga dibatasi pada pelabuhan-pelabuhan
an Jembatan Terminal Penyeberangan (JTP) yang ada pada lokasi studi.
'ama dan Jumlah Pelabuhan/JTP di Kabupaten Flores Timur Tahun 2013
apat dilihat pada Tabel 1.2.
erdasarkan table 1.2, maka Pelsbuhan dan JTP. yang dijadikan objek
enelitian adalah:

. Pulau Flores-Timur (Larantuka), Pelabuhan Larantuka
Pulau Flores-Timur (Larantuka) , TPI Larantuka (Fishing Ground)
Pulau Adonara, JTP. Waiwadan
Pulau Adonara, Pelabuhan Tobilota
Pulau Adonara, JTP. Wailebe
Pulan Adonara, Pelabuhan Terong
Pulau Solor, JTP. Lamakera
Pulau Solor, Pelabuhan Menanga
Pulau Solor, JTP. Lamahayong
Pulau Solor, JTP. Lublolong
Pulau Solor, JTP. Podor
Pulau Solor, JTP. Ongalereng
Pulau Solor, JTP. Pamakayo
Pulau Solor, JTP. Balaweling
Pulan Solor, JTP. Nusadani
Pulau Solor, JTP.Ritacbang
Pelabuhan dan JTP di atas merupakan prasarana inti sebagai fokus
enelitian di Kab.Flores Timur. Namun demikian, akan terdapat pelabuhan-
eelabuhan lainnya yang mencakup lintas wilayah yaitu pelabuhan-pelabuhan
li Indonesia sesuai asal dan tujuan barang yang bergerak mengikuti wilayah
angkauan pelabuhan di Kabupaten Flores Timur.
Ruang lingkup lokasi dapat dilihat pada peta di bawah ini:

FUupBN=O



Tabel 1.2

Nama dan Jumlah Pelabuhan/JTP di Kabupaten Flores Timur Tahun 2013

i1

1 Pelabuhan Larantuka Aktif
; Tidak diijinkan melakukan
2 Pelabuhan Ferry AKtif by mll
3 TPI Larantuka Aktif N
4 TPI Nurabelen ?kl;triﬁ Tempat Pengalengan Tidakl Qiij inkan melakukan
penelitian
) ] . Pergerakan dilakukan karena
5 F{E{;::;&r:)u: JTP. Pantai Palo Aktif kepentingan pribadi
Tidak memiliki rute yang
6 JTP. Waidoko Aktif pasti, Pergerakan untuk
penumpang tujuan Pulau
Konga
7 JTP. Waietan Sedang dibangun
8 JTP. Latonliwo Sedang dibangun
9 JTP. Paatisirawalang Sedang dibangun
10 JTP. Waiwadan Aktif i
Pelabuhan ditujukan untuk TTidak aktif pada saat
11 JTP. Wureh wisata religi (Paskah umat survey berlangsung
Adonara kristiani)
12 JTP. Tanah Merah Aktif Pergerakan dilakukan karena
kepentingan pribadi
13 Pelabuhan Tobilota Aktif v




. Kapal singgah bila ada
JTP. Wailebe permintsan
15 Pelabuhan Terong Aktif v
Sebelumnya pelabuhan ini
adalah pelabuhan utama
16 Pelabuhan Waiwerang Renofasi namun sedang dalam
renofasi untuk melengkaspi
fasilitas yang ada
17 JTP. Klukenuking Sedang dibangun
18 JTP. Ile Boleng Sedang dibangun
19 Pelabuhan Ferry Deny Sedang dibangun
20 JTP. Lamakera Aktif v
21 Pelabuhan Menanga Aktif R
22 JTP. Lamahayong Aktif v
23 JTP, Lublolong Aktif v
28 1o JTP. Podor Aktif v
25 JTP. Ongalereng Aktif v
26 JTP. Pamakayo Aktif v
27 JTP. Balaweling Aktif v
28 JTP. Nusadani Aktif v
29 JTP. Ritacbang Aktif ki

Sumber : Hasil Survey
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1.6. Kerangka Pemikiran

Kecenderungan perkembangan wilayah yang selalu
dimulai dari pusat, menyebabkan pulau-pulau yang lain perlu
menunjang kebutuhan hidup masyarakatnya pada pusat wilayah.
Kota Larantuka sebagai ibu kota Kabupaten Flores Timur, memiliki
pelabuhan dengan skla pelayanan yang jauh lebih luas dan
terhubung jaringan jalan nasional antar kabupaten di pulau Flores
Timur. Kondisi ini menjadikan Kota Larantuka sebagai pusat
distribusi barang antar pulau di dalam Kabupaten Flores Timur.
Menurut Christaler, terdapat tiga unsur fundamental dalam
pengembangan wilayah yaitu adanya (1) pusat, (2) wilayah
pengaruh (pelayanan), dan (3) jaringan transportasi. Jaringan
transportasi laut dalam hal ini memegang peranan sebagai
penunjang kelancaran distribusi barang. Kapal dan pelabuban
menjadi moda yang mempengaruhi kelangsungan distribusi barang.

Suatu wilayah memiliki keunggulan komparatif apabila
wilayah tersebut memiliki komoditas produksi yang dapat
dikembangkan bagi pengembangan wilayah (Ricardo dalam
Tarigan, 2003). Komoditas produksi tersebut menurut perbandingan
lebih menguntungkan dikembangkan, dibandingkan dengan
komoditas produksi lainnya. Komoditas produksi dengan
keunggulan komparatif pada akhirnya dapat memiliki prospek
menjadi komoditas produksi dengan keunggulan kompetitif.
Komoditas produksi dengan keunggulan kompetitif adalah
komoditas produksi yang memiliki daya saing dan wilayah
pemasaran ke luar daerah hingga pasar global (Tarigan, 2003).
Suatu wilayah memiliki keunggulan absolut apabila wilayah
tersebut mempunyai keunggulan mutlak dibandingkan wilayah yang
lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pikir untuk
identifikasi potensi dan pola pergerakan barang di Kabupaten Flores
Timur adalah sebagai berikut:

b ]



Kerangka 1.1
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Kerangka Pikir Potensi dan Pola Pergerakan Barang Antar Pulau di Kabupaten Flores Timur

Identifikasi Potensi dan Pola Pergerakan Barang Antar Pulau

di Kabupaten Flores Timur
|
I g }
Potensi Wilayah Barang
l T
4 v
1. Potensial Sarana dan Prasarana Fasilitas
2. Unggulan Pengangkut Barang : Perdagangan:
3. Dominan 1. Laut (Kapal dan 1. Pertokoan
4. Stagnan Pelabuhan/JTP) 2. Pasar
2. Darat (Pick Up,
l Truck)
Apakah potensi wilayah
mengalami pergerakan di -
dalam dan ke luar wilayah? 1. Jenis barang masuk
dan ke luar
2. Intensitas
pergerakan wilayah
Asal dan wilaysh
Keterkaitan Potensi dengan | tyjuan
—®| Poia Pergerakan Barang . ——J

o
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Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelman ini adalah sebagai

L#]

. PENDAHULUAN

-+ iBab I berisi latar belakang yaxtu uraian tentang alasan
.. pengambilan judul penelitian, ‘masalah-masalah terkait
- kajian: yang :berhubungan dengan lokasi penelitian

¢ 'yang ‘tesusun dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan,

BAB III:

BABIV:

7+ -landasan penelitian dan cara.yang:. ditempuh untuk
i.. mencapai tujuan serta batasan-batasan penelitian untuk

menjelaskan maksud penelitian-yang terbagi dalam
batasan substansial seta lokasi, Selain-itu; bab ini-berist

© - pula:gambaran umum konsep: pen¢litian' yang tertuang
. dalam bagan' kerangka . pikir:.dan kerangka kerja.
- Terakhir adalah sistematika penulisan, yaitu gambaran
. penelitian secara ‘keseluruhan: yang didasarkan pada

‘bab-bab atau point-point . yang' mengarahkan fokus

-+ pengamatan penulis: i Y
BABII: ‘

TINJAUAN PUSTAKA .-

Merupakan 'studi literatur yang; berisi kajian teori yang
akan digunakan untuk menguraikan dan menganalisis
permasalahan studi yang menjadi pertanyaan penelitian
yang antara lain berisi potensi wilayah dan pola
peragakan barang

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi metode yang akan digunakan dalam
pengerjaan penelitian. Metode yang dimaksud terdiri
atas metode pendekatan penelitian, metode
pelaksanaan penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan penyajian data, teknik
sampling, dan teknik analisis. Keseluruhannya adalah
langkah-langkah yang dipakai dalam survey dan
pengerjaan laporan.

GAMBARAN UMUM

Bab IV berisi fekta wilayah penelitian terkait tujuan
penelxtman Sumber data berdasarkan gabungan survey
primer dan sckunder. Kondisi wilayah penelitian
meliputi kondisi wilayah administrasi, kondisi Sumber
Daya Alam meliputi sektor pertanian, perikanan dan
kehutanan berdasarkan dacrah dan jumlah produksi
pada tahun 2008-2012, fasilitas perdagangan berupa
pertokoan dan pasar, prasarana dan sarana
penghubung, serta survey OD pada tanggal 11-17
September 2013.Kondisi wilayah penelitian berisi
data-data yang digunakan untuk mencapai sasaran-
sasaran penelitian.
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ANALISA

. Bab ini berisi analisa yang menjawab sasaran-sasaran

yang diharapkan dalam penelitian ini antara .lain
analisa potensi  wilayah  yang :menguraikan

‘penggolongan sumber. daya: Kab.Flores Timur dalam

kelompok ‘unggulan, potensial, dominan dan stagnan.
Pola ‘pergerakan yang - menguraikan. .barang serta

.- prasarana dan. sarana'. yang : terkait- pengangkutan

barang. Hasil survey :'akan digabungkan untuk

. membentuk pola pergerakan yang tegadl pada masing-
. masing sector.. .. i U
- KESIMPULAN® -

- Pada Bab ini berisi temuan penehtlan yang kemudian

dibuat: kesimpulan. untuk menjawab reseach question

“yang = dikemukakan . sebelumnya. Dari kesimpulan

tersebut . dibuat.. rekomendasi yang.: ditujukan bagi
Pemerintah- Kabupaten -Flores Timur dan Instansi
terkait berupa saran-saran dalam - menetapkan
kebijakan-kebijakari . tentanig -sistem: koleksi distribusi

. barang yang-sesuai dengan pola yang ada.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pengembangan dan pembangunan wilayah Kabupaten Flores Timur
tidak terlepas dari strategi pengembangan wilayah, termasuk salah satunya
adalah pengembangan struktur wilayah kabupaten secara menyeluruh dan
terpadu. Strategi pengembangan struktur wilayah menjadi sangat penting
dalam pengembangan dan pembangunan wilayah karena struktur wilayah
merupakan tulang punggung bagi pengembangan suatu wilayah. Saleh satu
struktur wilayah adalah distribusi barang sebagai salah satu penunjang hajat
hidup masyarakat suatu wilayah. Kabupaten Flores Timur yang terdiri dari
kepulauan memiliki distribusi barang tersendiri. Tidek seperti kabupaten lain
yang berada di Pulau Flores, Sumba dan Timor, yang seluruh wilayahnya
dihubungkan dengan distribusi darat, distribusi barang Kabupaten Flores
Timur merupakan distribusi antar pulau yang akan diteliti dalam penelitian
ini.

Referensi mengenai distribusi menjadi sangat penting untuk
menguatkan analisis dalam penelitian ini. Karenanya maka bab ini akan
meninjau referensi-referensi mengenai  distribusi untuk  kemudian
dirumuskan menjadi landasan penelitian beserta variabel-variabel yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

2.1.  Potensi Wilayah
2.1.1. Pengertian Wilayah

Secara yuridis, dalam Undang-Undang No.26/2007 tentang
Penataan Ruang, pengertian “wilayah” adalah ruang yang merupakan
kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang batas dan sistemnya
ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek fungsional®.

Johnston (1976) memandang wilayah sebagai bentuk istilah teknis
Klasifikasi spasial dan merckomendasikan dua tipe wilayah: (1) wilayah
formal, merupakan tempat-tempat yang memiliki kesamaan-kesamaan
karakteristik, dan (2) wilayah fungsional atau nodal, merupakan Konsep
wilayah dengan menekankan kesamaan keterkaitan antar komponen atau
lokasi/tempat. Dengan cara yang lain Murty (2000) mendefinisikan wilayah
sebagai suatu area geografis, teritorial atau tempat, yang dapat berwujud
sebagai suatu negara, negara bagian, propinsi, distrik (kabupaten), dan
perdesaan. Tetapi suatu wilayah pada umumnya tidak sekedar merujuk suatu
tempat atan area, melainkan merupakan suatu kesatuan ekonomi, politik,

* Eman Rustiadi, Sunsun Saefulhakim, Dyah R. Penuju dalam Perencanaan
dan Pengembang Wilayah 2011
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sosial, administrasi, iklim hingga geografis, sesuai dengan tujuan

pembangunan atau kajian®.

Konsep tentang wilayah sebagai metode klasifikasi, muncul melalui
dua fase yang berbeda, yaitu yang mencerminkan kemajuan ekonomi dan
perekonomian sederhana ke sistem industri yang kompleks (Glasson, 1983).
Pada fase pertama memperlihatkan wilayah formal, yaitu berkenaan dengan
keseragaman dan didefinisikan menurut homogenitas. Fase kedua
memperlihatkan perkembangan wilayah fungsional, yaitu berkenaan
dengan interpersonal, saling hubungan antara bagian-bagian dan
didefinisikan menurut koherensi fungsional.

, Pembagian wilayah terdiri dari 3 (tiga) tipe (Richardson, 2001),
yaitu’:

1. Wilayah Homogen, yaitu wilayah yang dilihat dari segi kesamaan
karakteristik serta perbedaan internal dan interaksi intraregional
dianggap bukan sesuatu yang penting.

2. Wilayah Nodal (Polarized), yaitu keterpaduan yang merupakan hasil
dari aliran internal, hubungan dan saling ketergantungan terpolarisasi
menuju ke sebuah pusat (node) yang dominan.

3. Wilayah Perencanaan, yaitu sebagai scbuah daerah dimana
kebijaksanaan ekonomi diterapkan, dan hal ini merupakan satu-satunya
kekuatan yang menyatukan sistem perwilayahan.

Dalam Rustiadi, 2011, tipe wilayah dibagi menjadi 5 , yaitu wilayah
homogen, wilayah nodal, wilayah pesisir, wilayah perencanaan dan wilayah
adminstratif.

Berdasarkan referensi di atas, definisi wilayah dalam penelitian ini
adalah ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur
terkait yang batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif.
Homogenitas kawasan sebagai wilayah hinterlamd diasumsikan sebagai
sumber pergerakan barang yang akan distribusikan dari dan ke setiap
pelabuhan/dermaga. Kawasan dengan karakter Nodal (Polarized) dicirikan
pada kawasan yang cenderung menjadi pusat. Adanya aliran barang yang di
daerah hinterland pada kawasan node. Wilayah perencanaan merupekan
wilayah dengan karakter yang dikhususkan untuk pengembangan atau
pembangunan wilayah.

Wilayah penelitian yang terhimpun dalam  satu wilayah
administratif Kabupaten Flores Timur terdiri dari kepulauan yang terdiri dari
tiga (3) pulau besar dan tujuh belas (17) pulau kecil.

6 Ernan Rustiadi, Sunsun Saefulhakim, Dyah R. Penuju dalam Perencanaan
dan Pengembang Wilayah 2011
7 Sjafrisal dalam Ekonomi Wilayah dan Perkotaan 2012
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2.1.2. Potensi Wilayah
Untuk mengetahui sector unggulan, digunakan kombinasi metode
analisa yaitu Metode Growth dan Metode Share. Metode Growth merupakan
metode yang digunakan untuk melihat tingkat pertumbuhan produktifitas
hasil produksi dari tahun ke tahun. Pertumbuhan tidak terjadi disembarang
tempat dan juga tidak terjadi secara serentak melainkan terjadi pada
titik/kutub pertumbuhan dengan intensitas yang berubah-ubah dan menyebar
sepanjang saluran yang beranekaragam terhadap keseluruhan perekonomian.

Rumus Perhitungan

U = Produksi tahun akhir

Pix = Produksi tahun awal

Sedangkan metode share digunakan untuk menentukan konstribusi
hasil suatu sektor terhadap hasil semua sektor yang ada di wilayah dalam
jangka waktu satu tahun produksi. Share berfungsi untuk membantu
mendefinisikan wilayah-wilayah dengan menghubungkan secara kuantitatif
dan kualitatif terhadap total nasional dan antar wilayah, berguna
mengkarakteristikkan struktur ekonomi berbagai wilayah dalam ukuran
relatif, dapat memperlihatkan berbagai aspek pertumbuhan baik yang sama
atau menyimpang dari pola nasional, membantu mengkarakteristikkan
clemen-elemen yang stabil dan tidak stabil baik dalam struktur ekonomi
wilayah maupun struktur ekonomi nasional.

Rumus Perhitungannya :

i e Nilai Produksi Sektor A tahun ke —n 100%
it Jumlah Total Nilai Produksi Sektor A taunke —n_

Setelah diketahui masing-masing nilai pada kedua metode
dilakukan penggabungan antara metode growth dan share untuk mengetahui
sector unggulan, potensial, dominan dan stagnan/statis:

Keterangan :

1. Sektor Unggulan
Jika suatu sektor memiliki growth/pertumbuhan yang cukup tinggi (+)
dan kontribusi yang diberikan besar (share/perkembangan) (+) dan
sektor ini dijadikan base sektor suatu wilayah

2. Sektor Potensial
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Sektor yang sangat diuszhakan atau dikelola olech masyarakat karena
mempunyai pertumbuhan yang besar tetapi peran dalam
perkembangan suatu wilayah masih kurang (jika sektor tersebut
memiliki growth (+) dan share (-), tetapi dapat menjadi base sektor
dengan adanya perlakuan-perlakuan khusus).
3.  Sektor Dominan
Jika suatu sektor memiliki growth/pertumbuban negatif (-)- dan
share/perkembangan positif (+) dimana sektor tersebut nantinya
mampu dijadikan base sektor dalam jangka waktuyang panjang.
4. Sektor Stagnan/Statis
Sektor yang mempunyai laju pertumbuhan yang rendah dan jarang
diusahakan oleh masyarakat sehingga peran atau manfaat terhadap
usaha perkembangan suatu wilayah kurang (growth dan share (-), tetapi
dapat dijadikan sebagai sektor dominan dengan perlakuan khusus dan
upaya diversifikasi komoditas dan sebagainya.

2.1.3. Aktivitas Wilayah Sebagai Pola Aliran Komoditas

Aktivitas wilayah merupakan rangkaian kegiatan yang tidak
terpisahkan  dari pengembangan wilayah dan merupakan  suatu
pengembangan yang terpadu dengan memanfaatkan saling keterkaitan antar
sector yang membentuk struktur ruang wilayah. Wilayah sebagai wadah
kegiatan ekonomi memiliki peran penting bagi wilayahnya sendiri maupun
daerah di sekitar wilayahnya. Memahami sistem aktivitas suatu wilayah,pola
perilaku manusia merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terhadap
perkembangan wilayah, yaitu sistem kegiatan yang menyangkut hubungan
yang lebih kompleks (cross relationships) dengan berbagai sistem kegiatan
yang lain, baik dengan perorangan, kelompok dan lembaga. Kondisi ini akan
menciptakan “linkage” (pertalian) yang sangat banyak dalam sistem
kegiatan. Manajemen produksi bertujuan mengatur penggunaan resoursces
(faktor-faktor produksi) yang ada, baik yang berupa bahan,tenaga kerja,
mesin-mesin dan perlengkapan sedemikian rupa, schingga proses produksi
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Unsur-unsur pokok dari sistem produksi suatu negara ada 3 (tiga)
(Smith, 1980),yaitu:

1. Sumber daya alam yang tersedia (tanah)
2. Sumber daya insani (jumlah penduduk)
3. Stok komoditas modal yang ada.

Sumber daya alam merupakan wadah yang paling mendasar dalam
kegiatan produksi suatu masyarakat. Jumlah sumber daya alam yang tersedia
merupakan batas maksimum bagi pertumbuhan suatu perekonomian.
Sumber daya insani (jumlah penduduk) mempunyai peranan yang pasif
dalam proses pertumbuhan output. Ada 2 faktor penunjang penting di balik
proses akumulasi modal bagi terciptanya pertumbuhan output yaitu:
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1. Makin meluasnya pasar, dan
2. Adanya tingkat keuntungan di atas tingkat keuntungan minimal.

Dalam sistem produksi input dapat berupa komoditas atau jasa,
begitu juga dengan output yang dihasilkan setelah melalui proses
transformasi dapat berupa komoditas atau jasa.

2.2, Pola Pergerakan
2.2.1. Distribusi

Distribusi adalah kegiatan penyaluran hasil produksi berupa
barang dan jasa dari produsen ke konsumen gunamemenuhi kebutuhan
manusia. Pjhak yang melakukan kegiatan - distribusi  disebut
sebagaidistributor.Contoh dari kegiatan distribusi adalah penyaluran hasil
panen petani ke kota-kota.

Sistem distribusi bertujuan agar benda-benda hasil produksi
sampai kepada konsumendengan lancar, tetapi harus memperhatikan kondisi
produsen dan sarana yang tersedia dalammasyarakat, dimana sistem
distribusi yang baik akan sangat mendukung kegiatan produksidan
konsumsi.

Dalam penyaluran hasil produksi dari produsen ke konsumen,
produsen dapat menggunakan beberapa jenis sistem distribusi yang dapat
dikelompokkan:

1. Distribusi langsung, dimana produsen menyalurkan hasil produksinya
langsungkepada konsumen

2. Distribusi semi langsung, dimana penyaluran barang hasil produksi dari
produsen kekonsumen melalui badan perantara (toko) milik produsen
itu sendiri

3. Distribusi tidak langsung. Pada sistem ini produsen tidak langsung
menjual hasil produksinya, baik berupa benda ataupun jasa kepada
pemakai melainkan melalui perantara (badan usaha atau perorangan)
sejak pengumpulan barang dengan jalan membelinya dari produsen
untuk disalurkan ke konsumen,

Berdasarkan hal tersebut maka fungsi distribusi terbagi atas:

I Fungsi pertukaran, dimana kegiatan pemasaran atau jual beli barang
atau jasa yangmeliputi pembelian, penjualan, dan pengambilan resiko
(untuk mengatasi resiko bisadilakukan dengan menciptakan situasi dan
kondisi pergudangan yang baik,mengasuransikan barang dagangan
yang akan dan sedang dilakukan). Fungsi penyediaan fisik, berkaitan
dengan menyediakan barang dagangan dalam jumlah yang tepat
mencakup  masalah  pengumpulan, penyimpanan, pemilahan,
dan pengangkutan. .

2. Fungsi penunjang, ini merupakan fungsi yang berkaitan dengan upaya
memberikanfasilitas kepada fungsi-fungsi lain agar kegiatan distribusi
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dapat berjalan denganlancar, fungsi ini meliputi  pelayanan,
pembelanjaan, penyebaran informasi, dan koordinasi.

Fungsi utama saluran distribusi adalah menyalurkan barang dari
produsen kekonsumen, maka perusshaan dalam melaksanakan dan
menentukan saluran distribusi  harusmelakukan pertimbangan yang
baik.Adapun fungsi-fungsi saluran distribusi menurut Kotler (1997 : 52)
adalah :

1. Information, yaitu mengumpulkan informasi penting tentang konsumen
dan pesaing untuk merencanakan dan membantu pertukaran.

2. Promotion, yaitu pengembangan dan penyebaran komunikasi persuasif
tentang produk yang ditawarkan,

3. Negotiation, yaitu mencoba untuk menyepakati harga dan syarat-syarat

lain, schingga memungkinkan perpindahan hak pemilikan.

Ordering, yaitu pihak distributor memesan barang kepada perusahaan.

Payment, yaitu pembeli membayar tagihan kepada penjual melalui bank

atau lembagakeuangan lainnya. ;

6. Title, yaitu perpindahan kepemilikan barang dari suatu organisasi atau
orang kepadaorganisasi / orang lain.

7. Physical Possesion, yaitu mengangkut dan menyimpan barang-barang
dari bahan mentahhingga barang jadi dan akhimya sampai ke
konsumen akhir.

8 inancing, yaitu meminta dan memanfaatkan dana untuk biaya-biaya
dalam pekerjaansaluran distribusi.

9. Risk Taking, yaitu menanggung resiko sehubungan dengan pelaksanaan
pekerjaan salurandistribusi.

Terdapat berbagai macam saluran distribusi barang konsumsi,
yaitu diantaranya :

1. Produsen-Konsumen
Bentuk saluran distribusi ini merupakan yang paling pendek dan
sederhana karenatanpa menggunakan perantara. Produsen dapat
menjual barang yang dihasilkannya melalui pos atau langsung
mendatangi rumah konsumen (dari rumah ke rumsh). Oleh karena
jtusaluran ini disebut saluran distribusi langsung.

2. Produsen-Pengecer-Konsumen
Produsen hanya melayani penjualan dalam jumlah besar kepada
pedagang besar saja,tidak menjual kepada pengecer. Pembelian oleh
pengecer dilayani oleh pedagang besar, dan pembelian oleh konsumen
dilayani pengecer saja.

3. Produsen -Pedagang Besar- Pengecer-Konsumen
Saluran distribusi ini banyak digunakan oleh produsen, dan dinamakan
saluran distribusi tradisional. Di sini, produsn hanya melayani penjualan
dalam jumlah besar kepada pedagang besar saja, tidak menjual kepada

>



24

pengecer. Pembelian oleh pengecer dilayani pedagang besar, dan
pembelian oleh konsumen dilayani pengecer saja.

4. Produsen -Agen-Pengecer-Konsumen
Di sini, produsen memilih agen sebagai penyalurnya. Ia menjalankan
kegiatan perdagangan besar dalam saluran distribusi yang ada. Sasaran
penjualannya terutamaditujukan kepada para pengecer besar.

5. Produsen- Agen- Pedagang Besar -Pengecer — Konsumen
Dalam saluran distribusi, produsen sering menggunekan agen sebagai
perantara untuk menyalurkan barangnya kepada pedagang besar yang
kemudian menjualnya kepada toko-toko kecil. Agen yang terlihat
dalam saluran distribusi ini terutama agen penjualan. (Swasthadan
Irawan, 1997, p.295-297).

2.2.2. Transportasi Sebagai Sarana dan Prasarana

Pergerakan

Transportasi dapat diartikan sebagai usaha memindahkan,
menggerakan, mengangkut atau mengalihkan objek dasri suatu tempat ke
tempat lain dimana di tempat lain objek tersebut lebih bermanfaat atau
berguna untuk tujuan-tujuen tertentu. Transportasi juga berupa proses gerak,
proses pindah, dimana tidak terlepas dari keperluan akan alat pendukung
sesuai waktu yang diinginkan. Alat pendukung bisa bervariasi tergantung

pada:
1. Bentuk objek yang akan dipindahkan
2. Jarak antara suatu tempat ke tempat lain
3. Maksud dan tujuan objek yang akan dipindahkan

Alat pendukung proses pergerakan yang dimaksud dalam
penerlitian ini adalah alat pengangkut barang di perairan laut. Alat
pengangkut (sarana) transportasi laut adalah kapal dengan berbagai macam
jenis dan Kkapasitas sedangkan prasarana yang mendukung proses
perpindahan tersebut adalah pelabuhan. Transportasi akan * dijelaskan
berdasarkan sarana dan prasarana serta konsep perencanaan transportasi
yang meliputi metode-metode perhitungan. Selengkapnya diuraikan sbb:

2.2.2.1. Sarapa dan Prasarana Transportasi Laut

Scbagai negara maritim/kepulavan, peranan pelayaran adalah
sangat penting bagi kehidupan sosial, ekonomi, pemerintahan,
pertahanan/keamanan dan sebagainya. Bidang kegiatan pelayaran sangat
luas yang meliputi angkutan penumpang dan barang, penjagaan pantai,
hidrografi dan masih banyak lagi jenis pelayaran lainnya.

Bidang kegiatan pelayaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pelayaran niaga dan bukan niaga. Pelayaran niaga adalah usaha
pengangkutan barang, terutama barang dagangan melalui laut antar
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tempat/pelabuhan. Pelayaran bukan niaga meliputi pelayaran kapal patrol,

survai kelautan dan sebagainya.

Kapal sebagai sarana pelayaran memiliki peran sangat penting
dalam sistem angkutan laut. Hampir semua barang impor, ekspor dan
musatan dalam jumlah sangat besar diangkut dengan kapal laut, walaupun di
antara tempat-tempat di mana pengangkutan berlangsung terdapat fasilitas
angkutan lain berupa angkutan darat dan udara. Hal ini mengingat kapal
memiliki kapasitas yang jauh lebih besar daripada sarana angkutan lainnya.
Sebagai contoh pengangkutan minyak yang mencapai puluhan ribu ton,
apabila harus diangkut menggunakan truk tangki diperlukan ribuan
kendaraan. Dengan demikian untuk muatan dalam jumlah besar, angkutan
dengan kapal akan memerlukan waktu lebih singkat, tenaga kerja lebih
sedikit dan biaya lebih murah.

Untuk mendukung sarana angkutan laut diperlukan prasarana
berupa pelabuhan. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian (terminal)
kapal setelah melakukan pelayaran. Di pelabuhan kapal melakukan berbagai
kegiatan seperti menaik-turunkan penumpang, bongkar muat barang,
pengisian bahan bakar dan air tawar, reparasi, perbekalan dan sebagainya.
Untuk bisa melakukan berbagai kegiatan tersebut pelabuhan harus
dilengkapi dengan fasilitas seperti pemecah gelombang, dermaga, peralatan
tambatan, peralatan bongkar muat barang, gudang, halaman untuk
menimbun barang, perkantoran baik untuk pengelola maupun untuk
maskapai pelayaran, ruang tunggu, perlengkapan pengisian bahan bakar dan
penyedia air bersih dan lain sebagainya.

Prasarana transportasi laut di Kabupaten Flores Timur terdiri dari
pelabuhan dan Jembatan Terminal Penyebrangan. Jembatan Terminal
Penyebrangan merupakan terminal yang terletak di dalam daerah kerja dan
daeah kepetingan pelabuhan terdekat. Jembatan Terminal Penyeberangan
berfungsi sebagai jembatan penggerak dan penghubung jalur.

Berikut ini beberapa pengertian yang berkaitan dengan penelitian
berdasarkan UU No.17 Tahun 2008 tentang Pelayaran: .

1. Pelayaran adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas angkutan di
perairan,kepelabuhanan,  kesclamatan dan  keamanan, serta
perlindungan lingkungan maritim.

2. Angkutan di Perairan adalah kegiatan mengangkut  dan/atau
memindahkan penumpang dan/atau barang dengan menggunakan kapal.

3. Angkutan Laut Khusus adalah kegiatan angkutan untuk melayani
kepentingan usaha sendiri dalam menunjang usaha pokoknya.

4. Angkutan Laut Pelayaran-Rakyat adalah usaha rakyat yang bersifat
tradisional dan mempunyai karakteristik tersendiri untuk melaksanakan
angkutan di perairan dengan menggunakan kapal layar, kapal
layar bermotor, dan/atau kapal motor sederhana berbendera Indonesia
dengan ukuran tertentu.
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Pelayaran-Perintis adalah pelayanan angkutan di perairan pada trayek-
trayek yang ditetapkan oleh Pemerintah untuk melayani daerah atan
wilayah yang belum atau tidak terlayani oleh angkutan perairan karena
belum memberikan manfaat komersial.

Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan dan/atan perairan
dengan batas-batas tertentu sebaga tempat kegiatan pemerintahan dan
kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat kapal
bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat barang,
berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan
fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan penunjang
pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-dan antarmoda
transportasi.

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang
digerakkan dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya,
ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis,
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan
terapung yang tidak berpindah-pindah.

Terminal adalah fasilitas pelabuhan yang terdiri dari kolam sandar dan
tempat kapal bersandar atau tambat, tempat penumpukan, tempat
menungpu dan naik turun penumpang dan/ tempat bongkar muat barang

2.2.2.2. Konsep Perencanaan Transportasi

Perencanaan transportasi terdiri dari 4 konsep yaitu:
Bangkitan Perjalanan/Pergerakan (Trip Generation=G)
Merupakan tahap perhitungan jumlah perjalanan yang dibangkitkan
oleh suatu zona atau kawasan. Dalam aspek transportasi, di kawasan
atau zona dalam lingkup setiap harinya, terutama pagi hari, akan selalu
terjadi arus kendaraan/orang/barang yang meninggalkan zona tersebut
dan bergerak menuju zona atau kawasan yeng lainnya yang cukup
jauh. Pergerakan semacam ini disebabkan akibat tidak
berdampingannya atau tidak berdekatannya jarak antara zona tempat
tinggal dengan zona aktivitas.
Tugas dari tahapan bangkitan perjalanan ini adalah menghitung dan
menganilisis pengetahuan mengenai berapa jumlah pergerakan atau
perjalanan pelaku transportasi (kendaraan,orang, dan barang) yang
meninggalkan satu zona ke zona lain, juga mencari tahu factor-faktor
apa saja yang menyebabkan terjadinya pergerakan atau perjalanan
yang demikian itu.
Sebaran Perjalanan (Zrip Distribution=D)
Dalam suvatu lingkup kota, zona-zona atau kawasan-kawasan
pergerkan terjadi pada banyak tujuan. Penyebaran atau pembagian
jumiah perjalanan kendaraan, orang, dan barang ke semua zona
tersebut akan dihitung dan diperkirakan dalam tahap sebaran
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perjalanan ini dengan menggunakan berbagai metode dan model
analisis transportasi.

Pemilihan Moda Angkutan (Mode Choice Or Mode Splif)

Tahap ini berfungsi menghitung dan memperkirakan jumlah arus
orang dan barang yang menggunakan akat angkut (kendaraan) tertentu
dari zona asal ke zona tujuan. Di sini, arus kendaraan (alat angkut)
tidak ikut dihitung karena objek yang diperkirakan adalah para
pemakai kendaraan yaitu orang dan barang. Dalam analisis pemilihan
moda ini, alat angkut (kendarasn) akan diistilahkan dengan moda
transportasi.

Munculnya tahap analisis pilihan moda ini disebabkan oleh
tersedianya berbagai wujud alat angkut (moda) yang akan digunakan,
yang jumlahnya bukan hanya satu alternative di tiap pasang zona asal
dan tujuan. .

Analisis pilihan moda tidak hanya menghitung banyaknya orang dalam
memilih dan menggunakan suatu alat angkut tertentu tetapi sekaligus
mengidentifikasi perileaku orang dalam memilih dan menggunekan
suatu alat angkut tertentu. Dalam kegiatan analisis dan kajian, tahap ini
tidak bisa dilepaskan dari penggunaan model dan melibatkan teknik
matematis. Hasil kajian analisis tahap ini merupakan masukan
berharga bagi pihak penyedia jasa angkutan karena pengusaha
angkutan dapat menentukan dengan tepat jumlah armada yang akan
dioperasikan sesuai dengan perkiraan pangsa pasar terhadap jasa
transportasi yang dibutuhkan.

Pemilihan Rute/Pembebanan Jaringan Lalulintas (Route Choice And
Assignment)

Tahap keempat dari perencanaan transportasi adalah konsep pilihan
rute. Sebagai contoh, untuk bepergian dari Jakarta ke Bandung kita
perlu memilih apakah hendak naik mobil, kereta api atau pesawat.
Adanya tahap ini disebabkan terdapat lebih dari 1 alternatif pilihan
jalur gerak (rute tempuh) yang menghubungkan tempat asal dan tujuan
sehingga arus orang, kendaraan dan barang yang akan melakukan
pergerakan akan menghadapi 2 atau lebih pilihan rute tempat lewat
yang harus dipilih salah satunya.

Secara umum, rute yang dipilih adalah rute yang terbaik. Rute terbaik
memiliki ciri-ciri berupa jarak terdekat, waktu tersingkat dan biaya
termurah.

Hasil kajian tahapan pilihan moda angkutan merupakan masukan bagi
pihak pengusaha jasa angkutan, sebagai informasi pasar yang dihadapi.
Jadi, hasil kajian dan analisis tahap pilihan rute merupakan masukan
berharga bagi pihak perencana dan penyedia fasilitas jalan raya
(misalnya PU dan Bina Marga) yang dipakai sebagai acuan
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pengimbangan dan pembangunan ruas-ruas jalan baru dan
perehabilitasian ruas-ruas jalan yang sudah ada.

Berdasarkan penjelasan 4 konsep perencansan transportasi di atas,

materi terkait pola pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur adaleh
model bangkitan dan scbaran perjalan,selengkapnya dijelaskan sebagai
berikut :

1.

Bangkitan Perjalanan (Trip Genertion)
Bangkitan perjalanan/pergerakan dapat diartikan sebagai banyaknya
jumlah perjalanan/pergerakan yang dibangkitkan oleh suatu zona per
satuan waktu (detik, menit, jam, hari, minggu, dst). Bangkitan
perjalanan merupakan tahap permodelan transportasi yang bertugas
untuk memperkirakan dan meramalkan jumlah (banyaknya) perjalanan
yang berasal (meninggalkan) dari suatu zona dan jumlah (banyaknya)
perjalanan yang datang/tertarik (menuju) ke suatu zona pada masa
yang akan datang (tahun rencana) per satuan waktu.
Morlok menyebutkan, banyaknya perjalanan pada tahun rencana nanti
sangat ditentukan oleh karakteristik tata guna lahan/petak-petak lahan
(kawasan) serta karakteristik sosioekonomi tiap-tiap kawasan tersebut
yang terdapat dalam ruang lingkup wilayah kajian tertentu, seperti
area kota, regional/propinsi atau nasional.
Secara sederhana dapat diartikan jumlah perjalanan adalah fungsi dari
tata guna lahan/kawasan/zona yang menghasilkan perjalanan tersebut
dan dapat pula dalam bentuk persamaan fungsional berikut:

Jumlah Trip (Qu) = f (TGL)

Dimana:

Quip = Jumlah perjalanan yang timbul dari suatu tata guna
lahan (zona) per satuan waktu

f = Fungsi matematik

TGL = Karakteristik-karakteristik dan sosiockonomi tata guna

lahan dalam lingkup wilayah kajian.

Pada bagian berikutnya, Morlok lebih memperjelas bahwa
karakteristik sistem transportasi tidak diikutkan dalam model
persamaan fungsional dengan alasan bahwa disebagian negara maju
yang tergolong berpenghasilan tinggi, biaya perjalanan merupakan
bagian terkecil dari total penghasilan yang diterima sehingga tidak
bergitu berpengaruh terhadap keputusan orang untuk melakukan
perjalanan atau tidak. Walaupun demikian, pada banyak kajian
transportasi lainnya dibeberapa negara ditemui bahwa variabel
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(karakteristik) ~ sistem  transportasi seperti biaya perjalanan,
kenyamanan, kecepatan (waktu perjalanan) dan pelayanan mempunyai
peran yang menentukan keputusan sesorang melakukan perjalanan.

Dalam prosesnya, bangkitan perjalanan ini dianalisis secara terpisah

menjadi 2 bagian yaitu:
a. Produksi Perjalanan/Perjalanan yang Dihasilkan (Trip
Production)

Merupakan banyaknya perjalanan/pergerakan yang dihasilkan
oleh zona asal dengan lain pengertian merupakan perjalanan
lalulintas yang meninggalkan suatu lokasi tata guna lahan/zona

b.  Penarik Perjalanan/Perjalanan yang Tertarik (Trip Attraction)
Merupakan banyaknya perjalanan yang tertarik ke zona tujuan
dengan lain pengertian merupakan perjalanan yang menuju atau
datang ke suatu lokasi/zona.

Sebelum memasuki pemabahasan pendekatan analisis dan metode
analisis, perlu diketahui beberapa konsep dan pengertian basis perjalanan.
Identifikasi basis perjalanan berguna untuk memilih pendekatan dan metode
yang dipakai dalam studi transportasi serta memudahkan perumusan
variabel-variabel yang berpengaruh untuk permodelan.

a. Basis Perjalanan

Basis perjalanan merupakan tempat dimana lokasi perjalanan diawali

dan diekhiri. Untuk mengetahui basis perjalanan ini, ada beberapa

pengertian dasar yang perlu kita pahami, yaitu:

1) Perjalanan (Trip)
Merupakan perjalanan satu arah dari zona asal ke zona tujuan
dengan maksud tertentu sepertikan yang terlihat pada Gambar 3.1

2) Perjalanan berbasiskan rumah (Home Based Trip/Residential)
Merupakan perjalanan yang salah satu atau kedua zonanya adalah
rumsh. Bisa juga merupakan sebuah pergerakan yang diawali dari
rumah dan diakhiri di rumah atau diawali dari rumah dan diakhiri di
zona yang tidek ada sangkutpautnya dengan rumah serta sebaliknya.
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Zona

s P:-rjnl-n-n yang menuju ke
] zona j (Trip Attraction)

(Trip Generation)

(a) Untuk dun zona asal dan tujuan

-+ | Perjalanan yang berasal dari zona
“A” (Trip Pmducilun)

Bangkiran
4 o ’ (Trip Generation)

| Perjalanan yang menuju ke zona
“A” (Trip Atiraction)

{b) Untuk satu zona schagai zona asal sckaligus zona tujuan

Gambar 3.1
Bangkitan Perjalanan Satu Zona dan Dua Zona

Pesjalanan
1 Amh
(a) Perjalanan (Trip)
Tujuan
Tujuan/Asal | Tujuan/Asal

() Perjalanan Berbasis Rumakh

Gambar 3.2
Bentuk Perjalanan Berbasis Rumah
(Home Based Trip/Residential)
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3) Perjalanan Berbasisikan Bukan Rumah (Non Homr Based
Trip)
Merupakan perjalanan yang baik asal atau tujuannya tidak
berhubungan sama sekali dengan rumah. Perjalanan semacam
ini biasanya juga disebut dengan perjalanan yang berbasiskan
zona.Perjalanan seperti ini boleh dikatakan sebagai perjalanan
antara pada perjalanan berbasis rumah karena asal dan
tujuannya adalah semua zona di luar zona rumah

Gambar 3.3
Bentuk Perjalanan Berbasis Bukan Rumah atau
Perjalanan Berbasis Zona

Origin  Destination merupakan aktivitas pergerakan
masyarakat berdasarkan kegiatan utamanya setiap hari dari
tempat asalnya sampai ke tujuan dimana orang tersebut akan
beraktivitas,. OD  menentukan  volume  penggunaan
aksesibiltas (jaringan jalan) schingga ~mempengaruhi
kepadatan lalu lintas pada jam-jam tertentu.

Pendekatan Analisis

Terdapat 2 pendekatan analisis yang dipakai dalam mengestimasi

kebutuhan perjalanan pada tahap bangkitan perjalan. Kedua

pendekatan ini mempunyai ketergantungan dengan Dbasis

perjalanan yang ditinjau dan akhimya metode apa yang akan

digunakan untuk analisis. Pendekatan yang dimaksud adalah:

1) Pendekatan Agregat
Merupakan pendekatan yang dilakukan secara menyeluruh
dengan memahami atribut-atribut zona, baik zona asal atau
tujuan seperti sosial ekonomi suatu zona, penduduk zona,
perkembangan wilayah dan pola tata guna lahan sebuah zona.
Bila dikaitkan dengan basisi perjalanan berarti pendekatan
cara ini dilakukan apabila perjalanan berbasis zona.
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Pendekatan Disagregat -

.--:~Merupakan pendekatan yang dllakukan per mdmdu dengan

. - memahami langsung atribut-atribut elemen yang lebih kecil

seperti: faktor-faktor yang - berpengaruh-. menimbulkan
perjalanan tetapi melekat padadiri orang yang melakukan
perjalanan (¢rip maker) atau manusia diantaranya,pendapatan

. pelaku perjalanan, jumlah kendaraan yang dipunyai, struktur

‘ - - dan ukuran rumah,dll

- Pendekatan ini sangat erat kaitannya dengan basis perjalanan
- rumah (home: base trip) dengan beranggapan bahwa setiap

;individu pelaku perjalanan akan mengawali perjalanan selalu
~dari. rtimah 'yang berlokasi pada zona permukiman dengan

. maksud perjalanan tertentu sesum dengan aktivitasnya.

c Metode Analisis -
Metode analisis yang dlpakm dalam :tahap banghtan perjalanan
sangat tergantung pada basis peqa]anan dan pendekatan analisis
yang dilakukan, diantaranya: - .

)

‘

Metode Analisis Regresi Linear:
Metode ini merupakan alat - anahs:s statistik  yang

. menganalisis faktor-faktor penentu yang menimbulkan suatu

kejadian . atau -kondisi tertenti -yang diamati, sekaligus
menguji sejauh manakah kekuatan faktor-faktor penentu yang

- dimaksud berhubungan dengan kondisi yang ditimbulkan.

Peramalan .jumlah: perjalanan di- kawasan perkotaan pada

-tahap bangkiten perjalanan akan menggunakan metode ini
- untuk seluruh perjalanan berbasis zona dan berbasisi rumah
-serta perjalanan antar kota. Untuk perjalanan berbasis zona,

metode analisis regresi ‘linear menganalisis bagaimana
hubungan antara variabel - ‘bebas.. berupa karakteristik

+.+sosioekonomi : zona- (guna lahan) dengan . variabel terikat

berupa jumlah arus lalu lintas (perjalanan) dari zona asal yang
diamati ke zona tujuan yang diamati dan juga memberikan

. hasil berupa besaran angka: perkiraan jumlah perjalanan dari
* .asal ‘ke.. tujuan - yang ditimbulkan . oleh karakteristik

sosiockonomi. zona ‘untuk perjalanan ; berbasis zona dan
karakteristik sosiockonomi rumah tangga untuk perjalanan

.- berbasis rumah. -

Terdapat 2 bentuk nietodc anahsns n:grm linear, yaitu:

-a). Analisis Regresi Linear Sederhana

b) Analisi Regeresi Lineras Berganda .

1 . 0

ot
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2) Metode Analisis Kategori/Klasifikasi Silang

Merupakan alat/cara untuk mengksir/mengestimasi jumlah
perjalanan/pergerakan orang yang dibangkitkan oleh suatu

+ . . zona atau kawasan.. . e
. . Metode-ini dikhususkan ‘pada basis perjalanan rumah (home

based trip) dengan . pendekatan disagregat (per individu),
karena: faktor pendorong timbulnya  perjalanan adalah
karakteristik rumah tangga yang. berkaitan dengan individu si

: pelaku perjalanan. The Puget Sound Regional Transportation

Studi pada Tahun 1964 yang pertama kali menggunakan dan
mengembangkan : metode . ini . untuk .mendapatkan angka
perkiraan bangkitan perjalanan (lalu. lintas).pada kawasan
permukiman - mengidentifikasi 3 variabel- utama yang
menggambarkan  karakteristik - rumah .. tangga yang
menimbulkan bangkitan: perjalanan dari kawasan perumahan,

Cyaitu: . s

a) Ukuran keluarga/jumiah orang dalam rumsh : .
b) Pemilik kendaraan dirumah - . ¢ :

¢) Pendapatan keluarga di rumah tangga tersebut.

Ketiga variabel utama:di: atas kemudian- diklasifikasikan
menurut tingkat-tinggi atau rendahnya pada beberapa strata
dan masing-masing tingkat dijadiken sebagai satu kategori
atau- klasifikasi yang didalamnya memuat beberapa rumah

-.tangga yang cenderung homogen (sejenis). Oleh karenanya,
- di Amerika Sefikat metode ini dinamai analisis klasifikasi
_silang (Cross Clasification Analysis) dan untuk negara-negara

di Eropa lebih populer dengan metode analisis kategori.

- Sebagai pendekatan -analisis, metode ini harus melewati 4

tahap (Black,1981):: . 1 "

" 2) -Menetapkan beberapa variabel utims dimana variabel-

. varibel’ ini - merupakan : penggambaran karakteristik
individu rumah tengga yang ada:di zona permukiman
yang diteliti,: diantaranya variabel ukuran rumah tangga,

. variabel jumlah kendaraan, variabel tingkat pendapatan
dan variabel jumlah pekerja yang ada di dalam rumah

. mgga. L ' « B
b) Mengalokasikan setiap = rumah: " tangga melalui

- wawancara' dan  quisioner ke dalam setiap kelas
sedemikian rupa schingga tiap kelas memuat beberapa
rumah tangga yang berkarater sama (homogen)

¢) Menentukan rata-rata tingkat perjalanan per rumah
tangga pada masing-masing kelas yang sudzh ditetapkan
di tahap ke dua dengan cara membagi jumlah perjalanan
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pada kelas yang bersangkutan dengan jumlah rum:

., tangga yang terdapat pada kelas tersebut. o

Menentukan jumlah perjalanan masing-masing kelas
dengan cara mengalikan jumlah perjalanan rata-rata per
rumah tangga pada kelas yang bersangkutan dengan
jumlah rumah tangga hasil perkiraan dan
mentotalkannya untuk seluruh kelas/kategori, sehingga
didapatkan hasil perkiraan jumlah perjalanan yang
diproduksi oleh zona permukiman yang diteliti per hari
pada tahun rencana.

Penentuan banyaknya variabel yang akan dijadikan
faktor yang berpengaruh menimbulkan perjalanan sangat
bervariasi dan tergantung data yang tersedia serta tujuan
studi. Untuk mendapatkan hasil perkiraan jumlah
perjalanan yang diproduksi oleh zona permukiman,
dapat digunakan model matematis sbb:

n=kategort

Opi = Tci. He(i)

Dimana:

(1) Opi = Perkiraan jumlah perjalanan yangdiproduksi
oleh zona permukiman i yang diteliti per hari per
tahun rencana

(2) Tci = Rata-rata tingkat perjalanan per rumah
tangga yang ada dalam kelas/kategori ci

(3) Hci = Perkiraan jumlah rumah tangga yang ada
dalam kelas/kategori ci yang berlokasi di zona
permukiman i yang diteliti pada tahun rencana

Menurut Morlok, dalam banyak studi transportasi di negara-negara
Eropa, untuk basis perjalanan rumah ini, kedua metode yang sudah
dijabarkan di atas juga sering dipakai sekaligus untuk
memprediksi jumlah bangkitan/produksi perjalanan dari zona
permukiman per hari pada tahun rencana (Analisis Regresi Linear
dan Analisi Kategori)

Sebaran Perjalanan (Trip Distribution)

Sebaran perjalanan (Trip Distibution) adalah bagian dari proses

perencanaan transportasi 4 tahap yakni pengembangan dari tahap bangkitan
perjalanan (trip generation) Sebaran perjalanan merupakan jumiah
(banyaknya) perjalanan yang bermula dari suatu zona asal lalu menyebar ke
banyak zona tujuan atau sebaliknya. Distribusi perjalanan ini sangat

™.
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membantu untuk melihat dengan mudah apa yang disebut dengan pola
perjalanan antar zona. Oleh karena itu, untuk maksud melihat pola
perjalanan antar zona berupa arus pergerakan (Kendaraan, Penumpang dan
Barang) dalam area studi selama periode waktu tertentu digunakan sebuah
alat berupa matriks berdimensi du (barisx kolom) yang disebut dengan
Matriks Pergerakan atau Matriks Asal Tujuan (M.A.T) dan dalam istilah
asing adalah Origin-Destination matrix (OD Matriks).

{Zon& Tajuan |
71200 Trip

e /.| Zona Tujuan
. sk - Menghasilkan /=7 J2 100 Trips |
Zona Asal i —» 1,000 —
e . | Peoanm Zona Tujuan
i | J3500Trip |
Sebaliknya: Zona Tujuan
14200 Trip
Zona Tujuan I1
800 Trip
Zona Tujuan 12
b 00
Berasal Dari Perjalanan  —————> Zona Tujuan J
Zona Tujuan 13 datang dari
50 Trip
Zona Tujuan 14
100 Trip
Gambar 3.4

Pola Penyebaran dari dan ke Berbagai Zona
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" “Zona '
Tujuan
(Ke)

" Zona Asal\
(dari) "~ D

‘Tabel3.1 . Bentuk Umum M.A.T atau O-D Matriks

A

CTia [ Tia | Tis | Ty | Tiw .

)

Ty T ‘Taa: Taye | Tan

-3

ele|e

LT T2 Taz | *Tae Tian
| . v 0 THRESS ISR R |
. Ti—j. Ti"N

Tu . Tia Tis .
‘ 1. @

O

Dj

T Tyna Txns T ng® Tun Q
T

Dy | Dy . Ds .Dj. | . Dn

Keterangan: -

)]
2)

3)

. 4) .
5)

Di samping

Baris - matriks (secara vertikal dari atas ke bawah)

‘menyatakan zona asal (dari mana sejumlah perjalanan = O;

berasal) LB T
Kolom matriks (secara horizontal dari kiri ke kanan)
menyatakan zona tujuan (ke mana sejumlah perjalanan =
Dj menuju) T

Sehingga sel matriks (pertemuan persilangan baris dan
kolom) menyatakan besarnya perjalanan atau arus lalu
lintas kendaraan, penumpang dan barang yang- bergerak
dari satu zona asal i tertentu ke zona tujuan j tertentu.

(a) = Jumlah perjalanan dari 1-Zona asal i ke xona tujuan j
T = Total perjalanan antar zona dalam wilayah studi

keterangan matriks pada tabel di atas, beberapa hal yang

perlu dipahami adalah: :

a. Jumlah

zona asal dan tujuan yang dimasukan ke dalam matriks

asal tujuan merupakan sampel zona dari keseluruhan zona yang

ada di

dalam wilayah kajian secara otomatis menunjukan

banyaknya sel matriks yang bersangkutan dan langsung pula
menandakan besar kecilnya matriks.

~_

LY
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Berarti semakin banyak zona sampel -dalam daerah studi semakin
banyak, semakin besar tingkat ketelitian dan tingkat kesalahan
semakin rendah begitu pula sebaliknya.

MAT selain dapat mengkaji kebutuhan peqalanan antar zona

dalam kota, juga dapat dipakai mengkaji kebutuhan perjalanan

antar kota dan dacrah pedalaman sebagai zonanya. Yang
membedakannya adalah , untuk perjalanan dalam kota, .sel
diagonal matriks (sel yang membujur dari kiri atas matriks ke
kanan bawah matriks) harus memuat jumiah perjalanannya atau
harus terdapat perjalanan dalam zona yang sama (perjalanan
intrazona). Sedangkan untuk perjalanan antar kota, sel diagonal
akan menunjukan angka 0 karena tidak ada perjalanan dari suatu
kota ke kota yang sama atau tidak berlaku perjalanan dalam zona

(intrazona)

Sekali sang perencana telah memformat dan merancang sebuah

matriks asal-tujuan, maka wajib baginya memenuhi kondisi

berikut: :

D Ty Merupakan jumliah perjalana.n dari satu zona asal i
tertentu saja ke suatu zona tujuan j tertentu pula dalam daerah
kajian.

2) O : Merupakan jumlah perjalanan yang berasal dari
satu zona asal i tertentu yang nanti akan tersalurkan ke
beberapa zona tujuan sebanyak tertentu tergantung tujuannya.
Oleh karena itu :

0 = Z -
Jj=1
Dimana:

.0i q - Jmﬁlah pel:ialarian yang berasal dari satu

‘zona asal i tertentu

Z t;y: Sejumlah N. zona. tujuan j dimana jumlah
j=1

perjalanan dari satu zona asal i tertentu
~akan terbagl-bagi ke sana

3) Dj: Merupakan jumlah perjalanan yang datang ke suatu zona

tujuan j tertentu, dimana jumiah ini berasal dari berbagai zona
asal dengan jumlah tergannmg asalnya. Maka :

Dy = z t
=1
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'Dlmana. At
vt L 0 Djis Jumlale peqalanan ~yang datang ke satu zona tujuan j
tertentu .

N
z t,_, Se_|umlah N zona asal i dunana sejumlah
iy O ‘l=

per]alanan dari masing-masing zona asal
1danmg kesuatuzona tujuan j tertentu.
aod (AP BE TN S A e
4) T merupakan total (jumlah' keseluruhan) peqalanan atau
arus lalu lintas orang, barang' datti Keridaraan antar zona
(keseluruhan zona) di dalam wilayah- kajian. Sehingga
berlaku kondtsn benkut NN .
' ‘1 PEFTEET DR 77 £ IR AETIRNE

froeel H
T Zm_Zoj Zz r,_, .
: =1 =t =1 =1 b
-~ Dimana: " :
T: Total (]umlah keseluruhan) perjalanan atau arus Ialu
* lintas orang, barang,” dan- kendaraan antar zona
- ‘(keseluruhan Zzona- atau - sampel zona) d1 dalam

e b ']mgkupmlayiihkajlan‘ '

Z,_, oi:' Penjuinlahan seliruh peljalanan yang berasal dan"‘

seluruh zona asal i (O1+02+03+.. +ON)

Z:—r DJ Pen)umlahan seluruh pelJaIanan yang datang ke

seluruh ‘Zona tu)uan j (Dl+D2+D3+....+DN)

2,_, 21_1 Ti-j: Menunujukan :: penjumiahan seluruh;
. perjalanan yang berasal -dari seluruh zona asal i
akan sama dengan! .penjumlahan . ... seluruh.
perjalanan yang datang ke seluruh zona tujuan j.

++dan secara otomatis. merupakan! total' perjalanan
antar zona di dalam wilayah kajian; © - <
5) Untuk keperluan memperkirakan dan menganalisis perjalanan
antar zona pada masa yang akan datang maka perlu
membedakan:
a) Perjalanan masa dahulu dan sekarang dengan simbol
yang digunakan adalah:
(1) Arus perjalanan dari i ke j (i)
(2) Arus perjalanan dari zona asal (0 ;.)
(3) Arus perjalanan ke zona tujuan (d; atau dengan
huruf't, o, d kecil)
b) Perjalanan masa mendatang yang akan diperkirakan
dengan simbol yang digunakan adalah :
(1)  Arus perjalanan dari i ke j (T i-j)

LY
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(2) Arus perjalanan dari zona asal (O i)
QL -~ + (3) Arus perjalanan'ke zona tujuan (Dj atau dengan
huruf T, O, Dbesar)
6) Sel matriks, di samping berisi informasi/data besarnya arus
perjalanan juga berisi data-data atau informasi lain seperti :
- a)- Tingkat aksebilitas -
- b). Informasi jarak i ke j (km) dengan simbol d (distance)
c) Informasi waktu perjalanan dan ike j (1am) dengan
; simbol t (time).,,... , .
d) Informasi biaya tra.nsportasn dan 1 ke j (Rp) dengan
simbol ¢ (cost) -

Dalam hal memperkirakan jumlah peljalanan antar zona tahun rencana,
jumlah perjalanan antar zona tahun sekarang -harus dihubungkan dengan
faktor yang disebut faktor pertumbuhan, dimana faktor ini dianggap sebagai
penyebab terjadi atau bertambahnya jumlah pegalanan antar zona di wilayah
studi.

Faktor pertumbuhan dapat berupa kara.ktenstlk zona sepem penduduk,
tingkat kepemilikan kendaraan, perkembangan . wilayah atau hal-hal lain
yang dapat dijadikan sebagai faktor penentu meningkatnya perjalanan antar
zona seperti, meningkatnya intensitas penggunaan lahan atau aktivitas
lainnya.

Terdapat beberapa metode untuk memperlurakan jumlah perjalanan
antar zona pada periode tahun rencana kalau faktor pertumbuhan telah
didapat besarannya, diantaranya:

1. Metode Analogi (Faktor Pertumbuhan)

2. Metode Sintetis (Formulasi: Pegalanan antar area/analms)
3. Metode Analisis Regresi Lmear .

4. . Program Linear -

- Empat point diatas oleh Tamm, O Z (1997) dlkelompokan seperti pada
Gambar 3 5

Chye
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L, Interview pinggir jalan
2. Interview penumpang bus
g&ﬁg&w"

Metode Fkator Perturn'buhan
(Analog): -

'_ l, Smga.m (umform)

Motodc Bcndasarkan
Informasi Lalu J.,mtas:

Gambar 3.5 Metode untuk Memperkirakan Matriks Asal-Tujuan Pada Tahun Rencana
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2.3. Barang

Barang atau komoditas dalam pengertian ekonomi adalah suat
objek atau jasa yang memiliki nilai. Nilai suatu barang akan ditentukar
karena barang itu mempunyai kemampuan untuk dapat memenuh

kebutuhan. .

: Dalam makrockonomi dan akuntansi, suatu barang sering
dilawankan dengan suatu jasa. Barang didefinisikan sebagai suatu produl
fisik (berwujud, tangible) yang dapat diberikan pada seorang pembeli dar
melibatkan perpindahan kepemilikan dari penjual ke pelanggan, kebalikar
dengan suatu jasa (tak berwujud, infangible). Istilah "komoditas” sering
digunakan dalam mikroekonomi untuk membedakan barang dan jasa.

Barang yang sering digunakan untuk memenuhi kebutuhan
kebutuhan kita diantaranya memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Berwujud,

2. ~Memiliki nilai dan manfaat yang dapat dirasakan saat digunakan

3. Bila digunakan, nilai, manfaat dan bendanya sendiri dapat berkurang

" atau bahkan habis E

Menurut cara memperolehnya, barang dapat dikelompokan
menjadi: )

1. Barang bebas, yakni barang yang untuk memperolehnya tidal
diperlukan pengorbanan. Misal, cahaya matahari dan udara..

2. Barang ekonomi, yakni barang yang untuk memperolehnya diperlukai
pengorbanan. Misal, makanan dan minuman yang mana diperluka
uang untuk membelinya.

3. Bareng illith, yakni barang yang jika terlalu banyak keberadaanny
justru merugikan. Misal, air dalam peristiwa banjir.

Menurut kegunaannya, barang dikelompokkan menjadi:

1. Barang produksi, yakni barang yang digunakan untuk proses produks
lebih lanjut. Misal, kain yang akan digunakan untuk dijahit menjac

- pakaian. -

2. pBar‘ang konsumsi, yakni barang yang dapat langsung digunakan da
dikonsumsioleh seseorang. Misal, Pakaian yang bisa langsun

 digunakan.

Menurut proses pembuatannya, barang dikelompokan menjadi:

1. Barang mentah, yakni barang yang belum mengalami proses produks

” Misal, kapas, kayu, rotan, padi, tembakau, kulit.

2.  Barang setengah jadi, yakni barang yang sudah melalui proses produk
akan tetapi belum siap pakai. Misal, benang yang dibuat dari kapz
untuk dibuat menjadi kain.

3. Barang jadi, yakni barangyang sudah melalui proses produksi dan sis
pakai untuk memenuhi kebutihan. Misal, sepatu, pakaian, roti de
sebagainya.
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Menurut hubungannya, barang dibagi menjadi: ‘
1. Barang Substitusi, yakni barang yang.dapat mengganti fungsi barang
yang lain. Contohnya: lampu neon yang dapat menggantlkan fungsi
 -.darilampu pijar sebagai penerangan, .- piti /vl el
2. Barang komplementer, yakni barang yang dapat melengkapl fungsn dari
. - barang lainnya. -Contohnya: ‘Bensin yang:'dapat- melengkapi mobil
sebagax alat tmnsponasn, t;mpa bensin mobil tldak bisa dualankan
: i) v Ve ST Gicde 2T xxl PR FIEE P
24.  Pasar: Sebagal Pusat Dmtnbusn
2.4:1 - PengertianPasar-
~"Ada beberapa “defenisi mengenal "pasar- yang dlkemukakﬂn oleh
pendapat beberapa ahli, antara fain:
1. Pasar didefinisikan $ébagai institusi atau mekanisme dimana pembeh
 (yang membuituhkan) dan penjual (yang memproduksi) secara befsama-
“ " 'sama terjadipertukaran kombditas dan j jasa (Campbell, 1990). -
2. Pasar adalah sebagai orang-orang yang ‘mémpunyai kebutuhan untuk
d|puaskan, mempunyai ‘uang untuk dibelanjakan dan kemauan untuk
" membelanjakan uang (Shah, 1985).'
e -Péngertian pasar dalam beberapa sisi (Kotler, 1998), antara lain:
1. Dalam pengertian- aslinya, pasar adalah-suatu tempat fisik dimana
C pembeh dan penjual berkumpul untuk mempemlkarkan komodxtas dan
o jasalt
2. Bagi seorang ‘¢koriom, pasdi‘méngandung’' drti semua "pembeli dan
o Jual 'yang - menjual dan ‘melakikan -transaksi atas komoditas/jasa
- terteritu. Dalam hal 'ini para- ekonom memang lebih tertank akan
~ struktur, tmgkah laku dan kinerja dari: masing-masing ‘pasar ini.
3. Bagi seorang pemasar, pasar adalah himpunan dari semua pembeh
' nyata dan pembch potensnal dan pada suatu produk.

!'! o i

2.4.2.""'Wilayah Pelayanin Pasar R

" Teori tempat pusat atau pusat pelayanan (central place theory)
yang dikemukakan oleh Christaller dalam bukunya Central Place in
Shouthem' ‘Germany (terjemahan Baskin),’ dxdefemsﬂmn sebagal suatu
kesatiian unit dasar pémiikiman' dengan dilengkapi' pusat-pusat pelayanan di
dalamnya. Unit pemukiman yang dimaksud dapat bérupa satu kota besar,
kota-kota kecil, wilayah kota atau sanmn lmgkungan hunian tertentu. Ciri
dari - pusat pelayanan (tempat sentral) adaiah” bahwa pusat ‘tersebut
metiyediakan pelayanan (komodwas ‘dan jasa) untuk'mlayah pemukunan itu
sendiri dan daerah sekrtamya yang lebih besar (Daldjoem,l997) ‘Christaller
juga’'menganggip, bahwa jumlah penduduk merupaknn penéntu dari tmgkat
pelayanan pusat sentral, selain itu juga fungsi dari‘pusit seiitral itu menjadi
penting, misalnya sebagai pusat kegiatan perdagangan, pendidikan,
pemerintahan, maupun rekreasi. Ada hubungan yang sangat erat antara
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jumlah penduduk pendukung di Suatu: wﬂayah dengan tmgkamn (hlerarkJ
dan pusat pelayanan tempat sentral

EEEY 1 SRR IO HEVE

Ada 2 faktor yang berpenga:uh terhédap jumlah,mluas dan sebara

serta hierarki dari pusat-pusat pelayanan di wilayah pemukiman, yaitu: :

L

-Setiap-_pusat memiliki -batas: ambang penduduk yang dilayaniny

(populanon _threshold): - Batas . ambang .: penduduk- edalah: -jumla
minimum penduduk yang dilayani suatu pusat tempat sentral atau pus:
pelayanan  masyarakat ;..guna.i¢'mendokung ! kelancaran  ata
kesinambungan supply dan demand darj. komoditas dan ‘jasa yan

; ... disediakan. Jika jumlah penduduk d;bawahpopulauon threshold , mak

akan mengaldbatkan kerugian dan dapat.mengancam . keglatan yan

_bersangkutan, Sebaliknya, jika jumlah .penduduk meningkat samp:

.; diatas population threshold, maka. keglatpn :yang bersangkutan aka

.. mempertajam tingkat persamgan
.. Setiap pusat memiliki jangkauan pasar (market range) Jangkauan pas:

adalah jarak di mana seseorang dapat bersedia untuk mengadaka

-perjalanan, dalam. ma;s;apmfasnlms/sarana yang dxperlukannya. Jara
. jangkauannya untuk suatu sarana akan berbeda jarak jangkavannya da

sarana. yang - lain tcrganttmg pada jenis komoditas/jasa. yar
dlpasarkannya. Market range terbagi atas inner limit yang membata

. wilayah. yang didiami. oleh, .popuylation threshold dan outer. lmut. yar

merupakan suatu garis yang membatasi range of, service dimana di lu
atas wilayah tersebut, konsumen harus berbelan_la di eentral place yar
lain. Konsumen yang berada | dalam range. inner ; dan outer, lim

. merupakan yang,, beruntung ;. (untuk. mqmperolehmkebmuhmny

sedangkan yang berada di luar, itu harus pergi ke central place yar
lainnya. Teori tentang market range selanjutnya dlkembangkan olc
Blair (1995), dengan pen ya, tentﬁng Mprk

adalah suatu wilayeh yang di tu produk bisa dijual. Gut
limit terbagi dalam dua jenis, yantu ldeal outcr range dan real out

_.range (Blair, 1995). 1deal outer. range dari_suatu kqpo;htns Jjual
' adalah jarak maksimum yang akan. mmpuﬁ ‘oleh konsumen unt

mempetoleh komoditas kebutuhannya sc,lama blaya transportz

_ditambah harga komodxtas yang dlbehnya masih’ dlpandang feb

. murah dari harga rata-rata. Real outer range. adalah jarak maksimy

‘3. ‘:fﬂjc.tor, Sebag&lbel'lkllt

yang akan dxtempuh oleh konsumcn dalam persaingan pasar ){ang ac

" dan;inilah yang disebut sebagai ‘market area, yang sesungguhnya “ds

0
B

‘ ,keglatan usaha. Besamya market area dltentukan oleh 3. ‘(tlg

s



a.’ . Skala:. ekonomi (economic . scale), ..-komoditds/jasa ‘: usaha
mempunyai skala ekonomlyang tmggl biasanya - mempunym

market area yang cukup besar::...ii L o g e e e !
b. Demand Density (tingkat kepadatan’ pendudnk dan. pendapatan
perkapita). R T T

c. Biaya::transportasi,.. biaya.. transportasn yang tmggl -akan
menimbulkan harga jual yang tinggi pula, dan pada akhirnya bisa
memperkecil market area.«(Blair, . 1995) v bovigis w0
.4.3. Pengguna Pasar At rdes oo T

iSeécara garis  besar: pengguna: pasar dlbedaka.n menjadl 2 (dua)
;km pembeh dan: -pedagang, membedakan pembeli. menjadt 3 (nga)
Jamsaf, 1997), yaitu:. .- ¢

Pengunjung, - yaitu mereka yang datang ke. pasar tanpa mempunyal

tujuan untuk membeli suatu komoditas atau jasa. Mereka adalah orang-

orang yang menghabiskan waktu luangnya di pasar.

- Pembeli, yaitu mereka :yang datang ke:lokasi pasar dengan mnksud
untuk membeli sesuatu -komoditas atau Jasa tetapn txdak mempuuym
tujuan ke (di) mana akan membelisi: 1 «-roeis - o foomimead
Pelanggan, yaitu mereka yang datang; ke lokasn pasar dengan. maksud

" untuk . membeli sesuatu komoditas. atau jasa dan mempunyai tujuan

... yang; pasti. ke (di).mana akan membeli. Seseorang menjadi pembeli

. -:tetap dari sesecrang penjual tldak teqadl secara kebetulan tetapl melalun
proses-interaksi sosial. ::

4.4.  Fungsi dan Peranan Pasar:- - - Ll

Pasar merupakan akibat dari pola kegiatan manusia yang tegadl
rena adanya salmg ‘membutuhkan, sehingga terjadi pola pertukaran antara
imoditas‘ ‘dan - : jasa. Kompleksltas ’kebutuhan::» akan mengakibatkan
mpleksitas baik-orang, jénis komoditas, ¢ara’ pertukaran dan ‘tempat yang
makin luas (Kotler & Amstrong, 2001).Berdasarkan: Keputusan Menteri
kerjaan Umum No.378/KPTS/1987 tentanig- Pengesahan 33 Standar
nstruksi Bangunan 1ndonesna,fungs1 pasar ada saat ini dapat dibedakan,
bagai berikuit; r1:; i, Vodtdn e

Tempat pengumpulan has:l penaman, S S
* Tempat distribusi’komoditas industri; e ———
- Tempat-menukar komodims'kebutuhan;» T L
-~ Tempat jual beli komoditas danj Jasa, o
- Tempat informasi perdagangan. - -

Pasar terus: berkembangrperannya sebagal alnbat berkembangnya
1gsi. ‘pasar. Berdasarkan' pada pengertian-pengertian - .mengenai pasar,
ngan' berkembangnya.kegiatan yang terjadi; maka pasar pun mempunyai
ranan yang beragam. Dalam Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor:
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378/KPTS/1987 - tentdng .-Pengesahan Standar Bangunan Indonesi
disebutkan peranan pasar ; sebagai berikut: .. .- BRIt
1. Pasar sebagai tempat pemenuhankebutuhan; .. - - ,'
21 1 Pasar sebagai tempat rekreasi ;L i 'izvs;u(i Lt
Pasar sebagai sumber pendapatan dacrah/kota; . ' ...-
Pasar sebagai.tempat pencaharian. atau kmmpatan keqa,
-~ Pasar'sebagai, tempat komuynikasi sosial;: : S0
Pasar sebagai tempat sfudi dan.latihan.. . .. -

.l®

SO e w

2.5. Analisis Deskriptif S TS TUIT IS B

st 7 iAnalists -deskriptif adalahuanahsa yang mempelajan meto

meringkas .dan . mcnggambarkan $isi' yang penting.dari-suatu data. Anali:

deskriptif dalam laporan ini adalah distribusi frekuensi. Untuk daj

membaca :dan-memahami tentang data yang diperoleh, data:tersebut har

disusun iterlebih: daliulu ke dalam kelas-kelas tertentu. Daftar yang: memt

data berkelompok disebut distribusi- frekuensi atau tabel: frekuensi. Ja

* distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas-kelas interval terter
atau menurut kategori tertentu dalam sebush-daftar. .. it
l. Membuat Tabel Distribusi Frekitensi«r .. : - Pt

. Tabel distribusi.frekuensi dapat dibuat-apabila klta mempunym data d

... hasil observasi: terhadap suatu hal tertentu. Data dapat berupa hasil uji

. mahasiswa, . jumlah.--penjualen,.-:jumlah. . produksi . .yang , dihasilk

- perusahaan, jumlah‘'modal, dan fain-lain: Untuk membuat tabel distribr

frekuensi dengan panjang kelas interval yang sama dilakukan -mela

langkah-langkah :
. a.  Tentukan nilai jarak: yaltn data: terlmar dllmrangndmgan&di
terkecil .

-,;;_‘b. Tentukan Jumlah kelas mterval yang dnperlnkan Jumlah ke
.- sering biasa diambil. paling. sedikit 5 kelas dan palmg banyak:
u fdlpxhh menumt kepcrluan.Cara lam dapat menggunakan Run
Sturgw yaitu: oo
Jumlah kelas=l+3,3 lcgn Lo L
n menyatakan banyak data dan hasxl akhn' d:)adxkan bxlan]
bulat untuk contoh dicatasn =80 .. ..
Rumus sturges di -atas: sebetulnya mengandung ;beber
kelemahan bila digunakan, sebagai- pedoman .mutlgk . dal
penentuan jumlah Kkelas.Penggunaan -rumus: tersebut dal
bagi jumlah n yang terlampau besar atau terlampau. kecil de
TR memberi.  hasil - yang .. menyesatkan. Selain . -daripada
st 1. penggunaan Rumus -Sturges.:tidak.selamanya menghasill
; jumiah . kelas: yang dapat digunakan . .secara - praktisdal
¢ ... . . penyusunan distribusi frekuensi (Dajan, 2000:84). -

»
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Bila berpedoman pada Rumus Sturges -.guna 'menghiting-
- . jumlah kelas yang seharusnya -digunakan: dalam penyusunan
... t..distrbusi; maka hasilnya ' menjadiz - : - ! .
=5 . Jumlah Kelas= 1.+ 3,31og.80- . .« it o v ﬁ-f:.'-‘ v
;- ~Jumlah kelas=1+ 3,3 (1,9031) = 728202 S
e Tabeldapatdnbuatdengan banyakkelas7atau8buah
S Tentukan panjang: kelas mtm'val (p) Secara perklraan dntentukan
-+ - oleh-aturdn berikut .- -~ " ..
Nllai ]arak T
Banyak Kelas
Harga p diambil sesuai dengan :ketelitian :satuan:data yang:
' dnguhakan ‘Jika “data bérbentuk - satuan, :ambil hargd p teliti
sampai satuan. Untuk data hingga satu desimal, p ini Juga d:ambxl
- hingga satu desimal, demikian seterusnya. = - i
2 Dlstnbnsi Frekuensi Relatif dan Kumulatif -
Dalam - tabel di atas, frekuensi dinyatakan. dengan banyak dam yang
terdapat dalam ‘tiap kelas; jadi‘dalam:bentuk absolut. Jika frekuensi
dmyatakan dalam persen .maka’ dlperoleh daﬁar dlstnbusl frekuensr
~ relatif. .
Ada lagl sebuah tabel yang dapat dnbuat sehubungan dengan data dl atas
- yaitu tabel : distribusi ' kumulatif. Tabel" distribusi- kumulatif dapat
- .dibentuk- dari tabel di. atas dengan jalan :menjumlahkanfrekuensi demi
* frekuensi. Dikenal' dua!'macam- distribusi ‘frekuénsi: kumulatif yaitu “
© kurang dari:(less than) dan ‘atau lebih: (more:than)”. Tentu-saja untuk
kedua hal ini terdapat pula- ﬁ’ekuensn-ﬁ'ekuensl absolut dan relauf
3.  Histogram Frekuensi': . v« - .- g Ao
- Untuk menyajikdn 'data yang telah. dlsnsun tabel dxstnbusx frekuensinya
ke dalam diagram, seperti biasa: dlpakax sumbu " mendatar . untuk
- menyatakan frekuensi baik absolut maupun relatif. Yang dituliskan pada
sumbu mendater adalah batas-batas kélas interval ddri nilai ujian: Bentuk
diagram histogram frekuensi seperti diagram batang hanya di sisi-sisi
batangnya berhimpitan.
Histogram seringkali dianggap grafik yang bertetangga. Salah satu
fungsi histogram yang terpenting adalah menggambarkan beda antara
kelas-kelas dalam sebuah distribusi. Penggambaran histogram histogram
akan dipermudah bila distribusi frekuensinya memiliki intervensi kelas
yang sama bagi tiap-tiap kelas. Dalam hal demikian itu, histogram
sebetulnya merupakan serangkaian empat persegi panjang yang
memiliki alas sepanjang interval antara kedua tepi kelas dan memiliki
luas yang sebanding dengan frekuensi yang terdapat dalam kelas-kelas
yang bersangkutan.
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4. Poligon Frekuensi .~ .. =~ . .~
Distribusi - frekuensi. dapat pula digambarkan dalam:bentuk poligoi
frekuensi. Penggambaran 'yang demikian itu sangat berguna bila ingii
melakukan perbandingan antara dua‘atau beberapa distribusi frekuensi
Cara penggambaran poligon frekuensi umumnya dilakukan dengan jala
menentukan titik-titik tengan  bagi - tiap-tiap persegi' panjang sert
menghubungkan dengan sebush garis. linear atau dengan garis terputus
putus. Pologon frekuensi bagi nilai 80 mahasiswa di-atas nampak pad:
diagram berikut®, .o

ST LM
PR PR Y

2.6... . Variabel Penelitian ..~ ' T
- - - Untuk mencapai. tujuan: penelitian, maka: variabel-variabel yan;
digunakan sebagai instrumen penelitian adalah sebagai:berikut:....

1. Potensi wilayah meliputi pencarian data sekunder pada instansi terkai
sebagai data untuk analisa.Growth iShare: iData :ini: dibatasi-: pad
‘komoditi pertanian,perikanan dan kehutanan. Data-data yang dipaks
berupa jenis produk, jumlah produk; sistem pemasaran dan lokasi.

2. .. .Pola pergerakan barang dengan mencari rute, jumlahkunjungan da
biaya pengiriman barang. Pola ini diklasifikasi berdasarkan -pol
eksternal-internal, intemal-eksternal dan internal-internal * baik yan
masuk dan’ ke lvar di Kabupaten Flores Timur.:Pola dan simpul it

... meliputi distribusi frekuensi untuk mengelompokan data-data yang ad
7 dan mengetahui: banyaknya: data. yang. paling. sering:ke luar..Untu
mengetahui pergerakan . barang lokal . dan. luar - selanjutnya adala
menempuh  perhitungan. Qriginal- Destination - (OD). Materi ' i1
diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer. berupa:surve
.-+ lapangan. dan wawancara pada . pelabuban/JTP..;sedangkan - daf
... sekunder berupa data-data distribusi barang. . ... . o

. . Design kerja identifikasi; potensi dan pola pergerakan barang ant;

pulau di Kabupaten Flores Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini: .-

ot

% H.M.Syahirman Yusi dan Hj.Umiyati Idris dalam Statistika untuk Ekonor
dan Penelitian 2010



Identifikas
i Potensi
dan Pola
Pergeraka
n Barang
Antar
Pulau di
Kabupaten
Flores
Timur

Identifikas
i Potensi
Wilayah
Kab.Flores
Timur

Tingkat
pertumbuhan
produktifitas hasil
produksi dari tahun
ke tahun,
Pertumbuhan tidak
terjadi disembarang
tempat dan juga
tidak terjadi secara
serentak melainkan
terjadi pada
titik/kutub
pertumbuhan
dengan intensitas
yang berubah-ubah
dan menyebar
sepanjang saluran
yang beranekaragam
terhadap
keseluruhan
perekonomian,

Tabel 2.1.

A. Pertanian (Jumlah Produksi,
Sistem Pemasaran,Lokasi) :
1. Pangan:

a,

b
c
d
e.
1
g
h
S

ayu
a.

b
¢
d.
e
f.
g
h
Bi
b

a
c.
d

Padi

Gabah Kering
Jagung

Ubi Kayu (Singkong)
Ubi Jalar

Kacang Tanah
Kacang Hijau
Sorgum

r-Sayuran:

Bawang Merah
Sawi

Kacang Panjang
Cabai

Tomat

Terung
Kangkung
Bayam

uah-Buahan:

Jeruk
Pisang
Mangga
Pepaya

Share

Design Kerja Potensi dan Pola Pererakan Barang Antar Pulau di Kabupaten Flores Timur

Data
Sekunder
dengan
survey pada
instansi
terkait.
Badan Pusat
Statistik
Kab.Flores
Timur

Mengetahui
produk apa
yang menjadi
keunggulan
Kabupeten
Flores Timur.
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o

Alpukat
Nenas
Sirsak
Semangka
erkebunan
Kopi
Cengkeh
Kakao
Jambu Mente
Kemiri
Pinang
Pala

Lada
Vanili
Jarak Pagar

TR S
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B. Perikanan (Jumlah Produksi,
Sistem Pemasaran,L.okasi):

Kakap

Merah
Kerapu

Ekor Kuning
Selar
Tembang
Julung-Julung
Teri
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. Nangka




. Kembung
10.  Biji Nangka

11.  Tenggiri
12. Tuna
13. Cakalang
14,  Tongkol
15. Beronap
16. Lainnya
C.  Hutan (Jumlah Produksi, Sistem
Pemasaran,Lokasi)
1.  Kayu
2. Asam
Identifikas | Pola Bangkitan A. Produk Distribus | Data Mengetahui
i Potensi Pergeraka | perjalanan/pergeraka 1. Lokal i primer: pola dengan
dan Pola in Barang n dapat diartikan a. Jenis Barang Frekuens | Survey OD | mengelompoka
Pergeraka | Kab.Flores sebagai  banyaknya b. Jumlah Barang i Waawancar | n barang
n Barang Timur jumlah c. Asal Barang oD a berdasarkan 10
Antar perjalanan/pergeraka d.  Tujuan Barang sektor. Sektor
{Pulau di n yang dibangkitkan e. Harga Barang Sekunder: berdsarkan asal
‘Kabupaten oleh suatu zona per f.  Seberapa sering barang di Kegiatan dan tujuan
Flores satuan waktu (detik, angkut Operasional | diklasifikasi
Timur menit, jam, hari, g. Faktor-faktor lain ; Pelabuhan berdasarkan
minggu, dst). = Tklim Larantuka pola eksternal-
Bangkitan perjalanan ®* Harga Pasar internal,
merupakan tahap = Penundaaan internal-
permodelan Pengiriman eksternal serta




transportasi internal-
bertugas untuk 2. Luar internal.
memperkirakan dan a. Jenis Barang
meramalkan jumlah b. Jumlah Barang
(banyaknya) ¢. Asal Barang
perjalanan yang d. Tujuan Barang
berasal e. 'Harga Barang
(meninggalkan) dari f. 'Seberapa sering barang di
suatu  zona  dan angkut
jumlah (banyaknya) g. |Faktor-faktor lain :
perjalanan yang s Jklim
datang/tertarik = Harga Pasar
(menuju) ke suatu ® Penundaaan
zona pada masa yang Pengiriman
akan datang (tahun |B. Sarana Transportasi
rencana) per satuan 1. Jenis angkutan distribusi
waktu. barang di darat
2. Jenis angkutan distribusi
barang di laut
3. Biaya pengangkutan
masing-masing jenis
angkutan
4. Rute
5. \Jarak tempuh
6.  Frekuensi

Sumber: Kajian Peneliti




BABIIL:
MET ODE PENELITIAN

Metode penelltxan merupakan suatu’ sistem''untuk’: memecahkani
siratupérsoalan‘yang terdapat dalam-suatu kegiatan peiielitidn'secara lebih
terinci. Metode penelitian pada laporen ini terdiri dari pendekatan penelitian,
metode survey dan analisis’ yang merupakan suatu kesatuan sistem dalam
penelitian yang terdiri dari prosedur dan teknik yang' periu dilakukan dalam
suatu penelitian. Dalam uraian di bawah ini akan'dijelaskan: “urutan-trutsn
survey yang akan dilakukan dan alat-alat ukur yang diperlokan da]am
penelitian terhadap Identifikasi Potensn dan Pola Pergerakan Barang Antar
Pulau’dx Kabupatcn Flom Tlmur N
3.1 Pendekatan Penelltlan o ‘ T

Tujuan penelitian’ adalah mengetahui sistem koleksi- d|smbu31
barang antar pulau di- Kabupaten ‘Flores Timiir, makatipe penelitian yang
dipakai “adalah’ ‘deskriptif (descriptive research). Penelitian  deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan mformasx
mengenal 'status’suatu’ gejala yang ada yaitu keadaan ‘géjala’ mcnurnt apa
addnya -pada Saat penelitian’ dilakukan’ (Arikunto, 2005: 234). Penelitian
deskriptif ditujukan untuk membuat dwknpsu gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan alcurat mengenai - fakta-fakta, sxfat-sxfat serta
hubutigan antar fenomena yang diselidiki. Perspektif waktu yang duanglcau
dalam penelitian deskriptif adalah waktu sekarang, atau sekurang—kurangnya
jangka waktu yang masnh terjangkau dalam mgatan responden (Nazn' 2003:
54-55).

) Untuk lebih memahami fenomena sosial yang dltehtl, _peneliti
melakilkan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif (Singarimbun
dan Effedi, 1995;9) '. Kedua pendekatan tersebut dapat dimanfaatkan
apabila desainnya adalah memanfaatkan satu pamdlgma sedangkan
paradigma lainnya’ hanya sebagai pelengkap

3.2 Metode Pelaksanaan Penelitian

Metode penelitian merupakan acuan pelaksanaan studi yang
meliputi kebutuhan data, teknik pengumpulan ‘data, teknik pengolahan dan
penyajian data dan teknik analisis yang digunskan.

Smganmbun dan Effedi dalam Bab 4 Metode Penelitian -
www.damandiri.or.id/file/kusnanunairbab4.pdf
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32.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pelaksapaan penelitian yang palingdidahulukan adalah
tahap pengumpulan data. Pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data
primer atau survey primer. dan,pengumpulan. data: sekunder. Pengumpulan
data primer atau survey primer meliputi teknik samplmg dimana peneliti
enentukan - jumlah .sampel yang akan dlpakm; setelah itn, akan dijelaskan.
mhap-tahap survey,. lainnya  yaitu ‘obs@rvasx, wawancara ‘4831 dokumcptasg.
Dalam pengumpulan. data sekunder akan dlldaSlﬁkasﬂcan data-data apa: saga
yangdlperlukandalampenehtlanlm S P R
A. Survey Prlmer .
pengecckan lapangan perlu adanya penemuan samplmg Penentuan;
sampling dimaksudkan untuk mengetahm objek dan jumlah sampel yang
akan digunakan. Dalam survey primer ada pula.tahapan survey lainnya
seperti tahapan obseryasi, wawancara dan dokumentasi . '
a.  Observasi atau pengamatan langsung di. lapangan untuk mengctahul
. lokasl detail barang yang akan dldlstribusﬂ(an melalul keberadaan
o pelabuhan dan JTP. Hasil observasi ini selain ditulis secara d@sknpuf :
. juga dlrekam dengan kamera foto. Observasi dxlakukan pada 7,
pelabuhan penumpang dan barang, 2 pelabuhan ikan dan 20 JIP
_pada lokasi penelitian. Selain pelabuhan, obsetvasi d;lakukan di
_ pasar, untuk mengetahul pola dlstnbus,l di. dara{L )
b. Penyebaran wawancara langsung. - Pertanyaan berupa pertanyaan
.. terbuka.’ Pertanyaan terbuka berisi pertanyaan yang dapat secara
~ " bebas dijawab aleh’ responden. - .
¢. Dokumentasi yaifu merekam ataﬁ_mengambll gambar dan nap;
variabel yang diinginkan berdasarkan sasaran yang sudah dltenmkan
Berikut i ini merupakan objek-objek yang akan didokumentasikan .
"7 1) | Transportasi Darat . .
B\ Jalan berdasarkin fungsinya
b) Jenis angkutan : Truk, pick up, angkot/bemo
c) Objek yang diwawancarai: ‘Supir Truk
d) Kegiatan pengangkuwn barang . v

Y

2) Transportasi Laut ~ v
) Pelabuhan/J’I'P

b) Kantor pelayanan '

¢) Jenis ‘angkutan : Kapal, perahu motor

d) Objek yang diwawancarai: Petugas Kapal, Nelayan,

¢) Terminal pelabuhan

f) Parkiran

e) Kegiatan pengangkutan barang._ ... . .. . .
3) Barang .

a) Jenis Barang
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e Pertanian

Perikanan

Kehutanan

Bahan Bakar Minyak

Bahan Bangunan

Kendaraan

Makanan dan Minuman Pabrik

Industri Rumah Tangga

Kebutuhan Pribadi

Kebutuhan Rumah Tangga

b) Kegiatan pengangkutan barang di pelabuhan dan di
pasar

Objek-objek yang akan didokumentasikan ini bisa berkurang
ataupun bertambah sesuai dengan kondisi masing-masing pelabuhan
dan JTP.

Karena adanya keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka
individu yang membentuk populasi yang akan diteliti tidak memungkinkan
untuk dikenai secara keseluruhan. Oleh karena itu penelitian akan dilakukan
terhadap sejumlah sampel yang diambil dari populasi yang bersangkutan.

Teknik sampling dan jumlah sampel yang digunakan untuk setiap
objek dalam penelitian ini adalah pelabuhan dan JTP. Pemilihan pelabuhan
dan JTP scbagai objek dikarenakan pelabuhan dan JTP merupakan pintu
masuk dan keluar barang dari dan ke berbagai daerah. Pelabuhan pada lokasi
penelitian berjumlah 5 dan jumlah JTP sebanyak 11. Pelabuhan yang ada ini
terdiri dari pelabuhan penumpang dan barang Larantuka, pelabuhan tobilota,
pelabuhan terong, pelabuhan menanga dan pelabuhan ikan (fishing ground).

Guna mendukung informasi akan distribusi barang, informan yang
paling mungkin dipakai adalah pedagang, petugas kapal, supir truk, dan
instansi terkait yang menaungi pelabuhan dan pendistribusian. Berikut ini
Gambaran Kondisi, Klasifikasi Barang, Sumber Informan dan Metode
Sampling yang dipakai pada tiap Pelabuhan pada lokasi penclitian dapat di
lihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1

Gambaran Kondisi, Klasifikasi Barang, Sumber Informan dan Metode
Sampling yang Dipakai pada Tiap PelabuhanlJTP di Lokasi Penelitian
: | PEIRBIThAN [abiihan Raky; - Pelabuhian |

Eampuran KA
Pelabuhan Penumpang
Skala Regional terdiri
dari: (1) Pelabuhan
Penumpang Larantuka

Pelabuhan Rakyat
(Lokal) pada lokasi
penelitian berupa
JTP yang

Kondisi
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[Campuran

(LCokal)/aiie

Pelabulinn Rakyat

Pelabithan
(Han

menanyakan

: Pelabuhan utama menghubungkan dan TP1
kota Larantuka yang wilayah secara Nurabelen,
menampung kapal- lokal.(Pulau Flores- | namun yang
kapal besar,biasanya Timur (Larantuka), | Fokus
langsung dari Pulau Adonaradan | penelitian
pelabuhan-pelabuhan Pulau Solor). Pada adalah TPI
utama Kabupaten/kota | beberapa JTP Larantuka.
lainnya. Pelabuhan melayani

penumpang juga pengangkutan

menyediakan tempat sebanyak 3 kali

untuk kapal-kapal sehari. Jumlah JTP

lokal yang tidak sebanyak 11.

mendapat tempat pada

pelabuhan barang.(2)

Pelabuhan Barang

terdapat dalam 1

kawasan Pelabuhan.

Pelabuhan Barang

masih dalam renofasi

dan belum disahkan.

Pelabuhan barang

menampung kapal-

kapal lokal untuk

mendistribusikan

penumpang dan

barang.

Barang Barang yang tergolong | Barang yang Setiap kapal
dalam 10 kelompok tergolong dalam 10 | ikan yang
barang. Secara umum, | kelompok barang. masuk
kelompok barang yang | Secara umum, (berhasil
tergolong dalam usaha | kelompok barang menangkap
komersil yang tergolong ikan)

dalam usaha

komersial.
Umunya,setiap barang | Umunya,setiap
yang terdistribusi barang yang
berbentuk bungkusan terdistribusi
schingga sulit dikenali | berbentuk
terutama bungkusan bungkusan
tanpa merek. Oleh sehingga sulit
sebab itu, cara yang dikenali terutama
ditempuh adalah bungkusan tanpa
menanyakan langsung | merek. Oleh sebab
pada pemilik barang itu, cara yang
jenis barang tersebut. ditempuh adalah




Pelabufian

[Campuran

Peiabitian K
(LLokal)/:

pemilik barang
jenis barang
tersebut.
Sumber Petugas Kapal, Petugas Kapal, Petugas
Data/informasi | Pedagang, Supir Truk | Pedagang, Supir Kapal, Supir
Truk Pick Up,
Nelayan
Teknik Snowball : Karena Snowball : Karena Snowball :
Sampling pada saat penelitian pada saat penclitian | Karena pada
jumlah kapal, barang, | jumlah kapal, saat penelitian
pedagang dan supir barang, pedagang jumlah kapal,
truk tidak bisa dan supir truk tidak | barang supir
diketahui maka cara bisa diketahui maka | dan nelayan
yang mungkin dipakai | cara yang mungkin | tidak bisa
adalah mencari objek dipakai adalah diketahui
berdasarkan masukan | mencari objek maka cara
dari objek sebelumnya | berdasarkan yang mungkin
yang sudah masukan dari objek | dipakai adalah
diwawancarai.. sebelumnya yang mencari objek
sudah berdasarkan
diwawancarai. masukan dari
objek
sebelumnya
yang sudah
diwawancarai.

Sumber: Hasil Observasi
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[ Pedacang
iﬁ Eedagang

Pedagang  yang

dan JTP vyang aktif | disurvey adalah | diwawancarai melakukan

dijadikan ~ sampel | semua truk yang | sesuai jumlah | distribusi  barang

penelitian: mengangkut kapal yang ada. | diwawancarai.

° 1Pelabuhan barang. Wawancara Wawancara
Penumpang langsung  pada | bersifat langsung.
dan Rarang petugas vang

. 1 TPI bertugas  untuk

e 3 Pelabuhan pengiriman
Lokal barang.

. 11 JTP lokal

Sumber: Kajian Penelitian

Jumlah-jumlah sampel yang ditentukan pada tabel di atas
merupakan jumlah yang ditentukan berdasarkan observasi awal yang
diperkirakan akan dipakai pada Pelabuhan Larantuka. Berdasarkan survey
yang ada maka jumlah sampel akan dibagi sbb:

1. Pelabuhan Larantuka dan TPI

a) Kapal =87 unit
b) Kendaraan Pengangkut =98 unit
c) Pedagang Muat = 87 orang
d) Pedagang Bongkar = 11 orang

Pada saat survey berlangsung, sampel jumlah kapal, truk dan
pedagang adalah 100% sesuai kondisi lapangan pada saat survey
berlangsung. Jumlah kapal berdasrkan hasil observasi dapat dilihat pada
Tabel 3.2.

Dalam penelitian tidak berlaku kuesioner sebab kapal dan orang
melakukan kegiatan dengan cepat dan tidak menetap. Kapal-kapal berlayark
tanpa jadwal yang pasti. Sumber informasi berupa wawancara langsung.
Berikut ini variabel-variabel yang akan digunakan sebagai acuan wawancara
dan quisioner. Daftar pertanyaan dan quisioner terlampir.

1) Angkutan Darat

a)  Jenis Angkutan

b) Rute

c) Biaya

d)  Jarak Tempuh

e) Intensitas dalam sehari
2)  Angkutan Laut
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a) Nama Pelabuhan

b) Jenis Pelabuhan dan kelas pelabuhan
c) Jenis Angkutan

d) Rute

e) Biaya

f)  Jarak Tempuh

g) Intensitas dalam sehari

2. Barang
a)  Jenis Barang
b) Asal Barang

¢) Tujuan Barang
d) Harga Barang
e) Seberapa sering barang di angkut
f)  Faktor-faktor lain :
1) Iklim
2) Harga Pasar
3) Penundaaan Pengiriman

B. Survey Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari
sumber lain, misalnya dengan menyalin atau mengutip data dalam bentuk
yang sudah jadi. Data sekunder diperoleh dari referensi dan informasi yang
didokumentasikan oleh kantor/dinas/instansi terkait. Teknik untuk
mendapatkan data sekunder dengan cara mempelajari dan mencatat arsip-
arsip atau data-data yang ada kaitannya dengan masalah-masalah yang
diteliti sebagai bahan menganalisis permasalahan, misalnya untuk mencapai
sasaran pertama yaitu mengetahui potensi wilayah, data sekunder yang
dicarai berupa jenis, jumleh prroduksi, lokasi dan sistem persebaran dari
sektor pertanian dan kehutanan. Data-data sekunder ini diperoleh dari dinas
atau instansi terkait. Berikut ini merupakan data-data sekunder yang akan di
ambil dalam penelitian ini:
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Tabel 3.3

Kegiatan Operasional di Pelabuhan Larantuka Berdasarkan Hasil Observasi

Rp. 5.000, -orang, Rp.

Waktu Tempuh

Waktu tempuh 20

[Kapal

(unit)

; 20.0000rang/kendaraan R2. :
Tobilota 19.00 19.00 Roda 4 Rp.100.000,- menit.
07.00
% 05.00, Rp. 20.000/orang, Rp.
Larantuka- 10.00, 10.00, 40,000/orang/roda 2. Roda 4 Rp, |  akutempuh2 |
Waiwadan 12.00, jam
14.00 200.000,-
16.00
Rp. 5.000, -orang, Rp.
e T R B e
) : Tidak melayani R4 ;
07.00, 07.00, :
il 12,00, 1230, Rp.100.000/orang e waktu | 5
ey 17.00 17.00 puh 1 jam
07.00
2 05.00, Rp. 20.000/orang, Rp.
IT*“?“‘“"“' }ggg 10.00, 40.000/orang/roda 2. Roda 4 Rp. | ki tempuh 2 |,
eimig e 14.00 200.000,- J
07.00, 07.00, Rp. 40.000/orang, Rp.
e | 1200, 12.30, 60.000/orang/R2. Roda 4 Wakndagpih . ol
Srong-LEWOIEUA | 19.00 17.00 Rp.250.000 J
Terong- 07.00 - 07.00 - Rp.10.000/orang, R2.25.000. Waktu tempuh 1 1




Tidak melayani R4.

jam.Waktu operasi
tidak tentu
disebabkan jumlah
penumpang sedikit.
Ramai biasanya
pada hari-hari
pasar, Hari pasar di
Terong pada hari
Senin dan Kamis,
dan pada hari pasar
Menanga yaitu hari
Jumad dan Sabtu

selasa dan rabu

07.00 - 07.00 -
8 Terong-Menanga 19.00 19.00 1
9 Pantai Palo- 07.00 - 07.00 - Rp 5.000/orang, Rp.20.000/R2. Waktu tempuh 10 24
Tanah Merah 19.00 19.00 Tidak melayani R4 menit.
10 | Waidoko- Waktu tempuh 1
Nusadani Jjam.Waktu operasi
tidak tentu
07.00 - 07.00 - Rp.10.000/0rang, R2.25.000. disebabkan jumlah -
1 Waidoko- 19.00 19.00 Tidak melayani R4, penumpang sedikit.
Ritaebang Pelayaran paling
sering pada hari




[ G ; - Ju
aktu Tempuh

karena hari pasar di
Nusadani.
09.00, Rp. 25.000/0rang, Rp.
12 ‘]::‘ma:]‘(‘;‘r‘: 12.00, 07.00,15.00 | 43.000/0rang/roda 2. Roda d Rp. | 3oxw tempun 3
15.00 200.000,- Jaql.
Waktu tempuh
Larantuka-
Lublolong 2 jam,
sampai ke
o 07.00, 05.00, Rp. 20.000/orang, Rp. Pelabuhan
3 | ram ahaygn_ 12.00, 09.00, 40.000/orang/roda 2. Roda 4 Rp. | Menanga 02.30
Nengiion 15.00 16.00 200.000,- menit ditambah
dengan waktu
bongkar muat
barang pada
pelabuhan lainnya.
14 | Larantuka-Podor 07.00, Rp. 20.000/orang, Rp.
15 | Larentuka- 0BGLLIOD | 12.00, 40.000/orang/roda 2. Roda 4 Rp. | 11 extt tempuh 2
Pamakayo U 17.00 200.000,- Jam,
16 Larantuka-
Ongalereng
Larantuka- 08.00, Rp. 25.000/orang, Rp.
17 | Balaweling- 12.00, 07.00.1000" | 45 000/orang/roda 2. Roda 4 Rp, Waktu tempuh 3
Nusadani 17.00 i 200.000,- gtk




Waktu tempuh

60.000/orang/R2. Roda 4 03.30.

Rp.250.000

Jumlah
Sumber: Hasil Observasi
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Kebutuhan Data Sekunder Identifikasi Potensi dan Pola Pergerakan

Baran

Tirfian, |
Identitifikasi
potensi dan pola
pergerakan
barang antar
pulau di
Kabupaten Flores
Timur

Idcnllﬁ

potensi
wilayah

Antar Pulau di Kabupaten | Floresunur

o[ Sumber.

Dt 8

1
2. Hasil Produksi
3. Jumlah Produksi
4 Sistem Pemasaran
5. Lokasi
B.  Pertanian
1 Jenis
2 Hasil Produksi
3. Jumlah Produksi
4 Sistem Pemasaran
5. Lokasi
C. Kehutanan
1. Jenis
2 Hasil Produksi
3. Jumlah Produksi
4. Sistem Pemasaran
5 Lokasi

1. Lokal
Jenis Barang
Jumlah Barang
Asal Barang
Tujuan Barang
Harga Barang
Seberapa sering barang di
angkut
g.  Faktor-faktor lain :
= lklim
= Harga Pasar
= Penundaaan Pengiriman
2. Luar
a. Jenis Barang
b. Jumlah Barang
c. Asal Barang
d. Tujuan Barang
(4
f.

mope opR

Harga Barang
Seberapa sering barang di
angkut
g. [Faktor-faktor lain :
= Iklim
= Harga Pasar
= Penundaaan Pengiriman

KUPPL Larantuka

Sumber: Kajian Penelitian



3.22 Teknik Pengolahan dan Penyajian Data

Data primer dan sekunder yang telah dikumpulkan dari hasil
wawancara dan observasi atau pengamatan yang dilakukan masih
merupakan data mentah. Agar data tersebut dapat lebih berguna bagi
penelitian ini, diperlukan svatu pengolahan dan penyajian data schingga
dapat dilakukan analisis. Tahap-tahap yang akan dilakukan dalam teknik
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Editing, merupakan kegiatan pemeriksaan terhadap data yang masuk,
apakah terdapat kekeliruan dalam pengisian atau kurang lengkap, palsu,
tidak sesuai dan sebagainya. Penyesuaian data lapangan dan data
sekunder yang ada. Editing dilakukan dengan harapan akan diperoleh
data yang Dbenar-benar valid dan reliable, serta dapat
dipertanggungjawabkan.

2. Coding, proses berikutnya setelah editing adalah pemberian kode. Kode
diberikan pada catatan-catatan lapangan, hasil observasi, data dari
dokumentasi dan jawaban pertanyaan yang diberikan responden.
Kegiatan ini dilakukan untuk memudahkan analisa, yaitu memungkinkan
untuk menemukan dengan cepat dan menggolongkan seluruh bagian
yang berhubungan dengan permasalahan tertentu, hipotesa, konsep
maupun tema.

3. Tabulating, yang merupakan tahap memasukkan data pada tabel-tabel
tertentu dan mengatur angka-angka schingga mudah menganalisanya.
Penyajian data dalam penelitian ini diwujudkan dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

4. Pemetaan, yang merupakan tahap merangkum data yang menunjukan
lokasi-lokasi dalam peta untuk menunjukan tempat-tempat yang
dimaksudkan dalam penelitian.

3.2.3  Metode Analisis
Teknik analisis data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kuantitatif. Teknik analisis kuantitatif yang dipergunakan
dalam penelitian ini meliputi analisis Growth Share, Distribusi Frekuensi
dan OD.
1.  Teknik Analisis Deskriptif Kuantitatif
Teknik analisis deskriptif kuantitatif dalam laporan ini terdiri dari
analisa growth share, analisa distribusi frekuensi, analisa OD. Berikut
merupakan uraian tiap-tiap analisa yang akan dipakai dalam identifikasi
potensi dan pola pergerakan barang antar pulau di Kabupaten Flores Timur.
a. Growth Share
Untuk - mengetahui sector unggulan, digunakan kombinasi metode
analisa yaitu Metode Growth dan Metode Share. Metode Growth
merupakan metode yang digunakan untuk melihat tingkat
pertumbuhan produktifitas hasil produksi dari tahun ke tahun.
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Pertumbuhan tidak terjadi disembarang tempat dan juga tidak
terjadi secara serentak melainkan terjadi pada titik/kutub
pertumbuhan dengan intensitas yang berubah-ubah dan menyebar
sepanjang saluran yang beranckaragam terhadap keseluruhan
perekonomian.

Rumus Perhitungan:

' PP

! Growth = 2—*x100%
1

]

I

Keterangan :
Pi.

= Produksi tahun akhir
Pix = Produksi tahun awal

Sedangkan metode share digunakan untuk menentukan konstribusi
hasil suatu sektor terhadap hasil semua sektor yang ada di wilayah
dalam jangka waktu satu tahun produksi. Share berfungsi untuk
membantu mendefinisikan wilayah-wilayah dengan
menghubungkan secara kuantitatif dan kualitatif terhadap total
nasional dan antar wilayah, berguna mengkarakteristikkan struktur
ckonomi berbagai wilayah dalam ukuran relatif, dapat
memperlihatkan berbagai aspek pertumbuhan baik yang sama atau
menyimpang dari pola nasional, membantu mengkarakteristikkan
elemen-elemen yang stabil dan tidak stabil baik dalam struktur
ckonomi wilayah maupun struktur ekonomi nasional.

Rumus Perhitungannya :
Nilai Produksi Sektor A tahun ke —n

Share = x 100%

Jumlah Total Nilai Produksi Sektor A taun ke—n

Setelah diketahui masing-masing nilai pada kedua metode

dilakukan penggabungan antara metode growth dan share untuk

mengetahui  sector  unggulan,  potensial, dominan  dan

stagnan/statis:

Keterangan :

1.  Sektor Unggulan
Jika suatu sektor memiliki growth/pertumbuhan yang cukup
tinggi (+) dan kontribusi yang diberikan  besar
(share/perkembangan) (+) dan scktor ini dijadikan base
sektor suatu wilayah

2. Sektor Potensial
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e

Sektor yang sangat diusahakan atau dikelola oleh masyarakat
karena mempunyai pertumbuhan yang besar tetapi peran
dalam perkembangan suatu wilayah masih kurang (jika !
sektor tersebut memiliki growth (+) dan share (-), tetapi
dapat menjadi base sektor dengan adanya perlakuan-
perlakuan khusus). h :
3. Sektor Dominan
Jika suatu sektor memiliki growth/pertumbuhan negatif (-)
dan share/perkembangan positif (+) dimana sektor tersebut
nantinya mampu dijadikan base sektor dalam jangka
waktuyang panjang.
4.  Sektor Stagnan/Statis
Sektor yang mempunyai laju pertumbuhan yang rendah dan
jarang diusahakan oleh masyarakat sehingga peran atau
manfaat terhadap usaha perkembangan suatu wilayah kurang
(growth dan share (-), tetapi dapat dijadikan sebagai sektor
dominan dengan perlakuan khusus dan upaya diversifikasi
komoditas dan sebagainya.
b. Distribusi Frekuensi ‘
Analisa distribusi frekuensi bertujuan untuk mengelompokan
barang. Pengelompokan barang dalam penelitian ini bersifat
sederhana dan tidak menggunakan metode statistik yang lengkap. .
Pengelompokan berdasarkan 10 sektor barang yaitu:
1) Pertanian
2) Perikanan :
3) Hasil Hutan
4) BBM
5) Bahan Bangunan .
6) Kendaraan
7) Makanan dan Minuman Olahan Pabrik
8) Industri Rumah Tangga
9) Kebutuhan Pribadi
10) Kebutuhan Rumah Tangga
Sepuluh sektor ini kemudian dibagi dalam 3 pola pergerakan yaitu:
1) Eksternal-Internal
2) Internal-Eksternal
3) Internal-Internal
Kemudian dari pengelompokan tersebut akan dipadukan dengan
analisa deskriptif adalah untuk . menggambarkan sisi yang
penting dari suatu data. Ukuran nilai tengahnya adalah'®;
1) Mean, median, modus

' file:///1:/7%20analisa%20data%20deskriptif htm
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2) Ukuran keragaman: range, variance,sd, koefisien keragaman
3) Proporsi, rate dan ratio
. 4) Analisis persentase: Analisis persentase baris dan kolom.
' Hasil pengerjaan statistik deskriptif adalah :
1) Menggambarkan situasi tertentu
2) Menggambarkan perbedaan antar situasi
3) Menggambarkan perkembangan keadaan
Berikut merupakan uraian penjelasan analisis deskriptif:
1) Ukuran Nilai Tengah:
a) Mean
Diperoleh dengan cara menjumlahkan semua nilai
pengamatan kemudian dibagai dengan jumlah yang
dilakukan (interval, ratio)
b) Median
Nilai yang di tengah pada data yang diperoleh
setelah data di array (diurutkan)
¢) Modus
d) Nilai yang paling sering muncul/nilai dengan
. frekuensi tertinggi (nominal, ordinal)
2) Ukuran Keragaman:.
a) Range
Nilai yang menyatakan perbedaan antara besar
dengan kecil
b) Variance
. Rerata hitung dari kuadrat penyimpangan setiap nilai
terhadap rerata hitungnya (standart deviasi=akar dari
variance)
. ¢) Koefisien Keragaman
Untuk mengukur/melihat perbedaan besarnya
keragaman antara 2 ukuran yang mempunyai
skala/satuan berbeda
3) Proporsi, Rate dan Ratio
a) Proporsi
Perbandingan yang pembilangnya merupakan bagian
dari penycbutnya. Digunakan untuk melihat
komposisi suatu variabel dalam populasi.
Proporsi = = X K
b) RatePerbandingan antara suatu kejadian dengan
jumlah penduduk yang mempunyai risiko kejadian
tersebut. Digunakan untuk menyatakan dinamika dan
. kecepatan kejadian tertentu di masyarakat.
Rate =§ x K
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X= Jumlah kejadian tertentu, waktu dan masyarakat
den populasi tertentu

Y= Jumlah penduduk yang mempunyai risiko
Pengukuran terhadap vital event : Crude death rate,
Specific death rate, Crude live birth rate, Case
fatality rate, Maternal mortality rate, Infant mortality
rate, Neonatal mortality rate, Post noenatal mortality
rate, Perinatal mortality rate.

Untuk mengukur angka kesaktian/ morbiditas adalah
Incidence rate dan Prevalence rate.

Ratio

Perbandingan 2 bilangan yang tidak saling
tergantung dan digunakan untuk menyatakan
besarnya kejadian

Ratio=§ x k

Sex ratio dan Dependency ratio

4) Analisis Persentase

a)

b)

<)

Analisis persentase kolom
Untuk analisis persentase pada kolom, buatlah
persentasenya ke baris
Analisis persentase baris
Untuk analisis persentase pada baris, buatlsh
persentasenya ke kolom
Statistik Deskriptif Untuk Grouped Data:
(1) Menentukan banyak kelas:
K=1+3,32 (Log 1,n)
Menentukan lebar kelas:
w=naee
K
(2) Rata-rata dari groped data:
X_cm 1f1 ’
el
Dimana:
F= frekuensi tiap kelas
M= nilai tengah (mid point) tiap kelas
Median dari grouped data:

Posisi Median='%

Median= L-i-‘lN;—db x 1
Dimana:

L= Batas bawah nyata
N= Banyaknya data
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Cfb= Frekuensi kumulatif sebelum klas
median
F= frekuensi klas median
1=Interval klas

(3) Mode dari groped data
Mode dari groped data adalah nilai tengah
(mid point) dari klas interval yang memiliki
frekuensi klas paling tinggi.

¢ Original Destination (Asal-Tujuan)

Scbaran perjalanan merupakan jumlah (banyaknya) perjalanan
yang bermula dari suatu zona asal lalu menyebar ke banyak zona
tujuan atau sebaliknya. Distribusi perjalanan ini sangat
membantu untuk melihat dengan mudah apa yang disebut
dengan pola perjalanan antar zona. Oleh karena itu, untuk
maksud melihat pola perjalanan antar zona berupa arus
pergerakan (Kendaraan, Penumpang dan Barang) dalam area
studi selama periode waktu tertentu digunakan sebuah alat
berupa matriks berdimensi du (barisx kolom) yang disebut
dengan Matriks Pergerakan atau Matriks Asal Tujuan (M.AT)
dan dalam istilah asing adalah Origin-Destination matrix (OD
Matriks).

Pada analisa ini metode yang digunakan tidek semuanya
mengikuti metode statistic yang ada atau yang terlihat pada Bab
Tinjuan Pustaka. Dalam laporan ini penggunaan M.A.T atau oD
Matriks diuraikan mengikuti analisa distribusi frekuensi. Jadi,
setelah data primer dan sekunder dikelompokan langkah
selanjutnya adalah mengetahui pola-pola pergerakan. Pola dan
pergerakan untuk menunjang OD telah tergambar pada saat
analisa distribusi frekuensi telah selesai diolah sehingga bentuk
lain dari OD Matriks telah tergambar dalam analisa distribusi
frekuensi. Namun demikian, point-point terkait materi OD
dianalisa sesuai ketentuan materi terkait seperti:

Pola penyebaran:

1) Jumiah perjalanan dari satu zona asal i tertentu saja ke
suatu zona tujuan j tertentu pula dalam daerah kajian.

2) Jumlah perjalanan yang berasal dari satu zona asal i
tertentu yang nanti akan tersalurkan ke beberapa zona
tujuan sebanyak tertentu tergantung tujuannya.

3) Jumlah perjalanan yang datang ke suatu zona tujuan j
tertentu, dimana jumlah ini berasal dari berbagai zona
asal dengan jumlah tergantung asalnya.
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4)  Total (jumlah keseluruhan) perjalanan atau arus lalu
lintas orang, barang dam kendaraan antar zona
(keseluruhan zona) di dalam wilayah kajian.

Dalam analisa M.A.T perlu dilihat proyeksi penyebaran pada
masa yang akan datang. Dalam penelitian ini, analisa tersebut
tidak dilakukan sebab tujuan penelitian hanya ingin mengetahui
pola pergerakan barang.

Zona Tujuan
1 J1200 Trip |
Zona Tujuan
Menghasilkan J2 100 Trips
' Zona Asal i —» 1.000
per jalanan Zona Tujuan
J3 500 Trip
Zona Tujuan
J4 200 Trip
Zona Tujuan
11800 Trip
Zona Tujuan
I2 50 Trip 1.000 :
_ B;;urs'al Perjalanan ——> Zona }u"m"
Zona Tujuan : datang dari
I3 50 Trip
Zona Tujuan
I4100 Trip
Gambar 3.1

Pola Penyebaran dari dan ke Berbagai Zona
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Tabel 3.5 Bentuk Umum M.A.T atau O-D Matriks

s Zona
¢ Tujuan
Ke) |y | 2] 3 | o) N | o
Zona Asal
(dari)
1 T | Ty Tia [T ] Tin | O
2 Toy [ Toa| Toz [ *Tape | Ton | Oy
3 T3 [ Tap | Tas | Tape | Tan | O;
* L] L] L ] L] T i" T * e
1 Ty | Tia| Tia i* ™o
(a)
Tn.
N Twa 2N Tna [°Tn* | Twn | Qn
= Dj Dl Dz D3 ‘Dj' D N T
Keterangan:

1) Baris matriks (secara vertikal dari atas ke bawah)
menyatakan zona asal (dari mana sejumlah perjalanan = O;
berasal)

2) Kolom matriks (secara horizontal dari kiri ke kanan)
menyatakan zona tujuan (ke mana sejumlah perjalanan =
Dj menuju)

3) Sehingga sel matriks (pertemuan persilangan baris dan

. kolom) menyatakan besamnya perjalanan atau arus lalu

lintas kendaraan, penumpang dan barang yang bergerak
dari satu zona asal i tertentu ke zona tujuan j tertentu.
4) (a)=Jumlah perjalanan dari 1 zona asal i ke xona tujuan j
5) T =Total perjalanan antar zona dalam wilayah studi



L o TR AIAR FULAU DL KABUPATEN FLORES TIMUR I

‘ L 4
R v
A. Pertanian (Jumlah : H A :m::t“
Produksi, Sistem : a' Jenis Barang
1 pnmLkany: FREKUENSI oD b. Asal Barang
a g::d] H BARANG — JF 5 ¢. Tujuan Barang
b. Gabah Kering : d. Harga Barang
c‘ Jagung E e. Seberapa sering barang di
d. UbiKayu ; angkut ‘
(Singkong) ‘ f. FalnoT~falnor lain :
¢, Ubi Jalar ! . ghm .
f. Kacang Tanah ; Pergerakan Produk Lokal dan * Harga Pasar -
E. }S< i Lmi 2 P:nl:::k Luar renemme
orgum 3
2. Sayur-Sayuran: a. Jenis Barang
a.  Bawang b. Asal Barang
Merah ——— ¢. Tujuan Barang
b. Sawi | Analisa Grm:,'ih Share d. Harga Barang
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g Nenas Jika kebutuhan tersier dan Jika kebutuhan primer lebih 2. Seberapa besar produk lokal bergerak
h. Sirsak selumder yang lebih banyak banyak masuk 3. Seberapa besar produk luar yang masuk
i. Semangka masuk Bila barang yang masuk lebih banyak
4. Perkebunan l sekunder dan tersier maka wilayah
a  Kopi ! tersebut cukup mampu memenuhi
b. C] e"l gkeh Wilayeh mampu memenuhi kebuthan Masyarakat Konsumtif kebutuhanya, namun bila barang yang
:‘ Jambu Mente wilayahnya sendiri masuk lebih banyak primer maka
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j.  Jarak Pagar
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Pemasaran,l»knsl) 9. Kembung
1. Kakap 10. Biji Nangka
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5. Selar 14. Tongkol
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7. Julung-Julung 16. Lainnya
C. Hutan (Jumlah Produksi,
Sistem Pemasaren,Lokasi)
1. Asam
2. Kayu
Sumber:Hasil Kajian




BAB IV
GAMBARAN UMUM

as Administrasi Wilayah

upaten Flores Timur merupakan wilayah kepulauan yang terletak antara 080
4 LS dan 1220 38'BT — 1230 57° BT dengan luas 1.812,9 Ha dan terbagi
Kecamatan yang terletak pada 3 pulau yaitu daratan flores yaitu Pulau Flores-
rantuka), Pulau Adonara dan Pulau Solor. Wilayah Flores Timur banyak
aerah terjal, terutama pada kawasan yang memiliki beberapa gunung yaitu
ewotobi, Gunung Ilemandiri, Gunung lleboleng, Gunung Leraboleng dan
unung — gunung kecil lainnya. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.1
luasan kecamatan Kabupaten Flores Timur Tahun 2012.
: Laut Flores
: Laut Sabu
: Kabupaten Lembata
: Kabupaten Sikka
Tabel 4.1
Luas Wilayah Berdasarkan Pulau di
Kabupaten Flores Timur Tahun 2012

1 Wulanggitang 255,96 1411
2 Titehena 211,70 11,68
3| Tanjung Bunga 234,55 12,94
4 | Flores Timur | Ile Mandiri 74,24 4,1
5 | (Larantuka) | Larantuka 75,91 4,19
6 Demon Pagong 57,37 3,16
7] Ile Bura 48,53 2,68
8 Lewolema 108,61 5,99
Jumlah 1.066,9
9 | Solor Barat 128,28 7,08
10 | Solor Solor Timur 66,56 3,67
11 Solor Selatan 31,50 1,74
Jumlah 226,34
12 Adonara Barat 55,97 3,09
ﬁ Wotan Ulumado 75,81 418
Adonara Timur 108,94 6,01
Ile Bol: 51,39 2,83
Adonara [ 7797 |43
Klubagolit 45,12 2,49
Adonara Tengah 57,99 32
Adonara 46 45 256




- Tr—
htem Kefeksi Di
Pulan

Antar
& Katupaten Flores Timor

e



it : 4 :
i : . _
Z- - ’ ,. . ‘
v "

_ B ' . ' . 1 | '

i X : .
‘ . . . ' +
! : .M Y- | <.
km ! ! L ' ' . '
' < ¥ _
) c :
! - L3 ) *
Tt . 1 . h :
¢ Y .
. N
1
. ; N ;
.. ! R PUIEN
— ; N R , .
o hED ,.v : . N ‘v .
Ed . . r.
i . .. . - N i .
3t . P ,
' o, K . ! 4
B PR S e )

NEE rhe oo - . LR P ) R “.,. B
-~ - - e g3 T T R O
; i

» “




76

Luas wilayah dibagi berdasarkan nama pulau-pulau berpenghuni di wilayah
Kabupaten Flores-Timur. Pulau-Pulau tersebut antara lain Pulau Flores tepatnya bagian
Timur dimana terdapat Ibu Kota Kabupaten yaitu Kota Larantuka. Dalam laporan ini
nama Pulau Flores-Timur (Larantuka) akan digunakan untuk menjelaskan informasi
maupun data serta analisa dari 8 Kecamatan yang terdapat pada pulau tersebut. Presentase
wilayah berdasarkan luas kecamatan tertinggi adalah Kecamatan Wulanggitang di Pulau
Flores Timur (Larantuka) dengan presentase sebesar 14.11% sedangkan presentase
terendah terdapat di Pulan Solor yaitu Kecamatan Solor Selatan sebesar 1.74%.

4.2. Kondisi Sumber Daya Alam (SDA)

Sumber daya alam yang dibahas dalam laporan ini adalah jenis dan jumlah
produksi dari sektor pertanian danhasil hutan. Berikut ini akan diuraikan kondisi sumber
daya alam yang terkait pergerakan barang di Kab.Flores Timur:

4.2.1. Pertanian

Kabupaten Flores Timur berada pada daerah tropis sehingga tidak begitu
menghasilkan produksi yang baik dibidang pertanian. Tanahnya yang kering lebih banyak
menghasilkan tanaman pertanian seperti ubi, kemiri, asam jagung dan mete. Komoditi
pertanian tanaman pangan seperti padi hanya berada pada beberapa kecamatan dan hanya
untuk konsumsi kecil. Beras diambil dari wilayah lain, kebanyakan dari Makasar dan
daerah-dzaerah di Pulau Jawa.

Tanaman pertanian dikelompokan sebagai berikut
1. Tanaman Pangan:
Padi Ladang, Padi Sawah, Gabzh Kering Ladang, Gabah Kering Sawah, Jagung ,
Ubi Kayu (Singkong), Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kacang Hijau dan Sorgum.
2. Tanaman Sayur-Sayuran:
Bawang Merah, Sawi, Kcang Panjang, Cabai, Tomat, Terong, Kangkung dan Bayam
3. Tanaman Buah-Buhan:
Jeruk, Pisang, Mangga, Pepaya, Nangka, Alpukat, Nanas, Sirsak, dan Semangka
4. Tanaman Perkebunan:
Kopi, Cengkeh, Kako, Jambu Mete, Kemiri, Pinang, Pala, Lada, Vanili dan Jarak Pagar

4.2.2. Hasil Hutan

Berdasarkan profil Kabupaten Flores Timur Tahun 2012, luas hutan produksi
seluas 1.352 Ha. Hasil produksi hutan terdiri dari hasil hutan berupa kayu seperti kayu jati
dan kayu campuran serta hasil hutan non kayu, yaitu tanaman hutan yang dapat
dimanfaatkan untuk perdagangan seperti Asam. Hasil produksi Hutan dibedakan menjadi
hasil hutan non kayu yaitu asam dan hasil hutan berupa kayu yaitu rimba campuran dan
jati.

Jumlah dan produksi sektor pertanian dan hasil hutan digambarkan dalam tabel-
tabel di bawah ini:



Tabel 4.2

Jumlah Produksi Sektor Pertanian Berdasarkan Jenis Komoditi di Kabupaten Flores Timur Tahun 2008-2012
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1 | Padi Ladang 1.0943 | 1.140 | 1.397 11.500 1439 [1.515 [13.135 [ 349 [2.831 [12.363 | 1.108 |3.374 | 11.595 | 443 1.676

2 | Padi Sawah 871 0 225 7433 |0 48,2 | 824 0 269 69 0 281 80425 | 0 214

3 | Gabah Kering Ladang | 16.837 | 1.754 | 2.150 9.232 2214 | 2885 |20.207 [ 563 |4.653 9.025 [ 1.705 | 5.863 | 1.8439 | 707 | 2.985

4 | Gabah Kering Sawah | 1340 |0 345 567 0 228 1270 |0 414 338 |0 434 618 342

5 | Jagung 7.927 | 6.028 | 10.881 1.054 6.896 | 12.618 | 12,996 | 3.150 | 21.857 | 12.608 | 4.624 5.244 | 11227 [ 1.931 | 9.883

6 | Ubi Kayu 5212 [3.668 | 11517 | 19.149 4373 [ 10.736 | 25.096 [ 2.919 | 14.488 | 15.026 | 2.938 0.888 | 19.208 | 2,704 | 11.039

7__| Ubi Jalar 72 |0 18 1.050 320 721 0 70 764 960 2.688 | 239 0 0

8 | Kacang Tanah 447 413 1.614 343 374 1.719 | 536 541 245 858 485 485 93 385 301

9 | Kacang Hijau 263 170 627 285 175 603 35 117 181 61 26 32 35 31 518

10 | Sorgum 24 0 0 24 0 10 5 24 0 5 9 35 0 0

Jumlah 55.036 | 13.173 | 28.774 | 64.948,1 | 15.471 | 30.782 | 74.878 | 7.644 [ 45.032 | 62.912 | 11.851 | 39.298 | 62.393 | 6.201 | 26.958
Total 96.983 111.202 127.554 114.061 95.554

Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-2013

Keterangan

1) (a):Pulan Fiores-'[‘imu: (larantuka)

2) (b): Pulau Solor
3) (c): Pulau Adonara



Tabel 4.3
Jumlah Produksi Tanaman Sayur-Sayuran Berdasarkan Jenis Komoditi
di Kabupaten Flores Timur Tahun 2008-2012

I | Bawang Merah 11,845 1,69 0 24 18 0 11 0 0 6 12 0 11 10 0
2 | Bayam 39 6,26 05 12 70 8 11 36,5 3 34 414 7,5 9 38,6 3

3| Cabai 19,13 38 .05 33 66 15 8,4 16, 1.5 18 204 4,5 33,8 28,6 14
4__| Kacang Panjang 4 12 2,38 27 60 12 12 70,2 0 8 73 19 22,2 84,2 22
5 | Kangkung 23,65 47,13 3,09 | 127 | 337 | 21 233 3053 0 136 2112 19 2113 189,2 174
6 | Sawi 21 14,5 8 118 | 234 | 53 91 279.5 62,5 30 182 60 179 307 62
7 | Terong 16,16 235 3,25 178 | 246 | %0 11,7 1512 57,5 52 2684 70 90,4 156,4 56,5
8 | Tomat 14,58 34 3,5 65 91 52 68 123,5 40 21 104,5 57 82,2 107,2 18

Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-2013

Keterangan :

1) (a) : Pulau Flores-Timur (Larantuka)

2) (b) : Pulau Solor
3) (c) : Pulau Adonara
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Tabel 4.4
Jumlah Produksi Tanaman Buah-Buahan Berdasarkan Jenis Komoditi
di Kabupaten Flores Timur Tahun 2008-2012

1 | Jeruk 16,65 10,32 10,2 50 139 44 19,4 51 237 35,33 57,43 | 101,48 52 54 78,5

2 | Pisang 679,4 2,7 4728 1.541 146 961 719.7 8 262 1,068.8 13,6 1.130 0 0 0

3 | Mangga 824 24 703 575 26 570 501,5 32,2 | 601,24 | 96575 | 41,62 719,7 1.185,2 | 222,2 | 605,1

4 | Pepaya 927,81 13,1 554,09 | 1.002 44 606 472,1 244 | 36545 827,1 137,5 | 978,15 6204 184,5 | 1.017

5 | Nangka 493 6 225 545 8 216 205,46 7,6 27504 | 576,48 11,06 | 688,07 275,2 53,2 656,5

6 | Alpukat 87,5 2 64 122 2 52 50,62 1,78 56,36 132,12 2,86 89,13 44,3 4,5 88,8

7 | Nanas 235 1 64 233 3 92 22534 | 3,97 46,26 143,5 4,5 67 117,2 21 83,2

8 | Sirsak 23 0 18 21 4 49 24 1 45 24 2 17 0 0 0

9 | Semangka 0 0 0 0 0 0 0 32 4 60 0 0 0 0 0
Jumlak 3.286 59 2111 4.089 372 1,590 2218 182 1.679 3.833 270 3.791 2.294 539 2.529
Total 5.457 7.051 4.079 7.894 5.363

Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-2013
Keterangan :
1) (a) :Pulau Flores-Timur (Larantuka)

2) (b) :Pulau Solor
3) (c¢) :Pulau Adonara




Tabel 4.5
Jumlah Produksi Tanaman Perkebunan Berdasarkan Jenis Komoditi

di Kabupaten Flores Timur Tahun 2008-2012
: - = T : A

L —
LUAR 2\ ) 2\l |

(a) (b) | C L {0)

1 | Kelapa E ¥ 14.102,78 5

2 | Kopi : 666 574 2 97 574 2 97
3 | Cengkeh 110 0 6 25 7 25 0 7 26 5 2 19 0 7

4 | Kakao 1.274 10 826 295 9 372 295 20 372 305 21 371 295 21 372
5 | Jambu Mete | 19.510 .008 | 5.230 6,894 2693 | 837 6.894 |2.701 |837 6.894 | 2.701 | 823 6.894 2701 | 836
6| Kemiri .608 28 1.134 471 51 350 471 55 350 471 63 355 471 33 350
7 | Pinang 99 26 660 45 3 32 45 ) 32 45 51 5247 145 3 32
8 | Pala 38 0 100 9 0 20 9 20 38 0 50.139 |9 0 20
9 |Lada 19 0 34 3 0 5 3 5 3 0 3 3 0 5
10_| Vanili 510 0 1.420 10 0 21 10 0 20 10 90 21 10 0 21
11 | Jarak Pagar | 8 3 12 7 3 10 7 3 10 7 ) 0 7 3 10

Jumlah 28.217 | 6.424 24.192 10.495 [ 2913 | 8.945 | 10.495 | 2.936 | 8.944 | 10.533 | 3.087 | 64.260 | 10.489 | 2.914 | 8.944
Total 58.833 22.353 22375 77.880 22,347
Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-2013

Keterangan

1) (a) : Pulau Flores-Timur (Larantuka)
2) (b) : Pulau Solor

3) (c) :Pulau Adonara



Tabel 4.6

Jumlah Produksi Perikanan Tangkap Berdasarkan Jenis Komoditi di Kabupaten Flores Timur Tahun 2008-2012
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I | Kakap 127 74 9 158 28 245 142 30 83 145 | 24 | 84 | 145 | 24 | 84
2| Merah 88 3 61 446 | 130 | 332 306 62 145 | 300 | 69 | 139 | 301 | 68 | 139
3| Kerapu 132 8 48 382 | 119 | 334 173 55 126 | 268 | 60 | 124 | 268 | 60 | 124
4| Ekor Kuning | 206 58 46 0 0 0 63 20 0 63 | 20 | 0 [ 635 [ 20 | 0
5 [Selar 886 |0 1200 | 1084 | 416 | 1068 | 1272 | 714 | 1207 | 685 | 351 | 601 | 685 | 353 | 599
6 [ Tembang 2606 | 876 | 2.043 | 907 | 293 | 1.027 | 1276 | 875 | 1224 | 1257 870 | 1.040 | 1.257 | 870 | 1.040
7| Julung2 078 | 0 977 91 40 73 74 0 14 45 | 10 | 33 | 45 | 10 | 33
8 | Teri 79 62 12 77 36 157 39 13 48 39 | 15 | 48 | 34 | 12 | a8
9 | Kembung 623 90 | 1074 71 35 78 143 41 65 143 | 41 | 65 | 143 | 41 | 65
10 | Biji Nangka | 1.405 175 7 37 49 11 14 32 36 | 9 | 12 |36 | 9 | 12
11| Tenggiri 237 0 91 15 61 85 17 30 8 | 14 | 30 | 83 [ 19 | 30
12| Tuna 1741 | 100 | 129 80 21 | 136 63 24 321 98 | 24 | 313 | 115 | 312 | 38
13| Cakalang 1753 | 124 | 1089 | 791 0 0 900 23 56 911 | 23 | 56 | 914 | 21 | 55
14| Tongkol 1361 | 44 430 588 | 112 | 96 648 | 355 661 | 645 | 362 | 644 | 645 | 364 | 642
15| Beronang 1.071 0 82 0 0 0 34 0 0 34 | 0 0 [ 34 | 0 0
16| Laionya 11.452 | 680 | 1.739 74 16 57 1278 | 273 452 | 648 | 404 | 611 | 1.697 | 702 | 1.255
Jumlah 26.046 | 2.120 | 10.416 | 5.019 | 1.487 | 4.573 | 6.707 | 2.516 | 4.464 | 5.405 | 2.204 | 3.800 | 6.465 | 2.885 | 4.184
Total 38.582 11,079 13.687 11.499 13.534

Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-2013

Keterangan :
1) (a) : Pulau Flores-Timur (Larantuka)
2) (b) : Pulau Solor

3) (c) : Pulau Adonara



Tabel 4.7
_____Jumlah Produksi Hasil Hutan Berdasarkan Jenis Ko

2008 L 2010 {ton Lifton) =~ 2012 (fon)

B e e TR = ] P e S
@ )| | (a L@ b) s MR RSO RS S ARG
0

Asam 2.4 0,2 5
2 |KayuCampurang) | 15 | 0 | 2,5 [203,05] 0 [7504] 184 | 0 |435] 0 | 0 | 0 | 63 | 0 [3025
3 Kayu Jati 5, 7175 | 0 | 3 | 8055 0 0 | 15 |0 [195[ 000337/ 1] 6
Jumlah 90,75 | 2,40 [ 5,50 | 283,8 [ 18,416 | 76,04 | 205,4 | 58 | 64,3 | 1,5] 0 | 0 | 96,7 | 5 | 36,25
Total 98.65 378,256 275,5 1,5 137,95

Sumber : Rekapan Flores Timur Dalam Angka Tahun 2009-20]3

Keterangan :

1) (a) : Pulau Flores-Timur (Larantuka)
2) (b) : Pulau Solor

3) (c) :Pulau Adonara

4) (NK):Non Kayu

5) (K) : Kayu
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4.3. Fagilitas Perdagangan

Fasilitas perdagangan dimaksudkan untuk mengetahui lokasi-lokasi perdagangan
dimana barang tersebar. Fasilitas perdagangan yang dimaksud adalah pusat perdagangan
kota dan pasar. Fasilitas perdagangan di Kab.Flores Timur adalah sebagai berikut:

43.1. Pusat Perdagangan

Pusat perdagangan dan jasa di Kabupaten Flores Timur terletak di Kecamatan
Larantuka. Berdasarkan hasil survey, kawasan ini aktif dari Pagi hari Pk1.09.00-20.30
malam hari. Pada kawasan ini terdapat + 25 bangunan. Dari 25 bangunan tersebut, 4
diantaranya menjual pakaian, 4 lainnya menjual tas dan sepatu, 3 toko menjual barang-
barang kebutuhan rumah tangga seperti piring,gelas, sapu,dil, 2 toko menjual alat
elektornik berupa HP dan pulsa, sedangkan sisa toko lainnya menjual barang-barang
seperti makanan dan minuman pabrik dan barang-barang kebutuhan rumah tangga seperti
sabun, pasta gigi,dll.

Mayoritas pedagang makanan adalah orang-orang Cina sedangkan pedagang
lainnya adalah orang-orang Bugis. Pada kawasan perdagangan dan jasa ini tedapat pula
pelabuhan, yaitu Pelabuhan Larantuka. Pada saat kapal-kapal pelayaran nasional atau
dalam negeri masuk, maka jalanan menjadi sangat ramai dan tentunya macet sebab
terdapat tiga aktifitas pengangkutan yang terjadi yaitu (1) angkutan umum berlomba-
lomba mencari penumpang, (2) kendaraan pribadi berusaha menjemput penumpang dan
(3) truk serta kendaraan lainnya berusaha mengangkut barang-barang dagangan yang
biasanya berada dalam jumlah besar.

4.3.2. Pasar Sebagai Tujuan Pergerakan Barang

Kabupaten Flores Timur memiliki 30 pasar yang tersebar tidak merata disetiap
Kecamatan. Terdapat beberapa kecamatan yang tidak memiliki Pasar, seperti di Daratan
Larantuka yaitu Kecamatan Ile Mandiri dan Demon Pagong. Jarak yang dekat dengan
pasar umum dan masyarakat yang memilki mata pencaharian petani menyebabkan tidak
adanya fasilitas perdagangan dan jasa berupa pasar umum di kecamatan-kecamatan
tersebut. Kebanyakan hasil bumi dijual secara pribadi oleh pedagang-pedagang eceran
baik dari hasil pertanian sendiri yang musiman ataupun dibeli dari pasar umum lalu dijual
kembali pada masyarakat didaerahnya masing-masing.

Tidak semua pasar pada Kabupaten Flores Timur disurvey secara langsung. Dari
Ke-30 pasar ini hanya 6 pasar yang disurvey. Survey ini bertujuan untuk mengetahui dari
mana asal barang yang dijual di pasar-pasar yang bersangkutan. Pasar yang disurvey
adalah Pasar Inpres Waiwerang di Kecamatan Adonara Timur, Pasar Botang dan Podor
di Kecamatan Solor Timur, Pasar Enatukan di Kecamatan Solor Barat, Pasar Inpres
Larantuka dan Pasar Oka di Kecamatan Larantuka.

1. Pasar Inpres Waiwerang
Pasar Inpres Waiwerang terletak tidak jauh dari Pelabuhan Waiwerang yang sedang
direnofasi. Pasar Inpres Waiwerang merupakan pasar harian yang menjual kebutuhan
bahan pangan dan sandang seperti pakaian, tas dan kebutuhan rumah tangga lainnya.
Pasar Inpres Waiwerang menjadi pusat perbelanjaan di Pulau Adonara sebab mampu
memenuhi kebutuhan konsumen. Barang dagangan berasal dari petani-petani Pulau
Adonara dan juga petani lainnya di Kabupaten Flores Timur.Umumnya, Adonara
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Timur memiliki jenis tanah yang baik untuk tanaman pertanian sehingga petani
memanfaatkannya sebagai sumber pendapatan.

Berdasarkan hasil wawancara, tidak semua pedagang pasar memanfaatkan hasil
pertanian di Pulau ini, tidak sedikit yang lebih memilih untuk membeli dari pedagang
di Pasar Larantuka atau langsung bekerjasama dengan petani di Kabupaten Ende.

- .
—

P W S
ambar 4.1 Kondisi Pasar Waiwerang

Pasar Inpres Waiwerang terletak dalam 1 kawasan tanpa stan yang rapi. Pedagang-
pedagang yang memiliki stan (tempat berjualan dengan tenda) adalah pedagang tetap
yang menjual barang dalam jumlah banyak. Tidak ada sistem kontrak tempat sebab
pedagang yang berjualan adalah juga petani-petani yang berdagang bila memiliki hasil
panen.
Pedagang bisa meletakan tikar atau terpal sebagai alas bahan dagangan. Jumlah barang
yang dijual masing-masing pedagang tidak banyak dan tidak berfariasi. Banyak
diantaranya adalah 1 jenis komoditi. Jenis barang dagang sayur-sayuran paling banyak
adalah Daun Ubi, Kangkung, Kacang Panjang, Tomat dan Cabai. Pedagang tidak bisa
mengambil resiko dengan menjual jenis sayuran lainnya sebab cepat layu dan tidak
laku. Menurut Ibu Agustinasayur-sayur yang lain tidak disukai masyarakat,
Masyarakat lebih memilih sayur yang tahan lama sebab lebih banyak yang tidak
memiliki lemari pendingin. “Sawi itu ditanam petani,tapi tidak banyak yang berhasil
panen.Nanti dimakan sendiri,harganya juga mahal”.
Kondisi yang terjadi pada semua pasar di wilayah Propinsi NTT adalah tidak ada
proses tawar menawar harga, yang terjadi adalah peroses tawar menawar jumlah
barang. Barang tidak dijual berdasarkan ukuran berat (gramkilogram,dil) tetapi
diperkirakan dengan ukuran piring,ikat,mog dan buah. Misalnya, 1 mog tomat berisi 7
buah dihargai Rp.2.000.Sebagian besar barang belanjaan dibungkus menggunakan
kertas/koran. Pembeli harus membawa tas belanjaan sendiri sebab tidak banyak
pedagang yang menyiapkan kresek belanjaan.
Beberapa temuan studi berdasarkan informasi pedagang di Pasar Waiwerang adalah
sebagai berikut:
a. Pedangan Pasar Waiwerang adalah pedagang skala kecil yang membeli barang dari
pedagang lainnya.
b. Beberapa pedagang adalah petani dengan ladang kecil yang menjual hasil panen
adapula masyarakat yang menjadi pedagang kerena memiliki tanaman pekarangan
yang bisa dijual.
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c. Tidak ada fariasi jenis yang beragam schingga masyarakat yang memiliki
kemampuan ckonomi yang cukup memilih membeli langsung di Pasar Inpres
Larantuka.

2. Pasar Botang

Pasar Botang terdapat diDesa Lohayong, Kecamatan Solor Timur, terletak
berdampingan dengan JTP Lohayong/Lamahayong.Desa Lohayong terkenal dengan
nelayan ikan. Selama perjalanan darat menyusuri desa tersebut, terlihat aktifitas
nelayan dengan jangkar. Baik dipantai maupun di pekarangan rumah.

Berdasarkan informasi, pasar ini aktif pada hari Selasa dan Jumad dimulai Pkl. 07.00-
10.00. Setiap pedagang bisa menggunakan tempat dimana saja bila lebih epat
mendapatkannya Barang-barang yang didagangkan berasal dari 3 Pulau yang ada di
Kabupaten Floes Timur akan tetapi karena letaknya berada pada Pulau Solor maka
hasil yang dijual lebih banyak dari pulau ini. Pulau Solor merupakan Pulau Tropis
dengan jenis tanah kering. Tidak memiliki sumber air yang aktif schingga tidak
dialiri oleh PDAM atau sumber air bersih manapun. Keadaan ini mempengaruhi hasil
bumi. Tanaman yang paling banyak tumbuh adalah tanaman Jagung, Mete, Kelapa dan
Singkong. Kerajinan yang dihasilkan adalah anyaman. Berdasarkan hasil wawancara,
pedagang-pedagang dari

Pualu Adonara paling sering menjual kebutuhan pangan di Pulau ini. Pasar Botang
berada di dekat pantai sehingga mudah dalam bongkar muat barang.

Gambar 4.2 Pasar Botang pada hari Sabtu. Tidak ada kegiatan.
Pasar Botang bersebelahan dengan JTP.Lohayong

Berikut ini adalah rangkuman temuan studi terkait Pasar Botang:

a) Pasar Botang merupakan pasar milik pemerintah yang dibangun untuk
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan.

b) Pasar Botang aktif pada hari selasa dan jumad untuk membantu masyarakat
yang tidak mampu membeli dan menjual barang di ibu kota kabupaten.

¢) Pasar Botang terdiri dari 1 ruang serupa aula ukuran £ 6x12. Pedagang bisa
menggunakan tempat di dalam maupun di luar ruangan. Pemilihan tempat
berdagang tidak disertai pungutan atau sistem kontrak.
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d) Terdapat ruang tambahan untuk aktifitas pasar yang dalam tahap
pembangunan.

¢) Pada hari pasar, semua petani dari berbagai desa dan kelurahan dari tiap
kecamatan di Pulau Solor berdatangan untuk menjual hasil panen.

f) Berdasarkan pengamatan penduduk, keberadaan pasar mingguan di Pulau
Solor mulai berkurang aktifitasnya. Bapak Agus Wetan mengungkapkan:

1) Barang yang dijual monoton. Sangat bergantung pada musim panen jenis
komoditi atan hasil kerajinan masyarakat. Memasuki musim kemarau
panjang maka gktifitas pasar menurun. Musim kemarau panjang adalah
Bulan April-Oktober. Tanaman yang dipanen adalah jenis bush-buahan.
Menjual buah-buahan di Flores Timur itu seperti berjudi. Semua jenis
tanaman bugh-buahan yang dijual adalah jenis tanaman pekarangan yang
dimiliki semua penduduk.

2) Barang hasil perkebunan yang dijual di Pasar Botang adalah dalam skala
kecil

3) Barang lebih banyak dibeli oleh masyarakat pulau sendiri, sedangkan daya
beli penduduk lemah.

4) Pasar mingguan kalah bersaing dengan pasar-pasar harian di luar Pulau
Flores-Timur (Larantuka)

5) Biaya transportasi pedagang.

Pasar Podor

Pasar Podor terdapat di Desa Karawatung Kecamatan Solor Timur berdekatan dengan
JTP Podor dan berjarak 15 menit perjalanan darat dengan JTP Pamakayo. Desa
Karawatung dikenal dengan pengrajin anyaman. Hasil anyaman berupa tikar dan
adapula yang menghasilkan tenun ikat.

Pasar Podor merupakan pasar mingguan yang menjual hasil pertanian, perkebunan
dan sembako. Pasar ini tidak seramai Pasar Botang, Jumlah pedagang +40 orang.
Hasil pertanian dan perkebunan dijual oleh pedagang dari Pulau Adonara dan
beberapa dari pedagang Pulau Solor baik hasil pertanian maupun yang membeli dari
pedagang Larantuka. Adapula ikan yag dijual, yang diambil dari TPI Larantuka.
Pulau Solor, tidak menghasilkan ikan dalam jumlah banyak, nelayan-nelayan yang
ada hanya bisa menghasilkan ikan untuk kebutuhan Rumah Tangga sendiri,
berdasarkan hasil wawancara salah seorang nelayan di Pulau ini mengungkapkan arus
laut yang berada diantara dua pulau (selat) menyebabkan ikan sulit di dapat. Bila
musim ikan (blan terang) akan banyak ikan yang didapat, tapi tidak selalu pada
perairan laut di Pulau Solor. Untuk memenubhi kebutuhan ikan, nelayan membeli pada
TPl Larantuka yang menangkap ikan pada perairan lau lepas sepertiLaut Sabu.
Nelayan Pulau Solor bermodalkan sampan-sampan kecil. :
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Gambar 4.3
Penjual Ikan Asin di Pasar Podor

Berikut ini rangkuman data yang didapat dari hasil wawancara dan pengamatan di
Pasar Podor:

a)
b)

©)

d)
€)

f)

g
h)

i)

Pasar Podor berada di pesisir pantai. 1 kawasan tanpa bangunan.Panjang
kawasan + 500 meter.

Pedagang membuat stan berbentuk bale-bale dengan menggunakan kayu lalu
ditutup terpal untuk mengurangi terik matahari. Stan berupa bale-bale dibuat
oleh pedagang tetap

Pedagang bisa menempati tempat-tempat (bukan stan pedagang lain) yang
kosong.

Tidak ada pungli. Tempat tidak berdasarkan sistem kontrak

Pedagang adalah petani dan bukan petani yang memiliki hasil panen yang
dapat dijual

Selain sitem penjualan, beberapa pedagang melakukan transaksi dengan barter
(tukar barang). Pertukaran barang dengan barang sesuai kesepakatan tanpa
nilai ukur yang pasti.

Seperti Pasar Botang,pedagang Pasar Podor adalah pedagang skala kecil yang
menjual barang dengan jumlah kecil dan jenis terbatas. (1 jenis barang)

Karena kecenderungan ikan yang musiman (kadang banyak kadang
sediktkadang terjual kadang terbeli) maka pedagang lebih memilih
mengeringkan hasil tangkapan agar mampu bertahan lama;disebut ikan
asin.Pasar Podor dan pasar-pasar lainnya di Pulau Solor banyak menjual ikan
asin.

Biaya transportasi yang mahal,menyebabkan tidak banyak lagi pedagang dari
Larantuka dan Adonara yang menjual barang dagangan. Akibatnya,jenis
barang yang dijual di Pasar Podor tidak berfariasi Penduduk mulai berkurang
ketertarikannya dan lebih memilih berbelanja di Ibu Kota Kabupaten,

Pasar Podor aktif pada hari minggu. Kapal-kapal lokal di seluruh Pulau Solor
tidak melayani pelayaran pada hari tersebut.

Pasar Enatukan

Pasar Enatukan terdapat di Desa Nusa 1, Kecamatan Solor Barat. Pasar Enatukan
menjadi pagar pembatas menuju JTP Nusadani. Berdasarkan hasil survey, pasar ini
dibuka pada Hari Selasa dan Hari Rabu. Kecamatan Solor Barat memiliki 2 pasar
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yaitu pasar Enatukan dan Pasar Ritacbang. Pasar Ritaebang =+ 2 jam perjalanan darat
dari pasar Enatukan, sedangkan memakan waktu 3-4 jam perjalanan laut dari
Pelabuhan Larantuka.

Gambar 4.4
Pasar Enatukan pada saat tidak terjadi perdagangan

Berikut ini adalah rangkuman pengamatan dan hasil wawancara dari beberapa
narasumber,yaitu:
a) Pasar Enatukan adalah kawasan tanpa bangunan. Pedagang diperbolehkan
membuat stan atau tempat berdagang.
b) Pasar Enatukan menjadi satu-satunya pasar di Kecamatan Solor Barat yang
ramai (dibandingkan Pasar Ritacbang) karena lengkap.
¢) Kebutuhan barang di Nusadani di dapat dari Pedagang Larantuka
d) Pedagang Pasar Enatukan adalah petani dan pedagang. Petani menjual hasil
panen sedangkan pedagang adalah penjual barang skala kecil (eceran) yang
dibeli dari Pasar Larantuka
¢) Petani tanaman perkebunan langsung menjual barang di Larantuka atau
Adonara sebab tidak ada tengkulak yang berkunjung di Pasar Enatukan
f) Gapokitan di Kecamatan Solor Barat tidak aktif sehingga petani harus
mencari link sendiri

5. Pasar Inpres Larantuka

Pasar Inpres Larantuka terdapat di Desa Ekasapta,Kecamatan Larantuka,Pulau Flores.
Pasar Inpres Larantuka aktif pada Pk1.07.15 -11.00. Keadaan ini dipengaruhi oleh
bongkar muat barang dan waktu pengiriman barang melalui jalur darat dan laut.Pasar
Inpres terletak di pesisir pantai yang dibuat menjadi kawasan perdagangan dan jasa
berupa pasar tradisional. Pasar Inpres terdiri dari:

(1) bangunan 2 lantai yang melayani penjualan barang berupa pakaian,makanan
pabrik dan sembako, warung makan serta menawarkan jasa penjahitan, (2) stan-stan
berupa papan kayu yang menjual barang hasil komoditi pertanian
pangan,sayur,buah,kebun,rempah-rempah) bahan kebutuhan lainnya seperti: sembako
dan kebutuhan rumah tangga, (3) Pedagang tanpa stan (menggunakan bangku dan
barang yang bisa diduduki) dan menjual ikan,buah,sayur,dll. Pedagang Pasar Inpres
Larantuka dikenakan pajak.Kawasan pasar tidak memiliki tempat parkir. Kendaraan
roda 4 dan roda 2 (umum,pribadi) bisa masuk ke dalam kawasan pasar untuk bongkar
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muat barang dan penumpang. Kondisi ini menyebabkan pasar terlihat penuh sesak.
Selain itu, pasar merupakan tempat yang becek.Berdasarkanhasil pengamatan,
pedagang-pedagang di pasar adalah masyarakat Kabupaten Flores Timur dan
penduduk luar daerah yang menetap, yaitu penduduk Bugis. Umumnya,barang-barang
pertanian dan perkebunan berasal dari Kabupaten Ende.

Jenis-Jenis Dagangan di Pasar Inpres
Larantuka

Berikut merupakan rangkuman data survey primer di Pasar Larantuka:

a.
b.

Pasar Inpres Larantuka dihubungkan dengan jalan propinsi

Jenis barang pertanian berasal dari 3 wilayah yaitu: Kecamatan Adonara Timur,
Kecamatan Wulanggitang dan Kecamatan Kelimutu desa Nduaria dan Desa
Moni, Kabupaten Ende.

Kecamatan Adonara Timur

Barang diangkut menggunakan kapal Pkl.05.00 lalu diturunkan di Pelabuhan
Larantuka kemudian menempuh perjalanan + 20 menit hingga sampai di Pasar
Inpres Larantuka. Barang langsung dari petani.

Kecamatan Wulanggitang.

Kecamatan di Flores Timur yang memiliki hasil pertanian yang baik adalah
Kecamatan Wulanggitan. Akan tetapi, jumlah produksi tidak mampu memenubhi
kebutuhan seluruh masyarakat di Kabupaten Flores Timur sehingga tidak banyak
pula pedagang yang bekerjasama dengan petani di kecamatan tersebut. Perjalanan
darat dari Kecamatan Wulanggitang-Kecamatan Larantuka + 1:30 menit. Barang
diangkut menggunakan truk. Kegiatan bongkar barang dari Kecamatan tersebut
adalah Pk1.06.00 untuk dibagikan kepada beberapa penjual yang tergabung dalam
kelompok dagangan tersebut.

Kecamatan Kelimutu, Kabupaten Ende.

Sebagian besar pedagang mengaku membeli barang langsung dari petani-petani
di wilayah tersebut. Waktu tempuh perjalanan darat adalah 6 jam. Beberapa pola
yang terjadi dalam proses kerjasama jenis dagangan tersebut antara lain:

1) Pembelian dan ongkos angkut merupakan patungan beberapa pedagang. Truk
adalah milik pedagang. Jumlah truk yang mengangkut barang berjumlah
1.Truk mengangkut barang tiap hari dengan sistem gilir supir. Barang harus
tiba Pkl1.04.00-06.00. Pembelian barang adalah kerjasama pedagang dengan
beberapa petani. 1 pedagang dengan 1 petani. Tugas supir adalah
mengangkut barang tersebut dari beberapa petani. Pembelian dalam sistem
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borong. Tidak ada harga rinci tiap jenis barang, Jumiah yang dikeluarkan
seluruh pedagang untuk sistem pembelian borongan adalah 3-4 juta. Harga
supir adalah Rp.1.500.000 yang terdiri dari upah,bensin,makan,rokok dil.

2) Pembelian dan ongkos angkut ditanggung sendiri Truk adalah milik
pedagang. Jumlah truk yang mengangkut barang berjumlah 1.Truk
mengangkut barang 3 hari sekali dengan sistem supir tetap. Barang harus tiba
Pkl.04.00-06.00. Barang dibeli pada petani tanpa sistem kerjasama yang
tetap. Seperti: Pedagang memberikan vang sebesar Rp.5.000.000, dengan list
barang yang harus dibeli kemudian supir yang bertanggungjawab membeli
barang sesuai modal yang diberikan.

3) Pembelian barang pada supir-supir truk (tengkulak) di Pasar Larantuka.
Supir-supir truk milik pedagang maupun pribadi yang diajak membeli barang
oleh rekan sesama supir atau berdasarkan insiatif sendiri seringkali membeli
barang yang tidak terdaftar dalam list belanja pedagang. Supir-supir yang
membeli barang di Kabupaten Ende memiliki tingkat kerjasama yang baik
(kompak). Supir-supir tersebut berbagi informasi tentang barang belanjaan
masing-masing majikan dan mencoba mencari keuntungan untuk menjual
barang yang sama (yang menguntungkan) dan barang yang tidak perngh
dijual. Barang-barang tersebut ditawarkan pada pedagang-pedagang kecil di
Pasar Larantuka dengan harga jual yang sama dengan pedagang lainnya.

f Jenis barang hasil tangkapan laut berupa ikan berasal dari 2 kecamatan di
Kabupaten Flores Timur yaitu Kecamatan Tanjung Bunga dan TPI Larantuka di
Kecamatan Larantuka. Beberapa pola perdagangan untuk jenis barang tangkapan
laut adalah sebagai berikut:

1) TPI Larantuka
Fiber-fiber untuk pelelangan ikan bersandar pada pagi hari Pkl.06.00-08.00
dan 14.00 siang. Pedagang-pedagang pasar yang diburu waktu pasar akan
membeli ikan pada ojek-ojek laut. Waktu tempuh perjelanan dari TPI menuju
Pasar Inpres Larantuka adalah 15 menit.

Pedagang yang menunggu di TPI Larantuka adalah:
a) Pedagang Pasar Larantuka dan Pasar Oka
b) Pedagang yang menjual ikan di desa-desa
¢) Nelayan-nelayan dari Pulau Adonara dan Pulau Solor
d) Pedagang kabupaten luar wilayeh seperti : Kabupaten Sikka,
Kabupaten Ende, Kabupaten Bajawa dan Kabupaten Manggarai.
Ikan yang dibeli akan dikeringkan (dijadikan ikan asin) kemudian
dijual.

2) Kecamatan Tanjung Bunga
Kecamatan Tanjung Bunga terletak di ujung timur Pulau Flores. Kecamatan
Tanjung Bunga memiliki nelayan-nelayan yang menghasilkan ikan dalam
jumlah besar sebab letak kecamatan berbatasan dengan laut lepas,yaitu Laut

. Flores (tidak berada pada. selat). Waktu tempuh perjalanan darat
menggunakan kendaraan roda 2 dan 4 dari Kecamatan Tanjung Bunga
menuju Kecamatan Larantuka + 1 jam. Pedagang Kecamatan Tanjung Bunga
seringkali berburu waktu dengan fiber-fiber TPI Larantuka untuk menjual
hasil tangkapan. Pada umumnya, fiber-fiber TP1 Larantuka tidak memberikan
waktu pasti kedatangan (berlabuh) sebab bila kebutuhan ikan belum
terpenuhi, kapal ikan tersebut tidak akan kembali ke TPI. Pembeli hasil
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6.

tangkapan laut dari nelayan/pedagang ikan dari Kecamatan Tanjung Bunga
adalah:
a) Pedagang Pasar Larantuka dan Pasar Oka
b) Pedagang yang menjual ikan di desa-desa
c) Nelayan-nelayan dari Pulau Adonara dan Pulau Solor
g. Jenis barang berupa sembako berasal dari pembelian barang ecer di kawasan
Pertokoan Larantuka. Umunya, pedagang sembako adalah juga pedagang sayuran.
Barang sembako yang dijual dalam jumlah kecil. Keadaan tersebut untuk
memperbanyak jenis dagangan.
h. Jenis barang berupa kebutuhan rumah tangga berasal dari pembelian barang ecer di
kawasan pertokoan Larantuka.
Umumnya, pedagang barang kebutuhan rumah tangga adalah juga pedagang sayur
dan sembako. Keadaan tersebut untuk memperbanyak jenis dagangan.

i. Jenis barang berupa kebutuhan pribadi (pakaian,tas,sepatu) dijual oleh orang luar

Kabupaten Flores Timur yang berdomisili di Kecamatan Larantuka. Beberapa pola
pergerakan barang kebutuhan pribadi di Pasar Inpres Larantuka:

1) Barang berasal dari Surabaya. Barang dibeli secara grosir. Kerjasama 1
pedagang dengan kerabat di wilayah asal barang. Barang dikirim melalui
kapal-kapal laut dari Surabaya-Makasar-Larantuka Biasanya menggunakan
kapal-kapal laut seperti Km. Awu atau Km.Sirimau.

2) Barang berasal dari Surabaya. Barang merupakan kerjasama 1 keluarga inti,
seperti: pedagang yang menjual barang di Pasar Larantuka adalah pedagang di
Pasar Oka dan Pertokoan Larantuka. Barang dikirim melalui kapai-kapal laut
dari kerabat yang berada di wilayah asal barang.

3) Barang berasal dari Surabaya. Dititip pada supir-supir yang mengirim barang
hasil bumi ke Surabaya melalui Pelabuhan Kabupaten Sika.

4) Barang berasal dari Surabaya melalui Pelabuhan Barang Kab.Sika. Dibeli dari
supir-supir yang menawarkan barang baru.

Pasar Oka :

Pasar Oka terletak di Kelurahan Oka, Kecamatan Larantuka. AwalnyaPasar Oka
adalah pasar mingguan yang aktif pada hari minggu. Keadaan tersebut berubah pada
akhir Tahun 2012 menjadi pasar harian, dimana masyarakat di Kelurahan Oka dan
keluarahan lainnya disekitar pasar mulai menunjukan. tingkat kebutuhan dan
mengeluhkan biaya transportasi untuk menuju Pasar Larantuka. Selain kendaraan
pengangkut barang dagangan dilarang masuk pada kawasan pasar. Pasar Oka terlihat
lebih rapi bersih karena tidak berdesakan dan becek. Survey primer pada pasar-pasar
yang dijelaskan di atas dilengkapi pula dengan daftar harga barang berdasarkan jenis.
Harga barang pada tiap pulau umumnya berbeda. Harga barang di Larantuka berbeda
dengan harga barang di Pulau Adonara dan Pulau Solor. Berdasarkan keterangan
salah seorang pedagang, perbedaan harga di 2 pulau kecil di Kabupaten Flores Timur
tidak besar. “Hanya beda Rp.500,-,itu juga kalau pedagangnya punya kebutuhan lain
yang mendesak”. Beliau menambahkan, harga jual di Kabupaten Flores Timur
termasuk mahal. Misalnya, pedagang membeli 1 dos deterjen (24 bungkus/lkg) di
pertokoan Larantuka sebesar Rp.300.000. Harga ecer 1 kg rinso di seluruh Kabupaten
Flores Timur sebesar Rp.25.000,- sehingga tanpa perlu menjadikan biaya transportasi
antar pulau lokal sebagai alasan pun harga barang sudah mahal dan pedagang untung.
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Pasar Oka merupaan pasar harian yang dihubungi oleh jalan propinsi. Pasar Oka
merupakan kawasan yang dibatasi pagar sehingga pedagang tidak berdagang diluar
batas kawasan. Pasar terdiri dari stan tanpa bangunan. Pedagang-pedagang bisa
menggunakan stan atau menggunakan alas untuk menjual barang dagangan.

Pola pergerakan barang di Pasar Oka tidak berbeda dengan pola pergerakan barang di
Pasar Inpres Larantuka. Tiap supir yang melakukan pergerakan barang melakukan
kerjasama dalam perdagangan untuk menambah penghasilan.

Gambar 4.6
Aktifitas Perdagangan di Pasar Oka

4.4. Sarana dan Prasarana Pergerakan Barang Antar Pulau

Sarana dan prasarana transportasi laut di Kabupaten Flores Timur berupa kapal dan
pelabuhan serta Jembatan Terminal Penyebrangan (JTP). Pelabuhan adalah tempat yang
terdiri atas daratan dan/ perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang digunakan sebagai tempat kapal bersandar,
naik turun penumpang dan/ bongkar muat barang berupa terminal dan tempat berlabuh
kapal yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta perpindahan intra dan antamoda transportasi. Pengelola
Pelabuhan maupun JTP di Kabupaten Flores Timur terdiri dari Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Laut Larantuka, Pemerintah Daerah, PT.ASDP dan dikelola masyarakat
sendiri. Berikut merupakan nama masing-masing sarana transportasi laut.

Tabel 4.8
_Nama dan Jumlah Pelabuhan di Kabup eten Flom TIIIII.II' Tahun 2013

Flores-Timur Dennaga,']'mnaj}asa
(Larantuka) pembmgumm r,Kantor, Gudang,
Tempat Peristirahatan
=== Kapten dan ABK Kapal |
2 TPI Larantuka Aktif Dermaga, SPBU,Pasar
| 3 | Adonara JTP. Waiwadan Aktif Dermaga
| 4 | JTP. Wailebe Aktif Tanpa Dermaga |
| 5 | Pelabuhan Tobilota Aktif Dermaga
6 Pelabuhan Terong Aktif Dermaga
7 Solor JTP. Lamakera Aktif Dermaga
8 Pelabuhan Menanga Aktif Dermaga, Terminal
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9 JTP. Lamahayong Aktif Dermaga

10 JTP. Lublolong Aktif Dermaga Kecil
11 JTP. Podor Aktif Dermaga Kecil
12 JTP. Ongalereng Aktif Dermaga Kecil
13 JTP. Pamakayo Aktif Dermaga Kecil
14 JTP. Balaweling Aktif Dermaga Kecil
15 JTP. Nusadani Aktif Dermaga Kecil
16 JTP. Ritaebang Aktif Dermaga Kecil

Sumber : Hasil Survey

Jumlah prasarana transportasi laut berjumlah 16. Pelabuhan di Kabupaten Flores
Timur berjumlah 4, TPI berjumlah 1 dan JTP sebanyak 11. Berikut ini akan dijelaskan
kondisi tiap-tiap prasarana laut di Kabupaten Flores Timur.

1. Pelabuhan Larantuka

Pelabuhan Larantuka terletak di Kecamatan Larantuka. Pelabuhan ini merupakan

pelabuhan tipe B yang memiliki fasilitas-fasilitas pendukung berupa:

a. Pemecah Gelombang
Pelabuhan Larantuka terlindung secara alami. Keberadaan pelabuhan di teluk
menyebabkan gelombang laut lepas tidak begitu mempengaruhi kapal. Kondisi ini
menyebabkan tidak adanya pemecah gelombang pada Pelabuhan Larantuka.

b. Alur Pelayaran
Alur pelayaran di Pelabuhan Larantuka sangat bergantung tujuan dan asal kapal.
Karena berada di selat maka alur pelayaran adalah timur atau barat.

¢. Kolam Pelabuhan
Kolam pelabuhan merupakan tempat berputar kapal. Kolam pelabuhan terletak tidak
jauh dari dermaga yaitu laut dengan ketentuan kedalaman tertentu dimana kapal bisa
berputar untuk bersandar.

d. Dermaga
Dermaga di Pelabuhan Larantuka terdiri dari dermaga bertipe pier dan dermaga
bertipe wharf. Dermaga bertipe pier atau menjorok ke laut berbentuk T adalah tempat
bersandarnya kapal-kapal sesuai ketentuan (panjang kapal, kedalaman air, dil) kapal
yang dilayani. Dermaga ini melayani pelayaran kapal luar negeri, nasional, (b), dan
pelayaran rakyat (a). Kapal-kapal yang berlabuh pada pelabuhan ini biasanya Km.
Awu, Km Wilis dan Km. Sirimau dengan jadwal dan tujuan yang beragam. Rute
pelayaran pelabuhan Larantuka adalah:
1) Larantuka-Kupang-Kalabahi
2) Larantuka-Makasar-Kalabahi
3) Larantuka-Kupang-Makasar
4) Larantuka-Maropokot-Kupang
Pada saat kapal-kapal besar tidak bersandar maka pelabuhan ditempati kapal dengan
tujuan pelayaran lokal. Hal tersebut disebabkan belum selesainya pembangunan
pelabuhan barang larantuka.
Dermaga wharf atau sejajar dengan garis pantai adalah dermaga yang melayani
pelayaran lokal. Dermaga wharf dalam proses pengembangan menjadi pelabuhan
barang.
Dermaga untuk pelayaran lokal terdapat dalam 1 kawasan pelabuhan Larantuka yang
dibatasi pagar besi dengan dermaga pier. Dermaga Wharf melayani pelayaran lokal
antar pulau di Kabupaten Flores Timur. Pelabuhan ini terlihat sangat ramai pada hari
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Senin-Sabtu dari Pkl. 06.00- 16.00 dan mulai menurun dari Pkl. 16.00-19.00. Pada
hari Minggu, pelabuhan terlihat sepi sebab tidak banyak kapal melayani pelayaran.
Berdasarkan hasil survey, kapal-kapal yang berlayar hanya kapal dengan tujuan
Larantuka-Tobilota dan Larantuka-Terong-Lembata. Pada musim-musim hujan dan
kondisi laut tidak memungkinkan, intensitas pelayaran akan sangat berkurang, yaitu
pada Bulan Desember-Bulan Februari, pelaut setempat menamainya musim barat,
yaitu adanya arus yang disebut Arus Gonzalo di perairan laut Kabupaten Flores
Timur.
Berikut ini rute-rute pelayaran dari Pelabuhan Barang Larantuka:

1)  Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Tobilota

2) Pelabhan Larantuka-JTP.Waiwadan

3) Pelabuhan Larantuka-JTP. Wailebe

4) Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Lewoleba

5)  Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Terong

6) Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Terong- Pelabuhan Lewoleba

7)  Pelabuhan Larantuka-JTP.Lamakera

8)  Pelabuhan Larantuka- JTP Lublolong-JTP.Lamahayong-Pelabuhan Menanga

9)  Pelabuhan Larantuka-JTP.Podor

10) Pelabuhan Larantuka-JTP.Pamakayo

11) Pelabuhan Larantuka-JTP.Ongalereng

12)  Pelabuhan Larantuka-JTP.Balaweling-JTP.Nusadani

13)  Pelabuhan Larantuka-JTP Ritacbang
Adapula Jembatan Terminal Penyebrangan tanpa melalui Pelabuhan Larantuka:

1)  Pelabuhan Terong-JTP.Lamakera

2)  Pelabuhan Terong-Pelabuhan Menanga

3)  JTP. Pante Palo- JTP.Tanah Mera

4)  JTP. Waidoko- JTP. Nusadani

5)  JTP. Waidoko- JTP. Ritacbang
Beberapa sarana pendistribusian barang yang belum difungsikan adalah;

1) Pelabuhan Fery Dery di pulau Adonara

2) JTP. Ile Boleng di pulau Adonara

3) JTP. Laton Liwo di pulau Flores-Timur (Larantuka)

4) JTP. Patisiralawang di pulau Flores-Timur (Larantuka)

Dermaga ini memiliki halaman untuk menempatkan barang-barang selama menunggu
pengapalan atau angkutan darat. Halaman tersebut juga berisi peti kemas sebagai
tempat penyimpan barang,

. Alat Penambat

Pelambung penambat di Pelabuhan Larantuka berupa dolphin yang terbuat dari tiang-
tiang yang dipaancang di dermaga atau dilaut. Pada dermaga pier, alat penambat
ditempatkan di dermaga sedangkan pada dermaga wharf alat penambat di tempatkan
di perairan dan dermaga.

. Gudang

Gudang terletak dibelakang dermaga. Gudang berbentuk aula kecil dengan konstruksi
bangunan dari kayu atau bebak. Gudang berada di halaman dermaga wharf. Gudang
tidak sering dipakai karena gudang untuk barang-barang hasil pertanian dari berbagai
pulau lokal di Kabupaten Flores Timur akan didistribusi menunggu kapal siap
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melayani barang muat. Peti kemas atau container-container yang berada di halaman
dermaga juga berfungsi sebagai gudang.

Gedung Terminal

Gedung terminal berada di halaman dermaga wharf. Gedung terminal memiliki 2
fungsi untuk pelayaran kapal luar dan pelayaran lokal. Gedung terminal berupa
bangunan untuk keperluan administrasi seperti loket, tempat tunggu penumpang dan
toilet.

. Fasilitas Pandu Kapal

Adalah kapal untuk membawa kapal masuk/ke luar pelabuhan. Untuk kapal-kapal
yang bersandar di dermaga pier terdapat kapal-kapal kecil yang dirancang untuk
menunda kapal besar. Kapal besar tidak boleh melakukan proses bersandar/berlabuh
sendiri sebab kapal tidak boleh menggunakan kekuatan mesinnya sendiri. Perputaran
baling-baling kapal dapat menimbulkan gelombang yang akan mengganggu kapal
yang sedang melakukan bongkar muat barang.

Peralatan Bongkar Muat

Peralatan bongkar muat barang berupa kran darat untuk mengangkat dan
memindahkan barang.

Selengkapnya dapat dilihat pada sketsadi bawah ini:

Gambar 4. 7 Sketsa Pelabuhan Larantuka -

Ket:

VPXNAN BN~

Dermaga Pier

Halaman

Pintu ke Luar Penumpang

Pintu Masuk Penumpang

Dermaga Wharf'

Halaman Dermaga

Stasiun Penumpang

Rumah Warga

Tempat Peristirahatan Kapten dan Anak Buah Kapal

Gudang
. Kantor Unit Pengembangan Pelabuhan Larantuka
. Pasar
. Pos Pemeriksazn
. Gerbang Masuk
. Lokasi Pelabuhan Barang (Pembangunan)



96

Pada saat kapal pelayaran (b) masuk, halaman dermaga wharf dipenuhi oleh:
a. Tujuan Pelabuhan Penumpang:
1) Barang ke luar
2) Penumpang yang akan naik kapal (b)
3) Penjemput dengan dan tanpa kendaraan pribadi
4) Pengantar dengan dan tanpa kendaraan pribadi
5) Penawar jasa transportasi seperti angkutan kota/bemo dan ojek
6) Truk pengantar barang
7) Truk penjemput barang
8) Buruh pelabuhan
9) Pedagang
b. Tujuan Pelabuhan Lokal
1) Barang bongkar dan muat
2) Penumpang yang akan naik kapal lokal
3) Truk pengantar barang
4) Pick up pengambil barang
5) Pengantar dengan kendaraan pribadi

Halaman dermaga wharf menjadi sangat ramai karena ukuran yang tidak Iuas dan
dipenuhi container-container serta pedagang. Pelabuhan Larantuka dapat dilihat pada
gambar di bawah ini;

ay

s ST
s

Gambar 4. 8 Pelabuhan Larantuka dan Dermaga’

2. Tempat Pelelangan Ikan Larantuka

Tempat Pelelangan Tkan (TPI) Larantuka merupakan tempat pelelangan ikan terbesar
di Kabupaten Flores Timur. Seluruh nelayan dari masing-masing pulau di Kabupaten
ini mengambil ikan di TP Pemerintah pusat menyediakan kapal-kapal fiber besar
yang mampu melayani kebutuhan ikan semua masyarakat tiga pulau ini. Seperti yang
telah dijelaskan pada pembahasan tentang potensi perikanan, semua hasil tangkapan
ikan ada yang langsung dibeli di laut pada saat kapal-kapal melewati perairan pada
masing-masing pulau. TPI Larantuka terdiri dari:
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Gambar 4.9 Kapal Fiber dan kapal-kapal lainnya pada
Dermga Pier TPI Larantuka

a. Dermaga
Dermaga pelabuhan bertipe pier, menjorok ke laut berbentuk huruf T. Kapal
besar milik pemerintah pusat bersandar pada ujung dermaga sedangkan perahu
motor lainnya berada disepanjang jembatan dermaga

b. SPBU
SPBU digunakan untuk pengisian bahan bakar fiber-fiber.

¢. Terminal Pelelangan
Terdapat 2 tempat pelelangan yaitu di dermaga dan di tempat pelelangan. Pada
saat kapal bersandar, nelayan dan pedagang dengan kendaraan angkut telah
menunggu barang sehingga petugas kapal tidak membuang waktu dan tenaga
untuk memindahkan pada tempat lelang. Terminal pelelangan akan berfungsi bila
mengalami kelebihan ikan atau ada ikan yang tidak cukup terjual.

d. Kantor
Kantor pelabuhan terletak di kawasan pelabuhan, didalamnya terdiri dari ruangan
berupa ruangan pertemuan, tempat administrasi dan gudang mesin.

e. Pasar
TPI menyediakan fasilitas perdagangan berupa pasar di luar kawasan TPI. Letak
pasar bersampingan dengan TPL Pasar ikan terlihat ramai setelah pasar
tradisional lainnya seperti Pasar Inpres dan Pasar Oka tutup. Pada waktu pasar
tradisional masih beroperasi, pedagang pada pasar ikan menjual ikan dagangan di
depan pasar untuk mengejar pembeli.

3. Pelabuhan Tobilota

Pelabuhan Tobilota terletak di Desa Wailebe, Kecamatan Wotan Ulumando, Pulau
Adonara. Pelabuhan Tobilota adalah dermaga tipe pier yang menjorok ke laut. Saat
survey, dermaga dalam tahap pembangunan. Pelabuhan Tobilota memiliki dermaga
yang mampu disinggahi kapal-kapal perintis, (a) dan lokal. Pelabuhan Tobilota tidak
memiliki fasilitas berupa terminal atau gudang karena dalam masa pembangunan.
Berdasarkan data dan survey, Pelabuhan Tobilota menampung kapal-kapal pelayaran
lokal dengan rute Pelabuhan Tobilota-Pelabuhan Larantuka (Pulang-Pergi). Terdapat
13 kapal yang melayani jalur ini. Kapal-kapal tersebut dikelola oleh 1 keluarga besar.
Di lapangan, terdapat 9 kapal yang beroperasi aktif.
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Narasumber berasal dari 5 moda yang berbeda yaitu Km. Harapan Baru, Km.Lota
Lamadike, Km.Cahaya Welang, Km. Bintang Laut dan Km.Vildes Paldora. Lima
narasumber tersebut menyatakan waktu operasi kapal dimulai Pk1.07.00 dan berakhir
pada Pk1.19.00, tetapi penumpang sudah sepi pada Pk1.17.00. sehingga menjadi
berkurang. Kapal akan melayani pelayaran, terutama bila penumpang sudah
menyampaikannya terlebih dahulu. Banyak penumpang sudah terbiasa menghubungi
via sms atau telepon pada nomor Hp salah satu anak buah kapl biasanya dengan harga
yang relative yaitu Rp.100.000,-

Gambar 4.10
Pelabuhan Tobilota dalam proses pemabangunan

Waktu tempuh perjalanan dari Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Tobilota “pp™ adalah
25 menit, bisa mencapai 45 menit atau lebih bila terdapat gangguan cuaca apalagi bila
masuk musim barat. Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Tobilota terdapat pada Jjalur
Selat Larantuka dimana terdapat arus yang disebut Arus Gonzalo. Arus tersebut
tergolong memiliki kekuvatan yang besar, pada musim-musim biasa arus tersebut
masih bisa diatasi oleh kapten kapal sehingga tidak menjadi ancaman namun ketika
musim barat tiba, arus tersebut akan menyebabkan pelayaran dihentikan atau terbatas
waktu operasinya.

Kapasitas kapal untuk pelayaran ini adalah sama. Masing-masing mampu memuat
penumpang atau barang sebanyak 3 ton. Jumlah penumpang maksimal 20 orang, R2
maksimal 8 unit dan R4 maksimal 1 unit. Sejauh ini tidak terdapat barang yang
dibatasi atau dilarang pengirimannya. Keselamatan barang dan penumpang
sepenuhnya adalah tanggung jawab individu kecuali bila terdapat kelalaian pihak
kapal.

Biaya transportasi ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini Unit Kegiatan Operasional
Pelabuhan Larantuka. Biaya penumpang per orang adalah Rp.5.000, R2 dan pemilik
(lorang) dikenai harga Rp.20.000, sedangkan R4 dan pemilik (1 orang) dikenai harga
sebesar Rp.100.000. Harga barang berdasarkan berat dan jumlah tergantung pemilik
kapal. Kondisi yang terjadi pada semua kapal pelayaran lokal di Kabupaten Flores
Timur adalah penambahan biaya untuk barang dalam jumlah besar relatif . Alasan
tersebut didasari : Semua orang pasti membawa barang, Toleransi dan Kekerabatan.
Bila hendak mendistirbusi barang dalam jumlah besar yang berkepentingan akan
menyewa kapal seharga Rp.100.000 untuk 1 kali pelayaran.



Berdasarkan pengamatan, barang yang menuju Pelabuhan Tobilota adalah jenis
barang dengan fariasi terbatas sedangkan barang yang masuk ke Pelabuhan Larantuka
dari Pelabuhan Tobilota adalah 2 jenis yaitu hasil pertanian dan kendaraan roda 2.

. Jembatan Terminal Penyeberangan Waiwadan

Jembatan Terminal Penyeberangan Waiwadan terletak di Desa Waiwadan, Kecamatan
Adonara Barat, Pulau Adonara. JTP ini terdiri dari dermaga bertipe pier yang melayani
pelayaran jalur pelayaran lokal dengan rute JTP. Waiwadan-Pelabuhan Larantuka
(pulang pergi). JTP Waiwadan menjadi satu-satunya prasarana yang membantu
interaksi antara wilayah di Kecamatan Adonara Barat (yang berbatasan dengan laut
Flores) dengan Pulau Larantuka. Jenis pelayaran kapal yang beroperasi pada rute ini
adalah jenis pelayaran lokal. Terdapat 4 kapal yang aktif yaitu Km. Waiwadan Exp,
Km. Bale Nagi, Km. Sinar Mutiara dan Km. Mandiri Karya. Berdasarkan hasil
wawancara masing-masing kapten kapal, waktu operasional pelayaran adalah
Pk1.07.00 — Pk1.19.00, akan tetapi Pkl 15.00 penumpang sudah sepi. Jadwal yang
selama ini dipakai adalah Pelabuhan Larantuka Pkl 07.00, 10.00, 12.00, 16.00
sedangkan dari Pelabuhan Waiwadan Pk1.05.00, 10.00 dan 14.00. Masing-masing
menerangkan, penerapan jadwal seringkali berubah tergantung penumpang. Waktu
tempuh pelayaran rute Pelabuhan Larantuka-JTP Waiwadan “PP” adalah 2 jam (waktu
paling lambat) schingga kapal harus menunggu penumpang terisi penuh baru
berangkat.

Gambar 4.11
Kapal-kapal nelayan di JTP.Waiwadan

Kapasitas masing-masing kapal adalah sama, yaitu 5 ton dengan jumlah penumpang
maksimal 70 orang, R2 maksimal 15 unit dan tidak melayani R4. Tidak ada barang
yang tidak diterima atau tidak dilayani, akan tetapi keamanan barang ditanggung
pemilik kapal.

Biaya transportasi laut untuk penumpang dan kendaraan roda dua ditentukan oleh
pemerintah, yaitu Rp. 20.000/orang, Rp. 40.000/orang/roda 2. Untuk barang-barang
besar biasanya tergantung kedekatan (kekerabatan). Tidak ada standar harga, namun
ketika dipaksa memberikan ukuran berat, kapten kapal memperkirakan >100kg=
Rp.20.000/borongan.
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Pelayaran lokal untuk rute ini sangat terbatas karena jarak dan medan tempuh yang
berat ditambah penumpang yang melakukan pergerakan dalam jumlah kecil. Pada
musim barat pelayaran sering kali dihentikan atau terbatas waktu operasinya karena
cuaca. Rute pelayaran melewati Selat Larantuka yaitu Arus Gonzalo. Berbeda dengan
rute Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Tobilota yang hanya melewati 1 titik arus,
pelayaran Larantuka-Waiwadan melewati semua jalur arus gonzalo. Dengan kapasitas
kapal yang kecil, kapten kapal tidak akan mengambil resiko pelayaran.

Jembatan Terminal Penyeberangan Wailebe

JTP. Wailebe terletak di Desa Wailebe, Kecamatan Wotanulumado, Pulau Adonara.
JTP ini dikelola masyarakat dan tidak memiliki dermaga. Jarak tempuh pelayaran ini
adalah 30 menit. Terdapat 2 jenis kapal yang melayani pelayaran ini, yaitu kapal
dengan kapasitas 2 ton dan perahu motor. Perahu motor kecil dikelola oleh
perorangan dan tidak terdafiar di dalam kegiatan operasional sehingga kapal hanya
menjemput dan mengantar penumpang yang merupakan pemilik kapal.

l‘ﬁﬂw———"—"’*‘ 7

Gambar 4.12 Kapal-kapal pada JTP.Wailebe. JTP.Wailebe
tidak memiliki dermaga

Dalam beberapa kesempatan, kapal tidak berlabuh di Pelabuhan Larantuka tetapi di
pesisir pantai dekat wilayah pelabuhan. Dalam penelitian ini, kapal yang terdata dan
disurvey adalah kapal dengan kapasitas 2 ton. Kapal tujuan JTP. Wailebe berjumlah 5
unit yaitu Km. Tanjung Wotan, Km. Hikam, Km. Sinar Lamaniati, Km.
Tobilamahean dan Km. Mitra Bungsu. Karena berada pada desa dan kecamatan yang
sama dengan Pelabuhan Tobilota, kapal-kapal Pelabuhan Tobilota seperti Km.
Tanjung Wotan dan Km. Tobilamahean juga melayani pelayaran di JTP. Wailebe.
Kondisi tersebut sangat bergantung pada keputusan Jjuragan kapal.

Kapasitas kapal-kapal JTP. Wailebe adalah sama, masing-masing 2 ton; penumpang
maksimal 20 orang, R2 maksimal 5 unit dan tidak melayani R4. Sepintas, kapal-kapal
tujuan JTP. Wailebe terlihat sama dengan kapal-kapal pelayaran Tobilota namun
berbeda dari segi kapasitas,

Jenis barang yang paling banyak didistibusi dari Pelabuhan Larantuka adalah motor
dan BBM sedangkan dari JTP. Wailebe adalah kendaraan roda 2.
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6. Pelabuban Terong

Pelabuhan Terong terletak di Desa Terong, Kecamatan Adonara Timur, Pulau
Adonara. Pelabuhan Terong terdiri dari:

a Dermaga
Dermaga pelabuhan bertipe pier dengan bentuk L. Dermaga ini melayani pelayaran
perintis, roro dan lokal. Pelayaran lokal melayani rute:

1) Pelabuhan Terong-Pelabuhan Larantuka
Kapal-kapal yang beroperasi untuk pelayaran rute ini sebanyak 3 unit yaitu
Km.Arkona, Km. Chaya Rahmat dan Km. Damai Oil. Jadwal pelayaran rute
Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Terong adalah 07.00, 10.00, 12.00, 16.00 dan
05.00, 10.00, 14.00 dari Pelabuhan Terong- Pelabuhan Larantuka
Berdasarkan hasil wawancara ke-3 kapal dengan rute pelayaran ini memiliki
kapasitas yang sama yaitu 7 ton dengan jumlah penumpang maksimal adalah
150 orang, R2 maksimal 20 unit dan R4 masksimat 1 unit.

Biaya transportasi 1 kali pelayaran adalah Rp. 20.000/orang, Rp.
40.000/orang/roda 2 dan Roda 4 Rp. 200.000. Untuk barang besar tidak ada
standar/klasifikasi. Biasanya karena kedekatan.

2) Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Terong-Pelabuhan Lewoleba
Kapal asal Kabupaten Flores Timur yang melayani rute ini adalah Km. Trans
Florety dan Km. Karya Apolo I Kedua kapal ini berasal dari Kecamatan
Terong. Kapasitas kapal + 7 ton.

3) Pelabuhan Terong-Pelabuhan Menanga dan Pelabuhan Terong-JTP. Lamakera
Pelayaran rute ini dilayani oleh kapal Km. Restu dan Km. Usaha Bersama.
Kapal ini adalah kapal nelayan yang dimanfaatkan juga untuk melayani
permintean penumpang. Waktu tempuh kapal adalah 1 jam.Waktu operasi
tidak tentu disebabkan jumlah penumpang sedikit. Kondisinya akan ramai bila
terdapat hari-hari pasar. Hari pasar di Terong pada hari Senin dan Kamis dan
pada hari pasar Menanga yaitu hari Jumad dan Sabtu.

b. Alat Bongkar dan Muat Barang
Alatbongka:danmuatbarangyangadadidelmagabempahandamt.Alatini
digunakan untuk membantu proses bongkar muat barang terutama barang dari
kapal-kapal pelayaran perintis yang membawa barang dalam jumlah besar.

Pelabuhan Terong masih dalam tahap pembangunan karena belum memiliki fasilitas
lainnya. Pelabuhan Terong, beroperasi menggantikan Pelabuhan Waiwerang yang
masih dalam renovasi. Berdasarkan informasi, Pelabuhan Terong dan Pelabuhan
Waiwerang kelak akan dijadikan Pelabuhan utama di Pulau Adonara. Rencana
tersebut seiring proses pemisghan Pulau Adonara dari wilayah administratif
Kabupaten Flores Timur. Pelabuhan Waiwerang akan menjadi Pelabuhan untuk
pelayaran nasional, Pelabuhan Terong akan melayani pelayaran niaga (barang) dan
pelayaran rakyat, Pelabuhan Fery Dery yang sedang dibangun akan menjadi pintu
masuk pelayaran-pelayaran kapal PT.ASDP.
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Gambar 4. 13 Pelabuhan Terong

Jembatan Terminal Penyeberangan Lamakera

JTP. Lamakera terletak di Desa Lamakera, Kecamatan Solor Timur, Pulau Solor. JTP.
Lamakera terlihat sepi sekalipun memiliki prasarana yang baik. JTP. Lamakera adalah
dermaga bertipe pier yang menjorok ke laut. JTP ini melayani pelayaran
JTP.Lamakera-Pelabuhan Larantuka. Terdapat 1 kapal yang melayani pelayaran yaitu
Km.Rahmat Solor dengan kapasitas 5 ton. Jumlah penumpang maksimal 100 orang,
R2 maksimal 13 unit dan R4 maksimal 1 unit. Waktu tempuh pelayaran adalah 3 jam.
Biaya angkut penumpang adalah Rp. 25.000/orang, Rp. 45.000/orang/roda 2, Rp.
200.000/orang/roda 4.

Berdasarkan keterangan kapten kapal, letak JTP yang berada pada ujung pulau
mengakibatkan tidak amannya pelayaran. Arus yang besar karena perpecahan antara
ombak di Selat Solor dan dari laut lepas (pertukaran arus) menyebabkan seringkali
arus menjadi sulit dikendalikan oleh sebab itu seringkali pelayaran dihentikan.
Pelayaran rute ini sepi. Dalam sehari, kapal melayani 1 kali pelayaran tergantung
jumlah penumpang yang berasal dari Desa Lamakera dan sekitarnya. Bila pagi hari
ada penumpang yang bergerak dari Lamakera ke Larantuka berarti kapal akan
melayani pelayaran, namun bila tidak ada, kapal digunakan untuk menangkap ikan di
laut lepas.

Jenis barang yang paling sering dimuat dari Pelabuhan Larantuka-JTP.Lamakera
adalah makanan dan minuman pabrik.

Jembatan Terminal Penyeberangan Podor

JTP. Podor terletak di Desa Karawatung, Kecamatan Solor Selatan, Pulau Solor.
Dinamakan JTP.Podor karena letaknya berada pada Telug Podor. JTP.Podor dibangun
berdasarkan swadaya masyarakat. Awalnya prasarana transportasi laut adalah
JTP.Ongalereng namun memakan waktu dan biaya bila harus melakukan perjalanan
darat (15 menit dengan menggunakan R2) terutama karena kendaraan umum
hanyalah ojek. Barang dalam kapasitas besar tidak mampu dimuat. Demi
memperlancar  harus meminjam pick up tetangga atau menyewa. Alasan-alasan
tersebut menyebabkan JTP. Podor dibangun,
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Gambar 4.14
Kapal penumpang dan kapal nelayan di JTP.Podor

JTP. Podor adalah dermaga pier. JTP/Dermaga Podor melayani jalur pelayaran
Pelabuhan Larantuka-JTP.Podor (pulang-pergi). Terdapat 3 kapal yang melayani
pelayaran ini yaitu Km. Realita 2, Km. Purnama dan Km. Mitra Bungsu 2. Jadwal
pelayaran kapal-kapal tersebut adalah 08.00,11.00, 17.00 dari Pelabuhan Larantuka-
JTP.Podor dan 07.00, 12.00, 17.00 dari JTP.Podor-Pelabuhan Larantuka. Jadwal ini
tidak selalu tepat, keterlambatan hanya memakan waktu 10-30 menit. Waktu tempuh
rute ini adalah 1,5-2 jam.

Kapasitas kapal adalah 5 ton: jumlah penumpang maksimal 100 orang, R2 maksimal
20 unit dan R4 maksimal 1 unit. Biaya transportasi 1 kali perjalanan adalah Rp.
20.000/0rang, Rp. 40.000/orang/roda 2. Roda 4 Rp. 200.000.-. Untuk barang besar.
"Anak buah biasanya kasihan. Jarang dikenakan biaya, kecuali pedagang besar.
Tetapi di Podor tidak ada toko/pertokoan besar. Paling mahal Rp.20.000/barang besar
dengan sistem borongan.”

Jenis barang yang masuk ke kapal tidak dipilih atau diseleksi. Semua jenis barang
didistirbusi dengan syarat keamanan barang adalah tanggung jawab pemilik. Kondisi
akan berbalik bila kelalaian anak buah kapal seperti bila barang tidak diikat kuat,
miring, dil.

Jembatan Terminal Penyeberangan Pamakayo

JTP. Pamakayo terletak di Desa Pamakayo, Kecamatan Solor Barat, Pulau Solor. JTP
ini dibangun berdasarkan kerjasama masyarakat dengan pihak keuskupan Larantuka
(gereja). Desa pamakayo termasuk desa yang ramai penduduk, jarak tiap rumah tidak
sejauh desa-desa lain di Pulau Solor.
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Gambar 4.15 JTP.Pamakayo dan
Kapal pelayaran lokal serta kapal

JTP. Pamakayo adalah dermaga berbentuk wharf. Dermaga Pamakayo melayani rute
JTP. Pamakayo-Pelabuhan Larantuka. Kapal rute ini berjumlah 2 unit, yaitu Km.
Karya Apollo V dan Km. Rahmat Suka. Biaya transportasi 1 kali pelayaran adalah
Rp. 20.000/orang, Rp. 40.000/orang/roda 2. Roda 4 Rp. 200.000. Kapasitas kapal-
kapal tujuan JTP. Pamakayo adalah 5 ton: jumlah penumpang maksimal 100 orang,
jumlah R2 maksimal 20 unit dan R4 maksmimal 1 unit, Jadwal pelayaran kapal-kapal
tersebut adalah 08.00,11.00, 17.00 dari Pelabuhan Larantuka- JTP Pamakayo dan
07.00, 12.00, 17.00 dari JTP. Pamakayo-Pelabuhan Larantuka. Jadwal pelayaran bisa
berubah. Saran yang paling ampuh dari penduduk adalah memiliki nomor Hp kapten
kapal atau anak buah kapal.

10. Jembatan Terminal Penyeberangan Ongalereng
JTP. Ongalereng terletak di Desa Ongalareng, Kecamatan Solor Selatan, Pulau Solor.
JTP. Ongalereng adalah dermaga berbentuk wharf, dibangun atas bantuan pemerintah
namun kemudian pengembangannya dilakukan sendiri oleh masyarakat. Dermaga ini
melayani rute JTP. Ongalereng-Pelabuhan Larantuka (pulang-pergi). Rute ini
memiliki 2 kapal yang aktif beroperasi yaitu Km.Kodi Dore dan Km.Sina Sare.

Gambar 4.16 Kapal-kapal nelayan
JTP.Ongalereng
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11.

12.

Kapasitas kapal-kapal tujuan JTP.Ongalereng adalah 5 ton: jumlah penumpang
maksimal 100 orang, jumlah R2 maksimal 20 unit dan R4 maksmimal 1 unit. Jadwal
pelayaran kapal-kapal tersebut adaleh 08.00,11.00, 17.00 dari Pelabuhan Larantuka-
JTP.Ongalereng dan 07.00, 12.00, 17.00 dari JTP.Ongalereng -Pelabuhan Larantuka.
Biaya transportasi 1 kali pelayaran adalah Rp. 20.000/orang, Rp. 40.000/orang/roda 2.
Roda 4 Rp. 200.000,-

Jembatan Terminal Penyeberangan Ritaebang

JTP. Ritacbang berada di Desa Ritacbang Satu, Kecamatan Solor Barat, Pulau Solor.
JTP. Ritaebang tidak disurvey langsung pada lokasi karena jadwalnya yang tidak pasti
dan letaknya yang jauh. Pada JTP ini terdapat 2 kapal yang beroperasi aktif yaitu
Km.S.H.Baru dan KM. Sonata. Kapal ini lebih sering difungsikan untuk menangkap
ikan di laut lepas atau membantu pelayaran dengan rute lain.

Menurut Anak Buah Kapal Km.Sonata, JTP ini tidak memiliki dermaga. Pelayaran
tergantung penumpang yang ingin melakukan aktivitas di Pulau Flores-Timur
(Larantuka). “Pelayaran sangat terbatas karena penduduknya jarang bepergian.
Kebanyakan malah menitip barang kalau ada tetangga yang mau ke Larantuka”.
Dalam sebulan, wilayah ini mendapat pasokan Beras dari Larantuka sehingga
penduduk tidek perlu ke luar wilayah untuk mencari kebutuhan. “Jumlah Kepala
Keluarga di Desa Ritacbang dan sekitarnya tidak banyak. Jadi, tidak banyak
kebutuhan yang perlu. Hanya ada 2 kios, dan orang-orang kios yang melakukan
perjalanan. Tidak setiap hari kadang seminggu sekali atau dua minggu sekali,
tergantung kebutuhan”.

Pasar terdekat terletak di Desa Nusadani yaitu Pasar Enatukan yang memakan wekiu
2 jam perjalanan darat (menggunakan kendaraan).Pasar Enatukan aktif pada hari
selasa dan hari rabu sehingga masyarakat di Desa Ritagbang bisa berbelanja.

JTP.Balaweling dan JTP.Nusadani

JTP Balaweling terletak di Desa Balaweling dan JTP. Nusadani terletak di Desa
Nusadani. Kedua JTP terletak di Kecamatan Solor Barat, Pulau Solor. JTP
Balaweling merupakan JTP swadaya masyarakat yang berussha menghemat waktu
dan biaya untuk tidak melakukan perjalanan ke JTP.Nusadani. Kedua JTP ini
memakan 20 menit perjalanan darat (menggunakan kendaraan).

Terdapat 2 kapal yang aktif yaitu Km. Fitriah dan Km. Nusa. Kapal-kapal untuk
pelayaran ke Balaweling dan Nusadani adalah pelayaran-pelayaran yang tidak tetap
sehingga kapal-kapal tersebut harus mengangkut penumpang di Pelabuhan Larantuka.
Tidak banyak penumpang yang melakuken pergerakan pada 2 JTP ini, pedagang tidak
banyak melakukan pembelian di Larantuka.

Pada saat mengunjungi JTP. Balaweling terdapat ibu-ibu yang menunggu barang-
barang belanjaan, sayangnya kondisi tersebut tidak bisa diabadikan karena alat
perekam yang rusak. Tidak ada penumpang yang turun, tetapi pedagang-pedagang
dari Desa Nusadani yang membawa barang dagangan sector pertanian membagi
barang titipan pada 6 ibu yang menunggu barang dengan membawa baskom.
Pemberhentian dilakukan selama 20 menit kemudian kapal melanjutkan perjalanan.
Kebanyakan ibu-ibu pengambil barang-barang tersebut adalah kumpulan ibu rumah
tangga yang menitip barang dagangnya. Ketika ditanya kenapa jumlah tersebut sangat
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sedikit. Sang pedagang asal Desa Nusadani menjelaskan barang-barang tersebut
adalah barang dagangan yang dijual atau dikonsumsi sendiri hingga menunggu hari
pasar tiba.

Pasar Enatukan yang terletak di Nusadani adalah satu-satunya pasar di Kecamatan
Solor Barat. Pasar Enatukan bukan pasar yang ramai seperti pasar-paser lain di
Kabupaten Flores Timur. Berang-barang yang dijual seadanya. Pasar di mulai
Pkl.07.00 dan berakhir Pkl.11.00. Pedagang berdatangan dari berbagai pulau di
kabupaten namun tidak sebanyak di pasar-pasar lainnya. “Kalau dulu masih ramai.
Dulu sistemnya hari pasar. Kalau sekarang semua pasar buka setiap hari sehingga
pedagang lebih memilih yang mudah dijangkau, tidak membuang waktu, tenaga dan
biaya, akhimya penduduk di sini harus ke luar dan membeli barang atau memilih
untuk tidak makan sayur karena tidak setiap hari semua orang punya banyak uang”.
Mata pencaharian penduduk adalah peteni dan nelayan. Pada pagi hari petani harus
bekerja dan sore pulang dari ladang, kadang terpaksa tidur di kebun (sebagian besar
kebun di pegudungan yang jaraknya jauh) sedangkan kapal sudsh tidak ada pada
siang hari. Hasil kebun petani di Kecamatan Solor Barat dijual pada hari pasar di
Nusadani, bila tidak ada pedagang maka harus menjualnya ke Larantuka sehingga
membuang biaya.

Kecamatan Solor Barat dan sebagian besar wilayah di Pulau Solor memiliki jenis
tanah yang kering. Selain tidak dilayani PLN dan PDAM, Pulau ini sangat gersang
dan tidak unggul di sector pertanian. Pertanian tanaman pangan dan buah-buahan
yang paling banyak tumbuh adaleh singkong, daum lantoro dan pepaya sehingga
sehari-hari penduduk hanya bisa mengolzh tanaman yang ada untuk dikonsumsi. “Di
Flores Timur, semua orang Solor pasti dianggap remeh” beliau menjelaskan dari segi
fisik wilayah (potensi wilayah), infrastruktur, pendidikan, keterampilan, terutama
teknologi Pulau Solor jauh terbelakang. Kebanyskan ansk-anak Pulan Solor datang ke
Larantuka tinggal bersama keluarga atau kenalan keluarga untuk dimintai bantuan
mengerjakan urusan rumah tangga (bersih-bersih) kemudian dibiayai sekolah. Kondisi
tersebut dialami semua anak dengan keadasn keluarga berekonomi menengsh ke
bawah di Kabupaten Flores Timur.

Setelah selesai melakukan bongkar muat barang dan penumpang di JTP.Nusadani,
Kapal KM.Nusa (kapal yang ditumpangi) melakukan perjalanan balik ke Pelabuhan
Larantuka (tanpa melalui JTP.Balaweling) pada pkl 14.20. Di dalam kapal hanya
terdapat 15 penumpang. 13 penumpang adalah kelompok pekerja pemerintahan yang
selesai melakukan kegiatan survey untuk proyek jaringan air bersih.

Pelabuhan Menanga

Pelabuhan Menanga terletak di Desa Menanga, Kecamatan Solor Timur, Pulau Solor.
Pelabuhan ini adaleh satu-satunya pelabuhan yang bisa disinggahi kapal-kapal perintis
di pulau Solor dan mendapat perhatian khusus dari pemerintah Kabupaten Flores
Timur. Waktu tempuh dari Pelabuhan Larantuka menuju pelabuhan Menanga adalah
2 jam itu bila kapal yang bersangkutan tidak berhenti pada pelabuhan lain. Rute
Pelabuhan Menanga: Larantuka-Lublolong-Lamahayong- Menanga, Larantuka-
Menanga dan Menanga-Terong

-
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Gambar 4.17 Pelabuhan Menanga

Waktu tempuh rute pertama adalah 2-3 jam dengan biaya Rp.40.000,-, tepat 2 jam
bila langsung sampai pada Pelabuhan Menanga dengan harga Rp. 40.000,-dan 1 jam
untuk rute ke 3. Biaya penumpang pada rute ke 3 adalah Rp. 20.000,-

Pelabuhan Menanga terdiri dari dermaga berbentuk pier dan terminal pelabuhan.
Pelabuhan Menanga masih dalam proses pembangunan.

Selama perjalanan menuju 3 prasarana transportasi berdasarkan rute dan pengamatan
langsung selama melakukan perjalanan darat menuju JTP. Pamakayo, terdapat
beberapa hasil wawancara terkait prasarana yang bersangkutan serta keberadaannya di
Pulau Solor dirangkum sebagai berikut:

a.

b.

e n

Pedagang di Pulau Solor adalah pedagang skala kecil.

Hasil bumi atau pertanian dijual ke Pelabuhan Terong dan Pelabuhan Larantuka
mengikuti jadwal pelayaran dan kerjasama pedagang-pedagang di pelabuhan
tersebut.

Fasilitas perdagangan dan jasa yang ada berupa kios kecil.

Pulau Solor tidak dialiri air bersih. Penduduk menggunakan sumur sebagai
sumber air utama dengan mengharapkan hujan sebagai air tadahannya. Sumur
hanya terdapat di pesisir. Berdasarkan pengamatan langsung, masyarakat yang
tinggal diketinggian rata-rata sudah harus turun ke wilayah pesisir untuk
mengambil air.

Pulau Solor tidak dilayani PLN.

Listrik di beberapa desa yang cukup maju adalah generator-generator yang
berfungsi dari Pkl.07.00 — 19.00. Selain waktu tersebut, desa diterangi lilin atau
penerangan tradisional lainnya.

Pulau Solor tidak memiliki kendaraan umum

Sepanjang perjalanan dari Kecamatan Solor Timur hingga desa Pamakayo di
Kecamatan Solor Barat, tidak terdapat fasilitas perdagangan dengan ukuran
yang berbeda.

Matapencaharian utama masyarakat di Pulau Solor adalah nelayan untuk pria
dan menganyam bagi wanita (tikar,dll). Matapencaharian lainnya adalah petani.
Kebun atau ladang petani terdapat di gunung atau bukit. Petani bisa
menghabiskan waktu 5-6 jam perjalanan darat (jalan kaki). Bila mendekati
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waktu panen, petani lebih banyak memilih bermalam untuk menjaga komoditi
dari ancaman binatang (monyet,kelelawar).

J. Hasil panen petani kecil dipakai untuk konsumsi rumah tangga dan dijual di
pasar-pasar mingguan pada daerah tempat tinggal terdekat

k. Masyarakat Pulau Solor dianggap masyarakat termiskin sehingga sering dibuli
atau diremehkan masyarakat dari pulau lainnya di Kabupaten Flores Timur.

Temuan-temuan studi di atas menjadi beberapa hal yang sekiranya mempengaruhi
pergerakan barang di Pulau Solor.

Pelabuhan Menanga dibangun dengan tujuan mempermudah aktifitas pelayaran dari
dalam dan luar Pulau Solor, kenyataannya belum berfungsi dengan baik. Pelabuhan
Menanga sepi pengunjung dan tidak terdapat kapal-kapal perintis pengangkut dan
pemuat barang. Pedagang-pedagang belum mampu bekerjasama dengan pedagang-
pedagang luar karena tidak memiliki fariasi produksi.

JTP. Lohayong
JTP.Lohayong/Lamahayong terdapat di Desa Lohayong, Kecamatan Solor Timur.
JTP.Lohayong merupakan JTP milik pemerintah, dibangun bersebelahan dengan
Pasar Botang, yaitu pasar mingguan. JTP. Lohayong merupakan dermaga berbentuk
pier. Awalnya,JTP ini adalah prasarana transportasi lokal utama di Kecamatan Solor
Timur sebelum dibangunnya Pelabuhan Menanga.
e o e Sy

Gambar 4. 18 JTP Lohayong

JTP ini dekat dengan Pelabuhan Menanga, JTP Lamahayong berdiri atas inisiatif
warga setempal. JTP ini tidak memiliki rute khusus. Kapal akan singgah bila melihat
penumpang ada di pelabuhan tersebut. Biaya transportasinya mengikuti harga
Pelabuhan Menanga.
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15. JTP. Lublolong

16

Gambar 4. 19 JTP Lublolong
di Pulau Solor

JTP Lublolong terdapat di Desa Wulublolong, Kecamatan Solor Timur. Waktu
tempuh perjalanan adalah 2 jam. JTP. Lublolong merupakan dermaga berbentuk
wharf. JTP ini dibangun berdasarkan swadaya masyarakat. pada Tahun 2009 JTP ini
disapu badai dan rusak. Tidak ada perbaikan sehingga dipakai dengan kondisi
seadanya.

ITP ini termasuk JTP yang kecil. JTP ini dibangun berdasarkan swadaya masyarakat
Lublolong. Kondisi pelabuhannya buruk. Berdasarkan informan, pada Tahun 2009
JTP ini disapu badai dan rusak. Tidak ada perbaikan schingga JTP ini dipakai dengan
kondisi seadanya. JTP Lublolong pun bukan JTP akiif, bila ada penumpang yang akan
singgah pada JTP ini maka baru dilayani. Biasanya masyarakat mempunyai nomor
Hand Phone kapten kapal atau petugasnya dan akan menghubungi bila ada
penumpang. Waktu pelayaran untuk JTP ini tiak selalu sama. Waktunya sangat
tergantung penumpang dari Pelabuhan Larantuka. Jadwal yang pasti adalah JTP
Podor, jadi bila butuh cepat dan tidak ada kapal maka harus ke Pelabuhan Podor
terlebih dahulu.

Pelabuhan Lewoleba
Pelabuhan Lewoleba terletak di Kabupaten Lembata. Kabupaten Lembata merupakan
Kabupaten tetangga yang berbatasan sebelah timur dengan Kabupaten Flores Timur.
Dalam kegiatan operasional pelabuhan larantuka, rute Pelabuhan Lewoleba termasuk
dalam pelayaran lokal. Pelabuhan Lewoleba memiliki fasilitas berupa dermaga,
kantor, terminal yang dilengkapi kantin yang bersih, kran darat dan gudang yang
terlihat berfungi.
Rute pelayaran Lewoleba yang melayani pelabuhan di Kabupaten Flores Timur
adalah:
a Rute Pelabuhan Lewoleba-Pelabuhan Terong-Pelabuhan Larantuka (Pulang-
Pergi)
Rute ini dilayani oleh 11 kapal yaitu Km. Lembata Karya, Km. Rahmat Suka,
Km.
Sinar Mutiara 1, Km. Sinar Mutiara 11, Km. Sinar Mutiara 111, Km. Sinar Mutiara
IV, Km. Sonata, Km. Trans Floreti, Km. Tri Sakti, Km. Tri Sakti 11 dan Km. Tri
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Sakti [11. Ke-11 kapal ini yang aktif dan terdata dalam survey OD adalah 4 kapal
yaitu Km. Lembata Karya, Km. Rahmat Suka, Km. Sinar Mutiara II dan Km.
Trans Floreti. Kapal ini masing-masing memiliki kapasitas 7 ton. Waktu tempuh
kapal adalah 2 jam pada masing-masing pelabuhan dengan biaya yang berbeda.
Penumpang yang berhenti pada pelabuhan 1 membayar Rp. 20.000/penumpang,
Rp. 40.000/R2, Rp. 200.000/R4, sedangkan yang berhenti pada pelabuhan 2
membayar Rp. 40.000/orang, Rp. 60.000/orang/R2. Roda 4 Rp.250.000.
b. Rute Pelabuhan Lewoleba-Pelabuhan Larantuka (Pulang-Pergi)

Rute ini menggunakan kapal cepat dengan waktu tempuh 1 jam. Kapal cepat
tujuan Pelabuhan Lewoleba adalah Kapal Fantasi Expres dan Kapal Ina Maria.
Keduanya adalah kapal-kapal misi untuk mempermudah pergerakan barang dan
penumpang. Kapal cepat hanya bisa memuat + 60 penumpang dengan barang-
barang bawaan pribadi. Biaya transportasi  kapal cepat  adalah
Rp.100.000/penumpang.

Gambar 4. 20 Kapal Tujuan Lewoleba (Kab.Lembata)

(a) Distibusi penumpang dan bawaan pribadi
(b) Kapal Ina Maria
(¢) Kapal Fantasi Expres

Gambar 4. 21 Pelabuhan Lewoleba (Kab.Lembata)
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Tabel 4.9
Rute dan Jadwal Pelayaran Lokal di Kabupeten Flores Timur Tahun 2013

Rp. 5.000, -orang, Rp. x{;“;:gs
| | Larantuka-Tobilota 07.00 - 19.00 07.00 - 19.00 20.0000rang/kendaraan | Waktu tempuh | 1, 20 8 0
R2.Roda 4 20 menit.
Rp.100,000,- terdapat 10
kapal yang
aktif)
Rp. 20.000/orang, Rp.
2 | Larantuka-Waiwadan e e 05,00, 10,00, 14.00 | 40.000/oreng/roda 2, | okt tempuh 2 4 20 5 0
WA Roda 4 Rp. 200,000~ | 1*™
Rp. 5.000, -orang, Rp.
3 | Larantuka-Wailebe 07.00 - 19.00 07,00 - 19.00 20,0000rang/kendaraan %‘:;“ '.:“""“h 5 20 8 0
R2. Tidak melayani R4 Rl
Kapal cepat:
4 | Larantuka-Lewaleba 07.00, 12.00, 17.00 | 07.00, 1230, 17.00 | Rp.100.000/0rang waktu tempuh 1 2
jam
Rp. 20.000/orang, Rp.
5 | Tstanfile Terong ‘Egg 1908, 05,00, 10100, 1400 | 40.000/crangfrodad. | 1kt tempuh 2 3 150 20 |
e M Roda d Rp. 200.000,- [ ™
Rp. 40.000/orang, Rp.
6 | Larantuke-Terang-Lewoleba | 07.00, 12,00, 17.00 | 07.00, 1230, 17.00 | 60.000/0rang/R2. Roda .‘:‘:"‘m tompuh 4 13 150 20 \
4 Rp.250.000 J
7| Terong-Lamakera 07.00 - 19.00 07.00- 19.00 Waktu tempuh | 1 100 20 1
Jjam. Waktu
operasi tidak
giégigggf Tidak tentu disebabkan
8 | Terong-Menanga 07.00- 19.00 07.00 - 19.00 ecleyaci A jumlah 1 100 20 1
penumpang
sedikit, Ramai
biasanya pada




-nari pasar.

Hari pasar di
Terong pada
hari Senin dan
Kamis, dan pada
hari pasar
Menanga yaitu
hari Jumad dan
Sabtu
» 5.000/orang,
,.20.000/R2. Tidsk | ypctu tempuh on
elayani R4
Waktu tempuh 1
Jjam.Waktu
operasi tidak
tentu disebabkan
. jumlah
p.10.000/orang, penumpang
2.25.000. Tidak sedikit, 7 20 P
ielayani R4. Pelayaran paling
sering pada hari
selasa dan rabu
karena hari
pasar di
L Nusadani.
ip. 25.000/orang, Rp.
2 000/orang/roda 2. x’;““' tempuh 3 1 100 "
oda 4 Rp. 200.000,-
Waktu tempuh
1. 20.000/orang, Rp. m‘,‘;‘; 2
.000/orang/roda 2. jam, sampai ke 2 100 2
da 4 Rp. 200.000,- Pelabuhan

Menanga 02.30




menit ditambah

dengan waktu
bongkar muat
barang pada
pelabuhan
lainnya.
p. 20.000/orang, Rp. uh 2
40.000/orang/roda 2. ‘:’:lkm o
Roda 4 Rp. 200.000,- | 1%™
Rp. 25.000/orang, Rp. uh 3 20
45.000/orang/roda 2. \:;km =
Roda 4 Rp. 200,000, | /2™
Rp. 40.000/orang, Rp. uh 00 20 :
60.000/orang/R2. Roda | Joit emP l
4 Rp.250.000 st




hari-hari pasar.
Hari pasar di
Terong pada
hari Senin dan
Kamis, dan pada
hari pasar
Menanga yaitu
hari Jumad dan
Sabtu

Pantai Palo-Tanah Merah

07.00 - 19.00

07.00 - 19.00

Rp 5.000/0rang,
Rp.20.000/R2. Tidak
melayani R4

Waktu tempuh
10 menit.

24

Waidoko-Nusadani

Waidoko-Ritacbang

07.00 - 19.00

07.00 - 19.00

Rp.10.000/orang,
R2.25.000. Tidak
melayani R4.

-

Waktu tempuh 1
Jam. Waktu
operasi tidak
tentu disebabkan
Jjumlah
penumpang
sedikit.
Pelayaran paling
sering pada hari
selasa dan rabu
karena hari
pasar di
Nusadani.

20

Larantuka-Lamakera

09.00, 12,00, 15.00

07.00,15.00

Rp. 25.000/orang, Rp.

45.000/orang/roda 2.
Roda 4 Rp. 200.000,-

Waktu tempuh 3
Jjam,

100

Larantuka: ublolong-
Lamahayon-Menanga

07.00, 12.00, 15,00

05.00, 09.00, 16.00

Rp. 20,000/orang, Rp.

40.000/orang/roda 2.
Roda 4 Rp. 200.000,-

Waktu tempuh
Larantuka-
Lublolong 2
jam, sampai ke
Pelabuhan
Menanga 02.30

100

20




menit ditambah
dengan waktu
bongkar muat
barang pada
pelabuhan
lainnya.
3 | Larantuka-Podor Rp. 20,000/orang, Rp. 100 20 1
5| Larantuka-Pamakayo 08.00,11,00, 17.00 | 07.00, 12.00, 17.00 | 40.000/arang/rods 2. f';’:‘k“‘“’“"““ 100 20 1
& | Larantuka-Ongalereng Roda 4 Rp. 200,000, | ™™ 100 20 1
: o Rp. 25.000/orang, Rp.
17 ;‘:;‘da“‘:‘.“B“"”‘“"“ 08.00, 12,00, 17.00 | 07.00,10.00,15.00 | 45.000/orang/roda 2. Waktu tempuh 3 100 20 1
Roda 4 Rp. 200.000,- | %™
Rp, 40.000/orang, Rp.
18 | Larantuka-Ritacbang 07.00, 12.00 05.00,10,00,15.00 | 60.000/0rang/R2. Roda 2,“3'“;‘;“ tepul 100 20 1

4 Rp.250.000

Sumber : Hasil Survey
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.S, Pergerakan Barang

Pergerakan merupakan suatu proses penyaluren barang dari suatu tempat ke tempat
iin. Proses penyaluran barang di Kabupaten Flores Timur terdiri dari lokal dan luar.
‘ergerakan lokal meliputi pergerakan barang bongkar dan muat di dalam wilayah
‘abupaten Flores Timur sedangkan pergerakan barang luar meliputi semua barang dari
.abupaten lain yang bergerak masuk maupun yang dipergerakankan ke luar wilayah
(abupaten.

Berdasarkan data pergerakan barang dan survey lapangan maka pergerakan barang
1 akan diklasifikasikan berdasarkan beberapa kelompok dengan tujuan mempermudah
emshaman jenis barang berdasarkan fungsinya. Dasar pembagian kelompok tersebut
ntara lain:

. Data sekunder dari Administrasi Kegiatan Operasional Pelabuhan Larantuka yang
mendata keluar masuknya barang berdasarkan pelabuhan asal dan tujuan kapal, waktu,
jenis dan jumlah barang serta jumlah penrumpang. Jenis-jenis barang yang terdata
adalah : Asam, Bahan Bakar Minyak (BBM), Beras, Besi, Campuran, Galian
Golongan C, Hasil Bumi, Ikan, Kacang Tanah, Kakao, Kayu, Kelapa, Kopra, Semen
dan Terigu.

. Pengamatan lapangan. Tidak seluruh jenis barang terdata secara rinci. Beberapa
diantaranya dikelompokan sebagai barang-barang Campuran dan Hasil Bumi. Data
survery lapangan membantu dalam mengasumsikan jenis barang yang terdistribusi
baik lokal maupun luar wilayah Kabupaten Flores Timur.

Pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur dikelompokkan sebagai barikut:

. Barang-barang hasil pertanian

. Barang-barang hasil tangkapan laut

. Barang-barang hasil hutan

. Barang-barang berupa BBM

. Barang-barang bangunan

. Kendaraan

. Barang-barang makanan dan minuman hasil olahan pabrik

. Barang-barang hasil industri Rumah Tangga

. Barang-barang kebtuhan pribadi

). Barang-barang kebutuhan Rumah Tangga

5.1. Barang Hasil Pertanian

Barang-barang hasil pertanian terdiri dari pangan, sayuran, buah-bughan dan
:rkebunan. Selengkapnya dijelaskan pada uraian berikut ini:
. Eksternal-Internal
Pola pergerakan ekstemnal-internal berkaitan dengan jumlah barang bongkar. Barang
bongkar di Kabupaten Flores Timur melalui 2 pintu masuk yaitu Pelabuhan Larantuka
dan Pelabuhan Terong. Jenis barang dengan pola pergerakan ini adalah Beras. Beras
didistribusi dari wilayah luar setiap bulan dengan jumlah yang tidak tentu diperkirakan
bergantung pada permintasn pedagang dan pertimbangan pedagang tersebut terhadap
pasar. Pola pergerakan Eksternal-Internal di wilayah ini berasal dari Badas, Kupang,
Lembar, Makasar, Sinjai, Tuju-Tuju, Belauring, Kambowa, Kupang, Lewoleba,
Pasanea, dan Sijail.
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Tabel 4.10
Pergerakan Barang Sektor Pertanian Berdasarkan Pola Eksternal-Internal di
Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

(a) (b) (<) (d) (e) (UM (g) (h)

Kab. Sumbawa
(Pel Badas) 1 5 Beras 950 9%

Kab.Kupang

2 (Pel Tenau Kupang) A 1 1 Beras 1.300 13%

Kab. Lombok Barat

(Pel.Lembar)

Kab. Ujung

Pandang

4 (Pel. Sockamo Hata- A 1 4 Beras 400 4%

Makasar)

Kab. Sinjai

5 | (Pel.Cappa Ujung- A 4 20 Beras 799 8%

Sinjai)

Kab. Bone

(Pel. Tuju-Tuju)

Kab. Lembata

(Pel.Balauring)

Kab.Muna

8 | (Pel-Ngapaea- B 1 1 Beras 50 0%

Kambowa)

Kab.Kupang

(Pel Tenau Kupang)

Kab.Lembata

(Pel.Lewoleba)

Kab. Ujung

Pan

1 (M‘_’;'fkm o B 3 3 Beras 100 1%

Makasar)

Kab.Maluku

12 | Tengah B 1 1 Beras 50 0%

(Pel.Pasanea)

Kab. Bone

(Pel.Sijail)

Kab. Sinjai

14 | (Pel.Cappa Ujung- B 3 3 Beras 176 2%

Sinjai)

Kab. Bone -

(Pel Tuju-Tuju) B 60 60 Beras 3244 32%
Total 104 142 10.036 100%

Sumber: Hasil Analisa

Keterangang:
1) A :Pelabuhan Larantuka
2) B :Pelabuhan Terong

A 1 1 Beras 1.500 15%

A 23 38 Beras 1.287 13%

B 2 2 Beras 25 0%

B 1 1 Beras 65 1%
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2. Internal-Eksternal

Pola Internal-Eksternal terkait proses muat barang. Pintu ke luar barang-barang sector
pertanian adalah Pelabuhan Larantuka dan Pelabuhan Terong. Jenis barang yang
terdistribusi dari sector pertanian terdiri dari Beras, Ubi Jalar, Pisang, Jagung,Ubi
Kayu,Kacang Hijau, Cengkeh, Kopi,Jambu Mente, Kemiri,Pala,Lada dan Vanili.
Tujuan eksternal pergerakan barang sector pertanian adalah Atapupu, Kempo,
Lewoleba, Surabaya, Tuju-Tuju, Kalabahi, Makasar dan Wairiang. Presentase
pergerakan barang terbesar adalah jenis tanaman Pala yang terdistribusi dari
Pelabuhan Larantuka menuju Pelabuhan Tanjung Perak-Surabaya dan Pelabuhan
Terong-Pelabuhan Tuju-Tuju.

Tabel 4.11
Pergerakan Barang Sektor Pertanian Berdasarkan Pola Internal-Eksternal di
Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

(a) (b) (c) (d) (e) (N (g) (h) @)
Kab. Timur
1 A Tengah Utara 2 2 la 130 0%
(Pel. Atapupu) Beras
Kab. Dompu la | U.Jalar
2 A (Pel.Soro 2 2 & 11 0%
Kempo) Pisang
Kab.Lembata
3 A (Pel Lowoleba) | 25 | 474 I wm 586 1%
i Jagung,U.Kayu,U.Ja
Kab. Surabaya lar,K_Hijau
(Pel.Tanjung lc Pisang _
4 A Perak- 25 27 Kopi.Conghehd Met 38.222 | 58%
Surabaya) Id | e,Kemiri,Pala,Lada,
Vanili,Pala
Kab.Bone la_ | U.Jalar,K.Tanah
§ A | @d TupTam | 2 : Ic_ | Pisang il
Kab. Alor
L (PelKalabahi) | ! ; 18 | ¥ Tansh g | %
Kab. Lembata(P la f‘“:‘?ﬁ” e
A ar, K. Hijau,K.
9 B el Lewoleba) 2 4 e @ 9,17 0%
1d | Cengkeh Lada
Kab.Ujung
Pandang
10 B | (PelSockamo | B 8 19 | KopiKakaoJ Mete, | 340 | 1%
Hata-Makasar) Pinang
Kab. Surabaya
(Pel.Tanjung
1 B Sl 2 2 1d 5786 | 9%
Surabaya) Kemiri,Pala
Kab.Bone Cengkeh,Kemiri,Pal
12 B (Pel Tuju-Tuju) 18 18 id aVanili 21135 ) 32%
Kab.Lembata(P
13 B cl. Wairiang) 1 1 1d Kakng 35 0%
Jumlah 88 541 66469 | 100%

Sumber: Hasil Analisa
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Keterangan:

1) (b)A
B
2) (O la
1b

lc
1d

:Pelabuhan Larantuka

: Pelabuhan Terong
: Pertanian Pangan

: Pertanian Sayuran
: Pertanian Buah-Buahan
: Pertanian Kebun

Tabel 4.12

Pergerakan Barang Scktor Pertanian Berdasarkan Pola Internal-Internal

di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

(@ | (b) (c) (d) (e) (0 (3] (h) (0] (1]
il Beras, Jagung,U. Kayu,G Keri
i ng,U.Jalar,K.Hijau,Shorgum,
Ad = b Sawi, Tomat, Terong, K.Panja
1 A (Pel. Teron 199 | 4.182 ng Kan, 1.150 64 913,9
2 * le Pepaya,Nangka,Alpukat,.Sem
_angka
Id | Lada,Pala Vanili
Pulau la Jagung,U.Kayu
Solor 1b Kangkung,B.Merah,
2 A (Pel. Mena 66 | 2483 o | Pisang.Pepaya.Nan A 10 1 256,8
nga) at,Nenas, Sirsak,Semangka
Pulau la_ | Jagung,U.Kayu
Solor 1b Kangkung
3 A JTP. 54 958 : 5 0 2234
gle Ong ic Pisang,Pepaya,Nangka, Alpuk
reng) at,Nenas
Pul la Jagung,U.Kayu,
S“l"“ 1| KangkungBayam,CabaiB.M
4 A (J‘.’n‘fpm 53 | 1.859 erah 5 0 | 1788
. Pisang,Pepaya,Nangka, Alpuk
Anye) I at,Nenas
Pulau la Jagung,U.Kayu
Solor 1b Kangkung
: - 1 283.5
5 A (JTP.Podo 68 | 2.129 i1 o Alpuk 9
) at,Nenas, Sirsak,Semangka
Pulau la__ | Jagung,U Kayu
Solor 1b Kangkung 0 1192
6 | A | UTPRime| 32 | 7 1o | Pisang Pepaya Nangka, Alpuk # ¢
bang) at,Nenas,Semangka
Pulan la Jagung,U.Kayu,U.Jalar
Adonara 1b Sawi,Tomat, Terong 13 368
T A | (peiTobit | 3| 1| PepavaNangka, Alpukat.Sem s 2
ota)
Pulau 1 U.Kayu,G.Kering,U Jalar,K.
Adonara 8 Hijau
8 A TTP.Wail 18 192 101 6 24,5
f:be) et 1b Pepaya,Nnagka,Semangka
Pulau la Jagung,U.Kayu,G.Kering,U.J
9 A Adonara 53 1.050 alar K.Hijau 184 10 56,6
(JTP.Wai 1b Sawi,K.Panjang, Tomat, Tero




119

(b) (c) (d) (e) ® (g) (h) @ {) (k)
wadan) ng
lc | Pepaya,Nangka,Alpukat Sem
angka

Jumlah 631 | 14.023 1.787 100 | 2.425 | 100
umber: Hasil Analisa
_cterangan:
) (b):A :Pelabuhan Larantuka Ib : Pertanian Sayuran

B : Pelabuhan Terong lc : Pertanian Buah-Buahan
1d : Pertanian Kebun

) (® la : Pertanian Pangan

1.5.2.  Barang Hasil Tangkapan Laut

Barang hasil tangkapan laut yang dimaksud dalam subbab ini adalah ikan. Jenis
kan yang ditangkap berdasarkan data Kabupaten Flores Timur Dalam Angka Tahun
008-2012 adalah Ikan Kakap, Merah, Kerapu, Ekor Kuning, Selar, Julung-Julung, Teri,
embung, Nangka, Tenggiri, Tuna, Cakalang, Tongkol, Beronang dan Ikan lainnya. Pola
ergerakan ikan-ikan tersebut meliputi pola eksternal-internal, internal-eksternal dan

nternal-internal. Pola pergerakan hasil tangkapan laut dijelaskan sebagai berikut:

. Eksternal-Internal

Pola eksternal internal terkait jenis barang bongkar hasil tangkapan laut. Jenis-jenis
hasil tangkapan laut terdiri dari Jkan Kakap, Ikan Merah, Ikan Kerapu, Ikan Ekor
Kuning,Ikan Selar, Tkan Tembang, Ikan Julung-Julung, Ikan Teri, Ikan Kembung, Ikan
Nangka, Tkan Tenggiri,lkan Tuna,lkan Cakalang, Ikan Tongkol, Ikan Beronang dan

Ikan lainnya.

Jenis-jenis ikan tersebut terdistribusi dari luar wilayah Kabupaten Flores Timur yaitu:

Benoa, Fak-Fak, Lewoleba dan Maumere.

Berada di antara pulau,teluk dan selat menyebabkan hasil tangkapan ikan berkurang
oleh sebab itu beberapa kapal memasok ikan dari perairan-perairan luar. Selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 4.13

di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

Kab.Bali
(Pel.Benoa)

oo N [onfw| 4= (W] k|-

3

Tabel 4.13
Pergerakan Barang Hasil Tangkapan Laut Berdasarkan Pola Eksternal-Internal

Pulau
Adonara
(Pel. Terong)

Kakap 2,64 1%
Merah 5,30 1%
Kerapu 4,72 1%
Ekor

Kuming 0,87 0%
Selar 17,08 4%
Tembang | 33,05 7%
Julung- 092 0%
Julung

Teri 1,04 0%
Kembung 2,60 1%
Nangka 0.59 0%
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12 Tuna 454 1%
13 Cakalang | 10,33 2%
14 Tongkal 17.23 4%
15 wwnaasm 035 0%
Ikan
16 Lainaya 17.35 4%
17 Kakap 326 1%
18 Merah 6,54 1%
19 Kerapu 5,82 1%
20 mln:. 1,07 0%
21 Selar 21,07 5%
22 Tembang | 40,76 9%
Julun,
23 Pulau Fibices 3 gs_wr 1,13 0%
Kab.Irian Jaya Timur :

24 my Teri 1.29 0%
-5 Bamt(PelFak- | (Fishing o 55 EM
Fak) Ground- g i
26 Larantuka) Nangka 0,73 0%
27 Tenggiri 1,70 0%
28 Tuna 5,60 1%
29 Cakalang | 12,74 3%
30 Tongkol 21,25 5%
31 wmoa_.a_m 0,44 0%

Ikan
32 s 21,40 5%
33 Kakap 0,04 0%
34 Merah 0,09 0%
35 Kerapu 0,08 0%
6 mr_m o 0,01 0%
37 Selar 0,28 0%
38 Tembang 0,55 0%

Julung-
39 Pulau Flores Julung 0,02 0%
40 | KabLembata Awﬁ.ﬂ Teri 0,02 %
41| (PelLewoleba) | oo % Kembung | 0,04 0%
42 Larantuka) Nangka 0,01 0%
43 Tenggiri 0,02 0%
a4 Tuna 0,08 0%
45 Cakalang 0,17 0%
46 Tongkol 029 0%
47 Beronang 0,01 0%

ng

Ikan
48 Lt 0,29 0%
49 Kab.Sikka Pulau Flores Kakap 383 1%
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ND I \sal (iksternal)) [ Tujtan
I
|

(Internatl)

50 | (PelLaurent Say-
51 Maumere) (Fishing Kerapu 6,84 2%
52 s St 1,26 0%
Kunin
53 Selar 24,77 6%
54 Tembang | 47,92 11%
55 ﬂﬁg 1,33 0%
56 Teri 1,51 0%
57 Kembung 3,77 1%
38 Nangka 0.86 0%
50 Tenggini 2,00 0%
60 Tuna 6,58 1%
61 Cakalang | 14,98 3%
62 Tongkol 24,98 6%
63 Beronang | 5 0%
ng
Tkan
64 Laiigia 25,16 6%
Jumlat 7 7 444 100%
Sumber: Hasil Analisa

. Internal-Eksternal
Pola pergerakan barang internal-eksternal di Kabupaten Flores Timur terkait jumlah
barang-barang muat. Jenis-jenis ikan hasil tangkapan di perairan laut Kabupaten
Flores Timur dikirim pula ke wilayah-wilayah luar Kabupaten, diantaranya
Banyuwangi, Bananaira, NTB dan Wini.
Pola pergerakan tersebut terjadi karena terdapat perusahaan-perusahaan pengalengan
ikan yang bekerjasama dengan wilayah-wilayah lain di luar Kabupaten.

Tabel 4.14
Pergerakan Barang Hasil Tangkapan Laut Berdasarkan Pola Internal-Eksternal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

1 Kakap 10,52 1%
2 Merah 21,12 3%
3 Kerapu 18,79 2%
4 Ekor Kuning | 3,45 0%
5 Pulay Kab. Selar 68,05 9%
6 Flores Banyuwangi Tembang 131,65 17%
Timur Pel Tanj Julung-
7 | (rishing | Wage | 2| 2| ek 3,66 0%
8 | Ground- | Banyuwangi) Teri 4,16 1%
9 Larantuka) Kembung 10,35 1%
10 Nangka 2,37 0%
11 Tenggiri 549 1%
12 Tuna 18,08 2%
13 Cakalang 41,15 5%




122

14 Tongkol 68,63 9%
15 B g | 141 0%
16 Ikan Lainnya | 69,13 9%
17 Kakap 0,22 0%
18 Merah 0,44 0%
19 Kerapu 0,39 0%
20 Ekor Kuning 0,07 0%
21 Selar 1,42 0%
22 Tembang 2,75 0%
Julung- 5
- adau | Kab, Maluk Julung . s
24 (Pel Tengah Ten 0,09 0%
25 A.uan.mv (Pe..B.Naira) Kembung 0,22 0%
26 | Nangka 0,05 0%
27 Tenggiri 0,11 0%
28 Tuna 0,38 0%
29 Cakalang 0,86 0%
30 Tongkol 1,44 0%
31 B o 0,03 0%
32 Tkan Lainnya 1,45 0%
33 Kakap 598 1%
34 Merah 10,69 1%
35 Kerapu 1,96 0%
36 Ekor Kuning | 38,72 5%
37 Selar 74,91 10%
38 Tembang 2,08 0%
Julung-
» >H__M_a Kab. Lombok Julung ot o
40 Barat Teri 5,89 1%
41 qmw.__.m ) (Pel.Lembar) Kembung 1,35 0%
42 Nangka 3,12 0%
43 Tenggiri 10,29 1%
44 Tuna 23,42 3%
45 Cakalang 39,05 5%
46 Tongkol 0,80 0%
47 Beronangng 39,34 5%
48 Tkan Lainnya 3,62 0%
49 Kakap 0,55 0%
50 Merah 1,10 0%
51 Kerapu 0,98 0%
52 Ekor Kuning 0,18 0%
53 Selar 3,56 0%
o,
54 >?._E i, T w_..,o_ec."_“wm 6,89 1%
55 (Pel. A Tengah Utara Julung 0,19 0%
56|, Terong) | Pel-Wim) Teri 022 0%
57 Kembung 0,54 0%
58 Nangka 0,12 0%
59 [Tenggii | 029 | 0%
60 Tuna 0,95 0%
61 Cakalang 2,15 0%
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62 Tongkol 3,59 0%

63 Beronangng | 0,07 0%

64 Tkan Lainnya | 3,62 0%
Jumlah 5 5 777 100%

Sumber: Hasil Analisa

. Internal-Internal

Hasil tangkapan laut dari kapal-kapal fiber TPI Larantuka didistibusi di dalam wilayah
Kabupaten Flores Timur. Fiber milik TPI Larantuka menangkap ikan bukan dari
perairan laut Flores Timur, namun menangkap dari perairan-perairan laut lainnya
seperti perairan Laut Sabu. Pergerakan barang internal kapal-kapal nelayan pada
masing-masing pelabuhan terdiri dari kapal-kapal yang beroperasi sebagai ojek laut
dan mengambil hasil tangkapan dari fiber-fiber baik di TPI Larantuka atau di tengah
laut. Pergerakan barang hasil tangkapan laut dapat di lihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15
Pergerakan Barang Hasil Tangkapan Laut Berdasarkan Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

1 Kakap 3,04 1% | 022 2%
2 | Merah 9,01 4% 0,44 %
3| Ekor Kuming | 802 | 4% | 039 4%

4 Selar 2905 | 14% | 142 14%
5 | Tembang 56,19 | 26% | 2.75 28%

6 Pulau Flores jﬂﬁ 156 | 1% | o8 1%
7 Timur Teri 1,78 1% 0,09 1%
2 " gr‘:‘:n':ﬁ 133 1 13 Feembung 142 2% | 022 2%
9 | ) Nangka 1,01 0% | 005 0%
10 | . [ Tenggin 2.34 1% | 011 1%
11| Tuna 772 4% | 038 1%
12 Cakalang 1757 | 8% | 0.6 %%
13 | Tongkol 2930 | 14% | 144 14%
14 | Beronangng | 4,03 | 2% | 0,03 0%

15 Tkan Lainnya | 29,51 | 14% | 145 15%
16 Kakap 0,04 % 0 0%
17 Merah 0,09 0% 0 %
18 | Ekor Kuming | 0,08 0% 0 0%
19 | Selar 028 | 0% 0 0%
20 | Tembang 0.55 0% 0 0%

21 Pulau Solor Julung- 002 | 0% 0 0%
— C (Pel 2 g [ty
35 | PLdimd Teri 0,02 0% 0 0%
53] Kembung 0,04 0% 0 0%
24 | Nangka 0,01 % 0 0%
25 | Tenggin 0.02 0% 0 0%
% | Tuna 0,08 0% 0 %
27 | Cakalang 0.17 0% 0 %

28 Tongkol _ 029 | 0% 0 %
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v
N

129 | Berc 0,01 0% 0
30 Ikan Lainnya | 0,29 0% 0 0%
(31 Kakap 0,02 0% 0 0%
(32 ] Merah 0,04 0% 0 0%
h Ekor Kuning 0,04 0% 0 0%
[ 34 | Selar 0,14 0% 0 0%
35 | Tembang 0,28 0% 0 0%
36 ﬁﬁm- 001 | 0% 0 0%
[ ¥oee-t ung
37 ] Pulau Solor Teri 0,01 0% 0 %
38 | p i Kembung__ | _002_| 0% | 0 0%
(39| Nangka 0,01 % 0 0%
40 | [ Tenggiri 0,01 0% 0 0%
a1 | Tuna 0,04 0% 0 0%
42| Cakalang 0,09 0% 0 0%
43| Tongkol 0,14 0% 0 0%
ih.ml Beronangng 0,00 0% 0 0%
45 Tkan Lainnya | 0,15 0% 0 0%
46 | Kakap 0,04 0% 0 0%
(47| Merah 0,09 0% 0 0%
18 Ekor Kuning | 0,08 0% 0 0%
49 Selar 028 | 0% 0 0%
50 | Tembang 0,55 0% 0 0%
Julung-
51 3 EEM 0,02 0% 0 0%
| 52 | Pulau Solor Teri 0,02 0% 0 0%
53 (JTP.Podor) Kembung 0,04 0% 0 0%
54 Nangka 0,01 0% 0 0%
55 | Tenggiri 0,02 0% 0 0%
56 Tuna 0,08 0% 0 0%
57 Cakalang 017_| 0% 0 0%
58 | Tongkal 0,29 0% 0 0%
| 59 | Beronangng 0,01 0% 0 0%
60 Tkan Lainnya | 029 0% 0 0%
61 [ Kakap 0,02 0% 0 0%
62 | Merah 004 | 0% 0 0%
| 63 | Ekor Kuning 0,04 0% 0 0%
64 Selar 0,14 0% 0 0%
65| Tembang 0,28 0% 0 0%
66 Julung- 0,01 0% 0 0%
Julung
67| BulsoSolor Teri 001 | 0% 0 0%
63 | a%ﬁé Kembung 0,02 0% 0 0%
69 | Nangka 0,01 0% 0 0%
K | Tenggiri 0.01 0% 0 0%
1 | Tuna 0,04 0% 0 0%
72 Cakalang 0,09 0% 0 0%
173 | Tongkol 0,14 0% 0 0%
| 74 | B ang 0,00 0% 0 0%
[75 ] Ikan Lainnya | 0,15 0% 0 0%
76 Pulan Kakap 0,04 0% 0 0%
77| Adonara Merah 0,09 0% 0 0%
78 | (Pel. Terong) Ekor Kuning | 0,08 0% 0 0%
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79 Selar 0,28 0% 0 0%
20 | Tembang 0,55 0% 0 0%
81 j‘&‘ﬁ 002 | 0% 0 0%
82 | Teri 0,02 0% 0 0%
83 | Kembung 0,04 0% 0 0%
84 | Nangka 0,01 0% 0 0%
85 | | Tenggiri 0,02 0% 0 0%
86 Tuna 0,08 0% 0 0%
87 | Cakalang 0,17 0% 0 0%
88 | Tongkol 0,29 0% 0 0%
89 | | Beronangng | 0,01 0% 0 0%
90 Tan Lainnya | 0,29 0% 0 0%
Jumlah 141 | 141 0 2126 | 100% | 993 100%

umber: Hasil Analisa

Pergerakan barang hasil tangkapan laut diperoleh dari TPI.Larantuka dan Kecamatan
Tanjung Bunga, Pulau Flores-Timur (Larantuka). Secara umu,pedagang-pedagang
pasar di Kabupaten Flores tImur mendapat ikan dari:
a) Proses pelelangan ikan di TPI Larantuka
b) Ojek laut dari masing-masing pulau
c) Pedagang dari Kecamatan Tanjung Bunga
Proses perdagangan terjadi sebagai berikut:
a) TPI Larantuka menjual barang pada pedagang 1
b) TPI Larantuka menjual barang pada tengkulak.
Tengkulak adalah:
1) Pengumpul hasil tangkapan laut untuk dikeringkan lalu dijual. Tengkulak
lebih banyak berasal dari luar Kabupaten
2) Supir-supir barang yang melakukan perjalanan ke desa-desa. Desa tempat
penjualan adalah desa yang jauh dari pesisir (pegunungan)
3) Pedagang menjual barang pada tengkulak.
4) Pedagang 1 menjual barang pada pedagang 2,3 dan seterusnya. Pedagang
2,3 dan seterusnya adalah pedagang-pedagang di desa-desa.

5.3. Barang Hasil Hutan
Hasil hutan di Kabupaten Flores Timur terdiri dari kayu dan non kayu. Kayu
rdiri dari kayu jati dan kayu rimba campuran. Non kayu terdiri dari jenis tanaman asam.
asil-hasil hutan tersebut terdistribusi dalam pola eksternal-internal dan internal-
sternal.
Eksternal-Internal
Pola cksternal-internal terkait bongkar barang. Jenis barang yang terdistribusi dari
luar adalah hasil hutan berupa kayu. Pasokan Kayu masuk melalui Pelabuhan
Larantuka dan Pelabuhan Terong. Hasil hutan tersebut antara lain berasal dari
beberapa wilayah seperti Ereka, Laiwui, Lasalimu, Lelamo, Makasar, Namlea, Waode
Kalowo, Bara, Kamaru, Laiwui, Maluku, Oping, Pasanea,Seram dan Wanci.
Pergerakan dengan pola eksternal-internal untuk barang-barang hasil hutan dapat
dilihat pada Tabel 4.16
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Tabel 4.16
Pergerakan Barang Hasil Hutan Berdasarkan Pola Eksternal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

(a) (b) (c) (d) (e) (U] (2) (h)
Kab.Muna
1 (Pell Ereke) A 2 2 Kayu 101 6%
Kab.Maluku Utara
2 (Pel.Laiwui) A 4 4 Kayu 664 37%
3 | Kab. Buton (Pel.Lasalimu) A 3 3 Kayu 155 9%
Kab.Muna
4 (Pel. Lelamo) A 1 1 Kayu 10 1%
Kab.Ujung Pandang
5 | (Pel.Soekamo Hatta- A 1 1 Kayu 11 1%
Makasar)
Kab.Maluku Tengah
6 (Pel Namlca Buru) A 1 1 Kayu 69 4%
Kab. Muna (Pel. Waode
7 Kalowo) A 1 1 Kayu 60 3%
Kab.Maluku Tengah
8 (Pel. Bara) B 1 1 Kayu 48 3%
9 | Kab.Buton (Pel. Kamaru) B 1 1 Kayu 51 3%
Kab.Maluku Utara
10 (Pel.Laiwui) B 9 9 Kayu 392 22%
Kdy.Ambon (Pel.Yos
11 Sud Maluku) B 1 1 Kayu 28 2%
Kab.Maluku Tengah
12 (Pel.Oping) B 1 I Kayu 43 2%
Kab.Maluku Tengah
13 (Pl Pasanen) B 1 1 Kayu 31 2%
Kab.Maluku Tengah
14 (Pel.S ) 2 2 Kayu 82 5%
15 | Kab.Buton (Pel.Wanci) B 1 1 Kayu 40 2%
Jumlah 30 30 1.785 100%
Sumber: Hasil Analisa
Keterangan:

1) () A:Pelabuhan Larantuka
B : Pelabuhan Terong

2. Internal-Eksternal
Pola internal-eksternal terkait jumlah barang muat. Jenis barang yang terdistribus
adalah Asam. Asam merupakan jenis barang dominan di wilayah Kabupaten Flore:
Timur.Asam terdistribusi melalui 2 pintu masuk yaitu Pelabuhan Larantuka dar
Pelabuhan Terong dengan tujuan pengiriman adalah Pelabuhan Tuju-Tuju.
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Tabel 4.17
Pergerakan Barang Hasil Hutan Berdasarkan Pola Internal-Eksternal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

@[ ) © () () ® @® (h)
Kab. Bone
1 Larantuka | (Pel.Tuju- 3 20 Asam 8 14%
Tuju)
Kab. Bone
2 Terong | (Pel.Tuju- 10 10 Asam 48 86%
Tuju)
Jumlah 13 30 56 100%
sumber: Hasil Analisa

Pergerakan barang hasil hutan di darat terdiri dari:
a. Kayu
Pergerakan barang berupa kayu terjadi untuk 2 kebutuhan:

1) Kayu untuk kebutuhan mebel-mebel atau bengkel kayu pembuat
meja,lemari dan rang-barang lainnya yang memerlukan kayu sebagai
bahan utama. Kayu diperoleh dari 2 Kecamatan di Pulau Flores-Timur
(Larantuka) yaitu Tanjung Bunga dan Ile Bura. Proses pergerakan Kayu
pada salah satu bengkel kayu di Kabupaten Flores Timur adalah sebagai
berikut:

a) Kayu berasal dari Kecamatan Tanjung Bunga dengan jenis Kayu Jati
dan Kayu Campuran.

b) Terdapat petani yang membudidayakan jenis Kayu-Kayu tersebut

¢) Pemilik bengkel bekerjasama dengan 4 petani di Kecamatan Tanjung
Bunga

d) Barang diantar sesuai kebutuhan pemilik bengkel

e) Bila persediaan petani habis, pemilik bengkel mencari pemilik-
pemilik tanaman Jati dan lainnya dengan bantuan petani lainnya.

2) Kayu untuk kebutuhan bangunan. Kayu untuk kebutuhan ini diperoleh dari
berbagai tempat. Beberapa informasi yang diperoleh adalah:

a) Untuk membangun rumah di perkotaan:

(1) Kayu diperoleh dari hutan-hutan di desa Semua orang
diperkotaan yang berasal dari desa terdekat akan mengambil Kayu
dari desa masing-masing

(2) Kayu diperoleh dari bengkel-bengkel Kayu

(3) Karena kualitas yang tidak begitu baik, biasanya Kayu untuk
kebutuhan pembangunan yang besar diperoleh dari berbagai
wilayah lain di daratan Flores, seperti Kabupaten Sika,
Kabupaten Ende dan Kabupaten Nagekeo.

b) Untuk membangun rumah di pedesaan, kayu diperoleh dari hutan-
hutan di pedesaan.
b. Non Kayu
Hasil hutan non kayu adalah asam. Kabupaten Flores Timur tidak memiliki
petani Asam. Pohon-pohon asam tumbuh di pekarangan dan hutan-hutan.
Seringnya, petani yang melakukan perjalanan melewati pohon-pohon tersebut,
mengumpulkan Asam lalu dijual. Penjualan Asam tidak jauh berbeda dengan
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pola penjualan barang-barang sector pertanian tanaman perkebunan. Petan
yang tergabung dan tidak tergabung dalam kelompok tani akan melakukar
pola yang serupa. Kecendrungan tersebut terjadi karena tidak adany:
pengembangan usaha tani masyarakat.

4.5.4. Bahan Bakar Minyak

Bahan Bakar Minyak (BBM) terdiri dari Premium, Minyak Tanah dan Solar

Jenis-jenis BBM terdistribusi internal-eksternal dan internal-internal. BBM terkait dengar
ketersediaan SPBU dan pedagang eceran. Selengkapnya diuraikan sebagai berikut:

Internal-Eksternal

Pola Internal-Eksternal tujuan Pelabuhan Lewoleba dengan jenis premium,solar dar
minyak tanah terdiri dari 494 kunjungan dengan total barang muat sebanyak 5.47:
ton. Jenis BBM dengan presentase tertinggi adalah solar yaitu 51%.

Tabel 4.18
Pergerakan BBM Berdasarkan Pola Internal-Eksternal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

COTIH T e T I T
| i : (Jon)) (ase (Vo)
(Pel.Lewoleba)
Kab.Lembata
2 Larantuka (Pel.Lewoleba) 12 202 Solar 2.789 51%
Kab.Lembata Minyak
3 Larantuka (Pel Lewolcba) 7 146 Fanah 977 18%
Jumlah 26 494 5473 100%

Sumber: Hasil Analisa

Internal-Internal

Pola internal-internal dengan jumlah barang muat kapasitas besar terjadi untuk
wilayah di Pulau Adonara. JTP. Wailebe dan Pelabuhan Terong merupakan 2 pint
masuk yang menerima BBM dari Pelabuhan Larantuka.Pelabuhan Terong memilik
SPBU yang melayani kebutuhan masyarakat Pulau Adonara akan premium dan sola
sedangkan pedagang-pedagang eceran menampung jenis BBM berupa minyak tanah
Minyak tanah memiliki peran yang penting yaitu sebagai bahan bakar untuk als
masak seperti kompor. Dua jenis alat masak yang dipakai adalah tungku dan kompor
Masyarakat tidak terbiasa mengggunakan kompor gas dengan beberapa alasan sepert
harga yang mahal dan ketakutan akan bahaya gas.

Pergerakan BBM dapat dilihat pada Tabel 4.19

Tabel 4.19
Pergerakan BBM Berdasarkan Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

(JTP.Wailebe)
Pulau Adonara
(JTP.Wailebe)
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ny
(JTP.Wailebe) Tanah
4 | Lononka | (A0 | g | a6y | premium | 1315 | 25%
(Pel.Terong)
T:ars Pulau Adonara
= e (Pel.Terong) 6 147 Solar 2.070 39%
Laid Pulau Adonara Minyak
i k3 | (pel Terong) 7| 169 | ek 1275 2%
Dumieh B | 55 5358 | 100%

Sumber: Hasil Analisa

Pola pergerakan BBM di darat terjadi pada beberapa pergerakan:

a. BBM berasal dari Kabupaten Sika dengan waktu tempuh adalah 4 jam.

b. SPBU di Kabupaten Flores Timur berjumlah 3 yaitu: 2 di Kecamatan
Larantuka di Pulau Flores-Timur (Larantuka) dan 1 di Kecamatan Waiwerang,
Pulau Adonara.

c. SPBU dibuka 1-2 kali dalam sehari. Persediaan di SPBU bertahan 1-3 jam
dalam sekali buka. Seringya, SPBU tidak dibuka karena kehabisan persediaan.

d. SPBU digunakan tidak hanya untuk pengendara, tetapi juga bagi pedagang.

e. Pedagang di Pulau Solor harus membeli di Larantuka.

4.5.5. Bahan Bangunan
Jenis-jenis barang yang tergolong dalam kelompok bahan bangunan adalah
Jalian C,Semen, dan Besi. Jenis-jenis barang untuk keperluan bahan bangunan
erdistribusi  dengan pola eksternal-internal,internal-eksternal dan internal-internal.
ielengkapnya diuraikan sebagai berikut:
. Eksternal-Internal
Bahan bangunan yang masuk di Kabupaten Flores Timur terdiri dari Galian C, Semen
dan Besi. Jumlah barang bongkar terbanyak berasal dari Biringkasi dan Makasar,
Propinsi Sulawesi Selatan dengan jenis barang berupa Semen. Propinsi Sulawesi
Selatan memiliki 2 pabrik semen sehingga barang-barang tersebut terdistribusi pada
Kabupaten Flores Timur
Tabel 4.20
Pergerakan Bahan Bangunan Berdasarkan Pola Eksternal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

Kab. Alor
! | (Pel Bapgrusa) | TE™"8 1 1 GC 25 0%
2 Kab.Pangkep Larantuka 3 8 Semen 3.100 26%
3 | (PelBiringkasi) [ 4. 1 1 Ge 500 4%
Kab.Kupang
4 | (Pel.Tenau- Larantuka 5 9 Semen 880 7%
Kupang)
Kab.Lembata
5 (Pel. Lewoleba) Terong 22 89 GC 2310 19%
6 | Kab.Ujung Larantuka 8 15 Semen 3.060 25%
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7

g | Hatta-Makasar) | orong 5 5 GC 240 2%
Kab.Ujung

9 | Pandang Terong 1 1 GC 30 0%
(Pel.Paotere)

10 ¥abiBone Larantuka 1 1 Semen 104 1%

11 | PelTuju-Tuju} | yorpn, 3 3 Gc 165 1%
Kab.Sumba

12 | Barat Terong 1 1 Besi 1.500 12%
(Pel. Waikelo)
Kab.Lembata

13 | ewWeirimg) | T8 2 2 Ge 80 1%

Jumlah 54 137 12.005 100%
Sumber: Hasil Analisa

2. Internal-Eksternal
Pola internal-eksternal terjadi melalui 2 pintu masuk yaitu Pelabuhan Larantuka dar
Pelabuhan Terong. Bahan-bahan bangunan berupa Semen terdistribusi karena alasar
persinggahan kapal sedangkan Bahan Galian Golongan C terdistribusi karen:
kemampuan wilayah. Wilayah yang menerima bahan GC terbanyak adalah Pelabuhar
Lewoleba dengan presentase 84%. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.21
Pergerakan Bahan Bangunan Berdasarkan Pola Internal-Eksternal

(Pel. Murhum Bau-
Bau)
2 Kab.Lembata 1 1 Semen 140 10%
3 (Pel. Lewoleba) 22 89 GC 1.165 84%
Kab.Ujung Pandang
4 | Terong (Pel.Soekamo Hatta- 1 1 GC 30 2%
Makasar)
Jumlah 25 92 1.390 100%

Sumber: Hasil Analisa

3. Internal-Internal
Bahan bangunan terdistribusi di dalam wilayah karena adanya distribusi laut secar
eksternal. Barang yang masuk dari luar wilayah terdistribusi pula di wilayah-wilayal
lain di dalam Kabupaten Flores Timur. Seperti yang telah dijelaskan pada pol
eksternal, barang masuk melalui 2 pintu masuk sehingga barang terdistribusi pula d
dalam wilayah oleh 2 pintu masuk tersebut begitu pula sebaliknya, barang yan,
masuk ke Pelabuhan Larantuka terdistribusi pula ke Pelabuhan Terong dan Pelabuha
Ongalereng untuk mencukupi kebutuhan wilayahnya masing-masing. Barang yan
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terdistribusi di Pelabuhan Terong melalui pelayaran luar terdistribusi ke Pelabuhan
Larantuka dan Pelabuhan Menanga. Presentase barang bongkar terbesar adalah dari
Pelabuhan Terong-Pelabuhan Larantuka yaitu 90% sedangkan presentase barang muat
terbesar adalah Pelabuhan Larantuka-Pelabuhan Terong yaitu 66%.

Tabel 4.22
Pergerakan Bahan Bangunan Berdasarkan Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

1 Terong 1 1 Semen 500 6% 500 27%
g | Mmmika oo | 4 | . 1. | Semen]. 0 0% | 136 | 7%
T Larantuka | 77 | 896 | GC | 7.025 | 90% | 1220 66%
4 MO8 Menanga | 11 ] 153 GC 285 % 0 0%

Jumlah 90 | 1.051 7.810 | 100% | 1.856 | 100%

Sumber: Hasil Analisa

Pergerakan barang bangunan di darat adalah sebagai berikut:
a. Barang bangunan yang terdistirbusi di darat, masuk melalui Pelabuhan Barang
Kabupaten Sika.
b. Barang yang masuk melalui laut dan darat di simpan pada gudang-gudang
penyimpanan
c. Pedagang 1 (distributor) menjual barang pada pedagang lainnya dan tengkulak
d. Toko bangunan terdapat di pusat pertokoan Larantuka

15.6. Kendaraan
Kendaraan merupakan sarana transportasi darat yang terdistribusi secara
*ksternal maupun internal. Kendaraan yang dimaksud dalam laporan ini adalah jenis
cendaraan bermotor roda 2 (R2). Sebagian besar penumpang mendistribusikan kendaraan
R2 dengan maksud mempermudah akses darat sesuai keperluan yang bersangkutan
dengan pertimbangan:
1. Mempermudah akses ke wilayah tujuan
2. Biaya transportasi darat yang mahal
3. Terbatasnya angkutan umum terutama jalur ke wilayah pedesaan
4. Pada Pulau Solor tidak terdapat angkutan umum
Kondisi demikian menyebabkan kendaraan pribadi menjadi barang yang paling
sering terdistribusi. Berikut ini adalah pergerakan barang berdasarkan pola pergerakan
cksternal-internal,internal-eksternal dan internal-internal,
1. Eksternal-Internal
Pola eksternal-internal dengan jenis R2 terdistribusi ke Pelabuhan Lewoleba dengan
Jjumlah 210 kunjungan selama 7 bulan pertama di Tahun 2013. Jumlah barang bonkar
di Pelabuhan Lewoleba adalah 1.977,75 ton. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:
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Tabel 4.23
Pergerakan Kendaraan Berdasarkan Pola Eksternal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013 _

: o l r F”""_‘ LAse
b | :t_.,,_:‘.]

Sumber: Hasil Analisa

2. Internal-Eksternal
Pola internal-cksternal untuk jenis kendaraan R2 adalah Larantuka-Lewoleba. Seper
yangtelah dijelaskan pada bab sebelumnya,lkapal-kapal asal Pelabuhan Lewolet
memiliki jumlah kunjungan terbanyak melebihi jumlah kunjungan kapal-kapal intern:
(lokal). Dalam pergerakan R2, jumlah barang bongkar sama dengan jumlah baran
muat dengan pertimbangan asumsi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawe
ini:
Tabel 4.24
Pergerakan Kendaraan Berdasarkan Pola Internal-Eksternal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

No.

' ‘ Uil Tajoan [ = [ Jenis Muat

Hunjungan i

{!ua-_-.w:.alj TANE (ton))

Sumber: Hasil Analisa

3. Internal-Internal
Pola internal-internal untuk jenis kendaraan R2 terkait jumlah barang bongkar dz
muat. Rute pelayaran dari Pelabuhan Larantuka adalah Pelabuhan Menang
JTP.Ongalereng, JTP.Pamakayo, JTP. Podor, JTP.Ritacbang, Pelabuhan Tobilot
JTP.Wailebe, JTP.Waiwadan dan Pelabuhan Terong. Presentase R2 bongkar terting;
adalah 32% yaitu tujuan Pelabuhan Terong. Kondisi yang sama terjadi pula pac
jumlah barang muat. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.25
Pergerakan Kendaraan Berdasarkan Pola Internal-Internal
Kabupaten F Januari-Juli Tahun 2013
Ji

i Tiijpan ‘ Ka | Kunju | oo | Bonghar 1 Presentas
) (Intermal)) | pal! ngan " 5 (on), | /

1 Menang R2
2 | Larantuka | Ongalereng | 14 | 216 | R2 648 1% 648 4%
3| Larantuka | Pamakayo | 11 | 366 | R2 1.098 % 1098 | 7%
4 | Larantuka | Podor 16 | 520 | R2 1.560 10% 1560 | 10%
5 | Larantuka | Ritacbang 7 | 137 | R2 411 3% 411 3%
6 | Larantuka | Tobilota 40 | 246 | R2 | 50328 32% | 50328 | 32%
7 | Larantuka | Wailebe 7 51 R2 61,2 0% 612 0%
8 | Larantuka | Waiwadan | 13 | 253 | R2 287 2% 287 2%
9 | Larantuka | Terong 41 | 926 | R2 | 4998 32% 4998 | 32%
Jumlah 163 | 3249 158295 | 100% | 158295 | 100%
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4.5.7. Industri Rumah Tangga

Jenis barang hasil industry rumah tangga adalah Kopra. Kopra merupakan isi
kelapa yang dikeringkan dengan cara dijemur. Kopra terdistribusi secara internal karena
dengan beberapa kondisi:

1. Pedang-pedang kopra menjual barangnya pada tengkulak Kabupaten Sika yang berarti
harus didistribusi ke Larantuka

2. Kopra dijual secara internal (lokal) pada pasar-pasar tradisional karena kegunaannya.
Pergerakan Kopra dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.26
Pergerakan Barang Industri Rumah Tangga Berdasarkan Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

Sumber: Hasil Analisa

4.5.8. Barang Kebutuhan Pribadi

Barang kebutuhan pribadi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pakaian.
Dalam beberapa pengamatan, pakaian dalam bentuk karung besar terdistribusi dalam
jumlah yang banyak dengan tujuan Pulau Adonara. Berdasarkan pengamatan, Pulau
Adonara memiliki pasar tradisional yang menjual pakaian. Hal demikian tidak dimiliki di
Pulau Solor sehigga distribusi pakaian tidak terjadi pada pulau tersebut. Selengkapnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.27
Pergerakan Barang Kebutuhan Pribadi Berdasarkan Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

{V i;wF[‘ ’Hl)‘:-| Jenis [ VIiaT
)

BAMANE J Aton|

(Pel.Terong)

Sumber: Hasil Rekapan

Tabel 4.28
Pergerakan Makanan dan Minuman Olahan Pabrik Berdasarkan Pola Eksternal-
Internal di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

No F ;:;Am ‘——"f '. £ ' | I—'l

| ngan SATANES

(Pel. Tanjung
Perak

Surabaya)
Sumber: Hasil Analisa
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2. Internal-Internal
Pola internal-internal untuk kelompok makanan dan minuman olahan barik dengar
presentase tertinggi adalah jenis barang berupa minuman pabrik dengan rute
Larantuka-Waiwadan scbesar 15%. Sedangkan presentase terendah adalah rokok
sebesar 0%. Pola internal-internal atau pergerakan barang secara lokal di Kabupater
Flores Timur tergambar pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.29
Pergerakan Makanan dan Minuman Olahan Pabrik Berdasarkan Pola Internal-
Internal di Kabupaten Flores Timur Bulan Januari-Juli Tahun 2013

S

Pulau Solor Rokok 0,49 0%

1 Pel.Larantuka (Pel M, ) 7 287 | Makanan 291 1%
: 8 Mi 19,45 5%

Pislai Soloir Rokok 0,49 0%

2 Pel.Larantuka (JTP.Ongalereng) 7 104 | Makanan 291 1%
* Minuman 19.45 5%

3 | Pellarsonike | FulmSelor 7 | 288 raie g’;f (1)22
PRyl Minuman 19,45 5%

Pulau Solor Rokok 0,49 0%

4 Pel.Larantuka (JTP.Podor) 7 169 | Mak 291 1%
i Minuman 19,45 5%

Pulau Solor Rokok 0,49 0%

5 Pel.Larantuka (JTP Ritacbang) 7 137 | Makanan 291 1%
) Minuman 19,45 5%

Pulau Adonara Rokok 4,74 1%

6 Pel Larantuka (Pel. Tobilota) 6 23 Makanan 25,79 6%
= Minuman 50,49 12%

Pl Albriis Rokok 2,36 1%

7 Pel.Larantuka (TP Wailebe) 3 64 Makanan 10,55 2%
3 Minuman 20,66 5%

Rokok 5,62 1%

8 | PelLarantuka Bﬁg“m) 8 | 194 [Mal 32,83 8%
4 Minuman 64,26 15%

Pkt At Rokok 543 1%

9 Pel.Larantuka (Pel. Terong) 7 169 | Makanan 29,31 7%
) Minuman 57,38 14%
Jumlah 59 1435 423,742 100%

Sumber: Hasil Analisa

4.5.9. Barang Kebutuhan Rumah Tangga

Barang kebutuhan rumah tangga yang dimaksud adalah barang-barang yan;
bisa habis dalam jangka waktu tertentu (tidak lebih dari 1 bulan). Jenis-jenis baran;
tersebut adalah sabun mandi, odol, shampoo, sabun untuk mencuci piring dan deterjer
Jenis barang-barang ini paling banyak terdistribusi dengan nama yang beragam
Berdasarkan hasil wawancara pengendara truk pengangkut barang, jenis barang-baran
tersebut diangkut dari Pelabuhan Barang Kabupaten Sika. Presentase tertinggi untul
kelompok ini adalah jenis barang berupa deterjen tujuan Pelabuhan Terong sebesar 21%
Selengkapnya digambarkan pada tabel di bawah ini:



di Kabups

] [ Tujpan (Internal))

Tabel 4.30
Pergerakan Barang Kebutuhan Rumah Tangga Berdasarkan Pola Internal-Internal

ten Flores Timur Bulan

J

anuari-Juli
JENIS

Tahun 2013

[

vinat

(Hlon)]

Pel. Pulau Solor
' | Larantuka (Pel.Menanga) L 334
Pel. Pulau Solor
2 | Larantuka | (JTP.Ongalereng) | 14 | 216
Pel. Pulau Solor
3 | Laraotuka | (JTP.Pamakayo) | !! | 366
Deterjen 14,55
Sabun 9,09
Odol 1,14
Pel. Pulau Solor
4 | Larantuka |  (ITPPodor) | 16 | 320 | Shampo 1,14
Sabun.C.P 545 1%
Deterjen 21,82 3%
Sabun 4,04 1%
Pul Odol 0,51 0%
Pel. au Solor
5 | Larantuka | (TPRitacbang) | 7 137 | Shampo 0,51 0%
Sabun.C.P 242 0%
Deterjen 9,70 1%
Sabun 43,40 6%
Pel Odol 5,43 1%
el Pulau Adonara
6 | Larantuka | (PelTobilota) | 36 | 228 | Shampo 543 1%
Sabun.C.P 26,04 4%
Deterjen 104,16 15%
Sabun 10,06 1%
Pel Pul Odel 1,26 0%
el au Adonara
7| Larantuka | (STP.Wailebe) | 7 | 5! | Shampo 126 0%
Sabun.C.P 6,03 1%
Deterjen 24,13 3%
Sabun 18,06 3%
g Pel. Pulau Adonara 13 253 Odol 2,26 0%
Larantuka | (JTP.Waiwadan) Shampo T ==
Sabun.C.P 10,83 2%

135
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it l Muaf. [ Ps
(Ton))

43,33
Sabun 6209 | 9%

Odol 7.76 1%

grjla b P(“;::’_TA:;':;;“ 41 | 926 |[Shampo 7.76 1%
SabunCP | 37,26 %

Deterjen 14902 | 21%

Jumlah 159 3231 718,1 100%

Sumber: Hasil Analisa

Pola pergerakan barang makanan dan minuman pabrik serta kebutuhan rumak
tangga merupakan 1 komponen yang tidak terpisah terlihat dari fasilitas perdagangan dar
jasa di Kab.Flores Timur menyediakan jenis barang-barang tersebut pada toko masing.
masing.

Dua sektor ini masuk ke Kabupaten Flores Timur dalam beberapa bentuk
kerjasama:

1. Barang di dapat akibat kerjasama antara pedagang 2 dan didistribusikan melalui jalus
laut. Kendaraan pengangkut adalah milik pedagang Kabupaten Flores Timur
Pedagang Flores Timur adalah pedagang 3.Biaya ditanggung pihak ke 3.

2. Barang di dapat akibat kerjasama antara pedagang 2 dimana pedagang 2 sebagai pihal
yang mendistribusikan barang dagangan ke Pelabuhan Barang Kabupaten Sika.

3. Kerjasama yang melibatkan 2-5 pihak di wilayah produksi barang. Pergerakan barang
ini dalam beberapa bentuk:

a. Pedagang Kabupaten Flores Timur mencari koneksi di wilayah produksi (biasany
perantau 1 daerah). Koneksi adalah pedagang ke 3, kemudian pihak ke :
bekerjasama dengan pihak ke 2. Barang dikirim oleh pihak ke 3.

b. Pedagang Kabupaten Flores Timur mencari koneksi di wilayah produksi (biasanys
perantau 1 daerah). Koneksi adalah pedagang ke 3, kemudian pihak ke :
bekerjasama dengan tengkulak. Tengkulak mencari barang pada pedagang piha
ke 2

¢. Pedagang Kabupaten Flores Timur mencari koneksi di wilayah produksi (biasany:
perantau 1 daerah). Koneksi adalah pedagang ke 3, kemudian pihak ke :
bekerjasama dengan tengkulak. Tengkulak adalah Supir Barang.

d. Pedagang Kabupaten Flores Timur mencari koneksi di wilayah produksi (biasany:
perantau 1 daerah). Koneksi adalah pedagang ke 3, kemudian pihak ke
bekerjasama dengan tengkulak 1. Tengkulak 1 adalah agen perantara. Tengkulak |
bekerjasama dengan Tengkulak 2. Tengkulak 2 adalah supir barang,

4. Kerjasama yang melibatkan 2-5 pihak di wilayah lain. Pergerakan barang in
mengikuti pola pergerakan yang dijelaskan pada bentuk kerjasama nomor.3
a. Barang di dapat akibat bentuk kerjasama pedagang Kabupaten Flores Timur das

pedagang Kabupaten Sika dengan pedagang 2

b. Barang di dapat karena pedagang Kabupaten Flores Timur mencari koneksi pad
pedagang Kabupaten Sika.

5. Pergerakan barang oleh kendaraan pengangkut di pintu masuk Kabupaten Sika terdir
dari 3 jenis yaitu, kendaraan sebagai pengambil barang kiriman, kendaraan yan
menyediakan jasa pengangkutan dan kendaraan yang mengambil barang dari wilayal
produksi.:
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Kendaraan pengambil barang milik pedagang 2

Kendaraan pengambil barang milik pedagang 3

Kendaraan pengambil bamag milik tengkulak 1

Kendaraan pengambil barang milik tengkulak 2

Kendaraan penyewa yang dipakai karena:

1) Barang membutuhkan lebih banyak kendaraan pengangkut

2) Supir mendapat tawaran lebih tinggi pada pergerakan barang lainnya sehingga
diperlukan jasa lainnya dengan sistem pembagian upah.

Bentuk kerjasama supir di Pelabuhan Kabupaten Sika (termasuk Supir di Kabupaten

Flores Timur) yang menyediakan jasa baik melalui agen dan perorangan:

Berdasarkan informasi yang diperoleh, bentuk kerjasama supir pengirim barang adalah

sebagai berikut:

Supir mampu memperoleh job atau tawaran pengmgkutan sebanyak 4-5 kah dalam

sehari. Supir-supir tersebut akan menawarkan jasa pada beberapa supir lainya dengan

kesepakatan pembagian upah. Kondisi tersebut terjadi bila terdapat:

a. Harga tawar yang lebih tinggi

b. Masalah faktor internal seperti:

1) Sekit

2) Malas

3) Kesibukan lainnya

pacTp

$.6. Survey Asal-Tujuan (OD)

Survey Asal-Tujuan merupakan survey pergerakan kapal dan barang antar pulau.

Kegiatan survey OD dimulai dengan observasi awal pada 9-10 September 2013.
Jbservasi pergerakan kapal dan barang meliputi:

 d
H

Rute Pelayaran dan Waktu Pelayaran.

Survey rute dan waktu pelayaran dilakukan karena instansi terkait tidak memiliki rute

pelayaran lokal di Kabupaten Flores Timur.

Pelabuhan dan JTP

Pelabuhan dan JTP yang diobservasi adalah semua pelabuhen atau JTP yang melayani

pengangkutan barang. Pelabuhan dan JTP aktif yang tidak melayani pergerakan

barang adalah:

a. JTP. Pantai Palo dan JTP. Tanah Merah terdiri dari 24 perahu motor tanpa nama
yang tidak mengangkut barang dan penumpang dalam jumlah besar. Kapasitas
perahu adalah 8 penumpang dan 1 kendaraan bermotor. Observasi berlangsung dari
Pk1.07.00-11.00, tidak terdapat pedagang yang melakukan pergerakan barang.
Pergerakan dilakukan oleh penumpang dengan tujuan pekerjaan, kunjungan
keluarga dan berbelanja. Penumpang yang hendak berbelanja di pusat pertokoan
harus menempuh waktu perjalanan darat sebanyak + 20 menit menggunakan jasa
angkutan.

b. JTP. Waidoko tidak memiliki pelayaran dengan waktu yang pasti.

Pelayaran dilakukan tergantung kemgman penumpang. Penumpang bisa
menghubungi nelayan atu kapten kapal via sms atau telepon. Harga sesuai
kesepakatan.

. Pelabuhan Fery Waibalun

Survey tidak berlanjut sebab tidak didukung izin perusahaan.
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TPI Nurabelen
TPI Nurabelen dan perusahaan pengalengan ikan PT.Okishin tidak mengizinkan
adanya pengambilan data dalam bentuk apapun. Surat izin langsung pada perusahaan
tanpa melalui pemerintah,
5. TPI Larantuka
Karena kekurangan tenaga survey maka TPl Larantuka disurvey 1 hari pada jam
masuk kapal yaitu Pk1.07.00 dan Pki.14.00.
Survey OD dalam penelitian ini berlangsung pada 11 September 2013- 17
September 2013. Waktu survey adalah waktu aktif kapal melakukan pelayaran.
Keterbatasan tenaga menyebabkan pengamatan dilakukan pada 3 titik. Pembagiar
titik didasarkan pada rute kapal. Pelabuhan dengan 1 rute pelayaran ditempati oleh 2
pengamat, sedangkan Pelabuhan atau JTP dengan 2 atau 3 rute pelayaran ditempati olek
pengamat masing-masing pada pelabuhan tujuan ke dua atau ketiga (sesuai rute tengah)
Semua data akan digabungkan untuk mengetahui jumlah barang bongkar dan muat pade
masing-masing pelabuhan. Berikut pembagian titik pengamatan untuk survey OD:
1. Pelabuhan Larantuka:
Pengamatan dilakukan oleh 2 pengamat, dengan lingkup survey adalah semua kapal
dan barang yang berlabuh di Pelabuhan Larantuka, yaitu:
Pelabuhan Barang Larantuka - Pelabuhan Tobilota
Pelabuhan Barang Larantuka - JTP. Waiwadan
Pelabuhan Barang Larantuka - JTP. Wailebe
Pelabuhan Barang Larantuka - Pelabuhan Lewoleba
Pelabuhan Barang Larantuka - Pelabuhan Terong
Pelabuhan Laut Larantuka - JTP.Pamakayo
Pelabuhan Barang Larantuka - JTP.Podor
Pelabuhan Barang Larantuka - JTP.Ongalereng
Pelabuhan Barang Larantuka — JTP. Lublolong- JTP. Lohayong- Pelabuhar
Menanga
j. Pelabuhan Laut Larantuka - JTP. Lamakera
k. Pelabuhan Laut Larantuka - JTP.Ritacbang
1. Kapal-kapal dengan jenis pelayaran lainnya
2. Pelabuhan Terong:
Pengamatan dilakukan oleh 1 pengamat dengan lingkup survey adalah kapal-kapa
yang masuk di Pelabuhan Terong dari berbagai jenis pelayaran. Pelayaran lokal adalat
kapal-kapal tujuan Pelabuhan Lewoleba dan Pelabuhan Larantuka.
3. JTP Lohayong:
Pengamatan dilakukan oleh 1 pengamat dengan lingkup survey pelayaran lokal
Pelayaran lokal yang dimaksud adalah pelayaran dengan rute Larantuka-Lublolong
Lohayaong-Menanga.
Beberapa teknik yang disebutkan di atas merupakan cara pengambilan data. Cara in
berlangsung diluar teknik yang direncakan sebelum menuju lokasi penelitian
Perubahan-perubahan terjadi sebab data yang dipakai pada saat awal proposal adalal
data tahun 2008 dimana terjadi perubahan yang besar.
Berikut merupakan survey OD berdasarkan hari survey, titik pengamatan, pelabuhan
kapal, waktu kunjungan, jenis barang dan jumlah barang.

mEREmope o



A. Barang Muat
Pergerakan barang muat berdasarkan jumlah kapal dan kunjungan, volume barang, jumlah pedagang, biaya angkut dan jenis barang
menurut sektor, Tiap-tiap pembahasan akan diuraikan berdasarkan wilayah tujuan, Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.31 di bawah
ini:
Tabel 4.31
Total Pergerakan Barang Muat Tanggal 11-17 September 2013

1 |A Balaweling 2. 13125 21 15 20028 1 S | e e T 1 2 12107 |2
2 |A Nusadani (il D 4 10 |0 10,99 2 0 |0 |1,56 4 10 |0 [L7 |5
3 |A Lamakera 112 |14 3 11 |2 ]0,55 3 1002 L6 T 4 [0 |0 |0 0
4 [A Lewoleba 4 16 [102 |12 |3 [4 |868 6 |4 |5 1273 |10 [3 |6 |11 |8
5 |A Lohayong 2 (3 |46 5002113 1 4:16 k] 2 |5 [249 7 (2 |3 118 |7
6 |A Lublolong 0 [0 |19 31700 1100 50,37 3 0 |0 |09 [4 [0 |0 [02 |4
7 A Menanga 0 lo |25 7 10 [0 [4,49 5 0 [0 |42 7 (010 |73 |8
8 |A Ongalereng 2 [4 |29 3. |20 14596 6 2,113 1199 § 2 15169 |6
9 |A Pamakayo 2 [4 |4 5. 25018 '|.5,58 5 2 |5 284 7 12 |5 (79 |8
10 |A Podor 3 |5 |81 10 |3 |4 [39 7 3 .15 ]375 7 13 |6 [114]10
11 |A Ritaebang 2 |4 |25 5 /0 [0 |0 0 0 [0 |0 0 jo 1210 0
12 |A Terong 2 |10)11,3 |16 |2 |8 |66l 15 [2 |11 11,03 |18 |2 [B [162]14
13 [A Tobilota 9 121120 9 19 [49[2478 |4 9 5111407 [13 |8 [42]206]1
14 | A Wailebe 4 |7 |2 51 [3 14 |06 3 3 13 |057 2 |0 |0 [0 0
15 |A Waiwadan 4 |6 |45 9 [4 |5 |34 6 3 14 [3,12 6 |3 |3 [18 |6
16 |A Kab.Lembata (Pel. Lewoleba) | 1 |1 | 500 0 |0 [0 |O 0 0 |0 |0 0 0 (0 |0 0
Jumlah 38 |76 {580 |98 |32 /90 (7031 |69 [32 [95 60,96 [95 [27]82]876|79

Sumber : Hasil Rekapan Survey
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Lanjutan Tabel 4.31 Total Pergerakan Barang Muat Tanggal 11-17 September 2013

1 A | JJTP Balaweling (0| 0| 0 [0] 1 1 0,3 11010 0 0
2 | A | JTP.Nusadani 0Jo] O [0[O] O |205[{2]0]0 0 0
3 | A |Lamakera 0j]0] O jol1] 2 ]249|6]01] 0 0 0
4 | A |[Lewoleba 212(69 (6] 5] 6 [1831 {125 | 7 |19,58] 13
5 | A |Lohayong ofof o (o]2] 3 [204 |41 [ 3 ]216] 4
6 | A [Lublolong_ 00 0 |0JO| O 0083 [0] 0 ]034]4
7 | A | Menanga 0jo] 0 [0]0Of O [434[4] 0] 0 |404] 4
8 | A | Ongalereng ojo|l o [0o]2] 5 | 851 (8|24 ]627]| 8
9 | A | Pamakayo 0jo] O [Oof 1] 3 245|213 | 48 |5
10 | A | Podor ojof 0 [o]2] 4 [421 [5[2] 5 19749
11 | A [Ritaebang 0j0o] 0 |0]JO] O 0 0]1 1 1,66 | 4
12| A | Terong 2121 151323 14 ]19,27(21] 2 | 10 | 2046 21
13| A | Tobilota ofof 0 (0] 9|55 (26715 | 7 (38 (1974 3
14 | A [ Wailebe olo]l o Jof1'b2 Jo041 | 100 101 o720 1
15| A | Waiwadan 0[0] O |O[4] 5 48 |11] 2] 3 | 346 | 4
Kab.Lembata
16 | A |(PelLewoleba) |0J0] 0 JOfOf O 0 [ 0 0
Jumlah 410[8,41][9]30]100[9595(85|24| 75 192,97 80
Sumber : Hasil Rekapan Survey
Keterangan:
A : Pelabuhan Larantuka a : Jumlah Kapal
2)1,2,3,4,5,6,7 :Hari Kamis,13 4)b : Jumlah Kunjungan
September 2013-Selasa 17 September 5)¢c : Berat (Ton)

2013 6)d : Jumlah Pedagang



Tabel 4.32
Jumlah Kapal dan Kunjungan Barang Muat Berdasarkan 7 Hari Survey di Kabupaten Flores Timur

A Balaweling

> A e 2 3 1 2 1 1 2 2 00 1 1 0 0 7
3 A Lamakera 1 2 i 2 1 2 0 0 010 1 2 0 0 4 8
4 A Lewoleba 4 6 3 4 4 5 3 6 2] 2 5 6 5 1 26 36
5 A Lohayong
6 A Lublulong 2 3 2 3 2 5 2 3 0 0 2 3 1 3 1 20
7 A Menanga
8 A Ongalereng 2 4 2 4 2 3 2 5 o]0 2 5 2 4 12 25
9 A Pamakayo 2 4 2 5 2 5 2 5 0 1 3 1 3 10 25
10 A Podor 3 5 3 4 3 5 3 6 0 2 4 2 5 16 29
11 A Ritagbang 2 4 0 0 0 0 0 2 0 0 0 1 1 3 7
12 A Terong 2 10 2 8 2 11 2 8 2 2 2 14 2 10 14 63
13 A Taobilota 9 21 9 49 9 51 8 42 o] o 9 55 7 38 51 256
14 A Wailebe 4 7 3 4 3 3 0 0 0] o0 1 2 1 1 12 17
15 A Waiwadan 4 6 4 5 3 4 3 3 [ 4 5 2 3 20 26

Eksternal
16 A Kab.Lembata 1 1 1 1

(Pel.Lewoleba)

Jumlah 38 76 32 90 32 95 27 82 4 4 30 100 24 75 187 522

Sumber : Hasil Rekapan Survey

Keterangan:

1) 1,2,3,4,5,6,7 : Hari Kamis, 13 September 2013-Selasa 17 September 2013

2) a
)b

. Jumlah Kapal

: Jumlah Kunjungan
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Jumlah kunjungan menunjukan pergerakan kapal dan barang. Kunjungan kapal dar
barang menunjukan interaksi antara pedagang dan barang. Kunjungan/Frekuensi kapa
dari tertinggi hingga terendah adalah:

Pelabuhan Tobilota memiliki 256 kunjungan
Pelabuhan Lewoleba memiliki 37 kunjungan
JTP. Podor memiliki 29 kunjungan
JTP. Waiwadan memiliki 26 kunjungan
JTP. Ongalereng memiliki 25 kunjungan
JTP. Pamakayo memiliki 25 kunjungan
JTP. Lohayong, Lublolong dan Menanga memiliki 20 kunjungan
JTP. Wailebe memiliki 17 kunjungan
JTP. Balaweling dan JTP. Nusadani memiliki 9 kunjungan
JTP. Lamakera memiliki 8 kunjungan
JTP. Ritaebang memiliki 7 kunjungan
Jumlah kunjungan kapal dipengaruhi pula oleh beberapa faktor seperti wakt
tempuh pelabuhan/JTP yang akan dituju, jumlah kapal dan jumlah penumpang.

Fer R e an o

Diagram 4.1
Frekuensi Kapal Berdasarkan Waktu Survey di Kabupaten Flores Timur

Pada diagram 4.1 di atas terlihat perbedaan frekuensi. Frekuensi menunjukaj
aktifitas Pelabuhan Larantuka pada 7 hari survey. Pelabuhan Tobilota memiliki jumlal
kunjungan tertinggi pada tiap harinya. Jumlah kunjungan tertinggi pada rute ini adalal
pada hari ke 6 yaitu Senin, 16 September 2013 sedangkan kunjungan terendah atau tanp
pelayaran terjadi pada hari Minggu.

Selain frekuensi, faktor penting lainnya adalah volume barang. Volume baran;
menjadi alat ukur dalam penelitian ini, Volume barang yang terdistribusi melalv
Pelabuhan Larantuka berfariasi. Berat barang pada Hari Rabu adalah tertinggi yaitu 58
ton. Hal Jumlah tersebut terjadi karena terdapat pelayaran eksternal. Pada pelayaran jalu
lokal atau internal, volume tertinggi terjadi pada hari senin sebanyak 96 ton, diikuti har
Selasa berat barang sebanyak 93 ton, hari Sabtu, berat barang sebanyak 88 ton, ha
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Kamis sebanyak 70 ton, hari Jumad sebanyak 61 ton dan hari Minggu terendah sebanyak
§ ton.

Tabel 4.33
Pergerakan Berdasarkan Volume Barang Muat
Pada Tanggal 11-17 Septermber 2013 di Kabupaten Flores Timur

1 A | Balaweling 25 103 | 08 0.7 0|03 0 4,5 0%
2 A | Nusadani 1,5 1 1,6 1.7 0| 21 0 7.9 1%
3 | A | Lamal 14 (051700 [0 [25[ 0 6,1 1%
4 A | Lewoleba 102] 87 | 12,7 | 11,0 g 183 196 | 875 9%
5 A | Lohayong 46 | 42 | 25 1,8 020122 17,3 2%
6 A | Lublolong 19 | 04 | 02 0,2 0 | 01 03 3,1 0%
7 | A | Menang 25 45| 42 [ 73 [ 0 | 43| 40 | 269 | 3%
8 A | Onpalereng 29 160 | 20 6,9 0 | 85| 63 32,5 3%
9 | A [ Pamakayo 40 [ 56 | 28 [ 79 [0 ] 24| 48 [ 275 | 3%
10 | A | Podor 81 [39 ]38 [ 1404297 411 ] 4%
11| A | Ritacbang 251 0 [ 00 00 [0 00| 17| 42 0%
12| A | Terong 11,3 66 | 11,0 | 162 ‘5 193205 | 8,3 | 9%
13| A | Tobilota 20,0 (248 14,1 | 206 | 0 [ 267 [ 197 | 1259 | 13%
14 A | Wailebe 20 |1 06 | 06 0,0 0| 04 0,7 4,3 0%
15 | A | Waiwadan 45 | 34| 31 1,8 0| 48 | 35 21,0 2%
Kab.Lembata =
16| A (Pel.Lewaleba) 500 500 | 50%
Jumlah 580 | 70 61 88 8 96 93 996 | 10%
Sumber : Hasil Rekapan Survey
Keterangan: 1,2,3.4,5,6,7 : Hari Kamis, 13 September 2013-Selasa 17
September 2013

Volume barang muat pada masing-masing Pelabuhan/JTP tujuan dari tertinggi-
endah adalah Pelabuhan Lewoleba (Kab. Lembata) sebanyak 587,5 ton barang, Tobilota
cbanyak 125,9 ton, Pelabuhan Terong sebanyak 86,3 ton, JTP. Podor sebanyak 41,5 ton,
'TP. Ongalereng sebanyak 32,5 ton. JTP. Pamakayo sebanyak 27,5 ton, JTP. Menanga
ebanyak 26,9 ton, JTP. Waiwadan sebanyak 21 ton, JTP. Lohayong sebanyak 17,3 ton,
TP. Nusadani sebanyak 7.9 ton, JTP. Lamakera scbanyak 6,1 ton, JTP. Balaweling
ebanyak 4,5 ton, JTP. Ritaebang sebanyak 4,2 ton, JTP. Wailebe sebanyak 4,3 ton dan
'TP. Lublolong sebanyak 3,1 ton. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.33 dan
diagram 4.2

Volume barang muat pola internal-eksternal tujuan Kab. Lembata sebesar 500 ton.
umlah tersebut adalah tertinggi karena diangkut kapal jenis pinisi yang memiliki
apasitas besar.
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Diagram 4.2
Pergerakan Berdasarkan Volume Barang Muat di Pelabuhan Larantuka
Pada Tanggal 11-17 Septermber 2013 Pola Internal di Kabupaten Flores Timur

Volume barang menunjukan pula kebutuhan wilayah tujuan akan barang
Pelabuhan Lewoleba menjadi wilayah tujuan dengan volume barang tertinggi karen
selain kapal motor sebagai sarana pengangkut barang di laut, barang dalam kapsitas besz
diangkut kapal jenis pinisi yang memiliki kapasitas besa volume terendah adalah JT}
Lublolong yaitu 3,1 ton.

Faktor lainnya adalah jumlah pedagang dan biaya angkut. Jumlah pedagang pad
masing-masing pelabuhan/JTP tujuan tiap harinya memiliki jumlah yang beragam.

Jumlah pedagang berdasarkan hari dari yang tertinggi-terendah adalah Hari Rab
sebanyak 98 pedagang, Hari Jumad sebanyak 95 pedagang , Hari Senin sebanyak 8
pedagang, , Hari Selasa sebanyak 80 pedagang, Hari Sabtu sebanyak 79 pedagang, Ha
Kamis sebanyak 69 pedagang dan Hari Minggu sebanyak 9 sebanyak.

Jumlah pedagang berdasarkan wilayah tujuan dari jumlah tertinggi-terendah adala
Pelabuhan Terong memiliki 108 pedagang, JTP. Lewoleba memiliki 67 pedagang, JTI
Podor memiliki 48 pedagang, JTP. Waiwadan memiliki 42 pedagang, JTP. Ongaleren
memiliki 36 pedagang, JTP. Pamakayo memiliki 36 pedagang, Pelabuhan Menanga
memiliki 35 pedagang, Pelabuhan Tobilota memiliki 35 pedagang, JTP. Lohayon
memiliki 30 pedagang, JTP. Lublolong memiliki 21 pedagang, JTP. Nusadani memilil
17 pedagang, JTP. Lamakera memiliki 16 pedagang, JTP. Wailebe memiliki 12 pedagan;
JTP, Ritaebang memiliki 9 pedagang dan JTP. Balaweling memiliki 7 pedagang.

Total jumlah pedagang di Kabupaten Flores Timur yang melakukan pengirima
barang melalui Pelabuhan Larantuka adalah 515 pedagang.
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jenis barang dikelompokan menjadi 10
sektor. Berdasarkan hasil rekapan data survey, jenis barang yang diangkut melalui
Pelabuhan Larantuka adalah Pertanian, BBM, Bahan Bangunan, Kendaraan, Makanan dan
Minuman Olahan Pabrik, Industri Rumah Tangga, Kebutuhan Pribadi dan Kebutuhan
Rumah Tangga. Pergerakan barang pada masing-masing kelompok waktu menunjukan
adanya kecenderungan pergerakan barang pada 3 kelompok waktu. Secara umum, pada
iap kelompok waktu, kelompok barang pertanian memiliki jumlah terbesar yaitu
Kendaraan (R2) memiliki jumlah barang dan volume tertinggi.

Pada kelompok waktu 1, jumlah barang barang tertinggi hingga terendah secara
beurut adalah pertanian sebanyak 537 ton, Kendaraan (R2) sebanyak 1.142 unit dengan
volume 137 ton, BBM sebanyak 1.053 girigen dengan volume 21 ton, Bahan Bangunan
‘Semen) sebanyak 316 sack dengan volume 3 ton, Makanan dan Minumen Olahan Pabrik
sebanyak 333 dos dengan volume 26 ton, Kebutuhan Pribadi (Pakaian) sebanyak 171
karung dengan volume 20 ton dan Kebutuhan Rumeh Tangga sebanyak 31 dos dengan
volume 1,3 ton sedangkan kelompok perikanan, hasil hutan dan industry rumah tangga
tlidak terdistribusi melalui Pelabuhan Larantuka pada 7 hari survey.

Pada kelompok waktu 2, jumlah dan volume barang tertinggi-terendah secara
berurut adalah BBM sebanyak 1.121 girigen dengan volume 42 ton, Kendaraan (R2)
sebanyak 970 unit dengan volume 116 ton, Makanan dan Minuman Olahan Pabrik
sebanyak 353 dos dengan volume 12 ton, Bahan Bangunan (Semen) sebanyak 316 sack
jengan volume 2,5 ton, Kebutuhan Rumah Tangga 72 dos dengan volume 2,7 ton,
Pertanian sebanyak 58 karung dengan volume 7 ton dan Kebutuhan Pribadi (Pakaian)
sebanyak 58 karung dengan volume 7 ton. Pada kelompok waktu ini, kelompok barang
yang memiliki volume besar selain kelompok kendaraan adalah BBM sedangkan volume
'erendah adalah kelompok bahan bangunan yaitu 2,5 ton.

Pada kelompok waktu 3 jumlah dan volume barang tertinggi-terendah secara
serurut adalah Kendaraan (R2) sebanyak 706 unit dengan volume 85 ton , BBM sebanyak
354 girigen dengan volume 16 ton, Bahan Bangunan (Semen) sebanyak 317 sack dengan
volume 3 ton, Makanan dan Minuman Olahan Pabrik sebanyak 117 dos dengan volume 6
'on, Pertanian sebanyak 99 karung dengan volume 7 ton, dan Kebutuhan Rumah Tangga
sebanyak 12 dos dengan volume 0,26 ton. Pada kelompok waktu ini, kelompok barang
yang memiliki volume besar selain kelompok kendaraan adaleh BBM sedangkan volume
erendah adalah kelompok kebutuhan rumah tangga yaitu 0,26 ton.

Secara umum, total barang berdasarkan jumlah dan volume pada 3 kelompok
vaktu selama 7 hari survey adalah:

Pertanian

Kendaraan (R2) sebanyak 2.818 unit dengan volume 338 ton

BBM sebanyak 2.528 girigen dengan volume 79 ton

Bahan Bangunan (Semen) sebanyak 949 sack dengan volume 8 ton

Makanan dan Minuman Olahan Pabrik sebanyak 803 dos dengan volume 44
ton

Pertanian sebanyak 412 karung dengan volume 35 ton

Kebutuhan Pribadi (Pakaian) sebanyak 238 karung dengan volume 27 ton
Kebutuhan Rumah Tangga sebanyak 115 dos dengan volume 4 ton

PR T

Fem
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Tabel 4.34
Pergerakan Barang Muat Berdasarkan Subsektor dan Pembagian Waktu Pada Tanggal 11-17 September 2013

di Kabupaten Flores Timur

19

22

32

13

26

33

18

2
38

111

26

32

21

34
20

97

10

15

169
60

85

10

16

28 | 335

278
120
130
46
24

642

18

19
21

449

15
56
29
13

607

17

17

142

155

15

24

186

30
127

25

17

22

29 | 399

151

79
182
54

16

521

19

21

10
30

156
2l

19

249

11

22

5

93

48

34
21

23

537 | 317

2513 | 501

47
21

151
89

188
49

27
56

3.151

a

1d

Ta

7b

10a

10b

10¢

10d
10e

10

14
15

Jumlah

Sumber : Hasil Rekapan Survey



Lanjutan Tabel 4.34 Pergerakan Barang Muat Berdasarkan Subsektor dan Pembagian Waktu Pada Tanggal 11-17 September
paten Flores Timur

4a) L b} L

1 2 0 1 1 0 2
2 1b 0 0 16 0 7 0 0 0 11 0 5 0 0 0 157 2
3 lc 0 0 1 0 0 0 0 4 0 2 0 [1] 0 50 1
4 1d 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 13 0
5 4 20 0 13 16 3 4 1 138 3 224 4 49 1.975 50
6 5 0 0 2 1 0 2 1 33 0 37 0 4 506 7
7 6 45 5 32 35 29 22 28 19 163 20 219 26 161 19 1.926 | 357
8 Ta 5 0 38 1 31 1 0 30 3 30 1 16 2 494 18
9 7b 4 0 19 24 14 1 24 2 29 1 19 1 312 13
10 9 19 2 4 4 0 0 0 34 4 13 2 0 0 170 27
11 10a 2 0 3 ( 2 0 0 0 3 0 0 0 0 0 33 0
12 10b 0 2 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 18 0
13 10¢ 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 19 0
14 10d 0 0 1 0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 0 14 0
15 10e 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 3 0 1 0 31 3
Jumlah 97 8 155 45 120 28 54 22 450 33 573 35 258 25 8.350 | 996

Sumber : Hasil Rekapan Survey

Keterangan:

1) 1,2,34,56,7 : Hari Kamis, 13 September 2013-Selasa 17 10) Id ; Pertanian Tanaman Kebun

2) A : Kelompok Waktu 06:00-10:59 11) 4 : BBM

3)) B : Kelompok Waktu 11:00-13:59 12) 5 : Bahan Bangunan

4 C : Kelompok Waktu 14:00-19:00 13) 6 : Kendaraan

5) (a) : Jumlah Barang 14) 7a : Makanan Pabrik

6) (b) : Volume (Ton) 15) 7b : Minuman Pabrik

7) la : Pertanian Tanaman Pangan 16) 10 a: Sabun

8) 1b : Pertanian Tanaman Sayuran 17) 10b : Pasta Gigi

9) Ie : Pertanian Tanaman Buah 18) 10¢ : Sabun Cuci Piring

19) 10d : Shampo

20) 10e : Deterjen
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Berdasarkan Tabel di bawah ini, jumlah barang berdasarkan sector/kelompok

dengan volume tertinggi-terendah adalah Pertanian sebanyak 520 ton, Kendaraar

sebanyak 357 ton, BBM sebanyak 50 ton, Makanan dan Minuman Pabrik sebanyak 31

g ton, Keb. Pribadi sebanyak 27 ton, Bahan Bangunan (Semen) sebanyak 7 ton dan Keb.
Rumah Tangga sebanyak 4 ton.

Tabel 4.35
Pergerakan Barang Muat Berdasarkan Sektor dan Kelompok Waktu
Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

Jumiah

¥

Barang

2 | Perikanan 0 0
3 | Hasil Hutan 0 0
4 | BBM 1.975 50
5 | Bahan Bangunan 506 7
6 | Kendaraan 1.926 357
- Makanan dan

Minuman Pabrik 806 31
8 Industri Rumah

Tangga 0 0
9 | Keb.Pribadi 170 27
10 Keb.Rumah

Tangga 115 4

. Jumlah 8.350 996

Sumber: Hasil Rekapan Survey

' Diagram 4.3
Perbandingan Jumlah Barang dan Volume Berdasarkan 10 Sektor pada Tanggal
11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

Jumlah Barang dan Volume

‘ jumlah Barang  ——Vol
2500 Y e e
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Pada diagram terlihat, jumlah barang yang besar tidak berarti memiliki volume
rang besar pula, seperti sector 3 yaitu bahan bangunan memiliki jumlah barang yang
)esar namun memiliki volume yang kecil begitupula sebaliknya, volume yang besar tidak
rerarti memiliki jumlah barang yang besar seperti sector 9 yaitu kebutuhan pribadi.
umlah dan volume barang tertinggi adalah kelompok barang pertanian yaitu 2.852 unit
lengan volume 520 ton sedangkan jumlah dan volume barang terendah adalah Kebutuhan
tumah Tangga sebanyak 115 dos dengan volume 4 ton.

!. Total Pergerakan Barang Bongkar

Total pergerakan barang bongkar tanggal 11-17 September 2013 berfungsi untuk
nengetahui total pergerakan keseluruhan berdasarkan jumlah kapal dan kunjungan,
rolume barang, jumlah pedagang, biaya angkut dan jenis barang menurut sector. Tiap-tiap
)lembahasan akan diuraikan berdasarkan wilayah asal. Selengkapnya dapat dilihat pada
Fabel 4.36 di bawah ini:



Tabel 4.36

Pergerakan Barang Bongkar Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur
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1 Balaweling A 2 3 0 0 |1 2 0 0 0 0 0 0 |2 2 0 0
2 Nusadani A 0 0 242 0 0 0,72 0 0 0 0 [ 0 0,84 0
3 Lamakera A 1 2 1,44 1 2 84 1 2 12 |0 [o 0 0 0
4 Lewoleba A 5 7 7,44 3 3 48 1 2 3 0 |3 6 7,68 0
5 Lohayong A 2 3 0 0 |2 3 12 2 4 0 0 |2 3 2,28 0
6 Lublolong A 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 |0 0 0 0
7 Menanga A 0 0 1,8 0 |0 0 0,36 0 0 0 372 [0 [0 0 5,76 0
3 Ongalereng A 2 4 2,16 0|2 4 1,56 0 2 4 528 [0 |2 5 3,84 0
9 Pamakayo A 2 4 3,12 0 |2 3 324 0 2 5 24 [0 [2 7 5,04 0
10 Podor A 3 5 7.56 0 |3 5 9.6 0 3 5 372 [0 [3 7 5,52 0
11 Ritacbang A 2 3 1,44 0|0 0 0 0 0 0 0 0 |0 0 0 0
12 Terong_ A 2 10| 11,56 14 |5 7 81 15 |2 10 [876 |9 |2 1= [i141 13
13 Tabilota A 7 11 |876 0 |7 15 732 0 9 48 | 11,76 |0 | 8 35 | 17,16 |0
14 Wailebe A 4 6 242 1|3 ] 2,52 0 2 3 06 [0 [0 0 0 0
15 Waiwadan A 4 7 3,28 2 |4 5 2,46 2 3 3 1.8 [0 |3 4 1,8 0
Kab.Ujung Pandang
16 (Pel Soekarno Hatta- | A 1 1 500 0o |0 0 0 0 0 0 0 (] 0 0 0
Makasar)
Surabaya
17 (Pel.Tanjung Perak | A 0 0 0 0 |1 1 2300 (0 0 0 0 0 |1 1 1580 |0
Surabaya)
Jumlah 37 [ 66 | 553,41 17 _[34 58 12343 |17 [27 [86 |42 9 [28 [83 [1.644 [13
Sumber : Hasil Rekapan Survey 4) ¢ : Berat (Ton)
Keterangan: 5)d : Jumlah Pedagang
1) 1,2,3,4,5,6,7 . Hari Kamis, 13 September 2013-Selasa 17
September 2013
2) a : Jumlah Kapal
3) b : Jumlah Kunjungan
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Jumlah total kapal bongkar di Pelabuhan Larantuka memiliki jumlah yang sama
dengan jumlah kapal muat. Perbedaannya adalah pada jumlah kunjungan. Jumlah
kunjungan untuk barang bongkar relatif sedikit karena jumlah kunjungan yang terdata
adalah kapal masuk yang memiliki barang dagangan dan atau kendaraan. Pada umumnya,
kunjungan kapal tanpa barang bawaan terbilang banyak sehingga jumlah menjadi berbeda,
selain itu seringnya kapal muat pada kelompok waktu 14:00-19:00 menjadi waktu
terakhir dan rute terputus pada kelompok waktu tersebut. Keadaan tersebut menyebabkan
adanya perbedaan jumlah kunjungan antara bongkar dengan muat.

Jumlah kunjungan kapal dengan kepentingan bongkar barang tertinggi adalah pada
hari Senin, 16 September 2013 yaitu 101 kunjungan kapal sedangkan kunjungan terendah
adalah pada hari Minggu, 15 September yaitu melayani 1 kali kunjungan yang berhasil
melakukan kegiatan bongkar barang. Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.37 dan
Diagram 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.37
Jumlah Kapal dan Kunjungan Barang Bongkar Berdasarkan 7 Hari Survey
_di Kabupaten Flores TI-ur

Balaweling 2 2 (3|1 ]|2]o0]o|2]2
Lamakera A 1 baliaufzefeadlia i onlie otluo baspieil o o
Lewoleba A s [7] 3 |3f(1f2]3]e]1[1]5]6]a]s
_| Lohayong A
Lublolong A 2 (3 2 32|42 5 0 0| 2 3 1: i 2
Menang| A
Ongalereng A A R I P N N R e e B
Pamakayo A P N T T T ] B I, T I R
| Podor A 3. |5l aanilositfas [osi] aulzo e tl ol deanl 2a) 2
Ritachang A 2. |3 o0 shet [0 0] oo oosde o] oo et
| Terong A 2wl s |2 (2] 2110 Tal2{ai2][18
| Tobilota A 7 |11| 7 15| 9 48| 8 [35] 0 o956 7 |a
| Wailebe A 463 |8f2]3]o]Joflofol1]2]1]1
| Waiwadan A 4 [7] a]s]3[3[3]s]o0oola|s]2]3s
Kab. Ujung
Pandang
| (Pel.Soekarno A 1|1jojoflofojo|ofoflo]o|]o|jo]o
Hatta-
Makasar) |
Kab.Surabaya
S A ool 1 |1|ofol1]1]o]o]2]|1]1]1
Surabaya)
Jumlah 37 |66 | 34 | 58 | 27 [ 86| 28 | 83 1 1 |31 10124 |76
sumber : Hasil Rekapan Survey
{eterangan:
) 1,2,3,4,5,6,7 : Hari Senin,11 September 2013-17 September 2013
)} a : Jumlah Kapal

) b : Jumlah Kunjungan
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Diagram 4.4
Frekuensi Kapal Bongkar Berdasarkan Waktu Survey
di Kabupaten Flores Timur

Frekuensi kapal lokal dari 4 pelabuhan dan 11 JTP pada 7 hari survey dengan
jumlah kunjungan barang bongkar dari tertinggi-terendah secara berurut adalah Pelabuhan
Tobilota sebanyak 256 kunjungan, Pelabuhan Terong sebanyak 63 kunjungan, Pelabuhan
Lewoleba sebanyak 36 kunjungan, JTP. Podor sebanyak 29 kunjungan, JTP. Waiwadan
sebanyak 26 kunjungan, JTP. Ongalereng dan JTP. Pamakayo sebanyak 25 kunjungan,
JTP. Lohayong, JTP. Lublolong dan Pelabuhan Menanga sebanyak 20 kunjungan, JTP.
Wailebe sebanyak 17 kunjungan, JTP. Balaweling dan JTP. Nusadani sebanyak 9
kunjungan, JTP. Lamakera sebanyak 8 kunjungan dan terendah adalah JTP. Ritacbang
sebanyak 7 kunjungan. Pelabuhan Larantuka menerima kunjungan luar wilayah sebanyak
3 kali.

Dalam tiap kunjungan, kapal mendistribusikan barang dari pelabuhan/JTP asal
berupa barang dengan berat/volume yang berbeda. Volume dengan satuan ukur berupa ton
menjadi alat ukur pembading jumlah barang tiap Pelabuhan/JTP. Pada Tabel dan
Diagram terlihat volume barang pada tiap hari memiliki jumlah yang berbeda. Volume
tertinggi-terendah secara berurut adalah Hari Senin, 16 September 2013 yaitu 4.064 ton,
Hari Selasa sebanyak 2.856 ton, Hari Kamis sebanyak 2.343 ton, Hari Sabtu sebanyak
1.644 ton, Hari Rabu sebanyak 553 ton, Hari Jumad sebanyuk 42 ton dan terendah adalah
Hari Minggu sebanyak 1 ton.

Total volume berdasarkan hari survey, berasal dari tiap pelabuhan/JTP. Secare
keseluruhan, barang yang berasal dari tiap pelabuhan/JTP dari tertinggi-terendah adalah
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya sebesar 10.680 ton, Pel. Soekamno Hatta Makasas
sebesar 500 ton, Pelabuhan Tobilota sebanyak 87,6 ton, Pelabuhan Terong sebanyak 71,1
ton, Pelabuhan Lewoleba scbanyak 44,3 ton, JTP. Podor sebanyak 28 ton, JTP
Ongalereng sebanyak 20,8 ton, JTP. Pamakayo sebanyak 18,7 ton, Pelabuhan Menang:
sebanyak 18,1 ton, JTP. Waiwadan sebanyak 12,7 ton, JTP. Wailebe sebanyak 6,6 ton.
JTP. Nusadani sebanyak 5.4 ton, JTP, Lamakera sebanyak 4,4 ton, JTP. Lohayong
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ebanyak 3,2 ton, JTP. Ritaebang sebanyak 2,4 ton, JTP. Balaweling sebanyak 0,5 ton dan

erendah adalah JTP. Lublolong sebanyak 0,1 ton barang.

Tabel 4.38
Pergerakan Berdasarkan Volume Barang Bongkar
Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

_1 | Balaweling A 0 0 0 0 0] 05 0 0,5 0,004%
2| Nusadani A 24 | 07 | 0 | 08 |0] 14 0 54 0,05%
3 | Lamakera A 14 0,8 1,2 0 0 1 0 4.4 0,04%
4 | Lewolcba A 74 | 65 3 77 (1] 10 8,5 44,3 0,38%
5 | Lohayong A 0 0,1 0 23 (o] o5 [ 04 32 0,03%
6| Lublolong A 0 0 0 0 _|0] o 0,1 0,1 0,001%
7 I M @i A 1,8 0,4 37 58 |0) 38 2,6 18,1 0,2%
8 | Ongalereng A 22 | 16 | 53 | 38 |0 38 | 4l 20,8 0.2%
9 | Pamakayo A 30 | 32 | 24 | 50 |0]| 16 | 34 18,7 0.2%
10 | Podor A 1.6 9,6 37 55 |0 07 0,8 28 0,2%
11 | Ritacbang A 1.4 0 0 0 (0] 00 1,0 24 0,02%
12 | Terong A 11,6 8,1 8.8 14,1 0] 143 14,3 71,1 0,6%
13 | Tobilota A 88 | 73 | 118 | 172 |0 24,0 | 186 | 876 0.8%
14 | Wailebe A 24 | 25 | 06 | 0 |0l 06 | 05 6.6 0.1%
15 | Waiwadan A 33 2,5 1,8 18 |0 2 1,3 12,7 0,1%

Kab.Ujung

Pandang
16 | (Pel.Sockamo | A 500 0 0 0o |o| o 0 500 4%

Hatta-

Makasar)

Kab.Surabaya
17 ;,':;“‘“J“"S A o |2300| o |1.580|0]|4000] 280/ 10680 | 93%

Surabaya)

Jumish 553 | 2.343 42 1.644 [ 1| 4.064 | 2.856 | 11.504 10%

umber : Hasil Rekapan Survey

.eterangan:

.2,3,4,5,6,7 : Hari Senin, 11 September 2013-17 September 2013
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Volume Barang Bongkar
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Diagram 4.5
Perbandingan Pergerakan Berdasarkan Volume Barang Bongkar
Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

Volume barang menunjukan pula kemampuan wilayah. Secara internal, Pelabuhan
Tobilota menjadi Pelabuhan dengan volume barang tertinggi ditunjang dengan jumlah
kapal dan kunjungan terbanyak sedangkan volume terendah adalah JTP. Lublolong yaitu
0,1 ton barang.



Tabel 4.39
Distribusi Barang Bongkar Berdasarkan Subsektor dan Pembagian Waktu Pada Tanggal 11-17 September 2013
di Kabupaten Flores Timur

1 0,04 | 0 0f0 005 ]| 0 0 0 0 3 [003]0 0 0 [0 4 1004070 0

2 |1b 13 {011 ] 0 0 0] 0 | 11 |o085| 0 0 0 0 3 ]10023| 0 0 00 3 003 |0 ]0 0 0

LR 8 [019 ] 1 |o02(0 | 0 7 10076 1 |004(| 0 0 4 |0065| 0 0 0] 0 7 1010]01]0 0 0

4 | Id 0 0 0 0 0]l01] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 [0 1 001 0[O 0 0

5|6 294 [ 3528 [ 77 1924 | 71 | 9 | 238 [ 28,56 | 79 [ 948 | 42 | 5,04 [ 246 {2952 | 58 | 696 [ 47 | 6 | 367 4404 47| 6 | 118 14
Jumlah 317| 36 |78 ) 9 [71] 9 [259| 29 {80 | 10 | 42| 5 [256] 30 | s8] 7 [47| 6 |382 (442247 6 |118] 14

Sumber : Hasil Rekapan Survey
Lanjutan Tabel 4.39 Distribusi Barang Bongkar Berdasarkan Subsektor dan Pembagian Waktu Pada Tanggal 11-17 September
2013 di Kabupaten Flores Timur

1 |[Ila 0 0 3 0,03 0 0 0 0 2 0,02 0 0 0 0
2 | 1b 0 0 15 0,1 0 0 0 0 5 0,04 0 0 0 0
3 |le 0 0 6 0,1 0 0 0 0 6 0,07 0 0 0 0
4 | 1d 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0,01 0 0 0 0
5 |6 10,0 1,2 237 28,4 187 22 109 13 334 40,08 77 9 31 6,12
Jumlah 10 1,2 261 29 187 22 109 13 348 40,22 77 9 51 6

Sumber : Hasil Rekapan Survey
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Keterangan:

1) ,2,3,4,5,6,7 : Hari Kamis, 13 September 2013-Selasa 17 September 2013
2) A : Kelompok Waktu 06:00-10:59
3) B : Kelompok Waktu 11:00-13:59
4 C : Kelompok Waktu 14:00-19:00
5) (a) : Jumlah Barang

6) (b) : Volume (Ton)

7 la : Pertanian Tanaman Pangan

8) Ib : Pertanian Tanaman Sayuran
9) Ic : Pertanian Tanaman Buah
10)1d : Pertanian Tanaman Kebun
14 : BBM

12)5 : Bahan Bangunan

13)6 : Kendaraan

Selain pedagang dan biaya angkut, jumlah dan jenis barang menjadi bagian dalam
distribusi barang di Kabupaten Flores Timur. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
jenis barang dikelompokan menjadi 10 sektor. Berdasarkan hasil rekapan data survey,
jenis barang yang masuk ke Pelabuhan Larantuka adalah Pertanian dan Kendaraan.
Distribusi barang pada masing-masing kelompok waktu menunjukan adanya
kecenderungan pergerakan barang pada 3 kelompok waktu. Secara umum, pada tiap
kelompok waktu, kelompok barang Kendaraan (R2) memiliki jumlah barang dan volume
tertinggi.

Tabel 4.40
Distribusi Barang Bongkar Berdasarkan Sektor dan Kelompok Waktu
Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupa
= |

[ 330.107

Bahan
2 | Bangunan | 62.500 | 500 62500 | 500
3 | BBM 204.000 | 4.080 204.000 | 4.080
4 | Kend 1.716 206 | 588 63 448 | 53,76 2.752 323

Jumlah 598.323 | 11.387 | 590 63 448 54 599.361 | 11.504
Sumber : Hasil Rekapan Survey

Keterangan:
1 123456, -Haril234567
2) a : Jumlah Barang

3) b : Volume (Ton)
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Diagram 4.6
Perbandingan Jumiah Barang Bongkar dan Volume Berdasarkan 10 Sektor Pada

Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

Jumlah Barang dan Volume

—+—Jumlah Barang ~ —#—Volume (Ton)

Secara umum, pertanian memiliki jumlah dan volume barang terbesar. Jumiah
tersebut merupakan pencampuran barang eksternal dan internal.

E Pergerakan Barang Muat dan Bongkar

Barang muat dan bongkar memiliki frekuensi dan volume yang berbeda.
Perbedaan tersebut disebabkan perbedaan kebutuhan dan kemampuan pedagang.
Pelabuhan/JTP  yang memuat barang dari Pelabuhan Larantuka dalam jumlah besar
memiliki kebutuhan yang besar akan barang untuk wilayahnya sedangkan pelabuhan/JTP
yang melakukan bongkar barang dalam jumlah besar menunjukan kemampuan
wilayahnya mendistirbusikan barang.

Pada tabel dan diagram di bawah ini terlihat perbandingan jumlah frekuensi dan
volume pada tiap Pelabuhan/JTP.

Tabel 4.41
Pergerakan Barang Bongkar dan Mauat Berdasarkan Frekuensi dan Volume
Pada Tanggal 11-17 September 2013 di Kabupaten Flores Timur

1 | Balaweling ) 9 4.5 8 0,5
2 | Nusadani 7,9 5.4
3 | Lamakera 1 8 6,1 8 4,4
4 | Lewoleba 4 36 87,5 31 44,3
5 | Lohayong 17,3 32
6 | Lublolong 2 20 3,1 20 0,1
7 | Menanga 26,9 18,1
8 | Ongalereng 2 25 32,5 24 20,8
9 | Pamakayo 2 25 271.5 25 18,7
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10 | Podor 3 29 41,1 28 28,0
11 | Ritacbang 2 7 42 4 24
12 | Terong 2 63 86,3 64 71,1
13 | Tobilota 9 | 256 1259 | 207 87,6
14 | Wailebe 4 17 4,3 20 6,6
15 | Waiwadan 4 26 21,0 27 12,7
Kab.Lembata
16 (Pel.Lewoleba) : 1 St
Kab.Ujung
Pandang
17 (Pel.Soekarno 1 522 1 500
Hatta-Makasar)
Kab.Surabaya
18 | (Pel. Tanjung 4 0 4 10.680
Perak Surabaya)
Jumlah 43 [ 1044 | 99 471 | 11.504

Sumber: Hasil Rekapan Survey

Jumlah frekuensi muat pada 7 hari survey adalah 1.044 sedangkan frekuensi
bongkar adalah 471, dengan kata lain terdapat 573 kunjungan kapal yang putus arus atau
berhenti melakukan pergerakan pada selang waktu tertentu. Jumlah volume barang muat
pada 7 hari survey adalah 996 ton sedangkan barang bongkar adalah 11.504 ton.
Perbedaan frekuensi dan volume digambarkan pada diagram berikut ini:

Diagram 4.7
Perbandingan Frekuensi Muat dan Bongkar Barang di Pelabuhan Larantuka
Berdasarkan Pelabuhan/JTP Pada Tanggal 11-17 September 2013
di Kabupaten Flon_:s Timur

30 rmrrTEE Eat i S IS ST R TR
250 : |
200
| 100 =

0 ==

'ffw e

| @’ — —Bonghe

Pada umumnya, frekuensi tergantung pada jumlah kapal yang masuk dan ke luar.
Perbandingan frekuensi muat dan bongkar pada tiap pelabuhan/JTP relatif kecil.
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Perbandingan yang besar terlihat pada Pelabuhan Tobilota yaitu memiliki selisih 49 antara
kedua kunjungan yang berarti terdapat 49 kapal yang tidak melakukan pergerakan
lanjutan atau putus arus pada tanggal 11-17 September 2013.

Diagram 4.8
Perbandingan Volume Muat dan Bongkar Barang di Pelabuhan Larantuka

Berdasarkan Pelabuhan/JTP
Pada Tanggal 11-17 September 2013
di Kabupaten Flores Timur

| Perbandingan Volume Muat dan Bongkar

mMuat mBongkar

Pada diagram terlihar 3 Pelabuhan memiliki jumlah barang muat dan bongkar yang
besar yaitu Pelabuhan Tobilota, Pelabuhan Lewoleba dan Pelabuhan Terong. Berdasarkan
data, pelabuhan Tobilota unggul dalam volume muat dan bongkar, namun terbatas pada
Jenis barang angkut. Barang yang dibongkar oleh kapal-kapal Pelabuhan Tobilota adalah
kelompok barang kendaraan (R2). Pelabuhan Lewoleba unggul dalam volume barang
muat dibandingkan Pelabuhan Terong namun Pelabuhan Terong memiliki jumlah barang
bongkar lebih banyak karena memiliki potensi yaitu sektor pertanian, sedangkan barang
lainnya adalah kendaraan.

Selain volume dan frekuensi perlu diketahui pula sector yang mendominasi
pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur. Pada Tabel 4.42 akan diperlihatkan
pergerakan barang berdasarkan sector.

Pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur berdasarkan data primer dari
tertinggi-terendah adalah sektor pertanian yaitu 7.121 barang, BBM sebanyak 4.130 ton,
Kendaraan sebanyak 679 ton, Bahan Bangunan sebanyak 507 ton, Makanan dan Minuman
Pabrik sebanyak 31 ton, Keb. Pribadi sebanyak 27 ton dan Keb. Rumah Tangga sebanyak
4 ton. Barang-barang yang tidak terdata sebagai data primer atau yang tidak melakukan
pergerakan adalah hasil hutan, perikanan dan industry rumah tangga.
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Tabel 4.42
Pergerakan Barang Berdasarkan Sektor Tanggal 11-17 September 2013
di Kabupaten Flores Timur

1 | Pertanian 6.601 57,38% 520 52% 7.121 57%
2 | Perikanan 0 0% 0 0% 0 0%
3 | Hasil Hutan 0 0% 0 0% 0 0%
4 | BBM 4.080 35% 50 5% 4.130 33%
5 | Bahan Bangunan 500 4% 7 1% 507 4%
6 | Kendaraan 323 2,8% 357 36% 679 5%
7 | Makanan dan Minuman 0 0% 31 3% 31 0%
8 | Industri Rumah Tangga 0 0% 0 0% 0 0%
9 | Pakaian 0 0% 27 3% 27 0%
10 | Keb.Rumah Tangga 0 0% 4 0% 4 0%

Jumlah 11.504 100% 996 100% 12.500 100%

Sumber: Hasil Analisa

Data pergerakan barang hari 1-7 menunjukan beberapa kondisi, yang dirangkum

sebagai berikut:

1.

Pedagang-pedagang di Kabupaten Flores Timur khususnya Pulau Adonara dan Pulau

Solor adalah pedagang skala kecil terbukti dari jumlah dan jenis barang yang relative

kecil dan monoton.

Jadwal pelayaran dan rute kapal, bergantung pada:

a. Kesiapan kapten kapal dan anak buah kapal dalam melakukan pelayaran

b. Keadaan kapal

¢. Kondisi penumpang

d. Waktu angkut kapal lainnya

Tarif tetap untuk pengangkutan barang adalah kendaraan beroda dua dan empat

sedangkan barang lainnya tidak dikenai tarif tetap sehingga harga barang berfariasi

tergantung kekerabatan, kedekatan emosional dengan pemilik kapal.

Kepemilikan kapal terdiri dari :

a. Pemilik kapal adalah juragan yang mempekerjakan orang lain yang mampu
mengendarai dan menjadi anak buah kapten.
Sistem pembayaran upah adalah sebulan sekali. Pemilik kapal memberikan
patokan harga setoran perhari sehingga kelebihan biaya angkut adalah milik
kapten atau anak buah kapal. Jumlah barang angkut yang sedikit dan toleransi
yang besar menyebabkan kapten dan anak buah kapal tidak mendapat nilai
tambah yang besar.
b. Pemilik kapal adalah kapten dan mempekerjakan anak buah kapten.

Pada kondisi ini, sistem pembayaran upah buruh adalah sebulan sekali dan/
diupah sesuai hari kerjo. Pemilik kapal memberikan upah berdasarkan total
pendapatan dalam sehari kerja. Upah buruh seringnya adalah 30-40% dari total
keseluruhan.

Waktu ramai pelayaran dalam pergerakan barang adalah Pkl 07.00-08.00,11.00,dan

mulai menurun Pki. 13.00-Pk1.14.00

. Pergerakan barang pertanian:

a. Pergerakan berlangsung Pkl.06-08.00 dengan jenis monoton
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b. Subsektor perkebunan relatif sedikit
7. Pergerakan barang BBM:
a. Berlangsung pada waktu yang tidak tentu, tergantung ketersediaan BBM di SPBU
atau pedagang eceran
b. Pulau Solor tidak memiliki SPBU sehingga perlu mencari minyak di Larantuka
8. Bahan Bangunan
Pergerakan bahan bangunan dalam jumlah besar terdapat pada waktu-waktu kapal
dalam keadaan sepi pengunjung yaitu pada Pkl.15.00-Pkl. 19.00.
9. Kendaraan
Kendaraan menjadi satu-satunya tambahan pendapatan kapten dan anak buah kapten.
Jumlah kendaraan meningkat pada Pkl.07.00-08.00 dan berlanjut Pkl.13.00-14.00
10. Barang makanan dan minuman olahan pabrik, kebutuhan pribadi dan keb.rumah
tangga
a. Semua jenis produk pabrik berasal dari Surabaya
b. Pintu masuk barang kelompok ini adalah Pelabuhan Barang Kabupaten Sika
¢. Pedagang pada Pulau Adonara dan Pulau Solor membeli barang dari:
1) Tengkulak Kabupaten Sika
2) Pedagang pertokoan Larantuka
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5.1.  Analisa Potensi Wilayah di Kabupaten Flores Timur

Setiap pulau di Kabupaten Flores Timur memiliki kemampuan yang berbeda
dalam perkembangannya. Hal ini dikarenakan memiliki perbedaan potensi sumber
daya yang dimiliki masing-masing wilayah. Salah satu sumber daya wilayah adalah
sumber daya alam di svatu wilayah yang dimanfaatkan melalui berbagai macam
kegiatan sektoral yang dapat memberikan kontirbusi yang nyata terhadap
perekonomian wilayah. Namun demikian, daya dukung sumber daya alam pada
suatu daerah dapat pula hanya sekedar potensi dan belum mampu menggerakan
ekonomi wilayahnya karena belum dimanfaatkan dan dikelola secara optimal.

Kabupaten Flores Timur memiliki sumber daya alam yang beragam. Sumber
daya alam yang dimiliki meliputi sektor pertanian, hutan dan perikanan. Dengan
kondisi iklim tropis menyebabkan wilayah ini tidak memiliki banyak pilihan jenis
komoditi yang mampu hidup dan tumbuh untuk membantu pertumbuhan ekonomi
selain itu berada antara sclat dan teluk menyebabkan tidak banyak ikan yang ada di
perairan laut Kabupatan Flores Timur. Wilayah Kabupaten bergantung pada kapal-
kapal fiber besar yang menangkap ikan di Perairan Laut Sabu, di luar batas
administrasi Kabupaten Flores Timur.

Untuk mengetahui sektor-sektor sumber daya alam Kabupaten Flores Timur
yang tergolong dalam kategori produk unggulan, potensial, dominan dan stagnan
maka perlu diuraikan analisa Growth Share yaitu analisa untuk mengetahui sector-
sektor yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan wilayah berdasarkan
jumlah produksi tiap sektor.
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Tabel 5.1
Potensi Wilayah Berdasarkan Analisa Growth Share di Kabupaten Flores Timur

Adonara

Padi Ladang

1 Stagn Stagnan Stagnan
2 Padi Sawah - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
3 E:(I;:gl(enng - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
4 (S}:\?r:hh Kering - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
5| Pertanian-Pangan ~p o ing ¥ ~ | Potensial : | Stagnan ¥ — [ Potensial
6 Ubi Kayu + - Potensial - - Stagnan - - Stagnan
7 Ubi Jalar - - Stagnan - - Stagnan + - Potensial
8 Kacang Tanah + - Potensial + - Potensial - - Stagnan
9 Kacang Hijau - - _Stagnan - - Stagnan + - Potensial
10 Sorgum + - Potensial + - Potensial + - Potensial
11 Bawang Merah - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
12 Sawi - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
13 Kacang Panjang - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
14 " Cabai - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
5| Peaninn-Sar oo : " Sta:znnan . = Stagnan - - Stt%gngnan
16 Terung » = Stagnan - * Stagnan - - Stagnan
17 Kangkung - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
18 Bayam - - Stagnan - - Stagnan - = Stagnan
19 Jeruk - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
20 Pisang - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
21 Pertanian-Buah | Mangga - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
22 Pepaya - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
23 Nangka - - Stagnan - - Stagnan - - Stagnan
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Alpukat Stagnan Stagnan Stagnan
25 Nanas - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
26 Sirsak + Stagnan + Potensial + - Potensial
27 Semangka - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
28 Kelapa + Potensial #F Potensial + - Potensial
29 Kopi + Potensial + Potensial + - Potensial
30 Cengkeh - Stagnan - Stagnan + - Potensial
31 Kakao + Potensial + Potensial + - Potensial
32 Jambu Mente + Potensial + Potensial + - Potensial
33 Pertanian-Kebun | Kemiri + Potensial + Potensial + - Potensial
34 Pinang - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
35 Pala - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
36 Lada + Potensial + Potensial + - Potensial
37 Vanili + Potensial + Potensial + - Potensial
38 Jarak Pagar + Potensial + Potensial + - Potensial
39 Kakap - Stagnan - Stagnan + - Potensial
40 Merah - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
41 Kerapu - Stagnan - Stagnan - - Stagnan
42 Ekor Kuning + Potensial + Potensial + - Potensial
43 Selar + Potensial + Potensial =+ - Potensial
44 Tembang - Stagnan * Potensial - - Stagnan
45 Perikanan Julung2 + Potensial + Potensial + - Potensial
46 Teri = Stagnan - Stagnan + 5 Potensial
47 Kembung + Potensial + Potensial + - Potensial
48 Biji Nangka + Potensial + Potensial + - Potensial
49 Tenggiri + Potensial + Potensial ot - Potensial
50 Tuna - Stagnan + Potensial - - Stagnan
51 Cakalang - Stagnan + Potensial - - Stagnan
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52 Tongkol Stagnan Potensial - Stagnan
53 Beronang Potensial Potensial - Potensial
54 Lainnya Stagnan Stagnan - Stagnan
55 Asam (NK) Stagnan Dominan - Stagnan
56 Hasil Hutan Kayu Campuran (K) Stagnan Stagnan - Stagnan
57 Kayu Jati (K) Potensial Potensial - Potensial

Sumber: Hasil Analisa




Tabel 5.2
Rangkuman Potensi Wilayah Berdasarkan Analisa Growth Share
di Kabupaten Flores Timur

Adonara,

Pertanian-Pangan: | Pertanian-Pangan:
Jagung,U.Kayu, K.Tanah,Sorgum Jagung,Ubi
K.Tanah,Sorgum Jalar Kacang
Hijau,Sorgum
Pertanian-Buah: Pertanian-Buah: Pertanian-Buah:
Sirsak Sirsak Sirsak

Pertanian-Kebun :
Kelapa,Kopi,Kakao,J.

Pertanian-Kebun :
Kelapa,Kopi,Kakao

Pertanian-Kebun :
Kelapa,Kopi,Cengke

Mente,Kemiri,Lada,Va | ,J.Mente,Kemiri,La | h,Kakao JMente Ke
nili, Jarak Pagar da,Vanili,Jarak miri,Lada, Vanili,Jara
Pagar k Pagar
Perikanan: Ikan Ekor | Perikanan: Ikan Perikanan: Ikan
1 Potensial Kuning,lkan Selar,Ikan | Ekor Kuning,Ikan Kakap,lkan Ekor
Julung-Julung,Ikan Selar,lkan Kuning,Ikan
' Kembung,Ikan Biji Tembang,Ikan Selar,Ikan Julung-
Nangka,lkan Julung-Julung,lkan | Julung,Ikan Teri,lkan
Tenggiri,Ikan Kembung,lkan Biji | Kembung,lkan Biji
Beronang Nangka,lkan Nangka,lkan
Tenggiri,lkan Tenggiri,lkan
Tuna,lkan Beronang
Cakalang,lkan
Tongkol,Ikan
Beronang
Hasil Hutan: Kayu Hasil Hutan: Hasil Hutan: Kayu
Jati Kayu Jati Jati
’ Hasil Hutan:
2 Dominan Asan
Pertanian-Pangan: Pertanian-Pangan: | Pertanian-Pangan:
Padi Ladang,Padi Padi Ladang,Padi Padi Ladang,Padi
Sawah,Gabah Kering Sawah,Gabah Sawah,Gabah Kering
Ladang,Gabah Kering Kering Ladang,Gabah
Sawah,Ubi Ladang,Gabah Kering Sawah,Ubi
3 Stagnan Jalar,Kacang Hijau Kering Kayu,Kacang
Sawah, Jagung,Ubi Tanah,Kacang Hijau,
Kayu,Ubi
Jala, Kacang Hijau,
Pertanian-Sayur: Pertanian-Sayur: Pertanian-Sayur:

Bawang

Bawang

Bawang
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Rl e ke VRN

¥

es=dimur

(Carantuka))

Solor:

Adonara.

Merah,Sawi,Kacang Merah,Sawi,Kacan | Merah,Sawi,Kacang
Panjang,Cabai, Tomat,T | g Panjang,Cabai, Toma
erung,Kangkung,Baya | Panjang,Cabai,Tom | tTerung Kangkung,
m at,Terung,Kangkun | Bayam,

g.Bayam
Pertanian-Buah: Pertanian-Buah: Pertanian-Buah:
Jeruk,Pisang, Mangga,P | Jeruk,PisangMang | Jeruk,Pisang,Mangga
epaya,Nangka,Alpukat, | ga,PepayaNangka, | ,PepayaNangka Alp
Nanas,Semangka, Alpukat,Nanas,Sem | ukat,Nanas,Semangk

angka a
Pertanian-Kebun: Pertanian-Kebun: | Pertanian-Kebun:
Cengkeh,Pinang,Pala, Cengkeh,Pinang,Pal | Pinang Pala

a
Perikanan: Ikan Perikanan: Ikan Perikanan: lkan
Kakap,lkan Merah,lkan | Kakap,lkan Merah,Ikan
Kerapu,lkan Merah,lkan Kerapu,lkan
Tembang,lkan Kerapu,lkan Tembang,Ikan
Teri,Ikan Tuna,lkan Teri,Ikan Lainnya, Tuna,lkan
Cakalang, lkan Cakalang,lkan
Tongkol,lkan Lainnya Tongkol,lkan

Lainnya

Hasil Hutan: Asam Hasil Hutan: Kayu | Hasil Hutan: Asam
(NK),Kayu Campuran Campuran (K) (NK),Kayu
(K) Campuran (K)

Sumber: Hasil Analisa
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Analisa Growth Share digunakan dengan maksud melihat jenis komoditi
yang berpotensi. Analisa Growth Share dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2

Berdasarkan tabel di atas, kategori potensi wilayah di seluruh wilayah
Kabupaten Flores Timur terdiri dari:

1. Potensial:
Jagung, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Sorgum, Sirsak,
Kelapa, Kopi, Cengkeh, Kakao, Jambu Mente, Kemiri, Lada, Vanili, Jarak
Pagar, lkan Kakap, Ikan Ekor Kuning, Ikan Selar, Ikan Tembang, Ikan Julung-
Julung, Ikan Teri, [kan Kembung, Ikan Biji Nangka, Ikan Tenggiri, Ikan Tuna,
Ikan Cakalang, Ikan Tongkol, Ikan Beronang dan Kayu Jati (K)

2. Dominan:
Asam

3. Stagnan:
Padi Ladang, Padi Sawah, Gabah Kering Ladang, Gabah Kering Sawah, Bawang
Merah, Sawi, Kacang Panjang, Cabai, Tomat, Terung, Kangkung, Bayam, Jeruk,
Pisang, Mangga, Pepaya, Nangka, Alpukat, Nanas, Semangka, Pinang, Pala,
Ikan Merah, Ikan Kerapu, Ikan Lainnya dan Kayu Campuran (K).

Jenis-jenis komoditi di Kabupaten Flores Timur tergolong dalam ketegori
potensial, dominan dan stagnan. Bila dikaitkan dengan pergerakan barang, maka
jenis-jenis komoditi yang tergolong potensial dan dominan adalah barang yang
didistribusi ke luar wilayah Kabupaten Flores Timur. Jenis-jenis potensi dalam
kategori stagnan yang berhasil terdistribusi ke luar wilayah adalah tanaman pisang,
sedangkan jenis lainnya bergerak di dalam wilayah kabpupaten.

§.2. Analisa Pola Pergerakan Barang di Kabupaten Flores Timur

Pergerakan barang yang terjadi di Kabupaten Flores Timur terdiri dari 10
sektor. Pergerakan barang yang dilakukan olech pedagang baik lokal maupun luar
wilayah kabupaten mempertimbangkan daya tarik dan memperhitungkan
kesempatan yang terbuka untuk berdagang pada wilayah tujuan orientasinya, yang
sesuai dengan tingkat kemudahan yang berlaku.

Analisa dalam mengetahui pergerakan barang lokal dan luar wilayah di
Kabupaten Flores Timur adalah analisa distribusi barang yang menggunakan metode
distribusi frekuensi. Analisa lainnya adalah Original Destination yaitu analisa
pergerakan barang-barang hasil pengelompokan dalam analisa distribusi barang.
Original Destination meliputi peta-peta jalur dan rute.

Analisa ini diklasifikasi berdasarkan 2 teknik survey berbeda yaitu
pengelompokan untuk Analisa OD berdasarkan survey primer dan survey sekunder,
Data survey primer dan sekunder yang dijelaskan pada Bab Gambaran Umum
memiliki perbedaan waktu. Data primer terdiri dari pergerakan barang dalam 7 hari
penelitian yaitu 11-17 September 2013 sedangkan data sekunder adalah data-data
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pergerakan dari Bulan Januari-Bulan Juli 2013. Keduanya akan dipadukan untuk
melihat arus atau besarnya perjalanan yang kemudian akan menunjukan pola
pergerakan barang.

1.

Pergerakan barang akan dibahas berdasarkan:

Pola Perjalanan Eksternal-Eksternal

Pergerakan ini mempunyai tempat asal dan tujuan di luar wilayah studi dan

hanya melewati wilayah studi saja (tidak menuju dan berasal dari wilayah

studi). Lalu lintas seprti ini dalam transportasi dikenal sebagai lalu lintas

menerus (through traffic). Arus lalu lintas yang berasal dan menuju luar

wilayah studi ini, menurut Bruton, M.J (1985), kemungkinan akan:

a. Berhenti sementara di dalam wilayah studi, kemudian melanjutkan
perjalanan lagi. atau

b. Tidak berhenti sama sekali di dalam wilayah studi dan hanya semata-mata
lewat saja

Pergerakan eksternal-eksternal tidak terjadi pada distribusi barang antar pulau

di Kabupaten Flores Timur. Kapal-kapal luar wilayah penelitian merupakan

kapal-kapal dengan pelayaran terjadwal dan dengan maksud dan tujuan

distribusi barang dan penumpang.

Pola Perjalanan Eksternal-Internal

Simpul (titik) asal pergerakan ini berada di luar wilayah studi, dan simpul

(titik) tujuannya adalah wilayah studi

Pola Perjalanan Internal-Eksternal

Titik asal pergerakan di dalam wilayah studi dan titik tujuan pergerakan

terdapat di luar wilayah studi.

Pola Perjalanan Internal-Internal

Pergerakan lalu lintas ini, mempunyai simpul asal dan tujuan di dalam wilayah

studi. Hanya merupakan pergerakan antar zona di dalam wilayah studi.

Pola pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur adalah sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, data-data kegiatan operasional pelabuhan akan

didtribusifrekuensikan atau dikelompokkan berdasarkan kelas-kelas tertentu dimana
kelas tersebut mengarah pada sasaran penelitian, yaitu pola pergerakan barang.
Berikut ini beberapa data yang akan dikelompokan:

1.

Jenis barang berdasarkan pola pergerakan serta perbandingan jumlah barang
per bulan

Maksud materi ini untuk mengetahui pergerakan tiap jenis barang berdasarkan
jenis pelayaran, waktu, asal, tujuan, dan jumlah barang bawaannya. Data akan
dipetakan untuk melihat pola pergerakan barang tersebut.

Total Barang Bongkar Muat Berdasarkan Pola Pergerakan

Tujuan materi ini untuk melihat total keseluruhan wilayah yang terlibat dalam
pendistribusian barang di Kabupaten Flores Timur. Materi ini akan
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dikelompokkan berdasarkan pola pergerakan Eksternal-Internal, Internal-

Eksternal dan Internal-Internal beserta total jumlah barang bongkar dan muat.
3. Perbandingan Jumlah Barang Per Tahun

Perbandingan barang pertahun merupakan gambaran untuk mengetahui siklus

pergerakan di Kabupaten Flores Timur. Materi ini hanya sebagai pembanding

pertumbuhannya 5 tahun terakhir

Selengkapnya diuraikan sebagai berikut:

5.2.1.  Jenis Barang Berdasarkan Total Barang Masuk dan Ke Luar
Jenis barang berdasarkan total barang masuk dan ke luar diklasifikasikan

berdasarkan pola eksternal-internal, internal-eksternal dan internal-intemnal.

Selengkapnya diuraikan sebagai berikut:

1.  Eksternal-Internal

Distribusi barang eksternal-internal terkait barang bongkar. Barang-barang ini
masuk melalui 2 pelabuhan utama yaitu Pelabuhan Larantuka dan Pelabuhan
Terong. Wilayah asal pengirim berasal dari berbagai pelabuhan dan dermaga dari
berbagai propinsi dan kabupaten di Indonesia. Pola pergerakan barang eksternal-
internal dapat dilihat pada gambar 5.1 di bawah ini.

Barang masuk terdiri dari 7 kelompok barang yaitu pertanian, perikanan, hasil
hutan, bahan bangunan, kendaraan serta makanan dan minuman olahan pabrik.
Secara keseluruhan, frekuensi tertinggi sesuai gambar 5.1 adalah pergerakan barang
berupa kendaraan yang bergerak dari Pelabuhan Lewoleba, Kabupaten Lembata.
Frekuensi tertinggi ke 2 berasal dari Tuju-Tuju yaitu barang-barang hasil pertanian
dan bahan bangunan. Frekuensi terendah adalah 1 kali kunjungan.

Pergerakan barang dengan jumlah tertinggi adalah barang-barang yang berasal
dari Makasar sebesar 3.428 ton berupa Beras, Kayu, GC dan Semen, diurutan ke-2
jumlah barang terbanyak berasal dari Pelabuhan Tuju-Tuju baerupa Beras dan GC
dengan total 3.409 ton. Barang-barang yang masuk melalui 3 pelabuhan akan
terdistribusi melalui pedagang-pedagang lokal sesuai kebutuhan pasar dan modal
pedagang.

2.  Internal-Eksternal

Pola Internal-Eksternal terdiri dari distribusi barang pertanian,perikanan dan
kendaraan dari Pelabuhan Larantuka, Pelabuhan Terong dan TPI Larantuka. Tujuan
pengiriman barang adalah pelabuhan atau dermaga di berbagai wilayah di Indonesia.

Pergerakan barang ke luar wilayah dengan frekuensi tertinggi adalah
Pelabuhan Lewoleba. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Pelabuhan Lewoleba
memiliki jalur pelayaran yang menghubungkan Kabupaten Flores Timur dengan
Kabupaten Lembata. Pelayaran tersebut meliputi pelayaran lokal dengan frekuensi
distribusi barang 4 kali dalam schari.
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Selanjutnya, pergerakan barang ke luar dengan frekuensi yang sama adalah
Pelabuhan Tanjung Perak-Surabaya dan Pelabuhan Tuju-Tuju di Propinsi Sulawesi
Selatan. jumlah presentase kunjungan sebanyak 2%. Pelabuhan Tanjung Perak
menerima barang-barang hasil pertanian sedangkan Pelabuhan Tuju-Tuju menerima
barang-barang hasil pertanian dan hasil hutan.

Jumlah barang muat terbesar terjadi pada rute Pelabuban Larantuka-
Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya yaitu 3.822 ton barang-barang tanaman
pertanian pangan, buah dan kebun. Diurutan ke-2 adalah pengiriman barang dari
Pelabuhan Terong-Pelabuhan Tuju-Tuju sebanyak 21.183 ton barang pertanian
tanaman pangan dan kebun serta hasil hutan berupa asam. Pergerakan barang pada
wilayah lain terjadi dengan jumlah kunjungan sebanyak 1-2 kali dalam 7 bulan.
Selengkapnya dapat dilihat pada gambar 5.2 di bawah ini
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Sumber: Hasil Analisa

Keterangan:

J— Patanian

J— Perikanan

—3  HaslHutan

- BBA

e Baluw Baysnuay
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Makoman dan Mmoo
Olahian Pabnk
Industri Kunmish Tangea

J—

Kebutulym Pribaty
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Gambar 5.1.
Pola Pergerakan Barang Bongkar Pola Eksternal-Internal
di Kabupaten Flores Timur
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Gambar 5.2.
Pola Pergerakan Barang Muat Pola Internal-Eksternal
di Kabupaten Flores Timur

Sumber: Hasil Analisa
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3. Internal-Internal

Pola internal-internal terkait barang masuk dan ke luar yang bergerak secara
lokal di dalam wilayah Kabupaten Flores Timur. Pergerakan barang jenis ini
meliputi 10 kelompok barang yang dibahas pada awal materi. Pergerakan barang
dagangan internal terjadi karena:

a. Kebutuhan masyarakat akan barang

b. Kemampuan wilayah yang berbeda

c¢. Fasilitas yang berpusat pada satu tempat di pulau yang berbeda

d.  Peran Pelabuhan Larantuka sebagai pintu masuk barang dari laut dan darat.

Kerjasama pedagang pulau lain seperti Pulau Adonara dan Pulau Solor
dengan pedagang wilayah lain di Pulau Flores harus melalui Pelabuhan Larantuka.
Kondisi ini karena pedagang lebih banyak menggunakan jalur darat sehingga
Pelabuhan Larantuka menajdi sangat penting.

Frekuensi distribusi barang dari tertinggi-terendah secara berurut adalah
Pelabuhan Terong, JTP.Ongalereng, JTP.Podor, JTP.Ritacbang, JTP.Waiwadan,
JTP. Pamakayo, Pelabuhan Menanga, Pelabuhan Tobilota dan JTP.Wailebe.

Total barang bongkar dan muat di Kab.Flores Timur tertinggi adalah tujuan
Pelabuhan Terong sebesar 18.482 ton sedangkan barang bongkar asal Pelabuhan
Terong 7.868 ton. Diurutan ke-2 adalah Pelabuhan Tobilota yaitu 5.667 barang yang
dimuat ke Pelabuhan Tobilota dan 5.351 ton barang yang masuk dari Pelabuhan
Tobilota.Pergerakan barang di pelabuhan-pelabuhan lokal di Kabupaten Flores
Timur berasal dari:

a. Pertokoan Larantuka

b.  Pasar Larantuka dan Pasar Oka

c. Petani Larantuka

d.  Petani Kecamatan Kelimutu-Kabupaten Ende
¢. Pedagang dari Kabupaten Sika

f.  Tengkulak dari Kabupaten Sika

Selengkapnya dapat dilihat pada gambar, tabel dan peta di bawah ini:
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Gambar 5.3.
Pola Pergerakan Barang Muat Pola Internal-Internal
di Kabupaten Flores Timur

Sumber: Hasil Analisa
Keterangan:

Palay Flore- T (Lasantebar
Pulau Adonms

Pulsu Solas
ean
Campwan

VUOE



Tabel 5.3

(b)

Kab. Sumbawa

! (Pel.Badas) 1 5 1% la Beras 950 3,62%
Kab. Pangkep

2 (Pel. Biringkasi) 3 8 1% 5 Semen 3.100 11,80%
Kab.Muna

3 (Pel.Lasaro 2 2 0% 3a Kayu 101 0,38%
Ereke)
Kab.Kupang la Beras

4 (Pel Tenau 6 10 2% 5 S 2.180 8,30%
Kupang) emen
Kab.Maluku

5 Utara 4 4 1% 3a Kayu 664 2,53%
(Pel.Laiwui)
Kab. Buton

6 (Pel, Lasalimu) 3 3 1% 3a Kayu 155 0,59%
Kab.Muna

7 | (PelLelamo) 1 1 0% 3a | Kayu 10 0,04%
Kab. Lombok

8 Barat I 1 0% la Beras 1.500 5,71%
(Pel.Lembar)
Kab,Lembata

9 (Pel Lewoleba) 9 210 39% 6 R2 1.977,75 7,53%
Kab. Ujung la Beras,

10 | Pandang 11 21 4% 3a Kayu 3.482 13,26%
(Pel.Soekarno 5 Ge,Semen
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(a) (b) (c) (d) (e) (U] (g) (h) (i) (i)
Hata-Makasar)
Kab.Maluku
i I;Q?ﬁhmlea A 1 1 0% 3a | Kayu 69 0.26%
Buru)
Kab, Sinjai
12 | (Pel.Cappa A 4 20 4% la Beras 799 3,04%
Ujung-Sinjai)
Kab.Surabaya
13 (Pel. Tanjung A 6 7 1% 7a Rokok 14 0,05%
Perak Surabaya)
Kab. Bone la Beras
14 (Pel Tuju-Tuju) A 24 39 7% 5 Semen 1.391 5,30%
Kab. Muna
15 | (Pel. Waode A 1 1 0% 3a Kayu 60 0,23%
Kalowo)
Beronang,Cakalan
g,E.Kuning, Tuna,
. Tongkol,Teri,Ten
Kab, Irian Jaya S
16 | Barat c o 0% 2 | geirhTembangSel | 0,56%
(Pel.Fak-Fak) ar,Merah,Kerapu,
Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya
Beronang,Cakalan
17 Kab.Lembata c 2 2 0% 5 g,E.Kuning,, Tuna, 2 0.01%

(Pel.Lewoleba)

Tongkol,Teri,Ten
ggiri,Tembang,Sel




(a) (b) (c) (d) (e) () (8) (h) (i) ()
ar,Merah,Kerapu,
Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,Ikan
Lainnya
Beronang,Cakalan
g E Kuning,, Tuna,
; Tongkol,Teri,Ten
Kab.Sikka n;
18 | (Pel. L. Say C 1 I 0% o | seiriTembangSel |\ ) 0,66%
Maumere) ar,Merah,Kerapu,
Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya
Kab. Lembata .
19 | (pel Balauring) B 1 1 0% la | Beras 50 0,19%
Kab.Maluku
20 Tengah B 1 1 0% 3a Kayu 48 0,18%
(Pel.Bara)
21 g,aell’l‘é”ar‘;;usa) B 1 | 0% 5 |ce 25 0,10%
Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol, Teri,Ten
Kab. Denpasar geiri, Tembang,Sel 5
2 (Pel.Benoa) E 4 3 1% 2 ar,Merah,Kerapu, 120 0.46%
Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya
23 Kab. Pangkep B 1 1 0% ] Ge 500 1,90%
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(a) (b) (c) (d) (e) (1)) (2) (h) (i) )
(Pel. Biringkasi)
Kab.Buton =

24 (Pel. Kamaru) B 1 1 0% 3a Kayu 51 0,19%
Kab.Muna

25 (Pel-Ngapaea- B 1 | 0% la Beras 50 0,19%
Kambowa)
Kab.Kupang

26 (Pel Tenau B 1 1 0% la Beras 40 0,15%
Kupang)
Kab.Maluku

27 Utara B 9 9 2% 3a Kayu 392 1,49%
(Pel.Laiwui)
Kab.Lembata la Beras

28 (Pel.Lewoleba) B 24 91 17% 3 Go 2335 8,89%
Kab. Ujung la Beras
Pandang

29 PelSoekaitio B 8 8 1% 5 Ge 340 1,29%
Hata-Makasar)
Kdy.Ambon

30 (Pel.Yos B 1 1 0% 3a Kayu 28 0,11%
Sudarso-Maluku)
Kab.Maluku

31 Tengah B 1 1 0% 3a Kayu 43 0,16%
(Pel.Oping)
Kab. Ujung

32 | Pandang B 1 1 0% 5 Ge 30 0,11%
(Pel.Paotere)

33 Kab.Maluku B 2 2 0% la Beras 81 031%




(a) (b) (c) (d) (e) ) (g) (h) (i) 1))
Tengah
(Pel.Pasanca) 3a Kayu
Kab.Maluku
34 | Tengah B 2 2 0% 3a Kayu 82 0,31%
(Pel.Seram)
Kab. Bone =
35 (Pel.Sijail) B 1 1 0% la Beras 65 0,25%
Kab. Sinjai
36 (Pel.Cappa B 3 3 1% la Beras 176 0,67%
Ujung-Sinjai)
Kab. Bone la Beras
37 (Pel. Tuju-Tuju) B 63 63 12% 5 Ge 3.409 12,98%
Kab. Sumba
38 | Barat B 1 1 0% 5 Besi 1.500 5,71%
(Pel. Waikelo)
Kab. Lembata o
39 (Pel, Wairiang) B 2 2 0% 5 Ge 80 0,30%
Kab. Buton 5 "
40 (Pel. Wanci) B 1 1 0% 3a Kayu 40 0,15%
Jumlah 210 | 533 100% 74 0 26.262 100%

Sumber: Hasil Analisa

Nb: Keterangan Hal: 30




Tabel 5.4
lan Janari~Bulan Juli di Kabupaten

Muat
(Ton)

Beronang,Cakalang,E.
’ : Kuning,, Tuna, Tongkol,
Kab.Banyuwangi ; A
L " Teri,Tenggiri, Tembang,
g;;'l‘gngung 2 2 0% 2 Selar,Mersh Kerapu,Ke 478 0,63%
g mbung,Kakap,Julung-
Julung,lkan Lainnya
Kab, Timur
Tengah Utara 2 2 0% la | Beras 130 0,17%
(Pel. Atapupu
Kab.Buton
(Pel. Muruhum 1 1 0% 5 Semen 55 0,07%
Bau-Bau)
Kab. Dompu la U.Jalar 0,01%
0,
g:{;f";;" 2 2 0% | 1c | Pisang 0,00%
la Jagung,U.Kayu,U.Jalar,
K.Hijau
Ic Pisang
Kab.Lembata . 1d | Cengkeh
(Pel.Lewoleba) 61 1179 86% 4 Premium,Solar,Minyak 8.177 10,74%
Tanah
5 Semen
6 R2
Kab.Surabaya Jagung,U.Kayu,U Jalar,
(Pel. Tanjung 25 27 2% la K Hijau 38.222 50,20%




Julung,Ikan Lainnya

(b) © @ © [ O (h) (i) i)
Perak Surabaya) Ic Pisang
Kopi,Cengkeh,Jambu
1d Mente,Kemiri,Pala,Lad
a,Vanili
Kab. Bone i5 Lol Jainr
6 A b . 5 22 2% Ic Pisang 214 0,28%
(Pel. Tuju-Tuju) b Acin
Beronang,Cakalang,E.
Kab. Maluku Kuning,, Tuna, Tongkol,
7 B Tengah 1 1 W | 2 | ooicHBEenEE | gy 0,01%
(Pel.B.Naira) e i
mbung,Kakap,Julung-
Julung,Ikan Lainnya
8 B (I;ae';flalli; - I 1 0% | la | KTanah 9 0,01%
la K.Tanah
Kab. Lembata
9 B 24 93 7% 1d Lada 1.174 1,54%
(Pel.Lewoleba) 5 GC
Kab. Ujung 1d Kopi,Kakao,J.Mente,Pi
10 T 9 9 1% mong 370 | 049%
Hata-Makasar) % |80
Beronang,Cakalang,E.
Kab. Lasidbok Kuning,, Tuna, Tongkol,
: Teri, Tenggiri, Tembang,
0, ] ]
11 B g’zai s sl 1 1 0% 2 Selar,Merah, Kerapu Ke 264 0,35%
' mbung,Kakap Julung-




@] (0 | (©

(d) (e) 1)) (h) (i (1)}
Kab.Surabaya
12 B (Pel. Tanjung 2 2 0% 1d | Kemiri,Pala 5.786 7.60%
Perak Surabaya)
la K.Tanah
Kab. Bone Cengkeh,Kemiri,Pala,V &
13 B (Pel. Tuju-Tuju) 28 28 2% 1d anili 21.183 27,82%
3b | Asam
14 B ﬁ,“e‘l"\'fgﬁf; 1 1 0% | 8 | Kakao 35 0,05%
Beronang,Cakalang,E.
. Kuning,, Tuna, Tongkol,
Kab. Timur 5 L%
. Teri, Tenggiri,Tembang,
0,
15 B '(l‘;;g&hrirll{)tara 1 1 0% 2 Selar, Merah, Kerapu,Ke 25 0,03%
: mbung,Kakap,Julung-
Julung,Ikan Lainnya
Jumlah 166 1.372 100% 76.142 100%

Sumber: Hasil Analisa

Nb: Keterangan Hal: 30




Tabel 5.5

(h)
Jagung,U.Kayu
Ib Kangkung,B.Mera
h,Pisang,Pepaya
Nangka, Alpukat,N
lc | enas,Sirsak,Seman
1 A S;ﬂf‘;di‘[’gga) 6 | sa0 | 4% |— g‘z‘" 1744 | 9% | 2048 | 6%
7 Rokok,Makanan,
Minuman
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
la | Jagung,U.Kayu
1b | Kangkung
Pisang,Pepaya,Na
lc | ngka,Alpukat,Nen
Pulau Solor =
2 A | qre. 56 | 1818 | 14% [ 3 | Semen 789 | 4% | 929 3%
Ongalereng) 6 R2
7 Rokok,Makanan,
Minuman
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
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(a) (b) (c) (d) (e) (0 (®) (h) () Q) (k) U]}
la | Jagung,U.Kayu
b Kang_kung,Bayam,
Cabai,B.Merah
Pisang,Pepaya,Na
Pulau Solor le: | ngkmalpukatNen
3 A | QTR 3| 1014 | 8% (— “R"z 1103 | 6% | 1326 | 4%
Pamakayo) Rokok,Makanan,
Minuman,
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
la | Jagung,U.Kayu
1b | Kangkung
Pisang,Pepaya,Na
le ngka,Alpukat,Nen
as,Sirsak,Semangk
Pulau Solor 4 a o 0,
4 A (JTP.Podor) 40 | 1267 | 10% s 1569 | 8% | 1.905 6%
7 Rokok,Makanan,
Minuman
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
Pulau Solor o la | Jagung,U.Kayu o o
5 S 39| 1177 | 9% T Komghune a5 | 2% | s 2%




(c)

(h)

Ritaebang)

Pisang,Pepaya,Na
ngka,Alpukat,Nen
as,Semangka

R2

Rokok,Makanan,
Minuman

Sabun,Odol,Sham
po,Sabun
C.P,Deterjen

Pulau Adonara
(Pel. Terong)

293

5434

41%

la

Beras,Jagung,U.K
ayu,G.Kering,U.Ja
lar,K.Hijau,Shorg
um

1b

Sawi,Tomat, Teron
g,K.Panjang,Kang
kung

le

Pepaya,Nangka, Al
pukat,Semangka

Lada,Pala, Vanili

Premium,Solar,M.
Tanah,

Semen,GC

R2

Rokok,Makanan,
Minuman

Kopra

Wwloo| < |vw| &

Pakaian

7.868

39%

18,
482

57%
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(a) (b) (c) (d) (e) (0] (2) (h) (i) @) (k) (1)}
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
la Jagung,U.Kayu,U.
Jalar
Ib Sawi, Tomat, Teron
g
e Pepaya,Nangka Al
7 A f;';i'frﬁfo“lg;a 88 | so1 | 4% f— ‘E’{‘;k’“’semangka 5351 | 27% | 5667 | 18%
7 Rokok,Makanan,
Minuman
Sabun,Odol,Sham
10 | po,Sabun
C.P,Deterjen
fa U.Kayu,G.Kering,
U.Jalar,K.Hijau
ta Pepaya,Nnagka,Se
mangka
4 Premium,Solar,M.
8 A Z,”T';““‘;‘;?;;’:;’ 18| 192 | 1% — g“"h 162 | 1% | 80 | 3%
7 Rokok,Makanan,
Minuman
Sabun,Odol,Sham
10 po,Sabun

C.P,Deterjen




Tujuan
(Internal)

| Ka

| pal |
[T

(h)

{ Bongk

. (Ton) |

Pulau Adonara
(JTP.Waiwada
n)

53

1.050

8%

Jagung,U.Kayu,G.
Kering,U.Jalar,K.
Hijau

Sawi,K.Panjang, T
omat, Terong

Pepaya,Nangka,Al
pukat,Semangka

471

R2

R2,Rokok,Makana
n,Minuman

Sabun,Odol,Sham
po,Sabun
C.P,Deterjen

2%

523

2%

Pualu Solor
(Pel.Menanga)

153

1%

GC

285

1%

0%

Fishing
Ground-
Larantuka

133

133

1%

Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,,Tuna,
Tongkol,Teri,Ten

geiri, Tembang,Sel
ar,Merah,Kerapu,

Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,Ikan
Lainnya

205

1%

0%

12

Pualu Solor
(Pel. Menanga)

0%

Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol,Teri,Ten
geiri, Tembang,Sel
ar,Merah.Kerapu,

0%

0%
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\ . .
i‘ N I (Intern |

(h)
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(U]

Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya

Pamakayo

0%

Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol,Teri,Ten

ggiri,Tembang,Sel
ar,Merah,Kerapu,

Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya

0%

0%

Pulau Solor
(JTP.Podor)

0%

Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol, Teri,Ten

ggiri, Tembang,Sel
ar,Merah,Kerapu,

Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya

0%

0%

Pulau Solor
15 C (JTP.
Ritaebang)

0%

Beronang,Cakalan
g,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol,Teri,Ten

ggiri, Tembang,Sel
ar,Merah,Kerapu,

Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,lkan
Lainnya

0%

0%

Pualu Adonara

0%

Beronang,Cakalan

0%

0%




Pell

| E ol
| No | (Intern |
|

R |

(Pel.Terong) 2,E.Kuning,, Tuna,
Tongkol,Teri,Ten
ggiri, Tembang,Sel

ar,Merah,Kerapu,
Kembung,Kakap,J
ulung-Julung,Ikan
Lainnya
Jumlah 858 | 13.287 | 100% 19970 | 100% | 32.319 | 100%
Sumber: Hasil Analisa

Keterangan:

A : Pelabuhan Larantuka 10a : Sabun Mandi

B : Pelabuhan Terong 10b : Pasta Gigi

€ : TPI Larantuka (Fishing Ground) 10c : Shampo

la : Pertanian Tanaman Pangan 10d : Sabun Cuci Piring

1b : Pertanian Tanaman Sayur- Sayuran 10e : Deterjen

Ic : Pertanian Tanaman Buah-Buahan

1d : Pertanian Tanaman Perkebunan

2 : Perikanan

3a : Hasil Hutan Kayu

3b : Hasil Hutan Non Kayu

4 : BBM

3 : Bahan Bangunan

6 : Kendaraan

7a : Makanan Pabrik

7b : Minuman Pabrik

8 : Industri Rumah Tangga

9 : Keb. Pribadi
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Dari tabel-tabel pergerakan di atas perlu diketahui pula sector yang
mendominasi pergerakan barang bongkar dan muat di Kabupaten Flores Timur.
Berdasarkan tabel 5.6, barang yang terdistribusi masuk ke wilayah Kabupaten Flores
Timur baik melalui Pelabuhan Larantuka, Pelabuhan Terong dan TPI Larantuka
secara berurut dari tertinggi-terendah yaitu kendaraan sebesar 17.807 ton, bahan
bangunan sebesar 12.005 ton, pertanian sebesar 11.823 ton, hasil hutan sebesar
1.785 ton, perikanan sebesar 1,5 ton dan industri rumah tangga scbesar 25 ton.

Untuk distribusi barang ke luar wilayah Kab.Flores Timur dari yang
tertinggi-terendah adalah petanian sebesar 68.894 ton, kendaraan sebesar 17.807 ton,
BBM sebesar 10.831 ton, bahan bangunan sebesar 3.246 ton, Perikanan sebesar 787
ton, Keb.Rumah Tangga secbesar 718 ton, makanan dan minuman olahan pabrik
sebesar 424 ton dan pakaian sebesar 4,2 ton.

Tabel 5.6
DIStI'lbI.lSI Barang Berdasarkan Sektor dl Kabupaten Flores Tlmur -

I f{
1 R
2 | Perikanan 657 1,5% 787 1%
3 | Hasil Hutan 1.785 4.0% 56 0%
4 | BBM 0 0.0% 10.831 1%
5 Bahan Bangunan 12.005 27.2% 3.246 3%
6 | Kendaraan 17.807 40,4% 17.807 17%
7 | Makanan dan 14 0.03% 424 0%
Minuman
g | Industri Rumah 25 0.1% 0 0%
Tangga
9 | Pakaian 0 0.0% Iy %
1o | KebRumsah 0 0.0% 718 1%
Tangga
Jumlah 1623 100% 108.461 100%

Sumber: Hasil Analisa
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Potensi dan pola pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur berasal dari
cara petani/pedagang mengemas produknya untuk dijual dan mendatangkan barang
untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya. Sektor pertanian, hasil hutan, perikanan
dan industri rumah tangga berhubungan dengan potensi wilayah Kabupaten Flores
Timur sedangkan 7 sektor lainnya adalah barang-barang hasil olahan produk dari
luar wilayah Kabupaten Flores Timur yang bergerak masuk melalui 3 simpul besar
yaitu Pelabuhan Larantuka dan Pelabuhan Terong di Kabupaten Flores Timur serta
Pelabuhan Laurent Say Maumere di Kabupaten Sikka.

Pada akhimya, pergerakan barang internal dan eksternal yang melibatkan
potensi wilayah maupun yang mendatangkan sektor lainnya dari wilayah produksi
akan menunjukan pula pola kebutuhan konsumsi masyarakat dan ‘keterkaitannya
dengan simpul (pelabuhan). Kebutuhan masyarakat akan barang perlu ditunjang pula
dengan simpul yang baik.

Berikut ini akan diuraikan keterkaitan antara potensi wilayah dan pola
pergerakan barang di Kabupaten Flores Timur: )

1.  Pola yang menunjukan kemampuan wilayah Kabupaten Flores Timur dalam

memenuhi kebutuhan barangnya terjadi pada 2 kondisi:

a. Masyarakat berusaha memanfaatkan dan atau mengolah potensi wilayah
yang dimiliki
Pada kondisi ini masyarakat menjadi produsen (petani) untuk sumber
daya alam yang dimiliki. Pada analisa potensi wilayah, setiap pulau di
Kabupaten Flores Timur memiliki potensi yang berbeda-beda. Dalam
analisa pola pergerakan, terlihat bahwa barang-barang potensial
terdistribusi atau berhasil terjual ke wilayah luar kabupaten. Potensi dan
pola pergerakan barangnya tergambar pada tabel 5.7.



Tabel 5.7
Potensi Wilayah dan Pola Pergerakan Barang diKabupaten Flores Timur
N Silor/ £ 2 Jenis otén i erlu
Sub Potensi Wilayah Pola Distribusi IS POEENE) YANE P
0 g dikembangkan
sektor ‘ - =

1 | Pertanian Jagung Internal-Eksternal

2 | Tanaman U.Kayu Internal-Eksternal

3 | Pangan U.Jalar Internal-Eksternal

4 K.Hijau Internal-Eksternal

5 K.Tanah Internal-Eksternal
Tanaman sorgum adalah jenis
kacang-kacangan yang tidak bisa
tumbuh pada tanah yang tergenang
atau terlalu kering sedangkan
wilayah penelitian memiliki 8

6 Sorgum Internal-Internal bulan musim kemarau. Tanaman
sorgum akan menghasilkan
kualitas yang baik bila selalu
digenangi. Faktanya, petani di
Kab.Flores Timur memanfaatkan
hujan untuk membantu pertanian

Pertanian Buah Sirsak termasuk buah yang
Tanaman cepat busuk. Kualitasnya buruk

7 | Buah Sirsak Internal-Internal bila dikonsumsi dengan diperam
selain itu tanaman sirsak termasuk
tanaman pekarangan.

8 | Pertanian Kelapa Internal-Internal

9 | Tanaman Kopi Internal-Eksternal

10 | Perkebu Kakao Internal-Eksternal

11 | nan Jambu Mete Internal-Eksternal
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Sektor/

N k : Jenis potensi yang perlu
5 Sub Potensi Wilayah Pola Distribusi dikemi:mn gkn)'; EP
sektor
12 Kemiri Internal-Eksternal
13 Pala Internal-Eksternal
14 Lada Internal-Eksternal
15 Vanili Internal-Eksternal
Jarak pagar adalah tanaman yang
dipakai masyarakat Kab.Flores
Timur sebagai obat-obatan,
Tanaman jarak pagar tidak dilirik
pedagang. Tanaman ini juga tidak
16 Jarak Pagar Internal-Internal ditanam secara husus, banyak
yang tumbuh liar di tanah-tanah
kosong dan dibiarkan tumbuh dan
berkembang untuk dikonsumsi
sendiri.
Perikanan Tkan Kakap, Ikan
Ekor Kuning, Ikan
Selar, Ikan
Tembang, Ikan
Julung-Julung,
Ikan Teri, Ikan
Kembung, Ikan
17 Biji Nangka, Ikan Internal-Eksternal

Tenggiri, Ikan
Tuna, Ikan
Cakalang, Ikan
Tongkol, Ikan
Beronang, [kan
Merah, Ikan
Kerapu dan Ikan
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Sektor/
Sub
sektor

Potensi Wilayah

Pola Distribusi

Jenis potensi yang perlu
dikembangkan

Lainnya.

18

Hasil Hutan

Kayu Jati

Internal-Eksternal

Berdasarkan data, barang-barang
hasil hutan berupa kayu
didatangkan dari luar wilayah.
Hasil wawancara dengan Bapak
Polus, pemilik usaha mabel kayu,
Kayu memiliki kualitas yang
beragam sesuai dengan permintaan
dan kebutuhan. Beliau menujukan
beberapa kondisi perubahan
pasokan karena perubahan fungsi
kawasan. Pasokan Kayu untuk
bisnis awalnya berasal dari Kec.
lle Bura lalu berpindah ke Kec.
Tanjung Bunga. Pengamatan
lapangan menunjukan Kayu sangat
mudah diperoleh karena wilayah
Kabupaten Flores Timur memiliki
banyak kawasan hutan, akan tetapi
kualitas kayu yang baik tidak
berasal dari semua tempat di
wilayah Kabupaten, Melihat
kondisi tersebut maka kayu lebih
banyak didatangkan dari luar,
khususnya untuk pembangunan
dalam skala besar seperti
pelabuhan, perkantoran, dll

Sumber: Hasil Analisa
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Berdasarkan tabel tersebut, terlihat jenis barang potensial yang perlu
dikembangkan yaitu sorgum, sirsak, jarak pagar dan kayu jati. Selain barang-
barang potensial yang tidak terjual, adapula barang-barang kategori dominan
dan stagnan yang penjualannya meliputi lintas wilayah yaitu pertanian
tanaman buah-buahan berupa pisang, hasil tangkapan laut seperti ikan merah,
ikan kerapu dan ikan lainnya serta hasil hutan non kayu berupa asam.

Masyarakat Berusaha Menjalin Kerjasama Dengan Pedagang Di Dalam
Maupun Luar Kabupaten Flores Timur ‘
Pada pola pergerakan, pengambilan inisiatif serta yang menyangkut jenis,
pilihan dan volume barang sera asal dan tujuan pergerakannya adalah
pedagang. Pengambilan keputusan seperti itu terjadi atas pertimbangan
pedagang berdasarkan pola penawaran permintaan yang berlaku. Karena
setiap pedagang dan petani menjalin kerjasama dengan pedagang lainnya
maka pola yang terbentuk mengandung pula unsur persaingan yaitu
persaingan dalam memanfaatkan potensi wilayah dan persaingan dalam
mendatangkan barang:

a) Petani berusaha memanfaatkan kemampuan wilayah semaksimal
mungkin untuk memperoleh keuntungan sebesar-besamya dengan
melakukan kerjasama dalam berbagai bentuk seperti bekerjasama
dengan pedagang di dalam dan luar pulau atau bekerjasama dengan
tengkulak di dalam atau lvar pulau. Pola umum perdagangan di
Kabupaten Flores Timur untuk petani kecil adalah apabila terdapat
jadwal pelayaran untuk kapal-kapal pengangkut hasil bumi maka semua
petani atau pedagang di 3 pulau ini berkumpul untuk menjual hasil
dagangannya. Jadi, barang-barang yang terdistribusi ke luar wilayah
adalah hasil dari penggabungan potensi 3 pulau di Kab. Flores Timur.
Namun kctika terjadi kompetisi antar pcdagang pada 3 pulau di
Kabupaten Flores Timur, maka pulau terjauh seperti Pulau Solor yang
jauh dari pusat ekonomi utama, memiliki jumlah pelayaran terendah dan
memiliki skala usaha kecil akan cendrung terkalahkan secara alamiah.
Ini terbukti dari data yang tidak menunjukan adanya pergerakan hasil
bumi di Pulau Solor.

b) Barang-barang yang berasal dari luar pulau berpusat di Surabaya.
Surabaya merupakan wilayah produksi terdekat. Surabaya menawarkan
berbagai bentuk kemudahan schingga menarik kerjasama. Namun,
pergerakan barang dari Surabaya untuk wilayah pulau flores lebih
berpusat pada Kabupaten Sikka karena Kab. Sikka menjadi pelopor
pelabuhan barang pertama schingga secara otomatis kerjasama antar
pedagang jauh lebih lama dan memiliki lingkup perdagangan jauh lebih
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besar. Kondisi ini menyebabkan pedagang Kab. Flores Timur kalah
bersaing dengan pedagang Kab.Sikka terutama kemudahan transportasi
dan modal usaha. Berdasarkan hasil survey, pedagang Kabupaten Flores
Timur menjadi orang ke 4 dalam perdagangan.

Konsumsi masyarakat di Kabupaten Flores Timur tercermin dari
distribusi 10 sektor barang. Berikut ini konsumsi masyarakat dari yang
terbanyak-terendah adalah:

D

2)

4)

5)

Pertanian

Pertanian menjadi barang yang paling banyak terdistribusi untuk
dikonsumsi karena pertanian terdiri dari barang-barang pemenuh
kebutuhan pangan manusia.

Kendaraan

Kendaraan adalah sarana yang dipakai masyarakat untuk
mempermudah aktifitas di tempat tujuan pergerakan. Kendaraan
memiiki harga angkut laut yang mahal tetapi masyarakat tetap
membawa kendaraan dari tempat asalnya. Banyaknya kendaraan
yang terdistribusi menunjukan kurangnya sarana angkutan umum
di Kabupaten Flores Timur.

Bahan Bangunan .

Bahan bangunan yang terdistribusi di Kab.Flores Timur
menunjukan adanya pembangunan wilayah secara fisik. Pada
pengamatan lapangan, kebutuhan wilayah terhadap semen, Gc dan
besi bertujuan untuk pembangunan dan pengembangan bangunan-
bangunan. Pelabuhan-pelabuhan di Kabupaten Flores Timur dalam
tahap pambangunan oleh sebab itu kebutuhan akan bahan
bangunan menjadi besar.

BBM

BBM adalah barang untuk menunjang pergerakan beberapa sarana.
BBM menjadi penting  karena: Sebagian besar masyarakat
menggunakan kompor untuk memasak sehingga membutuhkan
minyak tanah. Alat masak berupa tungku digunakan untuk acara-
acara besar saja. Bensin dan Solar sangat diperlukan sarana darat
maupun laut, selain itu untuk wilayah-wilayah yang belum
terlayani jaringan listrik, bensin atau solar diperlukan untuk n
generator.

Perikanan

Sektor perikanan diperlukan masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan pangan untik Konsumsi sehari-hari. Ikan menjadi
mudah untuk didapat karena faktor geografis wilayah dan
berdampak pada harga jual yang murah. Kondisi lapangan
menunjukan, masyarakat memiliki kemampuan berlayar,
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6)

7

8)

9

10)

memancing dan hal-hal yang berhubungan dengan laut. Namun
demikian, kemampuan itu tidak dilengkapi dengan sarana pribadi
yang menunjang atau sarana yang ada sangat tradisional dan
memiliki keterbatasan pelayaran, sehingga bagi pedagang, nelayan
dengan jumlah tangkapan yang sedikit tidak mampu memenuhi
kebutuhan  konsumen.  Keterbatasan-keterbatasan  tersebut
menyebabkan pedagang lebih memilih membeli ikan di TPI.

Hasil Hutan

Hasil hutan di Kab.Flores Timur baik Kayu atau Asam bergerak
masuk dan ke luar. Sebagian besar wilayah Kabupaten adalah
hutan lindung dan produksi yang mampu menghasilkan 2 jenis
barang ini.

Kebutuhan Rumah Tangga

Kebutuhan rumah tangga berasal dari luar wilayah dengan
Pelabuhan Laurent Say Maumere, Kab.Sikka sebagai pintu masuk.
Kebutuhan rumah tangga dijual di toko atau kios pedagang.
Makanan dan Minuman Olahan Pabrik

Makanan dan minuman olahan pabrik berasal dari Kab.Surabaya.
Makanan dan minuman olahan pabrik merupakan kebutuhan
pelengkap sehingga distribusinya memiliki volume rendah.
Keb.Pribadi

Keb.Pribadi berupa pakaian memiliki presentase rendah salah satu
sebab adalah pedagang pakaian berpusat di Pulau Flores-Timur
(Larantuka). Distribusi barang sebesar 32 ton adalah milik
pedagang Pulau Adonara sedangkan Pulau Solor tidka memiliki
pedagang untuk jenis barang ini.

Industri Rumah Tangga

Industri rumah tangga yang dimiliki adalah kopra. Kopra
memilikii harga jual yang murah yaitu Rp.2.000-4.000/kilo.
Kondisi tersebut menjadi alasan distribusi barang yang rendah.

Pelabuhan dan Kapal menjadi pendorong pergerakan barang

Pelabuhan dibuat untuk melayani atau meningkatkan kegiatan ekonomi daerah
dibelakangnya dan untuk menunjang kelancaran perdagangan antar pulau
maupun negara (eksport, import). Sarana yang menghubungkan kebutuhan
barang adalah kapal. Kapal yang berlayar dengan kecepatan penuh akan
memakan bahan bakar yang besar, sebaliknya jika terlalu lambat akan dapat
mengacaukan jadwal pelayaran dan kemungkinan kerusakan (busuk) barang
yang diangkut.

Sebagai sarana dan prasarana pendorong pergerakan maka pelabuhan dan JTP
di Kabupaten Flores Timur harus menjadi tempat teraman dan ternyaman bagi
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kegiatan pergerakan barang. Berdasarkan analisa pola pergerakan maka,
pelabuhan dengan hierarki simpul terbesar-terendah adalah:

a.

e

Pelabuhan Larantuka sebagai simpul utama pergerakan barang di
Kab.Flores Timur. Pelabuhan Larantuka menerima kunjungan kapal dari
seluruh pelabuhan dan JTP di Kab. Flores Timur. Pelabuhan Larantuka
terletak pada Ibu kota Kabupaten mengatur keterhubungan dan
ketergantungan daerah sekitarnya melalui sistem suplai, pasar dan daerah
administrasi, selain itu pelabuhan larantuka sebagai pelabuhan inti
meneruskan secara sistematis dorongan-dorongan inovasi ke daerah-
daerah disekitarnya yang terletak dalam wilayah pengaruh

Pelabuhan Terong sebagai simpul menengah yang terdapat di Kec.
Waiwerang. Frekuensi kapal yang besar menunjukan adanya hubungan
pelayaran dengan kapal-kapal di dalam maupun luar Kabupaten Flores
Timur akibat dari hubungan kerjasama. Pelabuhan Terong menjadi
pelabuhan utama untuk pergerakan barang potensial wilayah di Pulau
Adonara. Pedagang-pedagang di Pulau Adonara mulai mengembangkan
usahanya di berbagai wilayah luar kabupaten, hal tersebut tergambar pada
jalur pelayaran pola internal-eksternal di Pelabuhan Terong.

JTP. Ongalereng sebagai simpul kecil di Kecamatan Solor Tengah yang
membantu distribusi untuk kebutuhan hidup masyarakat di wilayahnya.
JTP. Ongalereng memiliki jumlah kunjungan yang besar dibandingkan
JTP lainnya.

JTP.Podor sebagai simpul kecil di Pulau Solor

JTP. Ritaebang sebagai simpul kecil di Pulau Solor. Data sekunder untuk
pergerakan barang di JTP ini menunjukan pergerakan barang lokal sehari-
hari dalam seminggu hanya terdapat 2 kali kunjungan sedangkan
pergerakan barang sekunder menunjukan terjadinya pergerakan barang
dengan frekuensi yang besar.

JTP. Pamakayo sebagai simpul kecil di Pulau Solor. JTP. Pamakayo
merupakan satu-satunya JTP di Pulau Solor yang memiliki jadwal
pelayaran sore hari pkl:17:00 tujuan Pelabuhan Larantuka

Pelabuhan Tobilota sebagai simpul di Pulau Adonara. Berdasarkan data
sekunder, jumlah pelayaran rute ini berjumlah sedikit karena pada Bulan
Maret-Bulan Juli pergerakan barang tidak terdata. Sedangkan data primer
menunjukan frekuensi terbesar adalah Pelabuhan Tobilota.

. Pelabuhan Menanga, JTP.Lohayong dan JTP.Lublolong merupakan

pergerakan yang terjadi dalam jumlah kecil. Data sekunder menunjukan
pergerakan barang dari Pelabuhan Menanga berupa GC. Jumlah sekunder
digabungkan dengan survey primer. JTP.Lohayong dan JTP.Lublolong
tidak terdata dalam survey sekunder. Jumlahnya frekuensi digabung
karena pergerakan kapal dalam 1 rute pelayaran.
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i. TPI Larantuka sebagai simpul sektor perikanan. Data primer menjelaskan
pergerakan kapal 2 kali dalam sehari dengan kapal yang berbeda.

J. JTP. Wailebe sebagai simpul kecil di Pulau Adonara. Pergerakan
berdasarkan data primer dan sekunder menunjukan adanya pergerakan
dalam jumlah kecil.

k. JTP. Balaweling dan JTP. Nusadani merupakan simpul kecil di Kecamatan
Solor Barat yang tidak melakukan pergerakan aktif tiap harinya.

1. JTP. Lamakera merupakan simpul kecil di Kecamatan Solor Timur.
Pelayaran pada simpul ini termasuk rendah. Kondisi laut yang dirasa
membahayakan pelayaran serta kebutuhan masyarakat yang tidak besar
menyebabkan tidak terjadinya tarikan pergerakan kapal.

Karena setiap pelabuhan mengalami proses pergerakan barang, maka simpul
tersebut perlu menjadi tempat yang aman dan nyaman untuk pergerakan
barang. Kenyamansn dan keamanan tersebut tidak hanya untuk masyarakat
Kabupaten Flores Timur, tetapi juga untuk menarik minat pedagang luar
kabupaten dalam melakukan aktifitas perdagangan. Sebagai simpul utama
maka pelabuhan larantuka harus menjadi tempat yang mendukung pergerakan
barang. Pada saat penelitian berlangsung pada tahun 2013, pelabuhan sedang
dalam tahap pembangunan, yaitu pemisahan fungsi pelabuhan antara
pelabuhan penumpang dan pelabuhan barang yang sebelumnya digabungkan
fungsinya. Pembangunan telah selsai dibangun pada tahun 2014 dan telah
memisahkan fungsi antara pelabuhan penumpang dan pelabuhan barang.
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Gambar 5.1.
- Pola Pergerakan Barang Antar Pulau di Kabupaten Flores Timur
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Gambar 5.2. Pola Pergerakan Barang Darat di Kahupalen Flores Timur
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2. Wawancara Petugas Kapal (Wawancara langung) berikut bukti catatan
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3. Survey OD
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Wawancara dan Survey Asal-Tujuan (OD)

Dalam bab 3 Metode Penelitian, telah dijelaskan metode survey dan sampel-
sampel yang digunakan dalam mendukung penelitian Sistem Koleksi Distribusi
Barang antar Pulau di Kabupaten Flores Timur. Maka, dalam subbab ini, akan
dijabarkan hasil survey OD dan Wawanacara berdasarkan sampel. Berikut uraian

selengkapnya:
A, Wawancara

Dalam penelitian Sistem Koleksi Distribusi Barang antar Pulau di Kabupaten
Flores Timur terapat 5 objek yang diwawancarai, yaitu ; Instansi terkait, Pemilik
Kapal atau anak buahnya, Pedagang Pasar, Supir Truk pengantar barang dan Nelayan
Tkan (Pedagang Tkan). Lima objek ini dimintai keterangan dengan maksud melihat
pergerakan barang yang dibawa.

1. Insatansi Terkait

Instansi terkait yang diwawancarai adalah Badan Pemerintshan Daerah
Kabupaten Flores Timur, Kantor Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Larantuka dan
Dinas Perhubungan. Wawancara lainnya adalah kepada petani-petani akan tetapi
tidak dilampirkan karena jenis pertanyaan yang kondisional dan singkat terkait
produksi dan penanaman serta pemasaran. Wawancara hanya pada petani Kopi, Padi,
Jambu Mete dan Pemilik Gabungan Produksi Tani (Gapoktan). Informasi telah
digabung berdasarkan uraian masing-masing sektor.

Sclengkapnya diuraikan sebagai berikut:
a. Bapeda
Terdapat 2 narasumber di Kantor Bapeda diantaranya Sekertaris Bapeda yaitu

Bapak Anton Tonce Matutina BA, SH. dan Bapak Petrus Agapa.
Bapak Anton Menyampaikan :



[
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Kabupaten Flores Timur memiliki potensi dibidang perkebunan, Jambu Mete
menjadi salah satu hasil bumi yang terus berkembang dan pemasarannya baik.
Akan tetapi kelemahan petani Flores Timur adalah SDM yang kurang. Saya
pikir, itu selalu jadi masalah propinsi NTT. Harga pasar sama sekali tidak
diperiksa atau dipermasalahkan schingga banyak pengusaha dan tengkulak
rajin membeli barang di Kabupaten ini. Kelemahan petani yang lain adalah
tidak mempercayai koperasi pemerintah karena dinilai tidak memberikan
keuntungan. Sedangkan koperasi pemerintahan merupakan wadah yang
membantu petani di Kabupaten Flores Timur dalam jangka panjang sambil
terus mengupayakan hasil tani mercka pada perusahaan-perusahaan luar yang
baik_
Bapak Petrus merupakan pegawai yang mengabdikan dirinya selama 10 tahun
dan sedang melakukan penelitian terkait distribusi barang. Informasinya
sangat membantu. Beliau menguraikan penjelasannya berdasarkan sector.
1) Perkebunan: Jambu Mete.
Sistem pemasaran Jambu Mete adalah melalui 2 pihak, yaitu Badan Usaha
Milik Daerah dan lagsung ke pedagang luar yaitu Maumere. Melakukan
transaksi dengan pedagang luar berarti pihek pedaganglah yang
menentukan harga.
Berbicara tentang harga jual, petani Kabupaten Flores Timur sangat
tertinggal informasinya. Terdapat 2 kendala, yaitu Informasi pasar yang
sulit dan jaringan informasi yang terbatas. Selain kedua kendala tersebut,
masyarakat (petani) belum merasa internet adalah media yang penting.
Pengaruh ekonomi menyebabkan harga yang seharusnya tinggi tidak
dipertahankan sebab terdesak dengan kebutuhan petani.

Kecamatan yang memberikan hasil tani dibidang Jambu Mete adalah
Kecamatan Tanjung Bunga dan Kecamatan Lewolema.



2)

Keunggulen pedagang Maumere yang hingga kini tidak bisa ditandingi
pedagang Kabupaten Flores Timur adalah berani, modal dan transportasi.
Petani Flores Timur belum memiliki 3 hal tersebut. Selain itu, berurusan
dengan birokrasi merupakan hal yang paling tidak diinginkan oleh petani
Flores Timur, sejauh pengamatan saya.

Jenis Jambu Mete di Kabupaten Flores Timur adalah Jambu Metc
Glodong. Pedagang Maumere, membeli Jambu Mete di Kabupaten Flores
Timur. Sesampai di Surabaya akan dicampur dengan Jambu Mete milik
Sulawesi untuk diimpor ke Negara India. Situasi demikian menyebabkan
harga Jambu Mete Kabupaten Flores Timur rendah padahal kualitas
Jambu Mete termasuk yang paling baik di Indonesia.

Hasil Tangkapan Laut

TPI Larantuka merupakan pelabuhan bantuan pemerintah Jepang terhadap
pemerintah Indonesia karena telah menyewakan Pulau Konga-Kabupaten
Flores Timur untuk mengembangkan usaha mutiara.

Pulau Konga merupakan pulau yang termasuk Kecamatan Konga.
Penghuninya adalah karyawan perusahaan milik Jepang.

Hasil tangkapan ikan dan yang berhubungan dengan laut, semuanya
langsung di bawsh naungan pemerintah pusat. Pemerintah daerah sama
sekali tidek dilibatkan. Satu-satunya interaksi dengan pemerintah daerah
adalah ketika membayar pajak.

Sistem pemasaran ikan di TPI Larantuka yaitu pedagang lokal, pengecer
dari Maumere dan Ende untuk dijual di Pasar, perusahaan-perusahaan
lokal maupun lvar wilayah kabupaten salah satunya adalah Perusahaan
Penanaman Modal Asing (PMA). Perusahaan tersebut biasanya
memberikan retribusi terhadap pthak pemerintah pusat.

.



Persaingan antara pedagang menyebabkan ikan harus didapat dalam
jumlah banyak dan harga jualnya menjadi tinggi, padahal dahulu
pedagang luar dibatasi.
3) Sembako
Barang-barang masuk lebih banyak dari Makasar, Surabaya dan Jakarta.
b. Kantor Unit Penyelenggaraan Pelabuhan Larantuka

Narasumber dalam wawancara ini adalah Tbu Leni, bagian pendataan barang

masuk dan ke Inar. Wawancara dilakukan 2 kali. Sebelum mempelajari data

dan setelah mempelajari data kegiatan operasional pelabuhan laut Larantuka.

Berikut rangkumannya:

1) Tipe Pelabuhan Laut Larantuka adalah B. Pelabuhan barang masih diurus
administrasinya hingga selesai dibangun.

2) Perijinan. Kapal yang masuk harus mendata terlebih dahulu, Kapal yang
baru beroperasi juga harus mendata. Pendataan barang dilakukan oleh
masing-masing kapal lalu disetor pada KUPPL, setelah itu data direkap dan
dikirim ke pusat.

3) Banyak barang yang paling sering masuk melalui kapal-kapal luar: Beras,
Kayu. Yang sering ke luar : Hasil Bumi

4) Kalau dibedakan berdasarkan fungsi dan kegunaannya untuk masyarakat di

Pulau tersebut berarti Larantuka paling banyak mengirim barang, tetapi
bila melihat pemasaran dan Larantuka sebagai pusat transportasi maka
Adonara paling banyak mengirim barang sekalipun bukan untuk
dikonsumsi lokal.
Misalnya: Larantuka mengirim barang Makanan dll ke Adonara sebanyak 5
ton. Fungsinya untuk dikonsumsi masyarakat Adonara. Sedangkan
Adonara mengirim barang 5 ton karena Larantuka merupakan pusat
distribusi, memiliki transportasi laut dan darat dimana barang dapat
dipasarkan.



Tetapi bila maksud pertanyaan, tidak mempertimbangkan fungsi melainkan
jumlah. Maka Adonara-Larantuka.

5) Pulau Solor. Barang yang masuk ke Pulau Solor tidzk berimbang dengan
barang yang ke luar.

6) Beragam. 1 jenis tidak berasal dari wilayah yang sama

7) Beragam. 1 jenis tidak ditujukan untuk wilayah yang sama

8) Tidak scbanyak pergerakan lokal. Sesuai permintaan pedagang luar.

9) Tinggi. Larantuka-Tobilota memiliki intensitas tinggi. Kunjungan tinggi
disebabkan jarak, selaian itu kapal hanya menampung penumpang sedikit
sehingga kapal terlihat bergerak terus.

10) Kantor ini hanya membantu pengawasan kapal-kapal. Tidak berdiri sendiri,
tetspi tanggung jawabnya langsung pada pusat. Ljin pembangunan
pelabuhan adalah tanggung jawab pemerintah daerah. Pendataan hanya
untuk kapal-kapal yang melalui Pelabuhan Larantuka, Tobilota, Terong
dan Menanga.

11) Rute dan penjadwalan diatur masing-masing kapal atas seijin KUPPL

12) Cuaca. Cuaca buruk adalah Bulan Desember-Bulan Maret (Pertengahan)
dimana terdapat Arus di selat Gonzallo. Tetapi tidsk jarang diluar musim
tersebut Arus Gonzallo menjadi parah. Arus tersebut memiliki kekuatan
yang besar. Arus yang besar merupekan gaya tarik menarik antara bumi,
bulan dan matahari. Gaya tersebut menimbulkan pasang naik dan pasang
surut di Laut Sabu dan Laut Flores. Karena ada perbedaan tinggi muka air
laut antara kedua laut tersebut maka air mengalir dan bertambah
kecapatannya menajdi arus laut yang deras di selat-selat sempit.

- 13)Tidek ada perubahan biaya transportasi bila mengalami kondisi yang

demikian. Semua kapal terutama kapal-kapal Tobilota, Wailebe dan

Waiwadan disarankan bahkan dilarang keras beroperasi. Nelayan-nelayan

dan pemilik kapal memiliki kesadaran yang besar akan kondisi tersebut.
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Wawancara kedua adalah menanyakan asal barang seperti pendataan yang
kurang jelas. Data difotokopi berdasarkan rekapan penulisan tangan
sehingga ada beberapa yang belum jelas.
¢. Dinas Perhubungan
Narasumber di Kantor ini adalah Kepala Bagian Perhubungan Laut Kabupaten
Flores Timur. Tidak banyak yang didapat, sebab kantor tidak memiliki data
dan peta rute. Informan hanya menambahkan pelabuban dan JTP yang ada saat
ini, pelabuhan dan JTP yang sedang dan yang akan dibangun pada peta survey

penulis.

Data oceanografi tidak dimiliki, sebab nelayan balajar otodidak dari

pengamatan dan pengalaman sehari-hari. Merekomendasikan ke Badan

Meteorologi Kabupaten, namun data juga tidak diperoleh.
2. Pihak Terkait Distribusi

Pihak yang diwawancari adalah pedagang, supir dan petani. Keselurvhannya
telah disinggung pada tiap uraian sebelumnya, pada subbab ini akan dipaparkan nara
sumber yang memberikan informasi lebih rinci terkait distribusi barang.
a. Pedagang Toko Larantuka

D

2)

3)

4

Bagaimana sistem pergerakan barang di toko bapa?

Barang saya beli d Surabaya. Awalnya, kerjasama dengan keluarga
saya di sana

Kenapa harus di Surabaya?

Surabaya punya banyak pabrik, kerjasama dengan pabrik jauh lebih
menguntungkan karena harganya jauh berbeda dari harga pasaran,
apalagi kalau sistemnya borongan.

Kenapa tidak kerja sendiri?apakah harus bekerjasama?

Toko-teko disini tidak besar. Kalau mau kerjasama dalam jumlah
besar ada persyaratan yang harus dipenuhi, Ada standar jumlah, dll.
Oleh sebab itu , pedagang di Kabupaten Flores timur harus mencari
pedagang lainnya untuk bekerjasama. Jadi, toko saya bekerjasama
dengan toko milik keluarga untuk distribusi barang ke Larantuka.
Kalau masalah angkutan pa’?



Angkut barang ke Larantuka dulu itu sulit apalagi kalau langsung ke
Pelabuhan Larantuka. Kalau pekai kapal penumpang bisa jadi 5-7 hari
karena mengikuti rute kapal yang harus singgah sana-sini. Itu waktu
yang cukup lama, sedangkan kebutuhan pembeli harus dipenuhi.

5) Kalau sekarang?

Maumere karena hanya 2-3 hari.

6) Ada Pungli atau semacamnya?

Ada, untuk bisa mengangkut barang-barang tersebut ada pembayaran-
pembayaran semacam administrasi liar yang harus disepakati baik di
Pelabuhan Tenjung Perak atau Pelabuhan Maumere seperti Pungli-
pungli untuk pihak kapal, parkir, dll

7) Pungli itu Lebih dirasa mahal dimana pa™?

Lebih dirasa di Surabaya

8) Cara mensiasati?

Keadaan seperti itu membuat semua pedagang pasti
mempertimbangkan banyak hal, termasuk untung rugi. Jadi,
bekerjasama dengan 1 pedagang sendiri saja tidak cukup membantu
dari segi financial. Pedagang juga harus memperhitungkan
pengeluaran untuk kerjasama dengan orang-orang yang meminta jatah
ini itu, Nah, untuk mempermurah sebaiknya digandeng dengan
pedagang lainnya. Oleh sebab itu, kita harus kerjasama dengan
pedagang maumere entsh itu keluarga atau kenalan.

9) Truknya diangkut sendiri ke Surabaya atau bagaimana sistemnya?
Kalau dulu barang dikirim ecer dari Surabaya berupa dos atau karung,
waktu itn modal belum cukup. Tapi menyewa truk dan jasa pembelian
barang itu dihitung-hitung mahal juga jadi lebih baik saya dengan
pedagang maumere membeli fuso lalu membeli dan mengambil sendiri
barang dari Surabaya. Kalau sekarang harga punglinya menurun jadi

10) Kalau pembayaran dengan supir truk bagaimana pa’?

Kita kasih uang misalnya Rp. 30.000.000-50.000.000. dengan list
barang, sebenamya itu sudah dihitung uang bensin, kapal, makan
supir, pungli, harga barang di pabrik,,dll...Jadi sisanya gaji supir.

11) Biasanya berapa pa’?

Biasanya mereka dapat 5-6 juta tapi bisa lebih, tergantung mereka
pintar nego dengan orang kapal, dll. hemat-hematnya mereka.

12) Pernah tidak fuso bapa angkut barang hasil pertanian dari Larantuka?



Dulu waktu masih rental, Fuso yang kami pakai itu Fuso yang angkut
barang hasil pertanian ke Maumere. Sekarang tidak karena sudah
punya sendiri

13) Apa ada yang bekerjasama dengan sesama pedagang di Larantuka?
Cukup sulit karena toko-toko di sini kebanyakan cabang dari toko di
maumere. Jadi pasti kerjasamanya dengan mereka karena akses disana
lebuh mudah ,

14) Apa semua toko disini melakukan kerjasama seperti ini?

Yang saya tahu, karena sebagian besar cina Surabaya semua, jadi
hampir sama

15) Berapa banyak pa’?

Sekitar 6 toko seperti itu polanya..

16) Apa ada toko yang polanya lain?mungkin ada yang bapa tahu?

Setahu saya kerjasama dengan omset besar ya seperti itu, tapi kalan
ada toko yang tidak seperti itu berarti dia membeli pada toko, bukan
pada pabrik. Tapi untuk pedagang yang ukurannya sama dengan saya,
dy tidak akan mengambil resiko seperti itu karena dy akan rugi.
Sebenamya bisa dikatakan pedagang di pertokoan ini polanya sama
seperti saya.

17) Kalau masalsh harga pa’,,!Yang menentukan harga naik turun itu apa?
Kalandipabﬁkharga.nyamahalberarﬁkitajugajualha:ganyanaﬂg
kalau BBM harga naik kita juga menanikan harga, ada hal lain juga
seperti moment. Kadang-kadang harga pabrik normal tapi ada moment
seperti natal dan tahun baru, idul fitri, paskah, pergantian semester
(musim masuk sekolah), moment-momnet seperti itu.

18)Kalau barang bapa banyak berarti kerjasama dengan banyak pabrik
juga?

Ia, memang seperti itu kalau mau untung,

19)Dari sckian banyak barang di toko bapabarang apa yang paling
banyak dibeli pedagang di Kab.Flotim?
Paling banyak itu beras dan mie.

20) Beras itu bapa beli di Surabaya juga?

Ia tapi, beres itu datang dari tuju-tuju juga sebenarnya. Begini, beras
dari surabya yang dibeli di Larantuka itu tidek banyak, paling
kalangan tertentu. Biasanya yang punya uang lebih karena harganya
pasti mahal. Tapi beras dari bone juga enak dan mursh. Jadi kami juga
membeli beras milik Bone dan dijual. Beras itu paling banyak di beli.



21) Kalau beras bulog pa’? .
Beras bulog itu tidak dimakan, banyakan untuk pakan ternak. Mereka *
lebih memilih makan beras dari hasil tanam mereka sendiri. Tapi itu
kalau berasnya buruk de,,.kalau berasnya bagus,,mereka makan.

22) Kalau mie?

Kalau mie sudah jelas dari Surabaya. Masyarakat membeli mie sudah
seperti membeli beras. Mie itu pengganti sayur.

23)Kalau Semen?

Beli langsung dari Makasar nanati diantar ke Pelabuhan Larantuka

b. Pedagang Toko Pulau Adonara

1) Asal Barang
Maumere

2) Kerjasama atau beli disana pa’?
Beli

3) Langganan?
Ia

4) Belinya borongan ada potongan harga?
Ia

5) Kalau biaya angkut ditanggung bapa atau pedagang sana?
Biayanya ditotal dengan harga beli, angkutnya gandeng dengan .
pedagang lain. Tergantung situasi

6) Asal barang yang dari maumere?
Surabaya

7) Apa ada pedagang lain dari Adonara melakukan pola yang sama?
Kurang tau, sepertinya ada. Paling banyak beli di Larantuka

¢. Supir Truk Maumere

1) Kepemilikan turk?

Truk ini punya saya, dipake untuk angkut barang toko.

2) Bagaimana sistem kerjasama antara supir truk di Maumere dengan
pedagang atau antara supir truk sendiri? karena di Larantuka banyak
truk dari Maumere yang datang.

Truk-truk di Maumere itu ada yang punya sendiri ada juga yang punya
bos. Ada yang jadi supir di truknya sendiri 2da yang jadikan orang lain
sebagai supir. Kalau truk milik pribadi supir harus punya link. Link



biasanya dapat dari teman-teman supir sendiri. Biasanya kalau ada
barang yang butuh 2 atau 3 truk berarti nanti dihubungi.

3) Kalau truk punya jasa pengirim bagaimana?
Sebexmrnyakitajugabanyakdapa!ja&hdarimaeka,kalaubosnya
butuh banyak kita bisa dipanggil.

4) Lebih enak usaha sendiri atau gabung dengan bos?

Lebih enak punya sendiri tapi gabung dengan perusahaan mereka.

5) Kenapa?

Karena kendaraan dengan supimya dibayar sendiri2

6) Banyak yang begitu?

Awalnya banyzk, sckarang scpertinya yang punya truk sendiri jarang
dipake lagi karena perusahaannya sudzh kaya jadi punya banyak truk.
Kalau perusahaan baru sepertinya masih begitu

7) Di Maumere banyak jasa itu?

Ada beberapa 5 atau 6
8) Kalau Larantuka?
Larantuka ada kalau tidak salah ada 1
9) Pemazh ambil barang dari Surabaya?
Pernah

10) Biasanya bagaimana polanya?

Kalau saya pergi karena disuruh ambil barang, Teman saya yang supir
toko suru saya ambil barang. Ada sistem lelang, Kalau dy bisa
perkirakan barang belanjaannya sedikit dan muat dalam 1 truk maka
dia zkan pakai truk. Karena harga angkut truk dan fuso beda. Dari
Maumere ke Surabaya itu harga kapalnya Rp.3.000.000 kalau pakai
truk. Sampai Surabaya ikuti alamat-alamat tujuan trus tinggal ambil
barangnya.

11) Kalau dihitung berapa om?

Pulang pergi 6.000.000. Belanja misalnya 10.000.000, kalan kurang
dikirim lagi, trus bensin, parker dan makan bisa 3.000.000-4.000.000
jadi sisanya untuk supir. Tapi biasanya bagi 50% dengan supir asli
jadinya hanya dapat 5 juta.

12) Kalau angkut barang pertanian?

Pemnah

13) Barang pertaniannya didapat dari pedagang atau petani?

Dari bos yang timbang-timbang barang. .



Kalau 1 minggu sebelum saya pergi ke Surabaya saya sudah kabari
bos

14) Di angkut kemana?
Surabaya

15) Biasanya Di Surabaya di angkut/dibawa kemana?
Kadang tempat pengumpul, biasanya supir-supir. Kita hanya angkut
barang ke alamat, pedagangnya sudah kerjasama terlebih dahulu.

Wawancara di atas merupakan salah satu dari banyak pihak yang
diwawancarai. Berikut ini dapat dilihat reakapan wawancara berdasarkan survey
Tabel 5.1
Rekapan Wawancara Distribusi Barang Hari 1 Berdasarkan Sarana Transportasi
Darat di Pelabuhan Larantuka Kabupaten Flores Timur
e | L AlatAngkut

2 Gudang Beras 1
L. Lewoleba 12
3 | Pertokoan L 4 1
4 | Pengecer BBM 1
5 Balaweling 2
6 | Pertokoan L — 4 ”
7 | Pasar Inpres L
8 | Pasar Inpres L. 3
g | Papbml | Y 1
10 | Pertokoan L. 4
11 | Pasar Inpres L. | Lohayong 5 1
12 | Pengecer BBM 1
13 | Pertokoan L. Lublolong 4 2 1 1
14 | Pertokoan L. Rt 4 3 1
15 | Pasar Inpres L. 3
16 | Pasar Inpres L. 1
17 | Pengecer BBM 1
18 E’“"‘"g Beras g“g"’“‘ 3 1
19 | Kab.Maumere 1
20 | Pertokoan L. 1
21 | Pengecer BBM
2 | Pawkom L, | oo 2 4




23 | Pasar Inpres L.
24 | Kab.Maumere 3
25 | Pasar Inpres L. 1
26 | Pengecer BBM 1
27 | Pertokoan L. | L0 - I 1
28 | Kab.Maumere 3
SPBU
294 Sathalua )
30 | Pasar Inpres L. | Ritaebang 4 1
31 | Kab.Maumere 2
32 | Kab.Maumere 5
33 | Pertokoan L. 1 2
34 | Kab, Ende Terong 13 2
35 | Pengecer BBM 1
36 | Pasar Inpres L. 2
37 | Kab.Maumere X 3
38 | Perokoan L, | | O0l08 g a 2
SPBU
39 Waibalun .
40 | Pengecer BBM | Wailebe 5 1
41 | Pertokoan L. 1 1 1

42 | Kab,Maumere 1
43 | Pengecer BBM ’ 1
44 | Pertokoan L | " miwadan ? 4 [
45 | Pasar Inpres L. 1
Jumlah 93 27 47 15 6
Sumber: Hasil Survey OD Hari Rabu 11 September 2013
Tabel 5.2

Distribusi Barang Berdasarkan Sarana Transportasi Darat
di Pelabuhan Larantuka Kabupaten Flores Timur Hari Rabu, 11 September 2013

i == = '
' No I[_ ] - Total

1

2 Truk

3

4

5 Pick-Up Pengecer 11 50 51%

6 Pasar 14




| Al I
SPBU Waibalun

8 Ende 2

9 Pertokoan 12

10 | Gerobak | Pasar 2 15 15%

11 Pengecer 1

12 |5, | Pertokomn 6 6 6%
Jumiah % 99 100%

Sumber: Hasil Perhitungan

Distribusi barang di Pelabuhan Larantuka terdiri dari 4 sarana trasnportasi
yaitu truk, pick-up, gerobak dan dibawa sendiri oleh pedagang. Berdasarkan hasil
survey, 49% pergerakan menggunakan pick-up scbagai sarana distribusi, 27%
menggunakan truk, 16% pedagang menggunakan gerobak dan 6% memlih membawa
barangnya sendiri.

Distribusi barang oleh pedagang pada hari Kamis, 12 September 2013
berjumlah 87 orang dengan alasan pergerakan yang berebeda. Pergerakan pedagang
terdiri dari pertokoan Larantuka, Pasar, Pengecer BBM, Kerjasama dengan
pedagang/pihak Kab.Ende dan Kab.Sikka. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

1 Ende

Tabel 5.3

Penawaran dari supir di Pasar Oka untuk
membeli barang pertanian dari Ende melalui
supier tersebut

Maumer

Karena kerjasama dengan pedagang
Kabupaten Sika. Kami bekerjasama
membeli barang di Surabaya. Jadi, ada
orang disana yang siap membeli dan angkut
barang.

karena kerjasama sudah berlangsung lama.

Kerjasama dengan pedagang maumere
membali barang di pabrik.

Awalnya cari koneksi di Maumere dulu.
Jadi belinya di pedagang Maumere. Truk

22
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25%




. ditanggung pihak Maumere jadi tinggal

| AlasanEembeliin Pada Tempat Tersebut

menghubungi kalan ada barang yang
dibutuhkan. Harganya lebih
murah.Kebetulan barangnya hanya ini, ada
barang yang tidak didapat di Larantuka.

Dikirim dari Surabaya menggunakan

kapal. Diambil langsung dari supir, Biasanya
disimpan di rumah/gudang. Di surabaya ada
yang tugasnya membeli barang.

S mian
rlr._{'l!)l

r'u

12

13

sE=] = |

Pasar

Membeli di pasar Inpres karena 1 lokasi.
Selain itu kerena tidak ada di Wailebe.
Barang yang dibeli di pasar Larantuka dijual
kepada masyarkat di Wailebe

Karena kerjasama. Barang yang dibeli di
pasar Larantuka dijual kepada masyarkat di
Tobilota

Bukan pedagang tetap. Kalau ada barang
bagus dibeli. Kalau tidak berarti tidak.
Barnag yang dibeli di Pasar Larantuka di
jual dan dikonsumsi sendiri

B.Merah dan B.Putih mahal di Larantuka.
Aslinya barang itu pasti dari luar NTT.,
Membeli di pasar karena sudah dipesan 1
minggu yang lalu. Sehingga dapat
barangnya. 1 kilo harganya Rp.55.000.

Karena pisang yang dijual punya beberapa
Jjenis. Dibeli untuk dijual Barang dijual di
Pasar Waiwerang. Lagipula tahan lama jadi
tidak laku sekarang masih ada besok.

27

Kerjasama. Barang-barang ini dibeli
pedagang pasar di Ende karena kerjasama,
Jadi, datang tinggal ambil barang titipan.
Untuk dijual di pasar

Karena pasar Larantuka lebih mudah
dijangkau, Sudah langganan. Membeli
barang sesuai kebutuhan saja. Untuk dijual
di Pasar dan di depan rumah masing-

Karena pasar Inpres lebih banyak pilihan
dan lebih dekat. Untuk dijual di Pasar dan di
depan rumah masing-masing.

Kebetulan karena keluarga jualan di Pasar
jadi sekalian pulang bawa barang untuk
dijual di Balaweling.

Kebutuhan Pesta. Barang dibeli karena
sudah pesan.

Pesanan jadi tinggal ambil

Semua kebutuhan yang diperlukan terjual di

31%




pasar
Pagi sebelum ke kantor barang di pesan,
18 terutama Bensin dan minyak tanah karena 4
takut habis. Barang baru diambil setelah
waktu pulang kantor.
Membeli di pengecer karena SPBU tidak 13
B P buka. Selain itu karena langganan.
LECE T angganan, Karena SPBU kalau buka 14| 16%
20 antriannya panjang. Pedagang juga 1
mengejar waktu kapal.
Karena tempat belanja di Kab.Flotim hanya
di Larantuka. Usaha yang dimiliki usaha
21 kecil jadi tidak perlu bekerjasama dengan 8
pihak luar. Barang yang dibeli di Pertokoan
Li ka dijual di toko.
Membeli di pertokoan Larantuka karena
lebih mudah. Masih bisa dibeli berarti 2
harganya masih bisa dijangkau. Barang
_yang dibeli dijual di toko milik sendiri.
Karena barang yang dibeli hanya sedikit.
Baranag dijual di toko sendiri. Aqua itu
24 P"f:_‘fk" termasuk barnag yang dibutuhkan, paling ) 2 | 24%
cepat laku jadi mbah kebutuhan.
Karena tidak punya koneksi. Biasanya yang
punya koneksi pasti orang cina atau yang
24 punya teman cina, dikenalkan,dll. Karena &
pertokoan dan pasar menyediakan barang
yang dicari.
Karena mudah dijangkau. Letanknya
25 langsung di gerbang pelabuhan. Jadi mudah S
dan cepat
Barang yang dibutuhkan ada di pertokoan
a.
Untuk dijual ke luar wilayah, Dititip untuk
27 | Petani | diberikan kepada pedagang Ad yang 1 1 1%
jual barnag ke luar.
Jumlah 87 87 100%
Sumber: Hasil Survey, Kamis 12 September 2013

Pada tabel di tas terlihat pergerakan barang terbanyak berasal dari pasar inpres
larantuka, dengan alasan pergerakan yaitu membeli untuk berdagang karena
kerjasama dengan pedagang di pasar Larantuka. Pergerakan ke dua berasal dari
pertokoan Larantuka sebanyak 21 pedagang dengan alasan akses yang mudah dan
tidak memiliki koneksi. Pergerakan ke tiga berasal dari Maumere Kab.Sikka dengan
alasan kerjasama untuk memperoleh barang yang murah dan beragam. Untuk

22

26




kebutuhan BBM, pedagang lebih memilih membeli di pengecer karena SPBU tidak
buka pada saat tersebut. Pergerakan dari Kab.Ende terjadi peda pedagang pulau
Adonara. Pergerakan tersebut karena kesepakatan antara supir dengan pedagang.
Pergerakan lainnya berasal dari petani larantuka ke pedagang Pulau Adonara. Alasan
pergerakan tersebut untuk dijual ke pedagang luar Kabupaten.

Selain alasan pergerakan yang terdistribusi sebagai barang muat di Pelabuhan
Larantuka, adapula wawancara dengan pedagang dari yang menjual barang di Pasar
Impres Larantuka. Jumlah pedagang sebanyak 11 orang. Pedagang yang masuk
adalah pedagang dari Pulau Adonara. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:

Tabel 5.4
Alasan Pergerakan Barang Tujuan Pasar Inpres Larantuka
di Kabupaten Flores Timur

Jualannya ah }
Sekitar 6 tahun. Alasannya lebih
banyak pembeli, cepat habis.

Pasar Inpres
Larantuka

2 | Terong P] BURE :E‘“ Lebih cepat laku
Persaingan tinggi tetapi barang
cepat habis. Di adonara semua

% | Teromg Pasar Inpres | orang punya kebun, tetapi di

Larantuka Larantuka banyak pendatang, ibu

kantoran yang tidak punya waktu
untuk tanam
kalau masalah angkutan pulang

pergi 40.000. Tapi pasti laku, kalau
& | res Pasar Inpres | dijual di Adonara harganya sama

® | Larantuka | tapi belum tentu laku. Saya tidak
bisa ambil resiko sampai barangnya
layu atau busuk.
Punya stan, sudah bayar pajak juga,
5 | Terong Pasar Inpres | jadi tidak ada alasan tidak
Larantuka berdagang.
Karena letak desa dengan pasar
Waiwerang juga jauh, kalau pakai

6 | Terong Il"asar li‘:lkp;ﬁ pick up juga harganya sama dengan
harga ke Larantuka, jadi lebih baik
ke Larantuka.

7 | Terong Pasar Inpres | Pedagang juga petani sehingga

Larantuka tidak rugi.




Awi | Tujuan | Alasan|

keuntungannya tidak besar tetapi

8 | Terong mx‘gﬁ cukup memenuhi. Sudah banyak
kerjasama dengan pedagang di
Larantuka.
Punya stan, sudah bayar pajak juga,

9 | Terong Pasar Inpres | jadi tidak ada alasan tidak
Larantuka berdagang.

Bukan pedagang tetap tetapi

10 | Waiwadan | Pasar Inpres | menjual barang untuk dititip ke
Larantuka pedagang di Pasar Larantuka
Bukan pedagang tetap tetapi

11 | Waiwadan | Pasar Inpres | menjual barang untuk dititip ke
Larantuka pedagang di Pasar Larantuka
Swmber: Hasil Survey, Kamis 12 September 2013

Berdasarkan tabel di atas, 11 pedagang memutuskan untuk berdagang di Pasar
Inpres Larantuka karena alasan kerjasama dan keuntungan yang besar dibanding
berjualan di wilayah asalnya. Pulau Adonara memiliki potensi untuk menghasilkan
tanaman pertanian schingga petani dan atau pedagang berlomba menghasilkan uang
dari potensi yang ada.
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Sepupu Romualdes Lamapaha...

Terimakasih banyak romi, saya bersyukur kita ditempatkan dalam 1 kota.
Maaf sering merepotkan tapi kau tetap jadi ade yang baik. Terimakasih
untuk labtop 1 tahun yang saya pinjam. Semoga jadi planner terhebat di
Larantuka. Amin

Dosen...

Saya tidak bisa menggambarkan betapa beruntungnya saya memiliki
kalian. Terimakasih karena sabar menggurui mahasiswi sebebal saya.
Kalian memberikan arah untuk masa depan saya, dan membuat saya
benar-benar menikmati semuanya. Untuk segala hal yang luarbiasa ini,
saya hanya bisa berdoa, semoga Tuhan dan Cinta-NYA selalu mnyertai
kalian.

Tidak mungkin saya melupakan sekelompok orang gila yang setia.
PLANATURE 08
08.24.018,,untuk orang terunik yang pernah saya kenal. Terimakasih
banyak karena mengingatkan kami untuk saling merangkul. Bahwa inti
dari persahabatan adalah saling mengingatkan. Yan Besin alias
Justin, mari bersulang dalam doa..

Nona-nona tercantik di hati saya dan Om-Om Terganteng di mata saya:
Kita bertumbuh sama-sama dari kita masih belasan sampai
20an. Dari dipanggil ade, dipanggil kaka, dipanggil nona, dipanggil om,
dipanggil tante, hahaha,eh ada yang sudah dipanggil ibu dan bapak.
Dari waktu kita jaim sampai sudah tidak tahu malu. Yang kurus tetap
kurus, yang kurus jadi buncit dan yang buncit diet buat kurus, yang
pendek tetap pendek,huftt.Dari waktu kita culun, sampai jadi wanita-
wanita dan pria-pria yang siap jadi mempelai.
Teman-teman, kita melintasi perjalan waktu yang istimewa dan tidak
pernah dibayangkan. Semoga kita bisa bertemu lagi. Kalau waktu akan
merubah kalian,,, tenang,.saya akan selalu ingatkan semua sisi baik
sampai terburuk. Saya ingat semuanya.



Wulan_Juragan  Kucing_Shabat Terbaik_Pacarnya  Ones,
terimakasih land, banyak bantu saya selama di malang. Ingat
cita-cita kita bisnis pertanian, punya tanah sendiri, buka usaha
pertanian dan peternakan trus buat kos sambil tetap kerja di
bidang planologi. Besok-besok ketemu kau harus sudah pake
highills tinggi, tas bermerek, kalo bisa land, buka salon ju di
sumba,hahah,! Kalau besok-besok sedih ingat telpon saya
ew...semoga kau selalu sehat dan dapat yang terbaik.
Sinta_Miss Catok_Sahabat Terbijaksana_Cita=cita jadi ibu rumah
tangga: Titut,ditunggu undangan nikahnya.

Desi_Mayoret_Duta Pangan_Calon Putri NTT_Tante Molas:
Tetap eksis de’,,,b bangga dan lu,,

Ade_Miss  Cerewet_Bendahara  Himpunan_lbu Terapih
Sepanjang  Masa_Tukang  Nangis: Putusin  ka' eko
de, hahaha, trus berhijab. Tinggal ade aja yang belum.

Resty_Ibu Terkalem_Susah dideteksi antara marah, senang,
sedih_hahaahaha: Res,lagu maudinya jangan sering-sering
diputar, hehehe! Sampai bertemu di reuni 10 tahun
pertemanan.

Ones_Kahim_Orang yang Kurang PD_Cinta Mati Dengan Wulan:
Hahahaha, harus berjuang demi cinta bro,,kapan lagi,!Orang
pu keluarga tidak setuju, jalan pintas su to,,saya tau sa saya dari
keluarga sumba. hahahah

Cale_Pacar Banyak_Perasaan Ganteng_Sahabat Terbaik: Makasih
ew agustinus su banyak bantu saya. Salam buat ko pu bisnis
moke, lele, kucing, motor. Itu bisni moke tu kalo hanya kau
sendiri yang minum mending tutup bro, kau buat kedai
sa..hhahhaha, Kedai moke, hahahah

Fred_Orang Atambua_angan Pernsh Ada Yang Percaya
Dia_Sahabat Teraneh: Kenapa kau jarang pake singlet
lagi????pasti  kau sudah tidak  pernah fitnes  lagi
Dimas_Cowo Blasteran Jawa-Alor_Punya Sayap Tembus
Pandang: Dim-Dim, butuh bantuan biro jodoh?Hubungi @Abel
Bani



Abe_Berhati lembut dan berjiwa besar_Punya fans club "Adi
Lovers” Kaka abe, sekali-sekali marah la kalo saya
kelewatan...nahhahahha

Deni_Pangeran Judi_Suka Garuk2_Dalam masa menerima
kenyataan_Kondisi percintaan sampai tanggal 2 September
2015 " Masih menerima kenyataan”: Tenang bro, ada malaikat
yang tidak terlihat buat kau..wkwkwkw

Nino_Punya jurus menghilangkan jejak_Malas Omong_Google
Cendikia: Tidak Teridentifikasi

Ary_Awal semester tidak mau disentuh_pertengahan semester
bawa lari anak  orang_Semester  Akhir  Ngurung
Terusss,,,,hahahhaa,,_Teman Baik_Hoby ke pasar dengan wulan.
Widy_ Teman Kelompok Perwil_Tukang Tanya IPK: Sukses wid,,
Nandar_Bawa Kulkas kemana-mana_Mimpi semua cewe
manggil dia “mas”_www.helcoowww.com

Edo_Ditinggal Nikah_Berhasil Dapat Pacar Baru_Suka Pake
Kemeja Buat Sembunyl Leher #Uhuk: Hahahhahah,,ciee, yang
refisinya seipritt....

Koko Aryo_Bapaya Cung-Cung: Ga' nambah lagi ka? Mau lihat
cetakan versi perempuan...hahaha

Fitra_Jomblo Akut_langan Pernah DengaR Dy Nyanyi_Perasaan
punya badan sispek ‘“hahahha”_Pemenang Juara Kariatur:
Besok-besok usahakan punya istri S fit,,hahah,biar balas
dendam..hahahha

Acik_Pacarnya Resti_Semester Awal Nakal
Sumpah”_Pertengahan Semester Menghilang_Semester Akhir
Berevoulsi jadi Baik Bin Ajaib: Acikkk,,sampe ketemu di
peringatan 10 tahun pertemanan. Kalo gandengannya bukan
resty, mending jangan di bawa. Pasti dy kami makan pelan-
pelan, hahahaha

Jefri_Pencinta Wanita_Sedikit Lagi Ngarang Buku Tentang Kiat-
kiat melihara kumis dan jerggot: Hahahhaha,pernah kasi wulan
boneka di semester awal, wkwkkw,, cie,,,

Ersa_Drumer_Tukang Pusing_Kumisnya Dari Dulu ga Namabah
Panjang_hahahha...

Atri_Drumer Saingannya Ersa_Penakut Setan_Ceria_Baik Hati
dan Tidak Sombong: Kalo sonde nikah dan reni,awas luu...



v Ima_Playboy 1_Teman Perwil_Cita-cita jadi Cristiano Ronaldo:
Hahahaha, sukses ima,,,

v Ryan_Playboy 2_Cepat S2 biar jadi dosen di ITN,,

¥ Mandus_Playboy 3_Ketua Angkatan_Kelas Misteriusnya Saingan
Dengan Nino; Sukses Mandus.

Kepada sahabat-sahabat saya yang tidak tergantikan:

Terimakasih banyak. Kalian juga orang yang penting untuk saya.
Pertemanan kita bukan hanya tentang jalan-jalan keliing dunia dan
bersenang-senang seperti yang sering orang pikirkan. Buktinya kita
semua menjadi orang hebat, mungkin ssaya yang terakhir. Itu hanya
perkara waktu. Keluarga Mahasiswa Katolik ITN-Malang, nama pertama
untuk merangkum segala kisah menyenangkan. Kisah konyol yang
luarbiasa, tidak akan tergantikan di hati:

Spesial untuk cewe dan cowo baik hati:

Viny_Request ponakan ke 2., Nely_masih suka mimpi ariel noah??,
Ka'Gondes_Duta Indomie, kk ganteng yang banyak proyek,aremania
sejati, internisti sejati., TA saya sdah habis lohhh...Leo_Keku FC. Semoga
suatu saat ketemu kau, kau bisa lebih bersih,,hahaha, Ken_Surveyor,: Kae
Gombal,,kk terbijaksana sepanjang masa,, Vincent_Cowo Bertato: Karoke
lagi ko??, Ka'Ary Drafter: Makasih sudah ajar peta, Yuston_Drafter:
Makasih sudah ajar argis, sukes always aba, Ka'lefri_Programer:
penasehat  terbaik,  Ka'Benji_Designer:  cepat sembuh, Ka'
Yosa_Photografer. Sukses KK, Even_Terimakasih untuk printernya. Idiot
Santy_Sahabat Terbaik, Geng Lawang: Lia, Heldy, Fany. Terimakasih
banyak untuk segalanya.

Saya hanya manusia yang pantas berterimakasih, sebab dalam bumi yang
besar ini saya tidak ditempatkan sendiri. Begitu juga dalam buku, saya
tidak ingin sendiri.



